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PENGANTAR 


Diterbitkannya buku ini adalah sebagai persembahan penulis 
kepada seluruh anak bangsa di bumi Nusantara ini, sekaligus sebagai 
bentuk pertanggungjawaban moral spiritual atas penulisan “Surat 
Terbuka Kepada SBY” (lihat lampiran) oleh penulis yang telah dila- 
yangkan pada tanggal 14 September 2006. Surat tersebut sebenarnya 
secara eksklusif hanya dikirimkan kepada Presiden RI, Mensekkab, 
Menko Kesra, Menteri ESDM, Mendagri, Mensos, dan juga MUI 
(Majelis Ulama Indonesia) melalui email dan faksimili. Namun di 
luar sepengetahuan penulis, ternyata surat tersebut telah beredar 
luas di beberapa blog di internet. Hal ini baru penulis ketahui 
setelah banyak tanggapan dari masyarakat luas yang masuk melalui 
email dan sms. Sebuah kenyataan yang tidak dapat dihindarkan. 

Memang pada akhirnya surat tersebut tidak mendapat tang- 
gapan dari pihak yang berkompeten. Tetapi dari tanggapan dan 
masukan positif dari masyarakat pembaca surat tersebut mencipta- 
kan wacana tersendiri. Hingga penulis dibantu oleh saudara 
Nurahmad menayangkan sebuah blog di internet pada tanggal 
10 Juni 2007 guna memaparkan dan menjelaskan hal-hal yang 
melatarbelakangi penulisan surat tersebut. Blog itu dapat pembaca 
temukan di alamat web : http:/Inurahmad.wordpress.com, dengan 
titel : "JALAN SETAPAK MENUJU NUSANTARA JAYA”. Materi 
tulisan yang dipaparkan adalah merupakan kajian dalam persepsi 
Spiritual dari karya warisan leluhur nusantara, yaitu : Bait-bait Syair 
Joyoboyo, Serat Musarar Joyoboyo, Ramalan Sabdo Palon Noyo 
Genggong, Serat Kalatidha R.Ng. Ronggowarsito, Serat Darmo 
Gandhul, dan Uga Wangsit Siliwangi. 

Latar belakang penerbitan buku ini dimaksudkan pula guna 
lebih melengkapi dan memperjelas materi tulisan yang telah 
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dipaparkan di dalam blog. Esensi tulisan yang ada di dalam blog 
maupun buku ini adalah merupakan hasil "perjalanan spiritual” 
penulis sejak bulan Oktober 2004. Sebelumnya, dengan segala 
kerendahan hati secara pribadi penulis memohon maaf sebesar- 
besarnya kepada para Syeh Ihorigoh dan para Winasis/ Waskita 
Kasepuhan di seluruh nusantara ini atas kelancangan dan 
keberanian penulis menuangkan tulisan-tulisan di dalam buku ini. 
Sebagai ”pejalan” penulis sadar sepenuhnya akan adab-adab yang 
berlaku sebagai seorang ”pejalan”. Namun nampaknya tanda yang 
muncul sangat jelas : "Saatnya Sudah Tiba”. Untuk itu pula buku ini 
diterbitkan dalam rangka diselenggarakannya ” Sarasehan Spiritual 
Jalan Setapak Menuju Nusantara Jaya” di Semarang pada tanggal 
20 Desember 2007 dengan mencanangkan topik : "REVOLUSI 
AKBAR SPIRITUAL NUSANTARA”. Insya Allah, saatnya tabir 
misteri nusantara terkuak. 

Dalam mengungkapkan tulisan-tulisan dalam buku ini penulis 
berusaha memaparkan dengan gaya bahasa populer dan sesederhana 
mungkin agar mudah dipahami bagi semua pembaca dari segenap 
lapisan. Mengingat penyampaian bahasa hakekat fenomena spiritual 
bagi konsumsi akal pikiran masyarakat umum adalah sesuatu yang 
sangat sulit dan rumit. Karena bagi orang awam terkesan segala 
sesuatunya dihubung-hubungkan (eothak-gathuk manthuk). Secara 
hakekat, dalam kehidupan ini tidak ada kebetulan. Kebetulan 
sejatinya merupakan ketetapan yang telah ditetapkan-Nya sesuai 
Karsa (kehendak) Allah SWT. Kecuali bagi pembaca yang sedikit 
banyak telah mengenal kawruh (ajaran laku utama di dalam tirakat 
ataupun tarekat/thorigoh). Maka membaca buku ini dibutuhkan 
kedewasaan dalam perenungannya dan kesadaran spiritual tanpa 
terjebak ke dalam fanatisme beragama. Secara jujur penulis katakan, 
bahwa semula penulis pun awam terhadap sejarah nusantara. Namun 
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di dalam ”perjalanan” ini dihadapkan pada fenomena-fenomena 
Spiritual yang membawa penulis ke dalam "pusaran sejarah” yang 
banyak membawa hakekat sebagai bekal untuk ”berjalan” pada saat 
ini di jaman ini dan masa depan. 

Tidak semuanya dapat penulis ungkapkan dalam buku ini, 
tetapi hanya berkenaan dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
kepentingan bangsa ini saja. Utamanya berkaitan dengan situasi 
carut marut negeri ini di tengah penyakit moral akut yang 
menjangkiti sebagian besar anak bangsa nusantara dewasa ini. Tidak 
pula dalam buku ini penulis bermaksud membahas sejarah sesuai 
metodologi ilmiah sebagai disiplin dalam keilmuan sejarah. Namun 
penulis berupaya menyatakan kenyataan yang tersembunyi sesuai 
dengan fenomena spiritual yang muncul berkaitan dengan kejadian- 
kejadian atau situasi kondisi berkenaan di dalam sejarah dan masa 
kini. Sehingga kita semua mampu meraba situasi dan kondisi di 
masa yang akan datang guna tetap mawas diri, eling dan waspada. 
Benar tidaknya semua kita kembalikan kepada Allah Azza wa Jalla 
yang memiliki kerajaan bumi dan langit, yang Maha Menguasai dan 
Maha Mengetahui. 

Tulisan di dalam buku ini merupakan hasil pengalaman 
penulis melakukan perjalanan spiritual yang dilakukan sejak bulan 
Ramadhan (Oktober) tahun 2004. Diawali pada saat itu selepas 
shalat maghrib penulis mendapat warid (bisikan hati atau dorongan 
bathin) untuk meninggalkan segala urusan duniawi dan menjumpai 
”seseorang” di suatu tempat. Seseorang itu adalah orang biasa dan 
fakir (bukan kyai/ulama ataupun paranormal) yang tinggal di suatu 
perkampungan, dan sepengetahuan penulis beliau telah mukasyafah 
(terbuka mata bathinnya). Singkat cerita beliau kemudian menjadi 
guru Spiritual penulis yang pada akhirnya membimbing penulis 
dalam ber-tasawuf dengan pijakan melalui Thorigoh Oodiriyah 
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(Syeh Abdulkadir al Jillani) sejak Desember 2004 hingga saat 
ini. Banyak sudah fenomena kegaiban yang dialami oleh penulis. 
Namun bagi penulis kegaiban demi kegaiban yang terlintas semata- 
mata untuk menambah keimanan atau keyakinan kepada Allah 
SWT, sehingga dapat lebih istigomah dalam beribadah, mawas diri, 
eling dan waspada dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan 
tipu daya ini. 

Fenomena kegaiban yang berkaitan dengan tulisan yang 
dipaparkan dalam buku ini bermula ketika dalam bulan Desember 
2004 (saat terjadi Tsunami Aceh) penulis menerima warid atau 
input spiritual berupa nama seseorang di alam kegaiban, yaitu: 
Dang Hyang Nirartha / Mpu Dwijendra / Pedanda Sakti Wawu 
Rawuh, yang merintis beberapa pura di pulau Bali seperti Pura 
Purancak, Rambut Siwi, Petitenget, Pulaki, dan lain-lain. Sebagai 
muslim, penulis sangatlah asing dengan nama dan sejatinya beliau. 
Penulis baru memahami siapa dan bagaimana tentang beliau 
setelah mendapatkan nama beliau yang terdapat di dalam beberapa 
referensi (Babad Tanah Bali dan Babad Manik Angkeran) yang 
didapat dari internet. Selanjutnya berbagai input spiritual muncul 
yang mendorong penulis untuk mengunjungi berbagai tempat, 
seperti : dari Surabaya hingga Cirebon (Wali Songo), Makasar 
(Syeh Yusuf), Bone (Aru Palaka), Aceh (Syeh Malikussaleh), Bogor 
(Ki Ranggading), Surakarta (Pakubuwono X dan Mangkunegoro 
1), Trowulan Mojokerto (R. Wijaya dan Putri Campa), Blitar 
(Soekarno), dan berbagai tempat lainnya. 

Baru pada bulan Mei 2006 penulis menerima input spiritual 
untuk pergi ke pulau Bali tepatnya di Pura Uluwatu (tempat moksha 
Dang Hyang Nirartha). Akhirnya malam itu tanggal 13 Mei 2006 
sesuai dengan input spiritual yang diterima, penulis telah berada di 
tempat itu bertepatan dengan Hari Waisyak bagi umat Budha, dan 
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Hari Kuningan bagi umat Hindu. Malam purnama itu juga ditandai 
dengan meletusnya Gunung Merapi yang mengeluarkan laharnya 
ke arah barat daya, dan untuk pertama kalinya ditetapkan statusnya 
dari Siaga menjadi Awas Merapi. 

Hasil memenuhi input spiritual tersebut kemudian muncul 
banyak ”bimbingan” dari kegaiban yang mendorong penulis untuk 
menelusuri karya-karya leluhur nusantara seperti yang dipaparkan 
dalam buku ini. Karya-karya leluhur seperti : bait-bait syair Joyoboyo, 
Serat Musarar Joyoboyo, Ramalan Sabdo Palon Noyo Genggong, 
Serat Kalatidha R.Ng. Ronggowarsito, Serat Darmogandhul, dan 
Uga Wangsit Siliwangi, semuanya baru penulis kenal dan ketahui 
pada kurun waktu itu selama dalam hidup penulis. Akhirnya pada 
kurun waktu bulan Agustus hingga Desember 2006, penulis merasa 
mendapat jawaban yang lengkap tentang Misteri Nusantara dalam 
konteks yang tersirat di dalam karya-karya leluhur kita. 

Suatu fenomena spiritual yang luar biasa dalam perjalanan 
spiritual penulis. Sungguh Maha Besar Allah dengan segala 
Kekuasaan-Nya dan Maha Benar Allah dengan segala Firman-Nya. 
Ternyata hakekat apa yang tersirat di dalam karya-karya leluhur 
nusantara itu menunjukkan situasi kondisi sosial dan kepemimpinan 
nusantara di masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang. Apa 
yang tersirat dari fenomena spiritual yang muncul sangat berkaitan 
erat dengan kejadian carut marut nusantara saat ini. Dan semua 
itu merupakan sinyal pesan dari alam kegaiban yang seakan ingin 
disampaikan kepada seluruh anak cucu negeri ini bahwa : "Saatnya 
sudah dekat, Nusantara akan memasuki jaman baru berikutnya 
(Kalasuba/Kejayaan) setelah melalui lubang jarum Kalabendu yang 
amat sulit dan pelik. Banyak kejadian di luar akal pikiran manusia 
sebagai tanda bahwa sosok yang dinanti dan masih tersembunyi 
telah hadir di tengah-tengah kita saat ini.” 


Buku ini berisikan kumpulan tulisan sdr. Nurahmad dan 
penulis dilengkapi dengan karya-karya warisan leluhur nusantara 
seperti yang telah dipaparkan di dalam blog "Jalan Setapak Menuju 
Nusantara Jaya” di internet. Secara khusus dalam buku ini penulis 
memberikan kesimpulan yang lebih jelas tentang segala sesuatunya 
yang terpapar berdasarkan input-input sipiritual yang diterima 
langsung oleh penulis. Semoga buku ini bermanfaat bagi seluruh 
anak cucu leluhur nusantara sebagai wacana dan bahan perenungan 
dalam menghadapi segala situasi yang sedang terjadi di negeri kita 
tercinta dewasa ini. Semoga kita senantiasa menjadi hamba yang 
istigomah, eling dan waspada dalam menggapai ridho-Nya. 


Salam Merah Putih... 


Semarang, 20 Desember 2007 


Tri Budi Marhaen Darmawan 
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1 MENYIBAK TABIR MISTERI 
NUSAN TIARA 


Oleh : Nurahmad 


Tulisan ini saya persembahkan untuk seluruh rakyat nusantara 
sebagai ungkapan rasa keprihatinan atas carut marut yang sedang 
terjadi di bumi pertiwi ini. Berawal dari komunikasi intensif saya 
dengan bapak Tri Budi Marhaen Darmawan (penulis Surat Terbuka 
kepada SBY) telah membawa saya kepada pencerahan cakrawala 
pemahaman tentang apa dan bagaimana kejadian yang tengah ber- 
langsung dan prediksi yang akan terjadi di negeri ini. Bahkan tidak 
berlebihan kalau saya katakan bahwa ini merupakan suatu upaya 
membedah warisan leluhur yang sarat dengan perlambang sehingga 
sedikit demi sedikit terkuak tabir misteri jagad nusantara ini. Sangat 
luar biasa. Hal ini sepatutnya bisa dipahami oleh seluruh anak cucu 
leluhur bangsa ini sebagai pewaris sah tataran tanah surgawi yang 
bernama Nusantara. 

Hasil kajian spiritual bapak Budi Marhaen berusaha saya 
pahami dengan “rasa naluri” yang mendalam dengan tanpa me- 
ngabaikan logika berpikir sehat. Memang banyak hal sulit ditelu- 
suri melalui referensi buku-buku sejarah atau dengan bukti-bukti 
empiris yang ada, namun dengan semangat menguak tabir misteri 
untuk lebih memahami fenomena yang terjadi saat ini, maka segala 
sesuatunya yang dapat saya cerna berusaha saya ungkapkan secara 
sederhana apa adanya di dalam blog/buku ini. Ibarat mencari mata 
rantai yang hilang (missing link), nampaknya misteri yang diting- 
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galkan pasca keruntuhan Majapahit (500 tahun yang lalu) mulai 
terlihat secara samar-samar. Sayapun mulai memahami apa makna 
yang tersirat dari saran bapak Budi Marhaen kepada SBY di dalam 
Surat Terbukanya kepada SBY : 


“Kumpulkanlah ahli-ahli Ihorigoh negeri ini yaitu mursyid 1 syeh-syeh 

yang telah mencapai magom marifat “Mukasyafah”, Pedanda-pedanda 
sakti agama Hindu, Bhiksu-bhiksu agama Budha yang telah sempur- 
na, serta kasepuhan waskito dari Keraton Jogja, Solo & Cirebon, untuk 
bersama-sama memohon petunjuk kepada Allah SWT mencari siapa 
sosok orang yang mampu mengatasi keadaan ini dan mencari jawab 
dari misteri ramalan para leluhur di atas. Gunakan 4 point panduan 
saya untuk memandu mereka. Insya Allah, jika Allah Azza wa Jalla 
memberikan ijin dan ridho-Nya akan diketemukan jawabannya.” 


Walaupun Surat Terbuka tersebut tidak mendapat tanggapan 
dari yang bersangkutan presiden SBY, namun saya memiliki keyakin- 
an bahwa beliau bapak Budi Marhaen “mengetahui” sangat banyak 
tentang fenomena yang sedang terjadi di jagad nusantara ini. 

Tanpa berniat mengundang perdebatan, semoga ungkapan saya 
dapat menjadi bahan perenungan kita bersama guna menyongsong 
fajar kejayaan Nusantara yang kita cintai. 


Memahami Makna Karya Warisan Leluhur Nusantara 


Terlebih dahulu saya ucapkan terima kasih kepada bapak Budi 
Marhaen atas pemberian referensi-referensinya berupa naskah : 
Bait-bait syair terakhir Ramalan Joyoboyo, Serat Musarar Joyoboyo, 
Uga Wangsit Siliwangi, Serat Darmagandhul, dan Ramalan Rong- 
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gowarsito. Setelah saya membaca dan berusaha memahami dengan 
segala perenungan, maka sayapun menjadi takjub dibuatnya akan 
karya-karya beliau para leluhur kita. Antara satu dengan lain- 
nya walaupun berbeda masa/periode yang jauh berselang, namun 
ternyata di dalam perlambangnya memiliki saling keterkaitan. 
Suatu perlambang dalam suatu karya menunjuk kepada perlambang 
atau karakter yang lain di dalam karya leluhur yang berbeda. Saya 
merasakan bahwa tanpa intervensi kemampuan spiritual yang tinggi 
akan sangat sulit memahami keterkaitan perlambang-perlambang 
ini. Dan fenomena ini membuktikan bahwa hanya dengan me- 
ngandalkan akal penalaran saja akan mengantarkan kita kepada 
jalan buntu. Akhirnya menyerah pada keputusasaan dengan men- 
ganggap bahwa ini semua merupakan sekedar ramalan yang tidak 
berguna dan out of date (usang). Masing-masing orang bisa saja 
menafsirkan hal tersebut dengan penafsiran yang berbeda-beda. 
Tidak ada yang melarang. Bebas-bebas saja. Benar tidaknya kembali 
kepada diri kita masing-masing. Inilah tabir misteri. Kebenaran 
sejati adanya di dalam nurani yang suci dan bersih. Dalam buku ini 
referensi-referensi tersebut dapat dibaca secara lengkap pada bagian 
lampiran. 


Uga Wangsit Siliwangi 


Membaca naskah Uga Wangsit Siliwangi terasa mengandung 
hakekat yang sangat tinggi bila telah memahaminya. Karena di 
dalamnya digambarkan situasi kondisi sosial beberapa masa utama 
dengan karakter pemimpinnya dalam kurun waktu perjalanan 
panjang sejarah negeri ini pasca kepergian Prabu Siliwangi (ngahiang! 
menghilang). Peristiwa itu ditandai dengan menghilangnya Paja- 


15 


jaran. Dan sesuai sabda Prabu Siliwangi bahwa kelak kemudian 
akan ada banyak orang yang berusaha membuka misteri Pajajaran. 
Namun yang terjadi mereka yang berusaha mencari hanyalah orang- 
orang sombong dan takabur. Seperti diungkapkan dalam naskah 
tersebut berikut ini : 


"Ti mimiti poe ieu, Pajajaran leungit ti alam hirup. Leungit 
dayeuhna, leungit nagarana. Pajajaran moal ninggalkeun tapak, 
jaba ti ngaran pikeun nu mapay. Sabab bukti anu kari, bakal rea 
nu malungkir! Tapi engke jaga bakal aya nu nyoba-nyoba, supaya 
anu laleungit kapanggih deui. Nya bisa, ngan mapayna kudu make 
amparan. Tapi anu marapayna loba nu arieu-aing pang pinterna. 
Mudu aredan heula.” 


» Semenjak hari ini, Pajajaran hilang dari alam nyata. 
Hilang kotanya, hilang negaranya. Pajajaran tidak akan 
meninggalkan jejak, selain nama untuk mereka yang 
berusaha menelusuri. Sebab bukti yang ada akan banyak 
yang menolak! tapi suatu saat akan ada yang mencoba, 
supaya yang hilang bisa ditemukan kembali. Bisa saja, 
hanya menelusurinya harus memakai dasar. Tapi yang 
menelusurinya banyak yang sok pintar dan sombong. Dan 


bahkan berlebihan kalau bicara. 


Namun dalam naskah Wangsit Siliwangi ini dikatakan bahwa 
pada akhirnya yang mampu membuka misteri Pajajaran adalah 
sosok yang dikatakan sebagai "Budak Angon” (Anak Gembala). 
Sebagai perlambang sosok yang dikatakan oleh Prabu Siliwangi se- 
bagai orang yang baik perangainya. 
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"Sakabeh turunan dia ku ngaing bakal dilanglang. Tapi, ngan di 
waktu anu perelu. Ngaing bakal datang deui, nulungan nu barutuh, 
mantuan anu sarusah, tapi ngan nu hade laku-lampahna. Mun ngaing 
datang moal kadeuleu, mun ngaing nyarita moal kadenge. Memang 
ngaing bakal datang. Tapi ngan ka nu rancage hatena, ka nu weruh di 
semu anu saestu, anu ngarti kana wangi anu sajati jeung nu surti lan- 
tip pikirna, nu hade laku lampahna. Mun ngaing datang: teu ngarupa 
teu nyawara, tapi mere cere ku wawangi.” 


» "Semua keturunan kalian akan aku kunjungi, tapi hanya 
pada waktu tertentu dan saat diperlukan. Aku akan 
datang lagi, menolong yang perlu, membantu yang susah, 
tapi hanya mereka yang bagus perangainya. Apabila aku 
datang takkan terlihat, apabila aku berbicara takkan 
terdengar. Memang aku akan datang tapi hanya untuk 
mereka yang baik hatinya, mereka yang mengerti dan satu 
tujuan, yang mengerti tentang harum sejati juga mempu- 
nyai jalan pikiran yang lurus dan bagus tingkah lakunya. 
Ketika aku datang, tidak berupa dan bersuara tapi mem- 
beri ciri dengan wewangian.” 


Selanjutnya dikatakan juga apa yang dilakukan oleh sosok ” Bu- 
dak Angon” ini sbb: 


"Aya nu wani ngorehan terus terus, teu ngahiding ka panglarang: 
ngorehan bari ngalawan, ngalawan sabari seuri. Nyata budak angon, 
imahna di birit leuwi, pantona batu satangtungeun, kahieuman ku 
handeuleum, karimbunan ku hanjuang. Ari ngangonna? Lain kebo 
lain embe, lain meong lain banteng, tapi kalakay jeung tutunggul, 
Inyana jongjon ngorehan, ngumpulkeun anu kapanggih. Sabagian 
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disumputkeun, sabab acan wayah ngalalakonkeun. Engke mun geus 
wayah jeung mangsana, baris loba nu kabuka jeung rarcang menta 
dilalakonkeun. Tapi, mudu ngalaman loba lalakon, anggeus nyorang: 
undur jaman datang jaman, saban jaman mawa lalakon. Lilana saban 
jaman, sarua jeung waktuna nyukma, ngusumah jeung nitis, laju nitis 


dipinda sukma.” 


» ”Ada yang berani menelusuri terus menerus, tidak 
mengindahkan larangan, mencari sambil melawan, mela- 
wan sambil tertawa. Dialah Anak Gembala, Rumahnya di 
belakang sungai, pintunya setinggi batu, tertutupi pohon 
handeuleum dan hanjuang. Apa yang dia gembalakan? bu- 
kan kerbau bukan domba, bukan pula harimau ataupun 
banteng, tetapi ranting daun kering dan sisa potongan 
pohon. Dia terus mencari, mengumpulkan semua yang 
dia temui, tapi akan menemui banyak sejarah/kejadian, 
selesai jaman yang satu datang lagi satu jaman yang jadi 
sejarah/kejadian baru, setiap jaman membuat sejarah. Se- 
tiap waktu akan berulang itu dan itu lagi.” 


Dari bait di atas digambarkan bahwa sosok "Budak Angon” 
adalah sosok yang misterius dan tersembunyi. Apa yang dilakukan- 
nya bukanlah seperti seorang penggembala pada umumnya, akan 
tetapi terus berjalan mencari hakekat jawaban dan mengumpulkan 
apa yang menurut orang lain dianggap sudah tidak berguna atau 
bermanfaat. Dalam hal ini dilambangkan dengan ranting daun 
kering dan tunggak pohon. Sehingga secara hakekat yang dimak- 
sudkan semua itu sebenarnya adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
sejarah kejadian (asal-usul/sebab-musabab) termasuk karya-karya 
warisan leluhur seperti halnya yang kita baca ini. Dimana hal-hal 
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semacam itu karena kemajuan jaman oleh generasi digital sekarang 
ini dianggap sudah usang/kuno tidak berguna dan bermanfaat. Pada 
akhirnya yang tersirat dalam hakekat perjalanan panjang sejarah 
negeri ini adalah berputarnya roda Cokro Manggilingan (pengulang- 
an perjalanan sejarah). 


Gambaran situasi jaman dalam naskah Wangsit Siliwangi di- 
awali dengan lambang datangnya ” Kerbau Bule” dan juga "Monyet- 
monyet” yang kemudian ganti menyerbu selepas Kerbau Bule pergi. 
Ilustrasi ini melambangkan saat datangnya para penjajah yang ber- 
datangan ke negeri ini, baik itu Portugis maupun Belanda. Dengan 
politik adu domba mereka maka terjadi peperangan antar saudara. 
Sejarah banyak yang hilang dan diputarbalikkan. Seperti yang ter- 
tulis berikut ini : 


"Darengekeun! Nu kiwari ngamusuhan urang, jaradi rajana 
ngan bakal nepi mangsa: tanah bugel sisi Cibantaeun dijieun kandang 
kebo dongkol, Tah di dinya, sanagara bakal jadi sampalan, sampalan 
kebo barule, nu diangon ku jalma jangkung nu tutunjuk di alun-alun. 
Ti harita, raja-raja dibelenggu. Kebo bule nyekel bubuntut, turunan 
urang narik waluku, ngan narikna henteu karasa, sabab murah jaman 
seubeuh hakan. 

Ti dinya, waluku ditumpakan kunyuk: laju turunan urang aya 
nu lilir, tapi lilirna cara nu kara hudang tina ngimpi. Ti nu laleungit, 
tambah loba nu manggihna. Tapi loba nu pahili, aya kabawa nu lain 
mudu diala! Turunan urang loba nu hanteu engeuh, yen jaman ganti 
lalakon ! Ti dinya gehger sanagara. Panto nutup di buburak ku nu 
ngaranteur pamuka jalan, tapi jalan nu pasingsal! 

Nu tutunjuk nyumput jauh: alun-alun jadi suwung, kebo 
bule kalalabur: laju sampalan nu diranjah monyet! Turunan urang 
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ngareunah seuri, tapi seuri teu anggeus, sabab kaburu: warung beak ku 


monyet, sawah beak ku monyet, leuit beak ku monyet, kebon beak ku 


monyet, sawah beak ku monyet, cawene rareuneuh ku monyet. Sagala- 


gala diranjah ku monyet. Turunan urang sieun ku nu niru-niru monyet. 
Pamarat dicekel ku monyet bari diuk dina bubuntut. Walukuna ditarik 
ku turunan urang keneh. Loba nu paraeh kalaparan. ti dinya, turunan 
urang ngarep-ngarep pelak jagong, sabari nyanyahoanan maresek 


caturangga. Hanteu arengeuh, yen jaman geus ganti deui lalakon.” 
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» ” Dengarkan! yang saat ini memusuhi kita, akan berkuasa 


hanya untuk sementara waktu: tanahnya kering padahal di 
pinggir sungai Cibantaeun dijadikan kandang kerbau ko- 
song. Nah di situlah, sebuah negara akan pecah, pecah oleh 
kerbau bule, yang digembalakan oleh orangyang tinggi dan 
memerintah di pusat kota. Semenjak itu, raja-raja dibeleng- 
gu. Kerbau bule memegang kendali, dan keturunan kita 
hanya jadi orang suruhan. Tapi kendali itu tak terasa sebab 
semuanya serba dipenuhi dan murah serta banyak pilihan. 


Semenjak itu, pekerjaan dikuasai monyet. suatu saat nanti 
keturunan kita akan ada yang sadar, tapi sadar seperti 
terbangun dari mimpi. Dari yang hilang dulu semakin 
banyak yang terbongkar. Tapi banyak yang tertukar 
sejarahnya, banyak yang dicuri bahkan dijual! Keturunan 
kita banyak yang tidak tahu, bahwa jaman sudah berganti! 
Pada saatitu geger diseluruh negara. Pintu dihancurkanoleh 
mereka para pemimpin, tapi pemimpin yang salah arah! 


Yang memerintah bersembunyi, pusat kota kosong, 
kerbau bule kabur. negara pecahan diserbu monyet! 


keturunan kita enak tertawa, tapi tertawa yang terpotong, 
sebab ternyata, pasar habis oleh penyakit, sawah habis oleh 
penyakit, tempat padi habis oleh penyakit, kebun habis 
oleh penyakit, perempuan hamil oleh penyakit. semuanya 
diserbu oleh penyakit. Keturunan kita takut oleh segala 
yang berbau penyakit. Semua alat digunakan untuk 
menyembuhkan penyakit sebab sudah semakin parah. 
yang mengerjakannya masih bangsa sendiri. Banyak yang 
mati kelaparan. Semenjak itu keturunan kita banyak yang 
berharap bisa bercocok tanam sambil sok tahu membuka 
lahan. mereka tidak sadar bahwa jaman sudah berganti 
cerita lagi. 


Kemudian akhirnya masuk pada masa Perang Dunia II dengan 
datangnya pasukan Jepang yang dilambangkan dengan gemuruh 
yang datang dari ujung laut utara. Dimana masa penjajahan Jepang 
menandai berakhirnya penindasan di negeri ini. Terutama peristiwa 
jatuhnya bom atom di Nagasaki dan Hiroshima oleh Amerika, se- 
bagai perlambang dalam naskah Wangsit Siliwangi bahwa situasi 
carut marut yang terjadi ada yang menghentikan yaitu orang se- 
berang. 


"Laju hawar-hawar, ti tungtung sagara kaler ngaguruh ngagulu- 
gur, galudra megarkeun endog. Genjlong saamparan jagat! Ari di urang 
? Rame ku nu mangpring. Pangpring sabuluh-buluh gading. Monyet 
ngumpul ting rumpuyuk. Laju ngamuk turunan urang: ngamukna teu 
jeung aturan. loba nu paraeh teu boga dosa. Puguh musuh, dijieun 
batur: puguh batur disebut musuh. Ngadak-ngadak loba nu pangkat 
nu marentah cara nu edan, nu bingung tambah baringung: barudak 
satepak jaradi bapa. nu ngaramuk tambah rosa: ngamukna teu ngi- 
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lik bulu. Nu barodas dibuburak, nu harideung disieuh-sieuh. Mani 
saheng buana urang, sabab nu ngaramuk, henteu beda tina tawon, 
dipalengpeng keuna sayangna. Sanusa dijieun jagal. Tapi, kaburu aya 
nu nyapih: nu nyapihna urang sabrang.” 


» ”Lalu sayup-sayup dari ujung laut utara terdengar ge- 
muruh, burung menetaskan telur. Riuh seluruh bumi! 
sementara di sini? Ramai oleh perang, saling menindas 
antar sesama. Penyakit bermunculan di sana sini. Lalu ke- 
turunan kita mengamuk: mengamuk tanpa aturan. Ban- 
yak yang mati tanpa dosa, jelas-jelas musuh dijadikan te- 
man, yang jelas-jelas teman dijadikan musuh. Mendadak 
banyak pemimpin dengan caranya sendiri. yang bingung 
semakin bingung. Banyak anak kecil sudah menjadi bapa. 
yang mengamuk tambah berkuasa, mengamuk tanpa pan- 
dang bulu. Yang Putih dihancurkan, yang Hitam diusir. 
Kepulauan ini semakin kacau, sebab banyak yang me- 
ngamuk, tidak beda dengan tawon, hanya karena dirusak 
sarangnya. seluruh nusa dihancurkan dan dikejar. Tetapi, 
ada yang menghentikan, yang menghentikan adalah orang 
seberang.” 


Lalu selanjutnya terdapat suatu masa yang digambarkan dengan 
munculnya seorang pemimpin negeri ini dengan gambaran sbb : 


"Laju ngadee deui raja, asalna jalma biasa. Tapi memang titisan 
raja. Titisan raja baheula jeung biangna hiji putri pulo Dewata. da 
puguh titisan raja: raja anyar hese apes ku rogahala!” 


» ”Lalu berdiri lagi penguasa yang berasal dari orang biasa. 
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Tapi memang keturunan raja dahulu kala dan ibunya 
adalah seorang putri Pulau Dewata. Karena jelas ketu- 
runan raja, penguasa baru susah dianiaya!” 


Siapakah sosok yang dimaksud dalam bait ini? Dia adalah 
Soekarno, Presiden RI pertama. Ibunda Soekarno adalah Ida 
Ayu Nyoman Rai seorang putri bangsawan Bali. Ayahnya se- 
orang guru bernama Raden Soekeni Sosrodihardjo. Namun 
dari penelusuran secara spiritual, ayahanda Soekarno sejatinya 
adalah Kanjeng Susuhunan Pakubuwono X. Nama kecil Soekar- 
no adalah Raden Mas Malikul Koesno. Beliau termasuk ”anak 
ciritan” dalam lingkaran kraton Solo. (Silakan dibuktikan..) 
Pada masa kepemimpinan Soekarno banyak terjadi upaya pem- 
bunuhan terhadap diri beliau, namun selalu saja terlindungi dan 
terselamatkan. 


Selanjutnya setelah berganti masa digambarkan bahwa semakin 
maju semakin banyak penguasa yang buta tuli, memerintah sambil 
menyembah berhala. Kondisi ini melambangkan pemimpin yang 
tidak mau mengerti penderitaan rakyat. Memerintah tidak dengan 
hati tapi segala sesuatunya hanya mengandalkan akal pikiran/logika 
dan kepentingan pribadi ataupun kelompok sebagai berhalanya. Se- 
hingga yang terjadi digambarkan banyak muncul peristiwa di luar 
penalaran. Menjadikan orang-orang pintar hanya bisa omong alias 
pinter keblinger, seperti yang dikatakan sbb : 


"Mingkin hareup mingkin hareup, loba buta nu baruta, naritah 
deui nyembah berhala. Laju bubuntut salah nu ngatur, panarat pa- 
beulit dina cacadan, da nu ngawalukuna lain jalma tukang tani. Nya 
karuhan: tarate hene sawareh, kembang kapas hapa buahma: buah pare 
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loba nu teu asup kana aseupan. Da bonganan, nu ngebonna tukang 
barohong: nu tanina ngan wungkul jangji: nu palinter loba teuing, 
ngan pinterna kabalinger.” 


» ”Semakin maju semakin banyak penguasa yang buta 
tuli, memerintah sambil menyembah berhala. Lalu anak- 
anak muda salah pergaulan, aturan hanya menjadi bahan 
omongan, karena yang membuatnya bukan orang yang 
mengerti aturan itu sendiri. Sudah pasti: bunga teratai 
hampa sebagian, bunga kapas kosong buahnya, buah 
pare banyak yang tidak masuk kukusan. Sebab yang 
berjanjinya banyak tukang bohong, semua diberangus 
janji-janji belaka, terlalu banyak orang pintar, tapi pintar 


keblinger.” 


Lalu dalam situasi dan kondisi tersebut yang tidak berbeda 
dengan saat ini kemudian muncul sosok orang yang dikatakan 


dalam naskah Wangsit Siliwangi sbb : 


"Ti dinya datang budak janggotan. Datangna sajamang hideung 
bari nyoren kaneron butut, ngageuingkeun nu keur sasar, ngelingan 
nu keur paroho. Tapi henteu diwararo! Da pinterna kabalinger, hay- 
ang meunang sorangan. Arinyana teu areungeuh, langit anggeus semu 
beureum, haseup ngebul tina pirunan. Boro-boro dek ngawaro, malah 
budak nu janggotan, ku arinyana ditewak diasupkeun ka pangbero- 
kan. Laju arinyana ngawut-ngawut dapur batur, majarkeun neangan 
musuh: padahal arinyana nyiar-nyiar pimusuheun. 

Sing waspada! Sabab engke arinyana, bakal nyaram Pajajaran 
didongengkeun. Sabab sarieuneun kanyahoan, saenyana arinyana 
anu jadi gara-gara sagala jadi dangdarat. Buta-buta nu baruta: ming- 
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kin hareup mingkin bedegong, ngaleuwihan kebo bule. Arinyana teu 


nyaraho, jaman manusa dikawasaan ku sato!” 


» 


"Pada saat itu datang pemuda berjanggut, datangnya me- 
makai baju serba hitam sambil menyanding sarung tua. 
Membangunkan semua yang salah arah, mengingatkan 
pada yang lupa, tapi tidak dianggap. Karena pintar ke- 
blinger, maunya menang sendiri. Mereka tidak sadar, lan- 
git sudah memerah, asap mengepul dari perapian. Alih- 
alih dianggap, pemuda berjanggut ditangkap dimasukan 
ke penjara. Lalu mereka mengacak-ngacak tanah orang 
lain, beralasan mencari musuh tapi sebenarnya mereka 
sengaja membuat permusuhan. 

Waspadalah! sebab mereka nanti akan melarang untuk 
menceritakan Pajajaran. Sebab takut ketahuan, bahwa me- 
reka yang jadi gara-gara selama ini. Penguasa yang buta, 
semakin hari semakin berkuasa melebihi kerbau bule, 
mereka tidak sadar jaman manusia sudah dikuasai oleh 
kelakuan hewan.” 


Sosok "Pemuda Berjanggut” di atas adalah lambang laki-laki 


sejati yang sangat kuat prinsip dan akidahnya serta selalu eling (di- 


lambangkan dengan baju serba hitam). Dan dia juga seorang yang 


tekun dan taat beribadah serta kuat dalam memegang ajaran leluhur 


(dilambangkan dengan menyanding sarung tua). Digambarkan 


bahwa di tengah situasi negeri yang panas membara (carut marut) 


dimana manusia dipenuhi nafsu angkara, "Pemuda Berjanggut” 


datang mengingatkan yang pada lupa untuk kembali eling. Namun 


tidak dianggap. 
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Lalu pada alinea menjelang akhir dikatakan : 


"Jayana buta-buta, hanteu pati lila: tapi, bongan kacarida teuing 
nyangsara ka somah anu pada ngarep-ngarep caringin reuntas di alun- 
alun. Buta bakal jaradi wadal, wadal pamolahna sorangan. Iraha 
mangsana? Engk€, mun geus tembong budak angon! Ti dinya loba 
nu ribut, ti dapur laju salembur, ti lembur jadi sanagara! Nu barodo 
jaradi gelo marantuan nu garelut, dikokolotan ku budak buncireung! 
Matakna garelut? Marebutkeun warisan. Nu hawek hayang loba: nu 
boga hak marenta bagianana. Ngan nu areling caricing. Arinyana mah 
ngalalajoan. Tapi kabarerang.” 


» "Kekuasaan penguasa buta tidak berlangsung lama, tapi 
karena sudah kelewatan menyengsarakan rakyat yang 
sudah berharap agar ada mu'jizat datang untuk mereka. 
Penguasa itu akan menjadi tumbal, tumbal untuk perbuat- 
annya sendiri. Kapan waktunya? Nanti, saat munculnya 
Anak Gembala! Di situ akan banyak huru-hara, yang 
bermula di satu daerah semakin lama semakin besar me- 
luas di seluruh negara. Yang tidak tahu menjadi gila dan 
ikut-ikutan menyerobot dan bertengkar, dipimpin oleh 
pemuda gendut! Sebabnya bertengkar? memperebutkan 
tanah. Yang sudah punya ingin lebih, yang berhak me- 
minta bagiannya. Hanya yang sadar pada diam, mereka 
hanya menonton tapi tetap terbawa-bawa.” 


Situasi tersebut di atas adalah gambaran apa yang terjadi 
sekarang ini. Kalau kita perhatikan dengan cermat alinea ini, maka 
memang saat ini seluruh rakyat sedang berharap-harap menunggu 
datangnya mur'jizat di tengah-tengah carut marut yang sedang ber- 
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langsung di negeri ini. Lebih-lebih utamanya rakyat korban lum- 
pur Lapindo yang kian hari makin kian sengsara. Bencana datang 
bertubi-tubi. Huru-hara terjadi di mana-mana. Dan akhir-akhir ini 
banyak sekali terjadi kasus perebutan tanah. Fenomena paling tragis 
dalam perebutan tanah pada masa ini (2007) ditandai dengan kasus 
Pasuruan yang membawa 4 korban tewas rakyat kecil di tangan 
aparat. Pemuda Gendut merupakan lambang orang yang rakus dan 
serakah serta memiliki kepentingan pribadi. 

Dalam bait ini dikatakan bahwa penguasa tersebut akan tum- 
bang pada saat munculnya “Budak Angon”. Dimana kemunculan- 
nya ditandai dengan banyak terjadi huru-hara yang bermula di 
daerah lalu meluas ke seluruh negeri. 


Dalam mengkaji Wangsit Siliwangi ini kita telah menemui 
lelakon atau pemeran utama yang dikatakan dengan istilah "Budak 
Angon” (Anak Gembala) dan "Budak Janggotan” (Pemuda Berjang- 


gut). Coba mari kita simak alinea berikut : 


"Nu garelut laju rareureuh: laju kakara arengeuh: kabeh ge taya 
nu meunang bagian. Sabab warisan sakabeh beak, beakna ku nu 
nyarekel gadean. Buta-buta laju nyarusup, nu garelut jadi kareueung, 
sarieuneun ditempuhkeun leungitna nagara. Laju nartangan budak 
angon, nu saungna di birit leuwi nu pantona batu satangtung, nu 
dihateup ku handeuleum ditihangan ku hanjuang. Nareanganana 
budak tumbal, sejana dek marenta tumbal. Tapi, budak angon enggeus 
cuweuh, geus narindak babarengan jeung budak anu janggotan, geus 
mariang pindah ngababakan, parindah ka Lebak Cawene!” 


» "Yang bertengkar lalu terdiam dan sadar ternyata mere- 
ka memperebutkan pepesan kosong, sebab tanah sudah 
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habis oleh mereka yang punya uang. Para penguasa lalu 
menyusup, yang bertengkar ketakutan, ketakutan ke- 
hilangan negara, lalu mereka mencari Budak Angon, yang 
rumahnya di ujung sungai yang pintunya setinggi batu, 
yang rimbun oleh pohon handeuleum dan hanjuang. 
Semua mencari tumbal, tapi Budak Angon sudah tidak 
ada, sudah pergi bersama Budak Janggotan, pergi mem- 
buka lahan baru di Lebak Cawent!” 


Perselisihan yang terjadi adalah sia-sia belaka. Karena selalu saja 
pihak penguasa membantu yang kuat, berdiri angkuh di atas yang 
lemah. Ada saat dimana "wong cilik” sebagai lambang ”si lemah 
yang tertindas” mencari penuh harap sosok "Budak Angon dan 
Budak Janggotan.” Namun yang dicari sulit ditemukan karena telah 
pergi ke Lebak Caw€n€. Dimanakah Lebak Cawt€ne ? Lebak Cawtne 
adalah suatu lembah seperti cawan, yang dikatakan di dalam Serat 
Musarar Joyoboyo sebagai Gunung Perahu. Tempat itu digambar- 
kan sebagai suatu lembah atau bukit dimana permukaannya cekung 
seperti tertumbuk perahu besar. Dikatakan oleh bapak Budi Mar- 
haen, secara gambaran spiritual, di tempat itu terdapat 2 sumber air 


besar dan ditandai dengan 3 pohon beringin (Ringin Telu). 
Lebih lanjut dikatakan : 


"Nu kasampak ngan kari gagak, keur ngelak dina tutunggul. 
Darengekeun! Jaman bakal ganti deui. tapi engke, lamun Gunung 
Gede anggeus bitu, disusul ku tujuh gunung. Genjlong deui sajajagat. 
Urang Sunda disarambat: urang Sunda ngahampura. Hade deui saka- 
behanana. Sanagara sahiji deui. Nusa Jaya, jaya deui: sabab ngadee 
ratu adil: ratu adil nu sajati. Tapi ratu saha? Ti mana asalna eta ratu? 
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Engke oge dia nyaraho. Ayeuna mah, siar ku dia era budak angon! Jig 
geura narindak! Tapi, ulah ngalieuk ka tukang!” 


» "Yang ditemui hanya gagak yang berkoar di dahan mati. 
Dengarkan! jaman akan berganti lagi, tapi nanti, setelah 
Gunung Gede meletus, disusul oleh tujuh gunung. Ribut 
lagi seluruh bumi. Orang sunda dipanggil-panggil, orang 
sunda memaafkan. Baik lagi semuanya. Negara bersatu 
kembali. Nusa jaya lagi, sebab berdiri ratu adil, ratu adil 
yang sejati. Tapi ratu siapa? darimana asalnya sang ratu? 
Nanti juga kalian akan tahu. Sekarang, carilah Anak 
Gembala. Segeralah pergi. Tapi ingat, jangan menoleh 
kebelakang!” 


Perlambang gagak berkoar di dahan mati bermakna situasi di- 
mana banyak suara-suara tanpa arti. Rakyat menjerit-jerit, penguasa 
mengumbar janji-janji kosong. Sedangkan negara digambarkan 
banyak ditimpa bencana. Sekarang ini banyak gunung di nusantara 
sedang aktif bahkan beberapa gunung telah meletus. Ribut seluruh 
bumi merupakan lambang keresahan dunia internasional dewasa ini 
terhadap perubahan iklim dunia dan pemanasan global. Hal ini di- 
tandai dengan banyak bencana yang terjadi di banyak negara. 

Nampaknya kita sedang memasuki tahapan situasi ini. Mari 
kita renungkan dan perhatikan dengan apa yang sedang terjadi di 
seluruh negeri ini. Gunung-gunung telah mulai aktif, banyak terjadi 
bencana dengan unsur Air, Api dan Angin dimana-mana, banyak 
pula terjadi huru-hara (demonstrasi/kerusuhan) sebagai lambang 
ketidakpuasan di berbagai tempat. Apakah ini terjadi secara kebe- 
tulan ? Tentu bagi yang memahami, ini semua adalah merupakan 
skenario langit. 
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Lalu, siapakah "Budak Angon” itu ? Dari bait tersebut diper- 
lambangkan bahwa budak angon adalah orang sunda atau berdarah 
sunda. Hal ini akan kita bedah lagi setelah sampai pada kesimpulan 
setelah kita mengkaji karya-karya leluhur lainnya. 


Serat Musarar Joyoboyo 


Di dalam uraian ini saya akan mengawali dengan menandai 
suatu masa atau periode dalam Sinom bait 18 yang berbunyi : 


"Dene jejuluke nata, Lung gadung rara nglingkasi, Nuli salin 
gajah meta, Semune tengu lelaki, Sewidak warsa nuli, Ana dhawuh- 
ing bebendu, Kelem negaranira, Kuwur tataning negari, Duk semana 
pametune wong ing ndesa.” 


» Nama rajanya Lung gadung rara nglikasi kemudian 
berganti gajah meta semune tengu lelaki. Enam puluh 
tahun menerima kutukan sehingga tenggelam negaranya 


dan hukum tidak karu-karuan. Waktu itu pajaknya rakyat 
adalah..” 


Lung gadung rara nglikasi memiliki makna yaitu pemimpin 
yang penuh inisiatif (cerdas) namun memiliki kelemahan sering ter- 
goda wanita. Perlambang ini menunjuk kepada presiden pertama RI, 
Soekarno. Sedangkan Gajah meta semune tengu lelaki bermakna 
pemimpin yang kuat karena disegani atau ditakuti namun akhirnya 
terhina atau nista. Perlambang ini menunjuk kepada presiden kedua 
RI, Soeharto. Dalam bait ini juga dikatakan bahwa negara selama 
60 tahun menerima kutukan sehingga tidak ada kepastian hukum. 
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Ingat, usia kemerdekaan NKRI di tahun 2007 saat ini adalah 62 
tahun. 


Dalam bait 20 dikatakan : 


"Bojode ingkang negara, Narendra pisah lan abdi, Prabupati so- 
wang-sowang, Samana ngalih nagari, Jaman Kutila genti, Kara murka 
ratunipun, Semana linambangan, Dene Maolana Ngali, Panji loro 
semune Pajang Mataram.” 


» "Negara rusak. Raja berpisah dengan rakyat. Bupati 
berdiri sendiri-sendiri. Kemudian berganti jaman Kutila. 
Rajanya Kara Murka. Lambangnya Panji loro semune 
Pajang Mataram. 


Bait ini menggambarkan situasi negara yang kacau. Pemimpin 
jauh dari rakyat, dan dimulainya era baru dengan apa yang dina- 
makan otonomi daerah sebagai implikasi bergulirnya reformasi 
(Jaman Kutila). Karakter pemimpinnya saling jegal untuk saling 
menjatuhkan (Raja Kara Murka). Perlambang Panji loro semune 
Pajang — Mataram bermakna ada dua kekuatan pimpinan yang 
berseteru, yang satu dilambangkan dari trah Pajang (Joko Tingkir), 
dan yang lain dilambangkan dari trah Mataram (Pakubuwono). Hal 
ini menunjuk kepada era Gus Dur dan Megawati. 


Lalu pada bait 21 tertulis : 


"Nakoda melu wasesa, Kaduk bandha sugih wani, Sarjana sirep 
sadaya, Wong cilik kawelas asih, Mah omah bosah-basih, Katarajang 
marga agung, Panji loro dyan sirna, Nuli Rara ngangsu sami, 
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Randha loro nututi pijer tetukar.” 


»  ”Nakhoda ikut serta memerintah. Punya keberanian dan 
kaya. Sarjana (orang pandai) tidak berdaya. Rakyat kecil 
sengsara. Rumah hancur berantakan diterjang jalan be- 
sar. Kemudian diganti dengan lambang Rara ngangsu, 
randha loro nututi pijer tetukar. 


Situasi negara dalam bait ini digambarkan bahwa kekuatan 
asing memiliki pengaruh yang sangat besar. Orang pandai berpendi- 
dikan tinggi dilambangkan tidak berdaya (pinter keblinger). Kondisi 
rakyat kecil makin sengsara saja. Perlambang Rara ngangsu, randha 
loro nututi pijer tetukar bermakna seorang pemimpin wanita yang 
selalu diintai oleh dua saudara wanitanya seolah ingin mengganti- 
kan. Perlambang ini menunjuk kepada Megawati, presiden RI ke- 
lima yang selalu dibayangi oleh Rahmawati dan Sukmawati. 


Pada bait 22 dikatakan : 


"Tan kober paes sarira, Sinjang kemben tan tinolih, Lajen- 
gibun sinung lambang, Dene Maolana Ngali, Samsujen Sang-a Yogi, 
Tekane Sang Kala Bendu, Ing Semarang Tembayat, Poma den samya 
ngawruhi, Sasmitane lambang kang kocap punika.” 


» “Tan kober paes sarira, Sinjang kemben tan tinolih 
itu sebuah lambang yang menurut Seh Ngali Samsujen 
datangnya Kala Bendu. Di Semarang Tembayat itulah 
yang mengerti/memahami lambang tersebut.” 


Perlambang Tan kober paes sarira, Sinjang kemben tan 
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tinolih bermakna pemimpin yang tidak sempat mengatur negara 
karena direpotkan dengan berbagai masalah. Ini menunjuk kepada 
presiden RI keenam saat ini yaitu Susilo Bambang Yudhoyono. 
Sedangkan perlambang Semarang Tembayat merupakan tempat 
dimana tempat seseorang memahami dan mengetahui solusi dari 
apa yang terjadi. Semarang Tembayat merupakan tempat yang 
masih misteri dimana di dalam Surat Terbuka kepada SBY bapak 
Budi Marhaen menggambarkan sbb : 


"Jawaban dan solusi guna mengatasi carut marut keadaan 
bangsa ini ada di "Semarang Tembayat” yang telah diungkapkan 
oleh Prabu Joyoboyo. Guna membantu memecahkan misteri ini 
dapatlah saya pandu sebagai berikut : 

1. Sunan Tembayat adalah Bupati pertama Semarang. Se- 
dangkan tempat yang dimaksud adalah lokasi dimana 
Kanjeng Sunan Kalijaga memerintahkan kepada Sunan 
Tembayat untuk pergi ke Gunung Jabalkat (Klaten). Se- 
cara potret spiritual, lokasi itu dinamakan daerah “Ringin 
Telu” (Beringin Tiga), berada di daerah pinggiran Sema- 
rang. 

2. Semarang Tembayat juga bermakna Semarang di balik 
Semarang. Maksudnya adalah di balik lahir (nyata), ada 
batin (gaib). Kerajaan gaib penguasa Semarang adalah 
“Barat Katiga”. Insya Allah lokasinya adalah di daerah 
“Ringin Telu” itu. 

3. Semarang Tembayat dapat diartikan : SEMARANG 
TEMpatnya BArat DaYA Tepi. Dapat diartikan lokasinya 
adalah di Semarang pinggiran arah Barat Daya.” 
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Kemudian pada bait 27 berbunyi : 


“Dene besuk nuli ana, Tekane kang Tunjung putih, semune 
Pudhak kasungsang, Bumi Mekah dennya lair, Iku kang angratoni, 
Jagad kabeh ingkang mengku, Juluk Ratu Amisan, Sirep musibating 
bumi, Wong nakoda milu manjing ing samuwan,” 


» ”Kemudian kelak akan datang Tunjung putih semune 
Pudak kasungsang. Lahir di bumi Mekah. Menjadi raja 
di dunia, bergelar Ratu Amisan, redalah kesengsaraan di 
bumi, nakhoda ikut ke dalam persidangan.” 


Perlambang Tunjung putih semune Pudak kasungsang memi- 
liki makna seorang pemimpin yang masih tersembunyi berhati suci 
dan bersih. Inilah seorang pemimpin yang dikenal banyak orang 
dengan nama “Satrio Piningit”. Lahir di bumi Mekah merupakan 
perlambang bahwa pemimpin tersebut adalah seorang Islam sejati 
yang memiliki tingkat ketauhidan yang sangat tinggi. 


Sedangkan bait 28 tertulis : 


“Prabu tusing waliyulah, Kadhatone pan kekalih, Ing Mekah in- 
gkang satunggal, Tanah Jawi kang sawiji, Prenahe iku kaki, Perak lan 
gunung Perahu, Sakulone tempuran, Balane samya jrih asih, Iya iku 
ratu rinenggeng sajagad.” 


» “Raja utusan waliyullah. Berkedaton dua di Mekah dan 
Tanah Jawa. Letaknya dekat dengan gunung Perahu, se- 
belah barat tempuran. Dicintai pasukannya. Memang raja 
yang terkenal sedunia.” 
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Bait ini menggambarkan bahwa pemimpin tersebut adalah ha- 
sil didikan atau tempaan seorang Waliyullah (Aulia) yang juga selalu 
tersembunyi. Berkedaton di Mekah dan Tanah Jawa merupakan 
perlambang yang bermakna bahwa pemimpin tersebut selain ber- 
Islam sejati namun juga berpegang teguh pada kawruh Jawa (ajar- 
an leluhur Jawa tentang laku utama). Sedangkan gunung Perahu 
seperti telah disinggung di atas adalah Lebak Cawtn€. Kembali 
lagi, dimana tempatnya ? Kita telah membaca bait 22 di atas. Ya 
di Semarang Tembayat itulah tempatnya. Sedangkan tempuran 
adalah pertemuan dua sungai di muara yang biasanya digunakan 
untuk tempat bertirakat "kungkum” bagi orang Jawa. Namun di 
sini tempuran bermakna ”watu gilang” sebagai tempat pertemuan 
alam fisik dan alam gaib. Dalam budaya spiritual Jawa keberadaan 
watu gilang sangat lekat dengan eksistensi seorang raja. Insya 
Allah.. Pemimpin tersebut akan mampu memimpin Nusantara ini 
dengan baik, adil dan membawa kepada kesejahteraan rakyat, serta 
menjadikan Nusantara sebagai "barometer dunia” (istilah Bung 
Karno : "Negara Mercusuar”). 


Bait-bait Terakhir Ramalan Joyoboyo 


Dalam bait-bait terakhir ramalan Joyoboyo digambarkan sua- 
sana negara yang kacau penuh carut marut serta terjadi kerusakan 
moral yang luar biasa. Namun dengan adanya fenomena tersebut 
kemudian digambarkan munculnya seseorang yang arif dan bijak- 
sana yang mampu mengatasi keadaan. Berikut adalah cuplikan bait- 
bait tersebut yang menggambarkan ciri-ciri atau karakter seseorang 
itu : 
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159, 

selet-selete yen mbesuk ngancik tutuping tahun sinungkalan dewa 
wolu, ngasta manggalaning ratu: bakal ana dewa ngejawantah, apen- 
gawak manungsas apasurya padha bethara Kresna: awatak Baladewa, 
agegaman trisula wedha: jinejer wolak-waliking zaman, ... 


»  selambat-lambatnya kelak menjelang tutup tahun (si- 
nungkalan dewa wolu, ngasta manggalaning ratu): akan 
ada dewa tampil: berbadan manusia, berparas seperti 
Batara Kresna, berwatak seperti Baladewa: bersenjata tri- 
sula wedha, tanda datangnya perubahan zaman, ... 


160. 
iku tandane putra Bethara Indra wus katon: tumeka ing arca- 
pada ambebantu wong Jawa 


2»... itulah tanda putra Batara Indra sudah nampak, datang 
di bumi untuk membantu orang Jawa 


162. 

. bala prewangan makhluk halus padha baris, pada rebut be- 
nere garis: tan kasat mata, tan arupa, sing madhegani putrane Bethara 
Indra: agegaman trisula wedha: momongane padha dadi nayaka per- 
ang perange tanpa bala, sakti mandraguna tanpa aji-aji 


» ...3 pasukan makhluk halus sama-sama berbaris, berebut 
garis yang benar, tak kelihatan, tak berbentuk: yang me- 
mimpin adalah putra Batara Indra, bersenjatakan trisula 
wedha, para asuhannya menjadi perwira perang, jika ber- 
perang tanpa pasukan: sakti mandraguna tanpa azimat 
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163. 
apeparap pangeraning prang: tan pokro anggoning nyandhang: 
ning iya bisa nyembadani ruwet rentenging wong sakpirang-pirang: 


» bergelar pangeran perang, kelihatan berpakaian kurang 
pantas, namun dapat mengatasi keruwetan banyak orang: 


164. 

...3 Mumpuni sakabehing laku: nugel tanah Jawa kaping pindho: 
ngerahake jin setan: kumara prewangan, para lelembut ke bawah 
perintah saeko proyo kinen ambantu manungso Jawa padha asesanti 
trisula weda, landhepe triniji suci: bener, jejeg, jujur: kadherekake Sab- 
dopalon lan Noyogenggong 


2» ... menguasai seluruh ajaran (ngelmu): memotong ta- 
nah Jawa kedua kalis mengerahkan jin dan setan: seluruh 
makhluk halus berada dibawah perintahnya bersatu padu 
membantu manusia Jawa berpedoman pada trisula weda: 
tajamnya tritunggal nan suci: benar, lurus, jujur, didam- 


pingi Sabdopalon dan Noyogenggong 


166. 

idune idu geni: sabdane malati: sing mbregendhul mesti mati: 
ora tuwo, enom padha dene bayi: wong ora ndayani nyuwun apa bae 
mesthi sembada, garis sabda ora gentalan dina: beja-bejane sing yakin 
lan tuhu setya sabdanira: tan karsa sinuyudan wong sak tanah Jawa, 
nanging inung pilih-pilih sapa 
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»  ludahnya ludah api, sabdanya sakti (terbukti), yang mem- 
bantah pasti matis orang tua, muda maupun bayi: orang 
yang tidak berdaya minta apa saja pasti terpenuhi, garis 
sabdanya tidak akan lama, beruntunglah bagi yang yakin 
dan percaya serta menaati sabdanya, tidak mau dihormati 
orang se tanah Jawa, tetapi hanya memilih beberapa saja 


167. 

waskita pindha dewa: bisa nyumurupi lahire mbahira, buyutira, 
canggahira, pindha lahir bareng sadinas ora bisa diapusi marga bisa 
maca ati: wasis, wegig, waskitas ngerti sakdurunge winarah: bisa pirsa 
mbah-mbahira: angawuningani jantraning zaman Jawa, ngerti garise 
siji-sijining umat Ian kewran sasuruping zaman 


» pandai meramal seperti dewa: dapat mengetahui lahirnya 
kakek, buyut dan canggah anda, seolah-olah lahir di 
waktu yang sama, tidak bisa ditipu karena dapat membaca 
isi hatis bijak, cermat dan sakti, mengerti sebelum sesuatu 
terjadis mengetahui leluhur anda, memahami putaran 
roda zaman Jawa: mengerti garis hidup setiap umat, tidak 
khawatir tertelan zaman 


168. 

mula den upadinen sinatriya iku: wus tan abapa, tan bibi, lola 
awus aputus weda Jawa: mung angandelake trisulas landheping trisula 
pucuk, gegawe pati utawa utang nyawa, sing tengah sirik gawe kapitu- 
naning liyan, sing pinggir-pinggir tolak colong njupuk winanda 


» oleh sebab itu carilah satria itus yatim piatu, tak bersanak 
saudara, sudah lulus weda Jawa: hanya berpedoman tri- 
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sulas ujung trisulanya sangat tajam: membawa maut atau 
utang nyawa, yang tengah pantang berbuat merugikan 
orang lain: yang di kiri dan kanan menolak pencurian dan 
kejahatan 


170. 
ing ngarsa Begawan: dudu pandhita sinebut pandhita: dudu 
dewa sinebut dewa, kaya dene manungsa, ... 


» di hadapan Begawan: bukan pendeta disebut pendeta, 
bukan dewa disebut dewa: namun manusia biasa: ... 


171. 

aja gumun, aja ngungun: hiya iku putrane Bethara Indra: kang 
pambayun tur isih kuwasa nundhung setan: tumurune tirta brajamusti 
pisah kaya ngundhuh: hiya siji iki kang bisa paring pituduh marang 
jarwane jangka kalaningsun, tan kena den apusi: marga bisa manjing 
jroning ati: ana manungso kaiden ketemu, uga ana jalma sing durung 
mangsane, aja sirik aja gela: iku dudu wektuniras nganggo simbol ratu 
tanpa makutha: mula sing menangi enggala den leluri: aja kongsi za- 
man kendhata madhepa den marikelus beja-bejane anak putu 


» jangan heran, jangan bingung, itulah putranya Batara In- 
dra, yang sulung dan masih kuasa mengusir setan, turun- 
nya air brajamusti pecah memercik: hanya satu ini yang 
dapat memberi petunjuk tentang arti dan makna ramalan 
saya, tidak bisa ditipus karena dapat masuk ke dalam hati: 
ada manusia yang bisa bertemu, tapi ada manusia yang 
belum saatnya, jangan iri dan kecewa, itu bukan waktu 
anda: memakai lambang ratu tanpa mahkota, sebab itu 
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yang menjumpai segeralah menghormati, jangan sampai 
terputus, menghadaplah dengan patuh: keberuntungan 
ada di anak cucu 


1/2. 

iki dalan kanggo sing eling lan waspada: ing zaman kalabendu 
Jawa, aja nglarang dalem ngleluri wong apengawak dewa: cures ludhes 
saka braja jelma kumaras aja-aja kleru pandhita samusana, larinen 
pandhita asenjata trisula wedha: iku hiya pinaringaning dewa 


» inilah jalan bagi yang ingat dan waspada, pada zaman 
kalabendu Jawa: jangan melarang dalam menghormati 
orang berupa dewa: yang menghalangi akan sirna seluruh 
keluarga: jangan keliru mencari dewa, carilah dewa ber- 
senjata trisula wedha, itulah pemberian dewa 


173. 

nglurug tanpa bala: yen menang tan ngasorake liyan: para kawula 
padha suka-suka: marga adiling pangeran wus teka, ratune nyembah 
kawula: angagem trisula wedha: para pandhita hiya padha muja, 
hiya iku momongane kaki Sabdopalon, sing wis adu wirang nanging 
kondhang: genaha kacetha kanthi njingglang: nora ana wong ngresula 
kurang: hiya iku tandane kalabendu wis minger: centi wektu jejering 
kalamukti: andayani indering jagad raya: padha asung bhekti 


» menyerang tanpa pasukan, bila menang tak menghina yang 
lain, rakyat bersuka rias karena keadilan Yang Kuasa telah 
tiba: raja menyembah rakyat, bersenjatakan trisula wedha: 
para pendeta juga pada memuja, itulah asuhannya Sabdo- 
palon: yang sudah menanggung malu tetapi termasyhur: 
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segalanya tampak terang benderang, tak ada yang menge- 
luh kekurangan: itulah tanda zaman kalabendu telah usai: 
berganti zaman penuh kemuliaan memperkokoh tatanan 
jagad raya: semuanya menaruh rasa hormat yang tinggi 


Sampai di sini kita akan dapat mulai memahami siapakah yang 
dikatakan oleh Prabu Joyoboyo dengan istilah “Putra Betara Indra” 
itu ? Bait-bait tersebut telah mengurai secara rinci tentang ciri-ciri 
dan karakter orang tersebut. Putra Betara Indra tidak lain dan tidak 
bukan adalah Waliyullah (aulia) yang tertulis di dalam sinom bait 28 
pada Serat Musarar Joyoboyo. Perlambang paras Kresna dan watak 
Baladewa bermakna satria pinandhita. Karena hakekat dua ber- 
saudara Kresna dan Baladewa (Krishna Balarama) melambangkan 
kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dimana Kresna melambangkan 
pencipta, sedangkan Baladewa melambangkan potensi kreativitas- 
nya. Dua bersaudara Kresna dan Baladewa menghabiskan masa 
kanak-kanaknya sebagai penggembala sapi. Dengan hakekat ini 
setidaknya kita dapat meraba bahwa Putra Betara Indra adalah juga 
“Budak Angon” (Anak Gembala) yang telah dikatakan oleh Prabu 
Siliwangi di dalam Uga Wangsit Siliwangi. 


Ramalan Satrio Piningit Ronggowarsito 


Di dalam ramalan Ronggowarsito dipaparkan ada tujuh Satrio 
Piningit yang akan muncul sebagai tokoh yang di kemudian hari 
akan memerintah atau memimpin wilayah seluas wilayah “bekas” 
kerajaan Majapahit, yaitu : Satrio Kinunjoro Murwo Kuncoro, 
Satrio Mukti Wibowo Kesandung Kesampar, Satrio Jinumput Su- 
melo Atur, Satrio Lelono Topo Ngrame, Satrio Hamong Tuwuh, 
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Satrio Boyong Pambukaning Gapuro, Satrio Pinandhito Sinisihan 
Wahyu. 

Selain masing-masing satrio itu menjadi ciri-ciri dari ma- 
sing-masing pemimpin NKRI pada setiap masanya (seperti yang 
tertulis di dalam Surat Terbuka kepada SBY), ternyata tujuh 
satrio piningit itu melambangkan tujuh sifat yang menyatu di 
dalam diri seorang pandhita yang telah kita tahu adalah Putra Be- 
tara Indra yang juga Budak Angon seperti telah diungkap di atas. 
Berikut ini adalah sifat-sifat “Satrio Piningit” sejati hasil bedah 
hakekat bapak Budi Marhaen terhadap apa yang telah ditulis oleh 
R.Ng. Ronggowarsito : 


l. Satrio Kinunjoro Murwo Kuncoro 

melambangkan orang yang sepanjang hidupnya terpenjara 
namun namanya harum mewangi. Sifat ini hanya dimiliki 
oleh orang yang telah menguasai Artadaya (marifat se- 
benar-benar marifat). Diberikan anugerah kewaskitaan 
atau kesaktian oleh Allah SWT, namun tidak pernah me- 
nampakkan kesaktiannya itu. Jadi sifat ini melambangkan 
orang berilmu yang amat sangat tawadhu. 


2. Satrio Mukti Wibowo Kesandung Kesampar 
melambangkan orang yang kaya akan ilmu dan berwiba- 
wa, namun hidupnya kesandung kesampar, artinya pend- 
eritaan dan pengorbanan telah menjadi teman hidupnya 
yang setia. Tidak terkecuali fitnah dan caci maki selalu 
menyertainya. Semua itu dihadapinya dengan penuh kes- 
abaran, ikhlas dan tawakal. 
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Satrio Jinumput Sumelo Atur 

melambangkan orang yang terpilih oleh Allah SWT guna 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjalankan 
missi-Nya. Hal ini dibuktikan dengan pemberian 
anugerah-Nya berupa ilmu laduni kepada orang tersebut. 


Satrio Lelono Topo Ngrame 

melambangkan orang yang sepanjang hidupnya melaku- 
kan perjalanan spiritual dengan melakukan tasawuf hidup 
(tapaning ngaurip). Bersikap zuhud dan selalu membantu 
(tetulung) kepada orang-orang yang dirundung kesulitan 
dan kesusahan dalam hidupnya. 


Satrio Hamong Tuwuh 

melambangkan orang yang memiliki dan membawa kha- 
risma leluhur suci serta memiliki tuah karena itu selalu 
mendapatkan pengayoman dan petunjuk dari Allah SWT. 
Dalam budaya Jawa orang tersebut biasanya ditandai de- 
ngan wasilah memegang pusaka tertentu sebagai perlam- 
bangnya. 


Satrio Boyong Pambukaning Gapuro 

melambangkan orang yang melakukan hijrah dari suatu 
tempat ke tempat lain yang diberkahi Allah SWT atas pe- 
tunjuk-Nya. Hakekat hijrah ini adalah sebagai perlambang 
diri menuju pada kesempurnaan hidup (kasampurnaning 
ngaurip). Dalam kaitan ini maka tempat yang ditunjuk 
itu adalah Lebak Cawtne€ - Gunung Perahu - Semarang 
Tembayat. 
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7. Satrio Pinandhito Sinisihan Wahyu 
melambangkan orang yang memiliki enam sifat di atas. 
Sehingga orang tersebut digambarkan sebagai seorang 
pinandhita atau alim yang selalu mendapatkan petunjuk 
dari Allah SWT. Maka hakekat Satrio Pinandhito Sinisih- 
an Wahyu adalah utusan Allah SWT atau bisa dikatakan 
seorang Aulia (waliyullah). 


Serat Kalatidha Ronggowarsito 


Guna memperlengkapi wacana kita tentang sifat dan karakter 
“Satrio Piningit” yang telah diurai di atas, ada baiknya kita cermati 
pula Serat Kalatidha karya Ronggowarsito yang tertuang dalam 
Serat Centhini jilid IV (karya Susuhunan Pakubuwono V) pada 
Pupuh 257 dan 258. Kutipan berikut ini menggambarkan situasi 
jaman yang terjadi dan akhirnya muncul sang Satrio yang dinanti : 


Pupuh 257 (tembang 28 s/d 44) : 


Wong agunge padha jail kurang tutur, marma jeng pamasa, tanpa 
paramarteng dasih, dene datan ana wahyu kang sanyata. 


» Para pemimpinnya berhati jahil, bicaranya ngawur, tidak 
bisa dipercaya dan tidak ada wahyu yang sejati. 


Keh wahyuning eblislanat kang tamurun, apangling kang jalma, 
dumrunuh salin sumalin, wong wadon kang sirna wiwirangira. 


» Wahyu yang turun adalah wahyu dari iblis dan sulit bagi 
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kita untuk membedakannya, para wanitanya banyak yang 
kehilangan rasa malu. 


Tanpa kangen mring mitra sadulur, tanna warta nyata, akeh wong 
mlarat mawarni, daya deye kalamun tyase nalangsa. 


» Rasa persaudaraan meluntur, tidak saling memberi berita 
dan banyak orang miskin beraneka macam yang sangat 
menyedihkan kehidupannya. 


Krep paprangan, sujana kapontit nurut, durjana susila dadra andadi, 
akeh maling malandang marang ing marga. 


» Banyak peperangan yang melibatkan para penjahat, keja- 
hatan / perampokan dan pemerkosaan makin menjadi- 
jadi dan banyak pencuri malang melintang di jalan-jalan. 


Bandhol tulus, mendhosol rinamu puguh, krep grahana surya, kalawan 
grahana sasi, jawah lindhu gelap cleret warsa. 


»  Alampun ikut terpengaruh dengan banyak terjadi gerhana 
matahari dan bulan, hujan abu dan gempa bumi. 


Prahara gung, salah mangsa dresing surur, agung prang rusuhan, 
mungsuhe boya katawis, tangeh lamun tentreming wardaya. 


» Angin ribut dan salah musim, banyak terjadi kerusuhan 
seperti perang yang tidak ketahuan mana musuhnya yang 
menyebabkan tidak mungkin ada rasa tenteram di hati. 


Dalajading praja kawuryan wus suwung, lebur pangreh tata, karana 
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tanpa palupi, pan wus tilar silastuti titi tata. 


»  Kewibawaan negara tidak ada lagi, semua tata tertib, ke- 
amanan, dan aturan telah ditinggalkan. 


Pra sujana, sarjana satemah kelu, klulun Kalathida, tidhem tandhaning 
dumadi, hardayengrat dening karoban rubeda. 


» Para penjahat maupun para pemimpin tidak sadar apa 
yang diperbuat dan selalu menimbulkan masalah / 
kesulitan. 


Sitipati, nareprabu utamestu, papatih nindhita, pra nayaka tyas 
basuki, panekare becik-becik cakrak-cakrak. 


» Para pemimpin mengatakan seolah-olah bahwa semua 
berjalan dengan baik padahal hanya sekedar menutupi 
keadaan yang jelek. 


Nging tan dadya, paliyasing Kalabendu, mandar sangking dadra, 
rubeda angrubedi, beda-beda hardaning wong sanagara. 


» Yang menjadi pertanda zaman Kalabendu, makin lama 
makin menjadi kesulitan yang sangat, dan berbeda-beda 
tingkah laku / pendapat orang se-negara. 


Katatangi tangising mardawa-lagu, kwilet tays duhkita, kataman ring 
reh wirangi, dening angupaya sandi samurana. 


» Disertai dengan tangis dan kedukaan yang mendalam, wa- 
laupun kemungkinan dicemooh, mencoba untuk melihat 


46 


tanda-tanda yang tersembunyi dalam peristiwa ini. 


Anaruwung, mangimur saniberike, menceng pangupaya, ing pamrih 
melok pakolih, temah suha ing karsa tanpa wiweka. 


» Berupaya tanpa pamrih. 


Ing Paniti sastra wawarah, sung pemut, ing zaman musibat, wong 
ambeg jatmika kontit, kang mangkono yen niteni lamampahan. 


» Memberikan peringatan pada zaman yang kalut dengan 
bijaksana, begitu agar kejadiannya / yang akan terjadi bisa 
jadi peringatan. 


Nawung krida, kang menangi jaman gemblung, iya jaman edan, ewuh 
aya kang pambudi, yen meluwa edan yekti nora tahan. 


» Untuk dibuktikan, akan mengalami jaman gila, yaitu 
zaman edan, sulit untuk mengambil sikap, apabila ikut 


pila/edan tidak tahan. 


Yen tan melu, anglakoni wus tartamtu, boya keduman, melik kalling 
donya iki, satemahe kaliren wekasane. 


» Apabila tidak ikut menjalani, tidak kebagian untuk me- 
miliki harta benda, yang akhirnya bisa kelaparan. 


Wus dilalah, karsane kang Among tuwuh, kang lali kabegjan, ananging 
sayektineki, luwih begja kang eling lawan waspada. 


» Sudah kepastian, atas kehendak Allah SWT, yang lupa 
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untuk mengejar keberuntungan, tapi yang sebetulnya, 
lebih beruntung yang tetap ingat dan waspada (dalam 
perbuatan berbudi baik dan luhur). 


Wektu iku, wus parek wekasanipun, jaman Kaladuka, sirnaning ratu 
amargi, wawan-wawan kalawan memaronira. 


» Pada saat itu sudah dekat berakhirnya zaman Kaladuka. 


Pupuh 258 (tembang 1 s/d 7) : 


Saka marmaning Hayang Sukma, jaman Kalabendu sirna, sinalinan 
jamanira, mulyaning jenengan nata, ing kono raharjanira, karaton ing 
tanah Jawa, mamalaning bumi sirna, sirep dur angkaramurka. 


» Atas izin Allah SWT, zaman Kalabendu hilang, berganti 
zaman dimana tanah Jawa/Indonesia menjadi makmur, 
hilang kutukan bumi dan angkara murkapun mereda. 


Marga sinapih rawuhnya, nata ginaib sanyata, wiji wijiling utama, 
ingaranan naranata, kang kapisan karanya, adenge tanpa sarana, nag- 
dam makduming srinata, sonya rutikedatonnya. 


» Kedatangan pemimpin baru tidak terduga, seperti muncul 
secara gaib, yang mempunyai sifat-sifat utama. 


Lire sepi tanpa srana, ora ana kara-kara, duk masih keneker Sukma, 
kasampar kasandhung rata, keh wong katambehan ika, karsaning 
Sukma kinarya, salin alamnya, jumeneng sri pandhita. 


48 


» Datangnya tanpa sarana apa-apa, tidak pernah menonjol 
sebelumnya, pada saat masih muda, banyak mengalami 
halangan dalam hidupnya, yang oleh izin Allah SWT, 


akan menjadi pemimpin yang berbudi luhur. 


Luwih adil paraarta, lumuh maring brana-arta, nama Sultan Eru- 
cakra, tanpa sangakan rawuhira, tan ngadu bala manungsa, mung 
sirollah prajuritnya, tungguling dhikir kewala, mungsuh rerep sirep 
sirna. 


» Mempunyai sifat adil, tidak tertarik dengan harta benda, 
bernama Sultan Erucakra (pemimpin yang memiliki wah- 
yu), tidak ketahuan asal kedatangannya, tidak mengan- 
dalkan bala bantuan manusia, hanya sirullah prajuritnya 
(pasukan Allah) dan senjatanya adalah se-mata2 dzikir, 
musuh semua bisa dikalahkan. 


Tumpes tapis tan na mangga, krana panjenengan nata, amrih kartan- 
ing nagara, harjaning jagat sadaya, dhahare jroning sawarsa, denwa- 
ngeni katahhira, pitung reyal ika, tan karsa lamun luwiha. 


» Semua musuhnya dimusnahkan oleh sang pemimpin 
demi kesejahteraan negara, dan kemakmuran semuanya, 
hidupnya sederhana, tidak mau melebihi, penghasilan 
yang diterima. 


Bumi sakjung pajecira, amung sadinar sawarsa, sawah sewu pametun- 


ya, suwang ing dalem sadina, wus resik nir apa-apa, marmaning wong 
cilik samya, ayem enake tysira, dene murah sandhang teda. 
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» Pajak orang kecil sangat rendah nilainya, orang kecil 
hidup tentram, murah sandang dan pangan. 


Tan na dursila durjana, padha martobat nalangas, wedi willating 
nata, adil asing paramarta, bumi pethik akukutha, parek lan kali Ka- 
tangga, ing sajroning bubak wana, penjenenganin sang nata. 


» Tidak ada penjahat, semuanya sudah bertobat, takut de- 
ngan kewibawaan sang pemimpin yang sangat adil dan 
bijaksana. 


Dari gambaran yang tertulis di dalam Serat Kalatidha di atas, 
maka kita akan mendapatkan gambaran yang sama dengan apa yang 
sedang terjadi saat ini. Percaya atau tidak, kenyataannya semua yang 
telah digambarkan para leluhur nusantara ini telah terjadi dan se- 
dang berlangsung serta insya allah akan terjadi, baik lambat ataupun 
cepat. Karena apa yang telah dituangkan para leluhur kita dalam 
bentuk karya sastra adalah hasil “olah batin” ataupun “perjalanan 
Spiritual” beliau-beliau di dalam menangkap lambang-lambang-Nya 
di alam nyata maupun gaib. Inilah yang diistilahkan dalam kawruh 
jawa sebagai Sastrajendra Hayuningrat (sastra tanpa wujud - papan 
tanpa tulis, tulis tanpa papan). Sehingga dalam mengungkapkannya 
penuh dengan perlambang (pasemon ataupun sanepan). Semuanya 
hanya ingin mengingatkan kita anak cucu leluhur nusantara ini un- 
tuk senantiasa Fling dan Waspada. 
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) MEN ELISIK MISTERI 
SABDO PALON 


Oleh : Nurahmad 


Dalam upaya menelisik misteri siapa sejatinya Sabdo Palon, 
saya mengawali dengan mengkaji Serat Darmagandhul dan ramalan 
Sabdo Palon. Di sini tidak akan dipersoalkan siapa yang membuat 
karya-karya tersebut untuk tidak menimbulkan banyak perdebatan. 
Karena penjelasan secara akal penalaran amatlah rumit, namun 
dengan pendekatan spiritual dapatlah ditarik benang merahnya 
yang akan membawa kepada satu titik terang. Dan akhirnyapun 
dapat dirunut secara logika historis. 

Menarik memang di dalam mencari jawab tentang siapakah 
Sabdo Palon ? Karena kata ”Sabdo Palon Noyo Genggong” sebagai 
penasehat spiritual Prabu Brawijaya V (memerintah tahun 1453 
— 1478) tidak hanya dapat ditemui di dalam Serat Darmagandhul 
saja, namun di dalam bait-bait terakhir ramalan Joyoboyo (1135 
— 1157) juga telah disebut-sebut, yaitu bait 164 dan 173 yang 
menggambarkan tentang sosok Putra Betara Indra sbb : 


164. 

.. Mumpuni sakabehing laku, nugel tanah Jawa kaping pindhos 
ngerahake jin setan: kumara prewangan, para lelembut ke bawah 
perintah saeko proyo kinen ambantu manungso Jawa padha asesanti 
trisula weda, landhepe triniii suci: bener, jejeg, jujur: kadherekake Sab- 
dopalon lan Noyogengeong. 
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» 


IT 


...3 menguasai seluruh ajaran (ngelmu): memotong tanah 
Jawa kedua kalis mengerahkan jin dan setan, seluruh 
makhluk halus berada di bawah perintahnya bersatu 
padu membantu manusia Jawa berpedoman pada trisula 
weda, tajamnya tri tunggal nan suci: benar, lurus, jujur, 


didampingi Sabdopalon dan Noyogenggong. 


nglurug tanpa bala: yen menang tan ngasorake liyan: para kawula 
padha suka-suka: marga adiling pangeran wus teka, ratune nyembah 
kawula: angagem trisula wedha: para pandhita hiya padha muja, 
hiya iku momongane kaki Sabdopalon, sing wis adu wirang nanging 


kondhang: genaha kacetha kanthi njingglang: nora ana wong ngresula 
kurang: hiya iku tandane kalabendu wis minger: centi wektu jejering 
kalamukti: andayani indering jagad raya: padha asung bhekri. 


» 
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menyerang tanpa pasukan: bila menang tak menghina 
yang lain: rakyat bersuka rias karena keadilan Yang 
Kuasa telah tiba, raja menyembah rakyat, bersenjatakan 
trisula wedha, para pendeta juga pada memuja, itulah 
asuhannya Sabdopalon, yang sudah menanggung malu 
tetapi termasyhur, segalanya tampak terang benderang: 
tak ada yang mengeluh kekurangan, itulah tanda zaman 
kalabendu telah usai, berganti zaman penuh kemuliaan: 
memperkokoh tatanan jagad raya, semuanya menaruh 
rasa hormat yang tinggi. 


Serat Darmagandhul 


Memahami Serat Darmagandhul dan karya-karya leluhur kita 
dibutuhkan kearifan dan toleransi yang tinggi, karena mengandung 
nilai kawruh Jawa yang sangat tinggi. Jika belum matang beragama 
maka akan muncul sentimen terhadap agama lain. Tentu ini tidak 
kita kehendaki. Tiada maksud lain dari saya kecuali hanya ingin 
mengungkap fakta dan membedah warisan leluhur dari pendekatan 
spiritual dan historis. 

Dalam serat Darmagandhul ini saya hanya ingin menyoroti 
ucapan-ucapan penting pada pertemuan antara Sunan Kalijaga, 
Prabu Brawijaya dan Sabdo Palon di Blambangan. Pertemuan 
ini terjadi ketika Sunan Kalijaga mencari dan menemukan Prabu 
Brawijaya yang tengah lari ke Blambangan untuk meminta bantuan 
bala tentara dari kerajaan di Bali dan Cina untuk memukul balik 
serangan putranya, Raden Patah yang telah menghancurkan 
Majapahit. Namun hal ini bisa dicegah oleh Sunan Kalijaga dan 
akhirnya Prabu Brawijaya masuk agama Islam. Karena Sabdo Palon 
tidak bersedia masuk agama Islam atas ajakan Prabu Brawijaya, 
maka mereka berpisah. Sebelum perpisahan terjadi ada baiknya kita 
cermati ucapan-ucapan berikut ini : 


Sabdo Palon : 

"Paduka sampun kelajeng kelorob, karsa dados jawan, irib-iriban, 
remen manut nunut-nunut, tanpa guna kula emong, kula wirang 
dhateng bumi langit, wirang momong tiyang cabluk, kula badhe 
pados momongan ingkang mripat satunggal, boten remen momong 
paduka. ... Manawi paduka boten pitados, kang kasebut ing pikekah 
Jawi, nama Manik Maya, punika kula, ingkang jasa kawah wedang 
sanginggiling redi redi Mahmeru punika sadaya kula, ...” 
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» ”Paduka sudah terlanjur terperosok, mau jadi orang jawan 
(kehilangan jawa-nya), kearab-araban, hanya ikut-ikutan, 
tidak ada gunanya saya asuh, saya malu kepada bumi dan 
langit, malu mengasuh orang tolol, saya mau mencari 
asuhan yang bermata satu (memiliki prinsiplagidah yang 
kuat), tidak senang mengasuh paduka. ... Kalau paduka 
tidak percaya, yang disebut dalam ajaran Jawa, nama 
Manik Maya itu saya, yang membuat kawah air panas di 
atas gunung itu semua adalah saya, ...” 


Ucapan Sabdo Palon ini menyatakan bahwa dia sangat malu 
kepada bumi dan langit dengan keputusan Prabu Brawijaya masuk 
agama Islam. Gambaran ini telah diungkapkan Joyoboyo pada bait 
173 yang berbunyi : 


TP... hiya iku momongane kaki Sabdopalon: sing wis adu wirang 
nanging kondhang: ...” 


»  ..s itulah asuhannya Sabdopalon yang sudah 
menanggung malu tetapi termasyhur, ...”. 


Dalam ucapan ini pula Sabdo Palon menegaskan bahwa diri- 
nyalah sebenarnya yang dikatakan dalam kawruh Jawa dengan apa 
yang dikenal sebagai "Manik Maya” atau hakekat ” Semar”. 


"Sabdapalon matur yen arep misah, bareng didangu lungane menyang 

ngendi, ature ora lunga, nanging ora manggon ing kono, mung netepi 
jenenge Semar, nglimputi salire wujud, anglela kalingan padhang. .....” 
» ”Sabdo Palon menyatakan akan berpisah, begitu ditanya 
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perginya kemana, jawabnya tidak pergi, akan tetapi tidak 
bertempat di situ, hanya menetapkan namanya Semar, 
yang meliputi segala wujud, membuatnya samar. .....” 


Sekali lagi dalam ucapan ini Sabdo Palon menegaskan bahwa 
dirinyalah yang bernama Semar. Bagi orang Jawa yang berpegang 
pada kawruh Jawa pastilah memahami tentang apa dan bagaimana 
Semar. Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa Semar adalah me- 
rupakan utusan gaib Gusti Kang Murbeng Dumadi (Tuhan Yang 
Maha Kuasa) untuk melaksanakan tugas agar manusia selalu 
menyembah dan bertagwa kepada Tuhan, selalu bersyukur dan 
eling serta berjalan pada jalan kebaikan. Sebelum manusia mengenal 
agama, keberadaan Semar telah ada di muka bumi. Beliau mendapat 
tugas khusus dari Gusti Kang Murbeng Dumadi untuk menjaga 
dan memelihara bumi Nusantara khususnya, dan jagad raya pada 
umumnya. Perhatikan ungkapan Sabdo Palon berikut ini : 


Sabdapalon ature sendhu: ”Kula niki Ratu Dhang Hyang sing 
rumeksa tanah Jawa. Sinten ingkang jumeneng Nata, dados 
momongan kula. Wiwit saking leluhur paduka rumiyin, Sang 
Wiku Manumanasa, Sakutrem lan Bambang Sakri, run-tumurun 
ngantos dumugi sapriki, kula momong pikukuh lajer Jawi, ..... 
..» dumugi sapriki umur-kula sampun 2.000 langkung 3 taun, 


»” 


momong lajer Jawi, boten wonten ingkang ewah agamanipun, ..... 


» Sabdo Palon berkata sedih: "Hamba ini Ratu Dhang 
Hyang yang menjaga tanah Jawa. Siapa yang bertahta, 
menjadi asuhan hamba. Mulai dari leluhur paduka da- 
hulu, Sang Wiku Manumanasa, Sakutrem dan Bambang 
Sakri, turun temurun sampai sekarang, hamba mengasuh 


»5 


keturunan raja-raja Jawa, ..... 
... sampai sekarang ini usia hamba sudah 2.000 lebih 
3 tahun dalam mengasuh raja-raja Jawa, tidak ada yang 


» 


berubah agamanya, ..... 


Ungkapan di atas menyatakan bahwa Sabdo Palon (Semar) 
telah ada di bumi Nusantara ini bahkan 525 tahun sebelum masehi 
jika dihitung dari berakhirnya kekuasaan Prabu Brawijaya pada 
tahun 1478. Saat ini di tahun 2007, berarti usia Sabdo Palon telah 
mencapai 2.532 tahun. Setidaknya perhitungan usia tersebut dapat 
memberikan gambaran kepada kita, walaupun angka-angka yang 
menunjuk masa di dalam karya-karya leluhur sangat toleransif 
sifatnya. 

Di kalangan spiritualis Jawa pada umumnya, keberadaan 
Semar diyakini berupa "suara tanpa rupa”. Namun secara khusus 
bagi yang memahami lebih dalam lagi, keberadaan Semar diyakini 
dengan istilah “mencolo putro, mencolo putri”, artinya dapat mewu- 
jud dan menyamar sebagai manusia biasa dalam wujud berlainan di 
setiap masa. Namun dalam perwujudannya sebagai manusia tetap 
mencirikan karakter Semar sebagai sosok “Begawan atau Pandhitz”. 
Hal ini dapat dipahami karena dalam kawruh Jawa dikenal adanya 
konsep “menitis” dan “Cokro Manggilingar”. 

Dari apa yang telah disinggung di atas, kita telah sedikit 
memahami bahwa Sabdo Palon sebagai pembimbing spiritual 
(ponokawan) Prabu Brawijaya merupakan sosok Semar yang nyata. 
Menurut Sabdo Palon dalam ungkapannya dikatakan : 


".. paduka punapa kekilapan dhateng nama kula Sabdapalon? Sabda 
regesipun pamuwus, Palon: pikukuh kandhang. Naya tegesipun ulat, 
Genggong: langgeng boten ewah. Dados wicanten-kula punika, kenging 
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kangge pikekah ulat pasemoning tanah Jawi, langgeng salaminipun.” 


» apakah paduka lupa terhadap nama saya Sabdo 
Palon? Sabda artinya kata-kata, Palon adalah kayu pe- 
ngancing kandang, Naya artinya pandangan, Genggong 
artinya langgeng tidak berubah. Jadi ucapan hamba itu 
berlaku sebagai pedoman hidup di tanah Jawa, langgeng 


selamanya.” 


Seperti halnya Semar telah banyak dikenal sebagai pamomong 
sejati yang selalu mengingatkan bilamana yang di” emong” nya salah 
jalan, salah berpikir atau salah dalam perbuatan, terlebih apabila 
melanggar ketentuan-ketentuan Tuhan Yang Maha Esa. Semar se- 
lalu memberikan piwulangnya untuk bagaimana berbudi pekerti 
luhur selagi hidup di dunia fana ini sebagai bekal untuk perjalanan 
panjang berikutnya nanti. 

Jadi Semar merupakan pamomong yang "tut wuri handayani”, 
menjadi tempat bertanya karena pengetahuan dan kemampuannya 
sangat luas, serta memiliki sifat yang bijaksana dan rendah hati 
juga waskitho (ngerti sakdurunge winarah). Semua yang disabdakan 
Semar tidak pernah berupa ” perintah untuk melakukan” tetapi lebih 
kepada "bagaimana sebaiknya melakukan”. Semua keputusan yang 
akan diambil diserahkan semuanya kepada ”majikan”nya. Semar 
atau Kaki Semar sendiri memiliki 110 nama, diantaranya adalah Ki 
Sabdopalon, Sang Hyang Ismoyo, Ki Bodronoyo, dan lain-lain. 


Di dalam Serat Darmogandhul diceritakan episode perpisahan 
antara Sabdo Palon dengan Prabu Brawijaya karena perbedaan 
prinsip. Sebelum berpisah Sabdo Palon menyatakan kekecewaannya 
dengan sabda-sabda yang mengandung prediksi tentang sosok masa 
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depan yang diharapkannya. Berikut ungkapan-ungkapan itu : 


".. Paduka yektos, manawi sampun santun agami Islam, nilar agami 
Buddha, turun paduka tamtu apes, Jawi kantun jawan, Jawinipun 
ical, remen nunut bangsa sanes. Benjing tamtu dipunprentah dening 


tiyang Jawi ingkang mangreti.” 


» 


. au Paduka perlu faham, jika sudah berganti agama 
Islam, meninggalkan agama Budha, keturunan Paduka 
akan celaka, Jawi (orang Jawa yang memahami kawruh 
Jawa) tinggal Jawan (kehilangan jati diri jawa-nya), Jawi- 
nya hilang, suka ikut-ikutan bangsa lain. Suatu saat 
tentu akan dipimpin oleh orang Jawa (Jawi) yang 
mengerti.” 


".. Sang Prabu diaturi ngyektosi, ing besuk yen ana wong Jawa 


ajeneng tuwa, agegaman kawruh, iya iku sing ditmong Sabdapalon, 


wong jawan arep diwulang weruha marang bener luput.” 


» 


? .. Sang Prabu diminta memahami, suatu saat nanti 
kalau ada orang Jawa menggunakan nama tua (sepuh), 
berpegang pada kawruh Jawa, yaitulah yang diasuh 
oleh Sabda Palon, orang Jawan (yang telah kehilangan 
Jawa-nya) akan diajarkan agar bisa melihat benar 


salahnya.” 


Dari dua ungkapan di atas Sabdo Palon mengingatkan Prabu 


Brawijaya bahwa suatu ketika nanti akan ada orang Jawa yang 


memahami kawruh Jawa (tiyang Jawi) yang akan memimpin bumi 


nusantara ini. Juga dikatakan bahwa ada saat nanti datang orang 
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Jawa asuhan Sabdo Palon yang memakai nama sepuh/tua (bisa jadi 
”mbah”, ”aki”, ataupun ”eyang”) yang memegang teguh kawruh 
Jawa akan mengajarkan dan memaparkan kebenaran dan kesalahan 
dari peristiwa yang terjadi saat itu dan akibat-akibatnya dalam waktu 
berjalan. Hal ini menyiratkan adanya dua sosok di dalam ungkapan 
Sabdo Palon tersebut yang merupakan sabda prediksi di masa 
mendatang, yaitu pemimpin yang diharapkan dan pembimbing 
Spiritual (seorang pandhita). Ibarat Arjuna dan Semar atau juga 
Prabu Parikesit dan Begawan Abhiyasa. Lebih lanjut diceritakan : 


"Sang Prabu karsane arep ngrangkul Sabdapalon lan Nayagenggong, 
nanging wong loro mau banjur musna. Sang Prabu ngungun sarta 
nenggak waspa, wusana banjur ngandika marang Sunan Kalijaga: 
"Ing besuk nagara Blambangan salina jeneng nagara Banyuwangi, 
dadiya tenger Sabdapalon enggone bali marang tanah Jawa anggawa 
momongane. Dene samengko Sabdapalon isih nglimput aneng tanah 
sabrang.” 


» “Sang Prabu berkeinginan merangkul Sabdo Palon dan 
Nayagenggong, namun orang dua itu kemudian raib. 
Sang Prabu heran dan bingung kemudian berkata kepada 
Sunan Kalijaga : “Gantilah nama Blambangan menjadi 
Banyuwangi, jadikan ini sebagai tanda kembalinya Sabda 
Palon di tanah Jawa membawa asuhannya. Sekarang ini 
Sabdo Palon masih berkelana di tanah seberang.” 


Dari kalimat ini jelas menandakan bahwa Sabdo Palon dan 
Prabu Brawijaya berpisah di tempat yang sekarang bernama Banyu- 
wangi. Tanah seberang yang dimaksud tidak lain tidak bukan adalah 
Pulau Bali. Untuk mengetahui lebih lanjut guna menguak misteri 
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ini, ada baiknya kita kaji sedikit tentang Ramalan Sabdo Palon 
berikut ini. 


Ramalan Sabdo Palon 


Karena Sabdo Palon tidak berkenan berganti agama Islam, 
maka dalam naskah Ramalan Sabdo Palon ini diungkapkan 


sabdanya sbb : 


3. Sabda Palon matur sugal, "Yen kawula boten arsi, Nerasuka 
agama Islam, Wit kula puniki yekti, Ratuning Dang Hyang Jawi, 
Momong marang anak putu, Sagung kang para Nata, Kang jume- 
neng Tanah Jawi, Wus pinasthi sayekti kula pisahan. 


» Sabda Palon menjawab kasar: "Hamba tak mau masuk 
Islam Sang Prabu, sebab saya ini raja serta pembesar Dang 
Hyang se tanah Jawa. Saya ini yang membantu anak cucu 
serta para raja di tanah jawa. Sudah digaris kita harus 
berpisah. 


4. Klawan Paduka sang Nata, Wangsul maring sunya ruri, Mung 
kula matur petungna, Ing benjang sakpungkur mami, Yen wus 
prapta kang wanci, Jangkep gangsal atus tahun, Wit ing dinten 
punika, Kula gantos kang agami, Gama Buda kula sebar tanah 
Jawa. 


» Berpisah dengan Sang Prabu kembali ke asal mula saya. 
Namun Sang Prabu kami mohon dicatat. Kelak setelah 
500 tahun saya akan mengganti agama Budha lagi 
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(maksudnya Kawruh Budi), saya sebar seluruh tanah 


Jawa. 


5. Sinten tan purun nganggeya, Yekti kula rusak sami, Sun sajekken 
putu kula, Berkasakan rupi-rupi, Dereng lega kang ati, Yen du- 
rung lebur atempur, Kula damel pratandha, Pratandha tembayan 
mami, Hardi Merapi yen wus njeblug mili lahar 


» 


Bila ada yang tidak mau memakai, akan saya hancurkan. 
Menjadi makanan jin setan dan lain-lainnya. Belum le- 
galah hati saya bila belum saya hancur leburkan. Saya 
akan membuat tanda akan datangnya kata-kata saya ini. 
Bila kelak Gunung Merapi meletus dan memuntahkan 
laharnya. 


6.  Ngidul ngilen purugira, Ngganda banger ingkang warih, Negih 
punika medal kula, Wus nyebar agama budi, Merapi janji mami, 


Anggereng jagad satuhu, Karsanireng Jawata, Sadaya gilir gu- 
manti, Boten kenging kalamunta kaowahan. 


» 


Lahar tersebut mengalir ke Barat Daya. Baunya tidak 
sedap. Itulah pertanda kalau saya datang. Sudah mulai 
menyebarkan agama Buda (Kawruh Budi). Kelak Merapi 
akan bergelegar. Itu sudah menjadi takdir Hyang Widi 
bahwa segalanya harus bergantian. Tidak dapat bila 
diubah lagi. 


7. Sanget-sangeting sangsara, Kang tuwuh ing tanah Jawi, Sineng- 
kalan tahunira, Lawon Sapta Ngesthi Aji, Upami nyabrang kali, 
Prapteng tengah-tengahipun, Kaline banjir bandhang, Jerone 
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ngelebne jalmi, Kathah sirna manungsa prapteng pralaya. 


» Kelak waktunya paling sengsara di tanah Jawa ini pada 
tahun: Lawon Sapta Ngesthi Aji. Umpama seorang me- 
nyeberang sungai sudah datang di tengah-tengah. Tiba- 
tiba sungainya banjir besar, dalamnya menghanyutkan 
manusia sehingga banyak yang meninggal dunia. 


8. Bebaya ingkang tumeka, Warata sa Tanah Jawi, Ginawe kang 
paring gesang, Tan kenging dipun singgahi, Wit ing donya puniki, 
Wonten ing sakwasanipun, Sedaya pra Jawata, Kinarya amer- 
tandhani, Jagad iki yekti ana kang akarya. 


» Bahaya yang mendatangi tersebar seluruh tanah Jawa. Itu 
sudah kehendak Tuhan tidak mungkin disingkiri lagi. 
Sebab dunia ini ada ditanganNya. Hal tersebut sebagai 
bukti bahwa sebenarnya dunia ini ada yang membuatnya. 


Dari bait-bait di atas dapatlah kita memahami bahwa Sabdo 
Palon menyatakan berpisah dengan Prabu Brawijaya kembali ke 
asal mulanya. Perlu kita tahu bahwa Semar adalah wujud manusia 
biasa titisan dewa Sang Hyang Ismoyo. Jadi ketika itu Sabdo Palon 
berencana untuk kembali ke asal mulanya adalah alam kahyangan 
(alam dewa-dewa), kembali sebagai wujud dewa, Sang Hyang 
Ismoyo. Lamanya pergi selama 500 tahun. Dan kemudian Sabdo 
Palon menyatakan janjinya akan datang kembali di bumi tanah Jawa 
(tataran nusantara) dengan tanda-tanda tertentu. Diungkapkannya 
tanda utama itu adalah muntahnya lahar gunung Merapi ke 
arah barat daya. Baunya tidak sedap. Dan juga kemudian diikuti 
bencana-bencana lainnya. Itulah tanda Sabdo Palon telah datang. 
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Dalam dunia pewayangan keadaan ini dilambangkan dengan judul: 
”Semar Ngejawantah”. 

Mari kita renungkan sesaat tentang kejadian muntahnya 
lahar gunung Merapi tahun 2006 lalu dimana untuk pertama 
kalinya ditetapkan tingkat statusnya menjadi yang tertinggi : "Awas 
Merapi”. Saat kejadian malam itu lahar merapi keluar bergerak ke 
arah "Barat Daya”. Pada hari itu tanggal 13 Mei 2006 adalah malam 
bulan purnama bertepatan dengan Hari Raya Waisyak (Budha) dan 
Hari Raya Kuningan (Hindu). Secara hakekat nama ”Sabdo Palon 
Noyo Genggong” adalah simbol dua satuan yang menyatu, yaitu 
: Hindu — Budha (Syiwa Budha). Di dalam Islam dua satuan ini 
dilambangkan dengan dua kalimat Syahadat. Apabila angka tanggal, 
bulan dan tahun dijumlahkan, maka : 14 345424041046 - 
17 (147 - 8). Angka 17 kita kenal merupakan angka keramat. 17 
merupakan jumlah rakaat sholat lima waktu di dalam syari'at Islam. 
17 juga merupakan lambang hakekat dari "bumi sap pitu” dan ”la- 
ngit sap pitu” yang berasal dari Yang Satu, Allah SWT. Sedangkan 
angka 8 merupakan lambang delapan penjuru mata angin. Di Bali 
hal ini dilambangkan dengan apa yang kita kenal dengan ”Sad 
Kahyangan Jagad”. Artinya dalam kejadian ini delapan kekuatan 
dewa-dewa menyatu, menyambut dan menghantarkan Sang Hyang 
Ismoyo (Sabdo Palon) untuk turun ke bumi. Di dalam kawruh Jawa, 
Sang Hyang Ismoyo adalah sosok dewa yang dihormati oleh seluruh 
dewa-dewa. Dan gunung Merapi di sini melambangkan hakekat 
tempat atau sarana turunnya dewa ke bumi (menitis). 
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Siapa Sejatinya ”Sabdo Palon Noyo Genggong” ? 


Setelah kita membaca dan memahami secara keseluruhan 


wasiat-wasiat leluhur Nusantara yang ada di blog/buku ini, maka 


telah sampai saatnya saya akan 
saya tentang siapa sejatinya Sa 





mengulas sesuai dengan pemahaman 


bdo Palon Noyo Genggong itu. Dari 


penuturan bapak Budi Marhaen, 
saya mendapatkan jawaban: ”Sabdo 


! Palon adalah seorang ponokawan 


Prabu Brawijaya, penasehat spiritu- 


"al dan pandhita sakti kerajaan Ma- 
| japahit. Dari penelusuran secara 


spiritual, Sabdo Palon itu sejatinya 


| adalah : Dang Hyang Nirartha/ 
| Mpu Dwijendra/ Pedanda Sakti 
| Wawu Rawuh/ Tuan Semeru yang 
— akhirnya moksa di Pura Uluwatu.” 


Dari referensi yang saya dapat- 


| kan, Dang Hyang Nirartha adalah 


DI | anak dari Dang Hyang Asmara- 





Lukisan sketsa gaib 
Dang Hyang Nirartha 


natha, dan cucu dari Mpu Tantular 
atau Dang Hyang Angsokanatha 


| (penyusun Kakawin Sutasoma di- 


mana di dalamnya tercantum ”Bhin- 


| neka Tunggal Ika”). Danghyang 


Nirartha adalah seorang pendeta 
Budha yang kemudian beralih men- 


jadi pendeta Syiwa. Beliau juga diberi nama Mpu Dwijendra dan 


dijuluki Pedanda Sakti Wawu 


seorang sastrawan. 
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Rawuh. Beliau juga dikenal sebagai 


Dalam “Dwijendra Tattwa” dikisahkan sebagai berikut : 
"Pada Masa Kerajaan Majapahit di Jawa Timur, tersebutlah seorang 
Bhagawan yang bernama Dang Hyang Dwi Jendra. Beliau dihor- 
mati atas pengabdian yang sangat tinggi terhadap raja dan rakyat 
melalui ajaran-ajaran spiritual, peningkatan kemakmuran dan 
menanggulangi masalah-masalah kehidupan. Beliau dikenal dalam 
menyebarkan ajaran Agama Hindu dengan nama "Dharma Yatr2”. 
Di Lombok Beliau disebut "Tuan Semeru” atau guru dari Semeru, 
nama sebuah gunung di Jawa Timur.” 

Dengan kemampuan supranatural dan mata batinnya, beliau 
melihat benih-benih keruntuhan kerajaan Hindu di tanah Jawa. 
Maksud hati hendak melerai pihak-pihak yang bertikai, akan tetapi 
tidak mampu melawan kehendak Sang Pencipta, ditandai dengan 
berbagai bencana alam yang ditengarai turut ambil kontribusi 
dalam runtuhnya kerajaan Majapahit (salah satunya adalah bencana 
alam ”Pagunung Anyar”). Akhirnya beliau mendapat petunjuk un- 
tuk hijrah ke sebuah pulau yang masih di bawah kekuasaan Maja- 
pahit, yaitu Pulau Bali. Sebelum pergi ke Pulau Bali, Dang Hyang 
Nirartha hijrah ke Daha (Kediri), lalu ke Pasuruan dan kemudian 
ke Blambangan. 

Beliau pertama kali tiba di Pulau Bali dari Blambangan sekitar 
tahun caka 1411 atau 1489 M ketika Kerajaan Bali Dwipa dipimpin 
oleh Dalem Waturenggong. Beliau mendapat wahyu di Purancak, 
Jembrana bahwa di Bali perlu dikembangkan paham 'Tripurusa 
yakni pemujaan Hyang Widhi dalam manifestasi-Nya sebagai Siwa, 
Sadha Siwa, dan Parama Siwa. Dang Hyang Nirarta dijuluki pula 
Pedanda Sakti Wawu Rawuh karena beliau mempunyai kemampuan 
supranatural yang membuat Dalem Waturenggong sangat kagum 
sehingga beliau diangkat menjadi Bhagawanta (pendeta kerajaan). 

Ketika itu Bali Dwipa mencapai jaman keemasan, karena 
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semua bidang kehidupan rakyat ditata dengan baik. Hak dan ke- 
wajiban para bangsawan diatur, hukum dan peradilan adat/agama 
ditegakkan, prasasti-prasasti yang memuat silsilah leluhur tiap-tiap 
soroh/klan disusun. Awig-awig Desa Adat pekraman dibuat, organi- 
sasi subak ditumbuh-kembangkan dan kegiatan keagamaan diting- 
katkan. Selain itu beliau juga mendorong penciptaan karya-karya 
sastra yang bermutu tinggi dalam bentuk tulisan lontar, kidung atau 
kekawin. 

Pura-pura untuk memuja beliau di tempat mana beliau pernah 
bermukim membimbing umat adalah : Purancak, Rambut siwi, 
Pakendungan, Ulu watu, Bukit Gong, Bukit Payung, Sakenan, 
Air Jeruk, Tugu, Tengkulak, Gowa Lawah, Ponjok Batu, Suranadi 
(Lombok), Pangajengan, Masceti, Peti Tenget, Amertasari, Melan- 
ting, Pulaki, Bukcabe, Dalem Gandamayu, Pucak Tedung, dan lain- 
lain. Akhirnya Dang Hyang Nirartha menghilang gaib (moksa) di 
Pura Uluwatu. (Moksa - bersatunya atman dengan Brahman/Sang 
Hyang Widhi Wasa, meninggal dunia tanpa meninggalkan jasad). 


Setelah mengungkapkan bahwa Sabdo Palon sejatinya adalah 
Dang Hyang Nirartha, lalu bapak Budi Marhaen memberikan 
kepada saya 10 (sepuluh) pesan yang diperoleh dari kegaiban dari 
beliau Dang Hyang Nirartha sbb: 


1. Tuwi ada ucaping haji, utama ngwangun tlaga, satus reka sali- 
unnya, kasor ento utamannya, ring sang ngangun yadnya pisan, 
kasor buin yadnyane satus, baan suputra satunggal. 


» Ada sebenarnya ucapan ilmu pengetahuan, utama orang 
yang membangun telaga, banyaknya seratus, kalah keu- 
tamaannya itu, oleh orang yang melakukan korban suci 
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sekali, korban suci yang seratus ini, kalah oleh anak baik 
seorang. 


2, Bapa mituduhin cening, tingkahe menadi pyanak, eda bani ring 
kawitan, sang sampun kaucap garwa, telu ne maadan garwa, 
guru reka, guru prabhu, guru tapak tui timpalnya. 


» 


Ayahanda memberitahumu anakku, tata cara menjadi 
anak, jangan durhaka pada leluhur, orang yang disebut 
guru, tiga banyaknya yang disebut guru, guru reka, guru 
prabhu, dan guru tapak (yang mengajar) itu. 


3. Melah pelapanin mamunyi, ring ida dane samian, wangsane tong 
kaletehan, tong ada ngupet manemah, melah alepe majalan, ba- 
tise twara katanjung, bacin tuara bakat ingsak. 


» 


Lebih baik hati-hati dalam berbicara, kepada semua orang, 
tak akan ternoda keturunannya, tak ada yang akan men- 
caci maki, lebih baik hati-hati dalam berjalan, sebab kaki 


tak akan tersandung, dan tidak akan menginjak kotoran. 


4. Uli jani jwa kardinin, ajak dadwa nah gawenang, patut tingkahe 


buatang, tingkahe mangelah mata, gunannya anggon malihat, 
mamedasin ane patut, da jua ulah malihat: 


» 


Mulai sekarang lakukan, lakukanlah berdua, patut utama- 
kan tingkah laku yang benar, seperti menggunakan mata, 
gunanya untuk melihat, memperhatikan tingkah laku 
yang benar, jangan hanya sekedar melihat. 
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Tingkahe mangelah kuping, tuah anggon maningehang, ninge- 
hang raose melah, resepang pejang di manah, da pati dingeh- 
dingehang, kranannya mangelah cunguh, anggon ngadek twah 
gunanya. 


» Kegunaan punya telinga, sebenarnya untuk mendengar, 
mendengar kata-kata yang benar, camkan dan simpan 
dalam hati, jangan semua hal didengarkan. 


Nanging da pati adekin, mangulah maan madiman, patutang 
jua agrasayang, apang bisa jwa ningkahang, gunan bibih twah 
mangucap, de mangucap pati kacuh, ne patut jwa ucapang. 


» Jangan segalanya dicium, sok baru dapat mencium, baik- 
baiklah caranya merasakan, agar bisa melaksanakannya, 
kegunaan mulut untuk berbicara, jangan berbicara sem- 
barangan, hal yang benar hendaknya diucapkan. 


Ngelah lima da ja gudip, apikin jua nyemakang, apang patute 
bakatang, wyadin batise tindakang, yatnain twah nyalanang, eda 
jwa mangulah laku, katanjung bena nahanang. 


» Memiliki tangan jangan usil, hati-hati menggunakan, agar 
selalu mendapat kebenaran, begitu pula dalam melang- 


kahkan kaki, hati-hatilah melangkahkannya, bila kesand- 


ung pasti kita yang menahan (menderita) nya. 


Awake patut gawenin, apang manggih karahaywan, da maren 
ngertiang awak, waluya matetanduran, tingkahe ngardinin 
awak, yen anteng twi manandur, joh pare twara mupuang. 


10. 


» Kebenaran hendaknya diperbuat, agar menemukan kese- 
lamatan, jangan henti-hentinya berbuat baik, ibaratnya 
bagai bercocok tanam, tata cara dalam bertingkah laku, 
kalau rajin menanam, tak mungkin tidak akan berhasil. 


Tingkah ne melah pilihin, buka anake ka pasar, maidep mate- 
tumbasan, masih ya nu mamilihin, twara nyak meli ne rusak, 
twah ne melah tumbas ipun, patuh ring ma mwatang tingkah. 


» Pilihlah perbuatan yang baik, seperti orang ke pasar, ber- 
maksud hendak berbelanja, juga masih memilih, tidak 
mau membeli yang rusak, pasti yang baik dibelinya, sama 
halnya dengan memilih tingkah laku. 


Tingkah ne melah pilihin, da manganggoang tingkah rusak, salu- 
ire kaucap rusak, wantah nista ya ajinnya, buine tong kanggoang 
anak, kija aba tuara laku, keto cening sujatinnya. 


» Pilihlah tingkah laku yang baik, jangan mau memakai 
tingkah laku yang jahat, betul-betul hina nilainya, ditam- 
bah lagi tiada disukai masyarakat, kemanapun dibawa tak 
akan laku, begitulah sebenarnya anakku. 
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KESIMPULAN 


Akhirnya bapak Budi Marhaen mengungkapkan bahwa de- 
ngan penelusuran secara spiritual dapatlah disimpulkan : 


”Jadi yang dikatakan “Putra Betara Indra” oleh Joyoboyo, 
“Budak Angon” oleh Prabu Siliwangi, dan “Satrio Pinandhito 
Sinisihan Wahyu” oleh Ronggowarsito itu, tidak lain dan tidak 
bukan adalah Sabdo Palon, yang sejatinya adalah Dang Hyang 
Nirartha/ Mpu Dwijendra/ Pedanda Sakti Wawu Rawuh/ Tuan 
Semeru. 

Pertanyaannya sekarang adalah: Ada dimanakah beliau saat ini 
kalau dari tanda-tanda yang telah nampak dikatakan bahwa Sabdo 
Palon telah datang ? Tentu saja sangat tidak etis untuk menjawab 
secara vulgar persoalan ini. Sangat sensitif. Karena ini adalah wila- 
yah para kasepuhan suci, waskito, marifat dan mukasyafah saja 
yang dapat menjumpai dan membuktikan kebenarannya. Dimensi 
Spiritual sangatlah pelik dan rumit. Sabdo Palon yang telah menitis 
kepada ”seseorang” itu yang jelas memiliki karakter 7 (tujuh) satrio 
seperti yang telah diungkapkan oleh R.Ng. Ronggowarsito, dan juga 
memiliki karakter Putra Betara Indra seperti yang diungkapkan oleh 
Joyoboyo. Secara fisik "seseorang” itu ditandai dengan memegang 
sepasang pusaka Pengayom Nusantara hasil karya beliau Dang 
Hyang Nirartha, yaitu : Pusaka Oumyang Majapahit (lambang 
Daya Atman) dan Pusaka Sabdo Palon (Ki Rancak - lambang Daya 
Rohul Kudus). Pusaka tersebut merupakan kata sandi (password) 
berkaitan dengan hakekat keberadaan Pura Rambut Siwi sebagai 
pembuktiannya.” 

Dapatlah dikatakan bahwa : Putra Betara Indra - Budak 
Angon - Satrio Pinandhito Sinisihan Wahyu seperti yang telah 
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dikatakan oleh para leluhur nusantara di atas adalah sosok yang 
diharap-harapkan rakyat nusantara selama ini, yaitu sosok yang 
dikenal dengan nama ”SATRIO PININGIT”. Banyak pendapat 
yang berkembang di masyarakat luas selama ini dalam memandang 
dan memahami isitilah "Satrio Piningit”. Pemahamannya tentu 
bertingkat-tingkat sesuai dengan kapasitas keilmuan masing- 
masing orang. Satrio Piningit yang telah menjadi mitos selama 
perjalanan sejarah bangsa ini memunculkan misteri tersendiri. Ia 
merupakan perbendaharaan rahasia bumi dan langit yang teramat 
sulit ditembus oleh akal pikiran. Keberadaannya gaib namun nyata. 
Bahkan para winasis waskita pun belum tentu mampu menembus 
aura misterinya. Karena dalil yang berlaku seperti halnya dalam 
memandang Semar. Orang yang hatinya kotor dan masih diliputi 
dengan berbagai hawa nafsu akan sulit melihat Semar. Namun 
Semar dapat terlihat bagi orang yang hatinya bersih/suci dan 
melakoni tirakat (tapaning ngauripltasawuf hidup) sepanjang hi- 
dupnya. Hal ini mengisyaratkan bahwa tidak semua orang dapat 
menjumpainya. Semua akan terfilter secara alamiah. Atau dengan 
bahasa lain, jika seseorang telah mendapatkan hidayah Allah SWT 
maka dia dapat menjumpai Semar yang pada hakekatnya adalah 
pancaran Cahaya Ilahiah itu sendiri. Walaupun tidak menjumpainya 
namun daya-daya kehadirannya dapat dirasakan secara luas tanpa 
disadari. Fenomena ini dilambangkan dalam cerita pewayangan 
ketika "Semar Ngejawantah” dan kemudian saatnya ”Semar Mbabar 
Diri” maka pecahlah peperangan ”Bharatayudha Jaya Binangun”. 
Perangnya kebaikan melawan keburukan. Di saat inilah kita di jagad 
nusantara ini sedang memasuki dan menjalani fase tersebut. 
Hakekat Satrio Piningit menurut pandangan bapak Budi 
Marhaen adalah sosok seorang "Guru Sejati”. Sosok guru yang 
tidak menyebarkan "ajaran ataupun agama baru” namun menebar 
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kasih ke atas seluruh umat tanpa membedakan golongan, bangsa, 
suku, maupun agama atau kepercayaan. Bukan sekedar sosok Satrio 
Piningit atau Guru Sejati yang harus kita cari, akan tetapi yang 
sangat hakiki adalah "Kebenaran Sejati” yang harus dicari atau 
ditembus di dalam dirinya. Maka dalam perjalanan tasawuf hal 
ini dikenal dengan dalil "Man arofa nafsahu fagad arofa robbahu” 
(kenalilah dirimu sendiri sebelum mengenal Allah). 

Sehingga kembali dalam konteks ”Satrio Piningit” yang 
sejatinya adalah Sabdo Palon, terdapat suatu misteri kata sandi yang 
harus dipecahkan, yaitu : "Di balik SP (Satrio Piningit) terdapat 
10 SP” Angka 10 menyiratkan bahwa untuk mencari yang 1 (satu 
- Esa), kita harus mengosongkan diri (0). Angka 0 dan 1 adalah 
bilangan digit (binary) yang melambangkan kalimah toyyibah : ”La 
ilaha ilallah” (tiada Tuhan (0) selain Allah (1). 

Dalam konteks ini bapak Budi Marhaen mengungkapkan 
rahasia sandi tersebut (mbabar wadi) berdasarkan fenomena 
Spiritual yang ditemuinya berkaitan dengan sandi-sandi rahasia di 
dalam karya warisan leluhur nusantara : 


Jadi, Satrio Piningit (SP) adalah : 
seorang Satrio Pinandhito (SP) 
yang sejatinya adalah Sabdo Palon (SP) 
berlaku sebagai Sang Pamomong (SP) 


pemegang pusaka Sabdo Palon (SP) 


l 
2 
3 
4. dikenal juga dengan nama Semar Ponokawan (SP) 
5 
6. berada di Semarang Pinggiran (SP) 

1, 


tepatnya di daerah Semarang Podorejo (SP) 
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8. dimana terdapat Sendang Pancuran (SP) 
9. dengan nama Sendang Pengasihan (SP) 
10. dan Sendang Panguripan (SP) 


Jika memang mendapatkan ridho dan hidayah Allah, maka 
beruntung jika dapat menjumpainya. Setidaknya inilah jawaban 
dari apa yang telah diungkapkan oleh bapak Budi Marhaen 
berkaitan dengan misteri "Semarang Tembayat” yang tertulis di 
dalam Serat Musarar Joyoboyo. Dibukanya misteri ini berkaitan 
dengan Sarasehan Spiritual : Jalan Setapak Menuju Nusantara 
Jaya, di Semarang pada tanggal 20 Desember 2007 yang telah 
mencanangkan topik : "REVOLUSI AKBAR SPIRITUAL NU- 
SANTARA”. Telah tiba saatnya Misteri Nusantara terkuak. 

Dari apa yang telah saya ungkapkan sejauh ini mudah- 
mudahan membawa banyak manfaat bagi kita semua, terutama 
hikmah yang tersirat dari wasiat-wasiat nenek moyang kita, para 
leluhur Nusantara. Menjadi harapan kita bersama di tengah carut- 
marut keadaan negeri ini akan datang cahaya terang di depan kita. 


Semoga Allah ridho. Amin. 
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3 PUTRA SANG FAJAR TELAH 
MUNCUL DI UFUK TIMUR 


Oleh : Tri Budi Marhaen Darmawan 


Pembaca yang budiman, apa yang terpapar berupa tulisan-tu- 
lisan di dalam blog internet maupun buku ini adalah murni merupa- 
kan hasil “input spiritual” atau bisa dikatakan sasmita/ilham/ 
isyarah/warid, yang kemudian di-cross check (cek silang) dengan 
beberapa wasiat karya leluhur berkenaan. Untuk diketahui pula 
sebelumnya bahwa setiap “input spiritual” yang diterima penulis se- 
lalu disertai dengan turunnya ayat Al Our'an dari kegaiban (berupa 
“bisikan” atau “bimbingan” dalam membuka kitab Al Ouran) se- 
bagai hakekat penjelasannya. Secara jujur, penulis bukanlah seorang 
ahli kitab ataupun Al Hafidz. Ayat-ayat Al Our'an yang turun itulah 
yang senantiasa penulis jadikan pijakan utama dalam melakukan se- 
tiap “perjalanan spiritual” selama ini. Termasuk “input spiritual” un- 
tuk menyuarakan semua ini ke dalam blog internet maupun buku 
ini, yaitu OS Asy Syuaraa : 5 — 9 yang berbunyi : 

"Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu peringatan baru 
dari Tuhan Yang Maha Pemurah, melainkan mereka selalu berpaling 
daripadanya. Sungguh mereka telah mendustakan (Al Oduran), maka 
kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang 
selalu mereka perolok-olokan. Dan apakah mereka tidak memperha- 
tikan bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. 
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Dan kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 

Dan juga OS An Nuur : 46 — 47 yang berbunyi : ” 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan. 
Dan Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus. Dan mereka berkata: "Kami telah beriman kepada Allah dan 
rasul, dan kami menaati (keduanya).” Kemudian sebagian dari mer- 
eka berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang 
yang beriman.” 

Pada bulan Juli 2007 penulis pernah mengumumkan informasi 
di dalam blog internet tentang "Cahaya Putih” yang terlihat di atas 
Alas Ketonggo pada tanggal 7 Juli 2007 yang lalu yang bergerak 
menuju ke arah timur dan berdiam di suatu tempat di timur. 
Fenomena spiritual itupun dibarengi dengan turunnya ayat Al 
Ouran sebagai hakekat penjelasannya, yaitu OS Al Israa : 41 — 46, 
yang menyatakan : ” 

Dan sesungguhnya dalam Al Oduran ini Kami telah ulang-ulangi (per- 
ingatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan perin- 
gatan itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). 
Katakanlah: "Jika ada tuhan-tuhan di samping-Nya, sebagaimana 
yang mereka katakan, niscaya tuhan-tuhan itu mencari jalan kepada 
Tuhan yang mempunyai Arasy.” Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari 
apa yang mereka katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. 
Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Ses- 
ungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. Dan 
apabila kamu membaca Al Ouran niscaya Kami adakan antara kamu 
dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu 
dinding yang tertutup, dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka 
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dan sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat memaha- 
minya. Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al Ouran, 
niscaya mereka berpaling ke belakang karena bencinya.” 

Dalam fenomena ini secara khusus arti dan maksud ” Cahaya 
Putih” itu dijelaskan melalui OS Al Hajj : 40 — 41 yang berbunyi : 
” (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka 
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan kami 
hanyalah Allah.” Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) se- 
bagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan 
biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi 
dan mesjid-mesjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 
Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama) - 
Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi, niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan 
zakat, menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari perbuat- 
an yang mungkar: dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.” 


tentang ”seseorang” yang tersembunyi itu). 

Mengapa pula pada waktu yang lalu yaitu tanggal 11 dan 12 
Juli 2007 kami memberitahukan di dalam blog internet kepada para 
winasis dan waskita di negeri ini untuk bisa berkumpul di Bali pada 
hari Jum'at tanggal 13 Juli 2007 untuk bersama-sama membuktikan 
kebenarannya. Dalam fenomena ini, secara hakekat Alas Ketonggo 
sebenarnya adalah Pulau Dewata (Bali). Dan "Cahaya Putih” di 
timur itu ternyata berada di Sad Kahyangan Jagad sisi timur yaitu di 
Pura Lempuyang Luhur (lambangnya Sang Hyang Iswara, melam- 
bangkan keputusan dan kebijaksanaan). Berkaitan dengan feno- 
mena ini turunlah ayat yang menjelaskannya berupa OS An Nuur : 
51 — 52 yang berbunyi : 
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"Sesungguhnya perkataan orang-orang mukmin, apabila mereka di- 
panggil kepada Allah dan rasul-Nya supaya diputuskan perkara di an- 
tara mereka" ialah ucapan: "Kami mendengar dan kami patuh.” Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa yang 
taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa 
kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat ke- 
menangan.” (“ Maksudnya: Di antara kaum muslimin dengan kaum 





muslimin dan antara kaum muslimin dengan yang bukan muslimin) 

Saat itu di Pura Lempuyang Luhur - Karangasem, input spiri- 
tual lain yang menyertainya adalah input untuk menyelenggarakan 
suatu upacara ritual di Pura Tanah Lot pada bulan Agustus 2007. 
Dikatakan moment itu akan menandai kemunculan ”seseorang” 
itu dan sebagai forum pesaksian/pembuktian atas kebenarannya 
sebelum ”seseorang” itu mengemban amanah-amanah-Nya bagi 
kemaslahatan rakyat negeri ini. 

Akhirnya bersama dengan rekan-rekan spiritualis di Bali ter- 
laksana Upacara Guru Piduka yang telah berlangsung di Tanah Lot 
pada tanggal 26 Agustus 2007 yang lalu. Menurut kesaksian be- 
berapa spiritualis dari Jakarta, Semarang dan Bali yang hadir dalam 
acara itu telah “melihat” fenomena spiritual yang sama tentang ke- 
munculan “Satria Pinandhita Sinisihan Wahyu” di tengah kita. Ya.. 
sinyal yang muncul menyiratkan bahwa “Sabdo Palon Noyo Geng- 
gong” telah muncul. Sungguh sangat rumit untuk menjelaskannya 
bagi konsumsi akal penalaran. Tidak ada yang tidak mungkin jika 
Allah SWT berkehendak. Saat ini “Roda Cokro Manggilingan” te- 
ngah bergerak dan berputar. Walau secara kasat mata tidak terlihat, 
namun daya-dayanya akan terasa secara luas. 

Bukanlah suatu kebetulan jika pada tanggal 26 Agustus 2007 
malam itu (dini hari masuk tanggal 27 Agustus 2007) bulan purna- 
ma terlihat ada dua (yang satu sebenarnya adalah planet Mars). Feno- 
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mena ini melambangkan kemunculan “dua sosok” yang menjadi satu 
kesatuan, ibarat Semar dan Arjuna atau Begawan Abiyoso dan Prabu 
Parikesit. Dalam Al Guran dilambangkan kekuatan Nabi Musa 
dan Nabi Harun dalam menghadapi Firaun. Dan dalam konteks 
ini adalah : “Sabdo Palon dan Noyo Genggong”. Secara kegaiban 
Sabdo Palon adalah Dang Hyang Nirartha (Sang Hyang Ismoyo) 
dan Noyo Genggong adalah Gajah Mada (Dewa Gana/Ganesha). 
Aura “dua sosok” tersebut ada pada dua orang Jawa berdarah Sunda 
pengikut Rasulullah Muhammad SAW melalui Kian Santang, yang 
menjalankan ajaran Sunan Kalijaga dan Sunan Gunung Jati. Secara 
hakekat fenomena ini melambangkan bahwa “dua sosok” beliau 
adalah berasal dari Irah Pajajaran — Majapahit. Sehingga setidaknya 
terjawab sudah apa yang telah diwangsitkan oleh Prabu Siliwangi 
dalam “Uga Wangsit Siliwangi” berkenaan dengan sosok “Budak 
Angon dan Pemuda Berjanggut”. Dua sosok tersebut mewakili ke- 
turunan Prabu Siliwangi yang pergi menuju ke arah Timur. 

Tak perlu penasaran siapa sejatinya beliau. Karena beliau “dua 
orang” tersebut tidak akan muncul di permukaan sebelum missi 
yang dijalankannya paripurna. Missi tersebut berkenaan dengan 
“Persatuan Umat” dan untuk ingat kembali akan “Ke-Tuhan-an 
Yang Maha Esa”. Jangan dibayangkan “beliau” akan harus berhadap- 
an dengan jutaan umat di nusantara ini. Namun dalil yang berlaku 
pada “beliau” adalah : “Nglurug tanpa bala, menang tanpa ngasor- 
ake”. 

Sampai kapanpun “beliau” tidak akan mengaku dan tidak 
mengetahui bahwa dirinya sebagai sosok “Satria Piningit” itu. Jadi 
dalam kesempatan ini kami ingin mengatakan bahwa jika di per- 
mukaan ada pihak-pihak yang mengaku atau meng-klaim dirinya 
sebagai Satria Piningit ataupun Ratu Adil, semua itu adalah “Tipu 
Daya dan Kebohongan Belaka”. Apalagi ujung-ujungnya berkaitan 
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dengan harta karun atau pusaka Bung Karno, semua itu adalah “Bo- 
hong Besar”. 

Saat ini secara kegaiban “beliau” tengah berjalan dari Timur 
menuju Barat, meluruskan kembali apa yang salah diantara Maja- 
pahit dan Pajajaran, khususnya kejadian Perang Bubat. Karena secara 
Spiritual terjadinya Perang Bubat bukanlah karena akal licik Gajah 
Mada untuk menaklukkan Pajajaran. Tetapi yang terjadi adalah ke- 
salahpahaman karena Gajah Mada bersiasat untuk menghindarkan 
“perkawinan sedarah” antara Dyah Pitaloka dengan Prabu Hayam 
Wuruk. Hakekatnya asal mula Majapahit (R. Wijaya) adalah dari 
trah Pajajaran (dulunya Kerajaan Sunda Galuh). Sehingga secara 
hakekat pula bahwa Pajajaran adalah “saudara tua” Majapahit. Dari 
penelusuran secara spiritual, Gajah Mada sebagai sosok yang mis- 
terius sejatinya adalah Rangga Gading (makam/petilasannya ada di 
Bogor). 

Prinsipnya banyak hal yang perlu diluruskan berkenaan 
dengan sejarah nusantara ini. Karena kepentingan pihak-pihak 
tertentu pasca keruntuhan Majapahit, sampai dengan dekade ini 
banyak sejarah yang telah diputarbalikkan ataupun dibengkokkan. 
Secara empirik catatan atau bukti sejarah boleh hilang, namun di 
alam kegaiban catatan sejarah nusantara ini tidak dapat dihapus. 
Dan inilah peran kemunculan beliau “Sabdo Palon Noyo Geng- 
gong” yaitu meluruskan apa yang salah di negeri ini. Jika secara 
kegaiban hal-hal yang salah dapat diluruskan, maka aura ini akan 
berpengaruh besar dalam kehidupan manusia di bumi. Tak salah 
kiranya kembali apa yang tertulis di dalam Uga Wangsit Siliwangi : 
“Dengarkan! Jaman akan berganti lagi, tapi nanti, setelah Gunung 
Gede meletus, disusul oleh tujuh gunung. Ribut lagi seluruh bumi, 
Orang Sunda dipanggil-panggil, Orang Sunda memaafkan. Baik 
lagi semuanya. Negara bersatu kembali. Nusa jaya lagi, sebab berdiri 
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ratu adil, ratu adil yang sejati.” 

Pada kesempatan ini dapatlah penulis ungkapkan pasemon 
(sanepan) berupa syair dari Sabdo Palon tentang Jangka Joyoboyo 
yang terjadi saat ini (diterima melalui kegaiban), sebagai berikut : 


"Semut ireng ngendog jroning geni, 
(“Semut hitam bertelur di dalam api,) 
Ono Merak memitran lan Baya, 
(Ada Merak berteman dengan Buaya,) 
Keyong sak kenong matane, 
(Keong sebesar talempong matanya) 
Tikuse padha ngidhung, 
(Tikusnya pada bernyanyi) 
Kucing gering ingkang nunggoni, 
(Kucing kurus yang menunggui,) 

Kodok nawu segara oleh Banteng sewu, 
(Kodok menjaring di danau mendapatkan seribu Banteng,) 
Precil-precil kang anjaga, 

(Anakan katak yang menjaga, ) 

Semut ngangrang angrangsang Gunung Merapi, 
(Semut Rangrang merangsang Gunung Merapi,) 
Wit Ranti (meranti) woh Delima.” 
(Pohon Meranti berbuah Delima.”) 


Bebarengan dengan turunnya pasemon berupa syair ini, turun 
pula ayat-ayat yang menjelaskannya, yaitu : 

OS Ali Imran : 140 — 141 : "Jika kamu (pada perang Uhud) 
mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada 
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perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka 
mendapat pelajaran): dan supaya Allah membedakan orang-orang 
yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu 
dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang lalim, dan agar Allah membersihkan orang-orang 
yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang 
yang kafir.” 

Dan juga OS Ar Rad : 42 : “Dan sungguh orang-orang kafir 
yang sebelum mereka (kafir Mekah) telah mengadakan tipu daya, 
tetapi semua tipu daya itu adalah dalam kekuasaan Allah. Dia menge- 
tahui apa yang diusahakan oleh setiap diri, dan orang-orang kafir akan 
mengetahui untuk siapa tempat kesudahan (yang baik) itu.” 

Serta OS Al Bayyinah : 5 : “Padahal mereka tidak disuruh kecu- 
ali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan salat dan menunaikan zakat: dan yang demikian itulah 
agama yang lurus.” 


Hakekat spiritual yang tersirat adalah bahwa saat ini skenario 
Allah tengah berjalan. "Pasukan Sirrullah” tengah bekerja meme- 
rangi kezaliman, kemunafikan dan keingkaran (kafir) di negeri ini. 
Sehingga secara kasat mata kita akan banyak menyaksikan berbagai 
macam bencana dan kejadian-kejadian di luar akal pikiran manusia 
sebagai hamba-Nya. Semuanya sudah sangat jelas. Maha Benar 
Allah dengan segala Firman-Nya. Semoga kita yang sadar akan 
semua fenomena yang terjadi ini menjadi hamba yang selalu Fling 
dan Waspada. Eling kepada leluhur dan senantiasa Eling kepada 
Allah Azza wa Jalla. 
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4 MEMBACA KEJADIAN ALAM 


Oleh : Tri Budi Marhaen Darmawan 


Bencana demi bencana yang terjadi di bumi pertiwi ini sesung- 
guhnya merupakan tanda peringatan keras Allah kepada bangsa ini 
yang secara khusus tertuju kepada elite pimpinan nasional baik ula- 
ma maupun umaro'nya. Untuk tidak mencari kambing hitam dari 
segala peristiwa yang terjadi, maka kita semua memahami akan dalil 
di dalam manajemen perusahaan (leadership) bahwa : "Tidak ada 
bawahan yang salah. Yang ada adalah pimpinan yang salah.” Begitu 
pula dalam konteks negara sebagai sebuah perusahaan : "Tidak ada 
rakyat yang salah, melainkan pemimpin-nyalah yang salah.” 

Untuk memahami tulisan ini dibutuhkan perenungan yang 
mendalam. Diawali dengan pemahaman bahwa di dalam hakekat ke- 
hidupan ini "tidak ada yang namanya “Kebetulan.” “Kebetulan yang 
terjadi hakekatnya adalah ketetapan yang telah ditetapkan-Nya. Ma- 
nusia dengan akalnya yang terbatas hanya bisa saling berkomentar 
dan beranalisis dengan berbagai macam teori ilmu pengetahuan ten- 
tang suatu kejadian setelah kejadian itu terjadi. Sebuah bukti bahwa 
akal (penalaran) dan ilmu pengetahuan adalah nisbi. Menghadapi 
bencana yang terjadi, manusia tidak akan mampu mencegahnya 
melainkan hanya mampu menangani akibat-akibatnya. Sangatlah 
tidak arif dan bijak apabila setiap bencana yang terjadi ditanggapi 
dengan statement : "Itu bukan kutukan dari Allah dan bisa dijelaskan 
secara ilmiah, serta janganlah dihubung-hubungkan dengan takha- 
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yul.” Pernyataan ini menggambarkan arogansi penalaran (berpikir 
ala barat) yang semakin menjauhkan diri dari Sang Khalik, dan akan 
selalu menjadi bumerang bagi kehidupan bangsa ini. 

Dengan merenung dan berpikir kita akan menjadi mawas diri. 
Terlalu mengandalkan akal bisa menjadikan kita sesat dan ingkar. 
Lahir dan batin harus menyatu. Mari kita renungkan bersama ayat- 
ayat berikut ini : 


"Katakanlah : "Kabarkanlah kepadaku jika Allah mencabut pen- 
dengaran dan penglihatan kamu serta menutup hati kamu? Siapakah 
Tuhan selain Allah yang mengembalikannya kepadamu?” Perhatikan 
bagaimana Kami memperlihatkan tanda-tanda kemudian mereka 
tetap berpaling.” (OS 6 : 46) 

"Aku akan memalingkan daripada ayat-ayat-Ku orang-orang 
yang takabur di muka bumi tanpa alasan yang benar. Dan jika mereka 
melihat tiap-tiap ayat, mereka tidak beriman kepadanya. Dan jika 
mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak 
mau menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka 
menempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dan mereka lalai daripadanya.” (OS 7 : 146) 


Apakah selama ini kita pernah berpikir dan merenung mencari 
jawab atas bencana yang terjadi ? Mengapa tsunami yang banyak 
memakan korban jiwa (setara dengan korban bom atom Hiroshima 
— Nagasaki) harus terjadi di bumi Aceh (serambi Mekah)? Mengapa 
sampai saat ini kita masih dipusingkan dengan Flu Burung yang 
mewabah dan belum diketemukan obatnya ? Mengapa di saat yang 
lain terjadi KKN (kasus kesurupan nasional) di berbagai kota yang 
terjadi secara spontan dan beruntun di tempat-tempat pendidikan 
dan pabrik rokok ? Mengapa Merapi harus memuntahkan laharnya 
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dan sempat membingungkan kita semua ? Mengapa gempa yang 
meluluhlantakkan pemukiman dan banyak memakan korban jiwa 
terjadi di Yogyakarta ? Mengapa terjadi bencana lumpur panas me- 
ngandung gas di Sidoarjo yang sampai saat ini belum bisa teratasi ? 
Dan deretan pertanyaan mengapa-mengapa yang lain. Rasa-rasanya 
satu bencana belum tuntas teratasi, muncul bencana-bencana yang 
lain. Apakah dengan rangkaian kejadian-kejadian itu masih tetap 
mengeraskan hati kita untuk tetap berdiri di atas arogansi akal 
ilmiah kita ? Terlebih lagi di saat kondisi sosial ekonomi negara ini 
sudah semakin terpuruk dan memburuk. 

Dilihat dari perspektif spiritual, hakekat segala apa yang terjadi 
merupakan refleksi atau pantulan cermin dari bangsa ini yang 
diwakili oleh pemimpin bangsanya. Secara singkat dapatlah diurai 
hakekat dari bencana-bencana besar yang terjadi di bumi Nusantara 
ini. Tsunami Aceh yang telah memakan korban jiwa terbesar di 
bumi dimana telah diimplementasikan syariat Islam ini merupakan 
awal peringatan yang sangat keras, yang menyiratkan telah terjadi 
"Pelanggaran Agidah” pada bangsa ini. Fenomena kerasukan 
jin/setan merupakan gambaran apa yang terjadi pada bangsa ini. 
Setan-setan korupsi, kekuasaan, keserakahan, kriminal, dan lainnya 
telah merasuk pada sebagian besar anak negeri. Korban yang rata- 
rata perempuan melambangkan bahwa Ibu Pertiwi sedang marah, 
menjerit, menangis dan meronta menyaksikan apa yang terjadi 
pada bangsa ini. Ibu-ibu rumah tangga se-antero nusantara pun 
merasakan hal yang sama menghadapi tekanan sosial dan ekonomi 
saat ini. Tempat pendidikan melambangkan sindiran kepada kaum 
terdidik yang selalu mendewakan akal. Pabrik rokok ibarat kerajaan 
yang mengolah hasil bumi tembakau menjadi rokok sebagai 
komoditi terlaris melambangkan kejayaan yang berdiri di atas 
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secara adil bagi kesejahteraan rakyat. Nampaknya, kita memang 
kurang bersyukur atas limpahan rahmat yang telah diberikan-Nya. 

Aura panas "wedhus gembel” tengah menyelimuti bangsa ini 
yang ditunjukkan dengan episode-episode ketidakpuasan yang 
menyulut emosi rakyat dalam berbagai konflik kepentingan. Potret 
ini dilambangkan dengan muntahnya lahar panas gunung Merapi. 
Sementara Merapi masih terus mengancam, secara sontak Yogyakarta 
sebagai simbol pusat budaya Kerajaan Mataram digoyang gempa 
yang meluluhlantakkan ribuan pemukiman dan banyak memakan 
korban jiwa. Secara hakekat peristiwa gempa Yogyakarta yang 
menghancurkan Bangsal Traju Emas (ruang penyimpanan pusaka 
keraton) dan Taman Sari (pemandian dan tempat pertemuan Raja 
dengan Kanjeng Ratu Kidul) menyiratkan memudarnya aura 
kerajaan sebagai simbol pemerintahan negeri ini. 

Ketika bangsa ini masih disibukkan dalam mengatasi korban 
gempa Yogyakarta, kesibukan dan kepanikan baru muncul sebagai 
dampak meluapnya lumpur panas bercampur gas di Sidoarjo Jatim 
yang hingga kini belum dapat teratasi. Lepas dari kesalahan apa dan 
siapa penyebab kebocoran dalam eksplorasi sumber gas tersebut, 
bencana lumpur panas mengandung gas ini melambangkan ke- 
kotoran moral elite pemimpin bangsa ini yang membawa aura panas 
dan bau menyengat. Situasi ini berakibat rakyat kecil selalu menjadi 
korban. 

Hubungan antara manusia dengan alam senantiasa berubah, 
seiring perkembangan teknologi, informasi, dan industrialisasi. 
Suku-suku di pedalaman, bahkan sampai saat ini masih melak- 
sanakan ritual-ritual tertentu untuk bersahabat dengan alam. 
Mereka, mengambil kayu atau hasil bumi secukupnya. Alam 
tidak dieksploitasi sekehendak hatinya. Walaupun suku-suku 
primitif tersebut belum tersentuh ajaran agama formal, mereka 
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telah memiliki kesadaran religius yang baik. Mereka mampu 
mengembangkan nalurinya bahwa merusak pohon atau membunuh 
binatang sembarangan akan mendatangkan bencana. 

Kita sebagai bangsa kenyataannya telah kehilangan kearifan 
pada alam dan lingkungan. Dengan makin berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, perlu kita akui secara jujur bahwa 
atas nama “penalaran dan logika”, secara sadar atau tidak kita 
telah mengikis budaya warisan leluhur dalam mengarifi alam 
dan lingkungan. Teknologi ujung-ujungnya digunakan untuk 
menaklukkan alam. Manusia tidak lagi bergantung pada alam, 
namun malahan menguasai alam dengan dilandasi keserakahan. 

Secara jujur pula perlu diakui, bangsa ini khususnya elite 
pimpinan nasional telah terjebak di alam materialisme yang penuh 
tipu daya dan menyesatkan. Alih-alih menyejahterakan rakyat. Yang 
terjadi hutang luar negeri-pun makin membumbung tinggi. Dari 
total hutang Indonesia sekitar Rp 1.400 triliun, APBN 2006 yang 
besarnya Rp 650 triliun, 3990 nya hanya untuk membayar hutang 
dan bunganya. Sungguh merana anak cucu negeri ini dengan segala 
bebannya. 

Nampaknya sebagian besar bangsa ini telah kehilangan adab. 
Adab kepada Allah Azza wa Jalla, juga adab kepada sesama manusia 
serta alam dan seluruh isinya. Pada masa ini Pancasila sebagai falsafah 
hidup bangsa yang adiluhung sekedar menjadi slogan semata. 
Para elite pemimpin negeri ini hanya sibuk berkutat pada ranah 
politik dan upaya perbaikan ekonomi. Namun sangat ironis, pada 
kenyataannya kebijakan pemerintah seringkali menyengsarakan 
rakyatnya. Ironis pula, menurut Transperancy International pada 
tahun 2005 peringkat korupsi Indonesia menempati rangking 137 
(25 besar) dari 159 negara di dunia. 

Betapa memprihatinkannya melihat potret situasi carut marut 
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yang terjadi pada bangsa ini. Memang sudah sejak sekian lama 
bangsa ini sakit. Ibu Pertiwi tidak sekedar menangis dan bersedih, 
akan tetapi mulai menunjukkan angkaranya. Geram menyaksikan 
banyak penyimpangan akhlak yang dilakukan oleh anak negeri ini. 
Marah melihat polah tingkah anak bangsa yang makin jauh dari 
jiwa Pancasila sebagai Pandangan Hidup yang telah ditegakkan di 
bumi nusantara ini. Para elite pimpinan bangsa malah terkesan 
tidak memberikan teladan yang baik di mata rakyat. Sejak jaman 
orba hingga saat ini yang dipertunjukkan hanyalah bagaimana 
memenuhi kepentingan diri dan kelompoknya. Jiwa nasionalisme 
yang seharusnya tertanam dalam dada seluruh rakyatnya seakan 
luruh hilang tak berbekas. 

Pada akhirnya kita semua tidak tersadar bahwa bumi NKRI 
dimana kita berpijak telah berubah arti menjadi "Negara Kapling 
Republik Indonesia” (?). Betapa tidak, aset-aset strategis dan ber- 
harga bumi ini telah jatuh ke tangan asing. Kita lihat di bumi 
Papua ada Freeport di sana. Caltex di Dumai. Di Sulawesi ada 
Newmont, dan masih banyak lagi. Bahkan akhirnya, Blok Cepu- 
pun jatuh ke tangan Exxon. Memprihatinkan memang. Belum 
lagi terhitung aktivitas bisnis illegal yang mengeruk aset bumi ini 
untuk kepentingan asing, baik perikanan, pertambangan, maupun 
kehutanan. 

Sebagian besar bangsa ini makin jauh dari Sang Khalik. Agama 
hanya dijadikan stempel. Ibadah dilakukan sekedar formalitas 
belaka. Penghayatan agama belum diimplementasikan dalam kehi- 
dupan sehari-hari. Seakan masing-masing terpisah berada pada sisi 
yang berbeda. Bahkan sebagian besar dari kita lupa, padahal sila 
"Ketuhanan Yang Maha Esa” telah ditempatkan pada sila pertama, 
menjadi yang utama. Ini merupakan wujud kesadaran spiritual 
tertinggi the founding jathers bangsa ini dalam menempatkan Tuhan 
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sebagai sentral Pandangan Hidup pribadi, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 

Sudah saatnya bagi kita semua anak bangsa melakukan 
introspeksi dan bangkit menuju kesadaran bahwa kita sebagai 
makhluk ciptaan-Nya wajib memiliki rasa rumangsa lan pangrasa 
(menyadari) bahwa keberadaan di dunia ini sebagai hamba ciptaan 
Ilahi, yang mengemban tugas untuk selalu mengabdi hanya kepada- 
Nya. Dengan pengabdian yang hanya kepada-Nya itu, manusia 
wajib melaksanakan tugas amanah yang diemban, yaitu menjadi 
khalifah pembangun peradaban serta tatanan kehidupan di alam 
semesta ini, agar kehidupan umat manusia, makhluk hidup serta 
alam sekitarnya dapat tenteram, sejahtera, damai, aman sentosa, 
sehingga dapat menjadi wahana mencapai kebahagiaan abadi di 
alam akhirat kelak (Memayu hayu harjaning Bawana, Memayu 
hayu harjaning Jagad Traya, Negayuh kasampurnaning hurip hing 
Alam Langgeng). Dengan sikap ketakwaan ini, semua manusia 
akan merasa sama, yaitu berorientasi serta merujukkan semua 
gerak langkah, serta sepak terjangnya, demi mencapai ridho Ilahi. 
Sikap takwa mendasari pembangunan watak, perilaku, serta akhlak 
manusia. Sedangkan akhlak manusia akan menentukan kualitas 
hidup dan kehidupan. 

Bung Karno pernah menulis, mengingatkan kita pada sebuah 
seloka dari Ramayana karya pujangga Valmiki, mengenai cinta dan 
bakti kepada Janani Janmabhumi - yaitu agar setiap orang mencintai 
Tanah Airnya seperti ia mencintai ibu kandungnya sendiri. Dan 
cinta Bung Karno terhadap kosmos itu diawali dari Bumi tempat 
kakinya berpijak, bumi pertiwi Indonesia yang disapanya dengan 
takjub dan hormat sebagai ”Ibu.” Pancaran cinta dan kasih sayang 
yang murni akan dapat membuka pintu rahmat-Nya. Mencintai 
sesama berarti mencintai Tuhan, bahkan mencintai alam berarti 
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mencintai Sang Pencipta. 

Insya Allah dengan limpahan kasih sayang anak negeri ini akan 
membuat Ibu Pertiwi tersenyum sumringah. ”Ya Allah, jauhkan 
kami anak negeri ini dari seburuk-buruk makhluk-Mu sebagaimana 
firman-Mu : 

"Sesungguhnya telah Kami sediakan untuk penghuni neraka dari 
golongan jin dan manusia: mereka mempunyai hati, tetapi tidak meng- 
gunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah), mereka mempunyai 
mata, tetapi tidak dipergunakan untuk melihat (tanda-tanda kekua- 
saan Allah), mereka mempunyai telinga tetapi tidak dipergunakan un- 
tuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu seperti binatang ternak, 
bahkan lebih sesat lagi. Mereka adalah orang-orang yang lalai” (Os 7: 
179) 

Dengan ijin dan ridho Allah SWT, menjadi tugas kita di masa 
depan mewujudkan Indonesia Raya sebagai "Negara Kaya Rahmat 
Ilahi” (NKRI) demi kesejahteraan seluruh rakyatnya. Insya Allah, 
dengan pendekatan spiritual murni segala kejadian yang terjadi 
di bumi Nusantara ini dapat diketahui jawaban dan solusinya. 
“Sakbeja-bejane kang lali, luwih beja kang eling lawan 
waspada”. 


xxx 


Semarang, 20 Agustus 2006 
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5 FENOMENA SEMBURAN 
LUMPUR SIDOARJO 


Oleh : Tri Budi Marhaen Darmawan 


Telah setahun berlalu, namun bumi Porong dengan kegarang- 
annya terus memuntahkan lumpur panas mengandung gas beracun 
dari dalam perutnya tanpa henti. Tak bergeming di tengah manusia 
berupaya dengan sekian banyak jurus yang dilakukan. Sekian banyak 
seminar dan diskusi telah diselenggarakan guna menelurkan teori- 
teori ilmiah mencari cara terapi penghentiannya. Berbagai teknologi 
pun telah diimplementasikan. Telah sekian banyak pula upaya ritual 
keagamaan dan spiritual dilaksanakan. Artinya, bertriliun-triliun 
rupiah telah dimuntahkan guna mengatasi semburan lumpur bumi 
Porong yang seakan menantang dan makin menunjukkan keang- 
kuhannya. Entah berapa ratus triliun rupiah lagi akan dikeluarkan 
untuk menanggulangi semburan lumpur tersebut beserta dampak 
dan akibatnya. Padahal para pakar geologi pun telah memprediksi- 
kan bahwa fenomena alam semburan lumpur Porong ini baru akan 
berhenti setelah melalui masa selama 33 tahun. Suatu fenomena 
yang luar biasa sekaligus memprihatinkan di tengah situasi negeri 
ini yang carut marut dan makin terpuruk. Dampak dari ini semua 
yang terpenting adalah berapa banyak lagi rakyat kecil yang akan 
menjadi korban? Sedangkan korban yang ada saat ini saja masih ter- 
katung-katung nasibnya. Hanya janji-janji kosong yang membuai 
mereka setiap saat. Tangis dan rintihan kepedihan hidup mereka 
seakan ditelan waktu menjadi sesuatu yang lumrah dan biasa. Nam- 
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paknya pemerintahan negeri ini telah gagal, tak mampu mengatasi 
persoalan ini dengan cepat dan sigap, terlihat mengulur-ulur waktu 
dan melindungi “kepentingan tertentu”. 

Para elite negeri ini sepertinya telah terhijab dan terbelenggu 
oleh taghut-taghutnya sendiri. Mereka telah menanggalkan “Jas 
Merah” (ungkapan Bung Karno : Jangan sekali-kali meninggalkan 
sejarah). Sejarah masa lalu hanya dijadikan dongeng sebelum tidur. 
Kita semua telah lupa. Kita semua “ada” saat ini adalah merupakan 
hasil perjalanan sejarah masa lalu. Lupa sejarah sama artinya kita 
melupakan asal-usul, lupa orang tua, lupa kakek nenek, lupa leluhur, 
dan sama artinya melupakan Allah SWT. Betapa tidak, padahal Al 
Ouran dan kitab-kitab suci lainnya yang menjadi pedoman hidup 
umat di bumi ini meriwayatkan pengalaman, ucapan, perbuatan 
dan akibat baik buruk orang-orang terdahulu. 

Sejarah bukan sekedar perjalanan manusia di bumi yang terjadi 
begitu saja adanya, namun jika direnungkan lebih dalam membceri- 
kan pelajaran bagi kita akan ketetapan-ketetapan-Nya. Secara ringkas 
dapat dikatakan, dengan melihat sejarah, Allah memberikan pelajar- 
an kepada kita. Dalam kawruh Jawa salah satu hikmahnya dikenal 
dengan istilah : "Ngunduh wohing pakerti” (orang akan memetik 
hasil atas perbuatannya sendiri). Bangsa ini adalah merupakan anak 
cucu para leluhur negeri ini. Sudah semestinya kita tidak melupa- 
kan sejarah keberadaan beliau para leluhur nusantara dengan segala 
fenomenanya. Sudah selayaknya kesadaran akan kesatuan persatuan 
berbangsa dan bernegara diikat oleh kenyataan sejarah nusantara ini. 
Menjadi suatu kenyataan bahwa bumi Nusantara (Indonesia) berbe- 
da dengan bumi Arab, berbeda pula dengan bumi Amerika, Eropa, 
Afrika, Cina, dan lain-lain. Walaupun agama-agama telah menjadi 
keniscayaan berkembang di negeri ini, namun semestinya kita tidak 
meninggalkan ”jati diri” sebagai bangsa di tanah yang kaya raya ini, 


91 


Nusantara. Sudah selayaknya kita orang Jawa mempertahankan 
identitas (tradisi dan budaya) ke Jawa-annya, orang Batak dengan 
identitas ke Batak-annya, orang Aceh dengan ke Aceh-annya, orang 
Dayak dengan ke Dayak-annya, dan sebagainya. 

Apakah di jaman digital ini kita masih tidak percaya dengan 
petuah-petuah leluhur kita? Apalagi petuah atau karya leluhur yang 
winasis dan waskita yang menjadi wasiat bagi anak cucu negeri ini. 
Apakah kita masih angkuh dan sombong di dalam memandang 
upaya “nguri-uri budaya leluhur” menanggapinya dengan pernya- 
taan bahwa semua itu merupakan sesuatu yang syirik musyrik 
bahkan bid'ah dan sesat? Juga dinilai sebagai mistik dan tahayul:? 
Padahal mistik dan tahayul merupakan suatu ungkapan terhadap 
hal-hal yang tidak dapat dicerna dengan akal penalaran karena bersi- 
fat gaib (tidak nyata atau tidak kasat mata). Padahal pula kegaiban 
adalah suatu kenyataan yang bagi kita umat beragama diwajibkan 
untuk meyakininya. Di dalam agama Islam kita mengenal adanya 6 
(enam) Rukun Iman. Jin dan setan pun nyata adanya sebagai mah- 
luk gaib ciptaan Allah Yang Maha Gaib. Apakah kita masih ingin 
mengingkarinya? Jadi, soal syirik musyrik, bid'ah dan sesat meru- 
pakan penilaian yang menjadi hak Allah semata. Kita sesama hamba 
ciptaan-Nya tidak berhak untuk saling memvonis dan menghakimi 
dalam persoalan ini. 

Setidaknya kita patut tersadar bahwa ternyata wasiat-wasiat le- 
luhur Nusantara ini merupakan suatu hal yang fenomenal dan luar 
biasa yang pernah ada dan pernah terjadi di muka bumi ini. Bayang- 
kan dan renungkan sejenak, tanpa tersadar bangsa ini sebenarnya 
telah memiliki wasiat yang secara rinci namun tersamar meng- 
gambarkan sosok pemimpin dan situasi umum keadaan negara ke 
depan. Tentu saja semua terjadi atas Kehendak Allah dengan segala 
Kekuasaan-Nya. Dan semua itu merupakan harta karun yang tak 
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ternilai harganya. Selain mengandung petuah tentang budi pekerti 
yang baik juga mengandung prediksi perjalanan bangsa ini dengan 
situasi dan kondisi yang menyertainya. 

Apakah kita masih mengingkari, jika dikatakan oleh Prabu 
Joyoboyo (Jenggala, Th 1135 - 1157) di dalam Serat Musarar akan 
berdiri kerajaan Kediri, Singosari, Pajajaran, Majapahit, Demak, 
Pajang, dan Mataram? Padahal masing-masing kerajaan berselang 
waktu ratusan tahun sesudahnya. Apakah kita masih mengingkari, 
jika dari perlambang yang ada dikatakan bahwa sejak Kemerdekaan 
Negara RI 1945 dikatakan bahwa negara dikutuk selama 60 ta- 
hun? Apakah kita juga masih mengingkari, bahwa pada saat ini 
kita masuk kepada era pemimpin dengan perlambang ”Tan kober 
pepaes sarira, tan tinolih sinjang kemben” yang bermakna bahwa 
pemimpin yang tidak sempat mengatur negara karena direpotkan 
dengan berbagai masalah? Hal ini dengan versi lain dikatakan oleh 
Ronggowarsito, bahwa saat ini masuk pada era pemimpin ”Satrio 
Boyong Pambukaning Gapuro” dengan segala fenomenanya (lihat : 
Ramalan 7 Satrio Piningit). Sejujurnya bisa dikatakan bahwa di era 
kepemimpinan SBY — JK saat ini telah terjadi banyak bencana dan 
kecelakaan, sampai-sampai terlihat tidak sempat mengatur negara. 
Banyak kebijakan-kebijakan beliau yang mandul dalam pelaksa- 
naannya walaupun banyak dibantu orang-orang pandai di bidang- 
nya. Berpotensi terjadinya disintegrasi bangsa, yang ditunjukkan 
dengan berbagai konflik kepentingan antar sesama anak bangsa, 
juga perdamaian “semu” GAM — RI yang merupakan potensi laten 
disintegrasi Aceh dari naungan NKRI di depan hari. 

Setidaknya jika kita jeli, maka gambaran-gambaran yang telah 
diungkapkan para leluhur nusantara beratus-ratus tahun yang lalu 
telah muncul menjadi kenyataan saat ini. Dengan pemahaman ini 
maka kita dapat meraba apa yang akan terjadi setelah ini. Diperlu- 
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kan kearifan lahir dan batin dalam memandang dan menyikapi ber- 
bagai persoalan yang terjadi di negeri ini dengan “penuh kesadaran”. 
Sadar sepenuhnya bahwa bumi dimana kita berpijak ini memiliki 
sifat dan karakter tersendiri. Nusantara adalah nusantara, dan bukan 
negeri yang lainnya. Segala apa yang tumbuh di jagad nusantara ini, 
baik sisi geografis, flora dan fauna, termasuk keragaman etnis beserta 
tradisi dan budayanya sudah menjadi ketetapan-Nya (sunatullah). 
Hanya nafsu-nafsu manusia saja dalam hal ini yang merusak segala 
tatanan yang ada. 

Peristiwa semburan lumpur Sidoarjo merupakan salah satu 
bukti kenyataan yang terjadi akibat nafsu manusia yang rakus dan 
serakah. Sehingga dampaknya sungguh luar biasa. Selain alam 
lingkungan rusak parah, juga menimbulkan kesengsaraan materi, 
psikologis dan psikis dari ribuan jiwa yang tinggal di sekitarnya. 
Belum lagi “ancaman” bagi ribuan jiwa yang lain dan juga potensi 
laten bencana lain yang menyertainya (sebab-akibat). 

Sangat ironis dan dilematis menghadapi persoalan ini. Manusia 
di jaman sekarang ini maunya hanya mengandalkan upaya-upaya 
penalaran secara logis bersifat lahir. Padahal persoalan yang dihadapi 
adalah peristiwa di luar nalar. Sedangkan upaya batin yang banyak 
dilakukan telah terkontaminasi mengandung “kepentingan-kepen- 
tingan tertentu. 

Dibutuhkan “kearifan bersama” dan toleransi yang sangat 
tinggi menyikapi fenomena semburan lumpur Sidoarjo ini. Secara 
potret spiritual pun sangat rumit upaya penyelesaiannya. Karena 
sebenarnya kawasan semburan tersebut dahulu kala merupakan 
“tempat/kawasan suci”. Hal ini terkait dengan cerita legenda Raden 
Guru Gantangan dari Pajajaran yang dijodohkan dengan Payung 
Kencana putri dari Betara Naga Raja. Sejatinya secara kegaiban 
(alam niskala) tempat semburan lumpur tersebut adalah merupakan 
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telaga para bidadari. Sehingga tempat itu dahulu kala ditandai de- 
ngan berdirinya Candi Pradah. Di tempat itu pula terdapat prasasti 
yang ditanam oleh Gajah Mada. Singkat cerita dibutuhkan kearifan 
untuk mengembalikan kawasan tersebut kembali menjadi “tempat 
suci. 

Namun secara hakekat spiritual, fenomena semburan lumpur 
ini merupakan satu paket dari serangkaian kejadian-kejadian yang 
lain. Dimana merupakan tanda yang memberikan pesan bahwa 
“kebaikan dan keburukan” di negeri ini akan sama-sama muncul 
di permukaan. Namun kemunculan ini akan membawa aura panas 
dan memakan korban. Segala keburukan akan terkuak yang akan 
dilibas dengan datangnya kebaikan. Daya kebangkitan semangat 
Majapahit tanpa terasa sudah mulai menampakkan diri. Secara kasat 
mata hal ini bisa dibuktikan dengan adanya upaya membenahi ka- 
wasan budaya bekas kerajaan Majapahit di Trowulan dengan proyek 
pembangunan “Majapahit Park”. 

Bukan suatu kebetulan kalau dikatakan bahwa daya-daya Sab- 
do Palon Noyo Genggong tengah berjalan. Karena semuanya terjadi 
juga atas Kehendak Allah SWT. Fenomena yang tengah berjalan saat 
ini sebenarnya telah tertulis di dalam Wangsit Siliwangi sbb : 


"Penguasa yang buta, semakin hari semakin berkuasa melebihi 
kerbau bule, mereka tidak sadar jaman manusia sudah dikuasai oleh 
kelakuan hewan. 

Kekuasaan penguasa buta tidak berlangsung lama, tapi karena 
sudah kelewatan menyengsarakan rakyat yang sudah berharap agar ada 
mukjizat datang untuk mereka. Penguasa itu akan menjadi tumbal, 
tumbal untuk perbuatannya sendiri, kapan waktunya? Nanti, saat 
munculnya anak gembala! di situ akan banyak huru-hara, yang ber- 
mula di satu daerah semakin lama semakin besar meluas di seluruh 
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negara. Yang tidak tahu menjadi gila dan ikut-ikutan menyerobot 
dan bertengkar. Dipimpin oleh pemuda gendut! Sebabnya bertengkar? 
Memperebutkan tanah. Yang sudah punya ingin lebih, yang berhak 
meminta bagiannya. Hanya yang sadar pada diam, mereka hanya 
menonton tapi tetap terbawa-bawa. 

Yang bertengkar lalu terdiam dan sadar ternyata mereka mem- 
perebutkan pepesan kosong, sebab tanah sudah habis oleh mereka yang 
punya uang. Para penguasa lalu menyusup, yang bertengkar ketakutan, 
ketakutan kehilangan negara, lalu mereka mencari anak gembala, yang 
rumahnya di ujung sungai yang pintunya setinggi batu, yang rimbun 
oleh pohon handeuleum dan hanjuang. Semua mencari tumbal, tapi 
anak gembala sudah tidak ada, sudah pergi bersama pemuda berjang- 
gut, pergi membuka lahan baru di Lebak Cawene! 

Yang ditemui hanya gagak yang berkoar di dahan mati. De- 
ngarkan! jaman akan berganti lagi, tapi nanti, Setelah Gunung Gede 
meletus, disusul oleh tujuh gunung. Ribut lagi seluruh bumi. Orang 
sunda dipanggil-panggil, orang sunda memaafkan. Baik lagi semuanya. 
Negara bersatu kembali. Nusa jaya lagi, sebab berdiri ratu adil, ratu 
adil yang sejati. 

Tapi ratu siapa? darimana asalnya sang ratu? Nanti juga kalian 
akan tahu. Sekarang, cari oleh kalian pemuda gembala. 

Silahkan perei, ingat jangan menoleh kebelakang!” 


Fenomena inilah yang dikatakan Prabu Siliwangi untuk me- 
nunjuk era saat ini. Betapa tidak, dengan kejadian semburan lumpur 
Porong yang hingga saat ini belum berhenti mengisyaratkan bahwa 
seluruh rakyat sedang menantikan datangnya mur'jizat. Disertai 
huru-hara di sana-sini, juga perebutan soal tanah. Pemuda gendut 
adalah perlambang orang-orang berduit yang serakah. Pepesan ko- 
song bermakna bahwa rakyat tidak mendapat apa-apa terkalahkan 
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karena orang-orang yang berkompeten atau berkuasa masuk dalam 
persoalan membantu orang-orang yang berduit. Kita lihat saja pada 
saat ini banyak sekali persoalan perebutan tanah dan gusur meng- 
gusur merebak di mana-mana. 

Akhirnya dapat saya katakan di sini bahwa Semburan Lumpur 
Porong yang sangat fenomenal saat ini sesungguhnya merupakan 
suatu tanda yang mengisyaratkan adanya ”Sayembara” yang terbuka 
luas bagi anak cucu negeri ini. Walaupun pihak pemerintah atau 
Lapindo sekalipun tidak secara resmi mengadakan sayembara ini. 
Sayembara yang saya katakan itu mengisyaratkan bahwa : "Bagi 
siapa saja yang mampu menghentikan semburan lumpur Porong 
saat ini, maka dialah Sang Budak Angon itu, dialah Aulia itu Sang 
Putra Betara Indra, dan dialah yang dikatakan Satrio Pinandito Si- 
nisihan Wahyu itu. Siapapun saja tanpa terkecuali, entah dia adalah 
seorang tukang becak, tukang parkir, penjual bakso, bahkan seorang 
jendral sekalipun. Semoga Tuhan Yang Maha Agung melimpahkan 
rahmat-Nya kepada umat-Nya yang berjuang menegakkan kebenar- 
an. Semoga Allah meridhoi upaya kita semua. Amin... 


Jayalah Negeriku, 
Tegaklah Garudaku, 
Jayalah Nusantaraku... 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 


99 


LAMPIRAN 1 


SURAT TERBUKA KEPADA PRESIDEN SBY 


Kepada Yang Mulia : 

Presiden Republik Indonesia 
(Susilo Bambang Yudhoyono) 
Di 

JAKARTA 


Ass. Wr. Wb. 

Dengan Hormat, 

Saya sebagai salah seorang rakyat kecil Indonesia yang teramat 
sangat prihatin dengan kondisi NKRI saat ini, ingin menyampaikan 
saran dan masukan kepada Yang Mulia Presiden SBY. Perkenankan 
saya menyampaikan ini dari persepsi Spiritual mengenai segala hal 
yang terjadi pada bangsa ini. 


1. Bencana-bencana yang terjadi sejak dari Tsunami Aceh yang 
kemudian diikuti dengan bencana-bencana lain (gempa bumi, 
banjir bandang, flu burung, gagal panen, gunung meletus, sam- 
pai dengan lumpur panas Sidoarjo) adalah merupakan ketetapan 
Allah SWT yang harus terjadi dan merupakan peringatan keras 
kepada bangsa ini, khususnya dialamatkan kepada pemimpin 
negeri. “Tidak ada rakyat yang salah, yang ada adalah pemim- 
pinnya yang salah”. Hal ini dikarenakan selama ini telah terjadi 
“Pelanggaran Agidah” baik ulama maupun umaro'nya. Singkat 
kata banyak yang telah meninggalkan “Syahadat”. Batin diabai- 
kan, Lahir diutamakan. Akal penalaran menjadi dewa, semen- 
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tara yang Batin disingkirkan karena dianggap “takhayul”. Pada- 
hal segala kejadian bersumber dari Allah Yang Maha Gaib, yang 
tidak dapat ditembus oleh akal manusia sebagai ciptaan-Nya. 
Hanya dengan “mata batin” orang-orang yang telah tersucikan 
saja segala sesuatu dapat dimaknai. 


Bangsa ini telah meninggalkan sejarah. Apa yang dikatakan 
Bung Karno : “Jangan Sekali-kali Meninggalkan Sejarah (Jas 
Merah)” telah terabaikan. Padahal yang terjadi saat ini meru- 
pakan hasil dari perjalanan sejarah. Dan apa yang terjadi saat ini 
telah diprediksikan oleh para leluhur kita Prabu Joyoboyo dan 
R.Ng. Ronggowarsito, yang mana hasil karya mereka meru- 
pakan ayat-ayat Allah. Perlu kiranya saya sampaikan cuplikan 
terjemahan bebas dari karya mereka : 


A. Prabu Joyoboyo (Kitab Musarar) : 


18. Nama rajanya Lung gadung rara nglikasi kemudian ber- 
ganti Gajah meta semune tengu lelaki. Enam puluh tahun 
menerima kutukan sehingga tenggelam negaranya dan hu- 
kum tidak karu-karuan. Waktu itu pajaknya rakyat adalah 
Keterangan : 

Lung Gadung Rara Nelikasi : Raja yang penuh inisiatif 
dalam segala hal, namun memiliki kelemahan suka wanita 
(Soekarno). 

Gajah Meta Semune Tengu Lelaki : Raja yang diseganildita- 
kuti, namun nista (Soeharto). 

19. Uang anggris dan uwang. Sebab saya diberi hidangan darah 
sepitrah. Kemudian negara geger. Tanah tidak berkhasiat, 
pemerintah rusak. Rakyat celaka. Bermacam-macam ben- 
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20. 


21. 


22, 


cana yang tidak dapat ditolak. 

Negara rusak. Raja berpisah dengan rakyat. Bupati berdiri 

sendiri-sendiri. Kemudian berganti jaman Kutila. Rajanya 

Kara Murka. Lambangnya Panji loro semune Pajang Mata- 

ram. 

Keterangan : 

- Bupati berdiri sendiri-sendiri : Otonomi Daerah. 

- Jaman Kutila : Reformasi 

- Raja Kara Murka : Raja-raja yang saling balas dendam. 

- Panji Loro semune Pajang Mataram : Dua kekuatan 
dalam satu kubu yang saling ingin menjatuhkan (Gus 
Dur - Megawari). 

Nakhoda ikut serta memerintah. Punya keberanian dan 

kaya. Sarjana tidak ada. Rakyat sengsara. Rumah hancur 

berantakan diterjang jalan besar. Kemudian diganti dengan 
lambang Rara ngangsu, randa loro nututi pijer tetukar. 

Keterangan : 

- Nakhoda : Orang asing. 

- Sarjana: Orang arif dan bijak. 

- Rara Ngangsu, Randa Loro Nututi Pijer Atetukar : Ratu 
yang selalu diikutildiintai dua saudara wanita tua untuk 
menggantikannya (Megawati). 

Ian kober apepaes, sinjang kemben tan tinolih itu 

sebuah lambang yang menurut Seh Ngali Samsujen 

datangnya Kala Bendu. Di Semarang Tembayat itulah 
yang mengertilmemahami lambang tersebut. 

Keterangan : 

Tan Kober Apepaes Tan Tinolih Sinjang Kemben : Raja yang 

tidak sempat mengatur negara sebab adanya masalah-ma- 

salah yang merepotkan (SBY/Kalla). 


29, 


24. 


25. 


26. 


2T, 


28. 


Pajak rakyat banyak sekali macamnya. Semakin naik. Pa- 

nen tidak membuat kenyang. Hasilnya berkurang. Orang 

jahat makin menjadi-jadi, orang besar hatinya jail. Makin 

hari makin bertambah kesengsaraan negara. 

Hukum dan pengadilan negara tidak berguna. Perintah 

berganti-ganti. Keadilan tidak ada. Yang benar dianggap 

salah. Yang jahat dianggap benar. Setan menyamar sebagai 

wahyu. Banyak orang melupakan Tuhan dan orang tua. 

Wanita hilang kehormatannya. Sebab saya diberi hidangan 

Endang seorang oleh ki Ajar. Mulai perang tidak berakhir. 

Kemudian ada tanda negara pecah. 

Banyak hal-hal yang luar biasa. Hujan salah waktu. Banyak 

gempa dan gerhana. Nyawa tidak berharga. Tanah Jawa be- 

rantakan. Kemudian raja Kara Murka Kutila musnah. 

Kemudian kelak akan datang Tunjung Putih semune Pu- 

dak kasungsang. Lahir di bumi Mekah. Menjadi raja di du- 

nia, bergelar Raja Amisan, redalah kesengsaraan di bumi, 

nakhoda ikut ke dalam persidangan. 

Keterangan : 

- Tunjung Putih semune Pudak Kesungsang : Raja berhati 
putih namun masih tersembunyi (Satriya Piningit). 

- Lahir di bumi Mekah : Orang Islam yang sangat ber- 
tauhid, 

Raja keturunan waliyullah. Berkedaton dua di Mekah dan 

Tanah Jawa. Letaknya dekat dengan gunung Perahu, se- 

belah barat tempuran. Dicintai pasukannya. Memang raja 

yang terkenal sedunia. 

Keterangan : 

Berkedaton dua di Mekah dan Tanah Jawa : Orang Islam 

yang sangat menghormati leluhurnya dan menyatu dengan 
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ajaran tradisi Jawa. 

29. Waktu itulah ada keadilan. Rakyat pajaknya dinar sebab 
saya diberi hidangan bunga seruni oleh ki Ajar. Waktu 
itu pemerintahan raja baik sekali. Orangnya tampan se- 
nyumnya manis sekali. 


B. R.Ng. Ronggowarsito : 


Dipaparkan ada tujuh satrio piningit yang akan muncul se- 
bagai tokoh yang di kemudian hari akan memerintah atau 
memimpin wilayah seluas wilayah ”bekas” kerajaan Majapa- 
hit, yaitu : Satrio Kinunjoro Murwo Kuncoro, Satrio Mukti 
Wibowo Kesandung Kesampar, Satrio Jinumput Sumelo Atur, 
Satrio Lelono Topo Ngrame, Satrio Piningit Hamong Tuwuh, 
Satrio Boyong Pambukaning Gapuro, Satrio Pinandito Sinisi- 


han Wahyu. 


Berkenaan dengan itu, banyak kalangan yang kemudian men- 
coba menafsirkan ke-tujuh Satrio Piningit itu adalah sebagai 
berikut : 


1. SATRIO KINUNJORO MURWO KUNCORO. 

Tokoh pemimpin yang akrab dengan penjara (Kinunjoro), 
yang akan membebaskan bangsa ini dari belenggu keter- 
penjaraan dan akan kemudian menjadi tokoh pemimpin 
yang sangat tersohor di seluruh jagad (Murwo Kuncoro). 
Tokoh yang dimaksud ini ditafsirkan sebagai Soekarno, 
Proklamator dan Presiden Pertama Republik Indonesia 
yang juga Pemimpin Besar Revolusi dan pemimpin Rezim 
Orde Lama. Berkuasa tahun 1945-1967. 


2. SATRIO MUKTI WIBOWO KESANDUNG KESAM- 
PAR. 
Tokoh pemimpin yang berharta dunia (Mukti) juga 
berwibawa/ditakuti (Wibowo), namun akan mengalami 
suatu keadaan selalu dipersalahkan, serba buruk dan juga 
selalu dikaitkan dengan segala keburukan / kesalahan (Ke- 
sandung Kesampar). Tokoh yang dimaksud ini ditafsirkan 
sebagai Soeharto, Presiden Kedua Republik Indonesia dan 
pemimpin Rezim Orde Baru yang ditakuti. Berkuasa tahun 


1967-1998. 


3. SATRIO JINUMPUT SUMELA ATUR. 
Tokoh pemimpin yang diangkat/terpungut (Jinumput) 
akan tetapi hanya dalam masa jeda atau transisi atau seke- 
dar menyelingi saja (Sumela Atur). Tokoh yang dimaksud 
ini ditafsirkan sebagai BJ Habibie, Presiden Ketiga Repub- 
lik Indonesia. Berkuasa tahun 1998-1999. 


4. SATRIO LELONO TAPA NGRAME. 
Tokoh pemimpin yang suka mengembara / keliling dunia 
(Lelono) akan tetapi dia juga seseorang yang mempunyai 
tingkat kejiwaan Religius yang cukup / Rohaniawan (Tapa 
Ngrame). Tokoh yang dimaksud ini ditafsirkan sebagai 
KH. Abdurrahman Wahid, Presiden Keempat Republik 
Indonesia. Berkuasa tahun 1999-2000. 


5. SATRIO PININGIT HAMONG TUWUH. 
Tokoh pemimpin yang muncul membawa kharisma ke- 
turunan dari moyangnya (Hamong Tuwuh). Tokoh yang 
dimaksud ini ditafsirkan sebagai Megawati Soekarnopu- 
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tri, Presiden Kelima Republik Indonesia. Berkuasa tahun 
2000-2004. 


6. SATRIO BOYONG PAMBUKANING GAPURO. 
Tokoh pemimpin yang berpindah tempat (Boyong) dan 
akan menjadi peletak dasar sebagai pembuka gerbang 
menuju tercapainya zaman keemasan (Pambukaning 
Gapuro). Banyak pihak yang menyakini tafsir dari tokoh 
yang dimaksud ini adalah Susilo Bambang Yudhoyono. Ia 
akan selamat memimpin bangsa ini dengan baik manakala 
mau dan mampu mensinergikan dengan kekuatan Sang 
Satria Piningit atau setidaknya dengan seorang spiritualis 
sejati satria piningit yang hanya memikirkan kemaslahatan 
bagi seluruh rakyat Indonesia sehingga gerbang mercusuar 
dunia akan mulai terkuak. Mengandalkan para birokrat 
dan teknokrat saja tak akan mampu menyelenggarakan 
pemerintahan dengan baik. Ancaman bencana alam, dis- 
integrasi bangsa dan anarkhisme seiring prahara yang terus 
terjadi akan memandulkan kebijakan yang diambil. 


7. SATRIO PINANDITO SINISIHAN WAHYU. Tokoh 
pemimpin yang amat sangat Religius sampai-sampai 
digambarkan bagaikan seorang Resi Begawan (Pinandito) 
dan akan senantiasa bertindak atas dasar hukum / petunjuk 
Allah SWT (Sinisihan Wahyu). Dengan selalu bersandar 
hanya kepada Allah SWT, Insya Allah, bangsa ini akan 


mencapai zaman keemasan yang sejati. 


3. Dari kajian karya-karya leluhur kita di atas menyiratkan bahwa 
segala sesuatunya memang harus dan akan terjadi dan tidak 
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dapat ditolak. Sementara berkaitan dengan bencana terakhir 


yang terjadi, yaitu meletusnya Gunung Merapi yang kemu- 


dian disusul dengan Gempa Yogya dan Pangandaran, serta 
Semburan Lumpur Panas Sidoarjo yang tak kunjung berhenti 


merupakan realita ucapan “Sabda Palon” kepada Prabu Brawi- 


jaya dan Sunan Kalijaga. 


Berikut ini saya paparkan Ramalan Sabdo Palon : 


l. 


Ingatlah kepada kisah lama yang ditulis di dalam buku 
babad tentang negara Mojopahit. Waktu itu Sang Prabu 
Brawijaya mengadakan pertemuan dengan Sunan Kalijaga 
didampingi oleh Punakawannya yang bernama Sabda 
Palon Naya Genggong. 


Prabu Brawijaya berkata lemah lembut kepada punakawa- 
nnya: “Sabda-Palon sekarang saya sudah menjadi Islam. 
Bagaimanakah kamu? Lebih baik ikut Islam sekali, sebuah 
agama suci dan baik.” 


Sabda Palon menjawab kasar: “Hamba tak mau masuk 
Islam Sang Prabu, sebab saya ini raja serta pembesar Dang 
Hyang se tanah Jawa. Saya ini yang membantu anak cucu 
serta para raja di tanah jawa. Sudah digaris kita harus ber- 


pisah. 


Berpisah dengan Sang Prabu kembali ke asal mula saya. 
Namun Sang Prabu kami mohon dicatat. Kelak setelah 
500 tahun saya akan mengganti agama Budha (maksudnya 
Kawruh Budi) lagi, saya sebar seluruh tanah Jawa. 
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Bila ada yang tidak mau memakai, akan saya hancurkan. 
Menjadi makanan jin setan dan lain-lainnya. Belum lega- 
lah hati saya bila belum saya hancur leburkan. Saya akan 
membuat tanda akan datangnya kata-kata saya ini. Bila 
kelak Gunung Merapi meletus dan memuntahkan laha- 
rnya. 


Lahar tersebut mengalir ke barat daya. Baunya tidak sedap. 
Itulah pertanda kalau saya datang. Sudah mulai menye- 
barkan agama Buda (Kawruh Budi). Kelak Merapi akan 
bergelegar. Itu sudah menjadi takdir Hyang Widi bahwa 
segalanya harus bergantian. Tidak dapat bila diubah lagi. 


Kelak waktunya paling sengsara di tanah Jawa ini pada 
tahun: Lawon Sapta Ngesthi Aji. Umpama seorang me- 
nyeberang sungai sudah datang di tengah-tengah. Tiba- 
tiba sungainya banjir besar, dalamnya menghanyutkan 
manusia sehingga banyak yang meninggal dunia. 


Bahaya yang mendatangi tersebar seluruh tanah Jawa. Itu 
sudah kehendak Tuhan tidak mungkin disingkiri lagi. Se- 
bab dunia ini ada ditangan-Nya. Hal tersebut sebagai bukti 
bahwa sebenarnya dunia ini ada yang membuatnya. 


Bermacam-macam bahaya yang membuat tanah Jawa ru- 
sak. Orang yang bekerja hasilnya tidak mencukupi. Para 
priyayi banyak yang susah hatinya. Saudagar selalu men- 
derita rugi. Orang bekerja hasilnya tidak seberapa. Orang 
tanipun demikian juga. Penghasilannya banyak yang hi- 
lang di hutan. 


10. 


11. 


ip 


13. 


14. 


15. 


Bumi sudah berkurang hasilnya. Banyak hama yang me- 
nyerang. Kayupun banyak yang hilang dicuri. Timbullah 
kerusakan hebat sebab orang berebutan. Benar-benar ru- 
sak moral manusia. Bila hujan gerimis banyak maling tapi 
siang hari banyak begal. 


Manusia bingung dengan sendirinya sebab rebutan men- 
cari makan. Mereka tidak mengingat aturan negara sebab 
tidak tahan menahan keroncongannya perut. Hal tersebut 
berjalan disusul datangnya musibah pagebluk yang luar bi- 
asa. Penyakit tersebar merata di tanah Jawa. Bagaikan pagi 
sakit sorenya telah meninggal dunia. 


Bahaya penyakit luar biasa. Di sana-sini banyak orang 
mati. Hujan tidak tepat waktunya. Angin besar menerjang 
sehingga pohon-pohon roboh semuanya. Sungai meluap 
banjir sehingga bila dilihat persis lautan pasang. 


Seperti lautan meluap airnya naik ke daratan. Merusakkan 
kanan kiri. Kayu-kayu banyak yang hanyut. Yang hidup di 
pinggir sungai terbawa sampai ke laut. Batu-batu besarpun 
terhanyut dengan gemuruh suaranya. 


Gunung-gunung besar bergelegar menakutkan. Lahar me- 
luap ke kanan serta ke kiri sehingga menghancurkan desa 
dan hutan. Manusia banyak yang meninggal sedangkan 
kerbau dan sapi habis sama sekali. Hancur lebur tidak ada 
yang tertinggal sedikitpun. 


Gempa bumi tujuh kali sehari, sehingga membuat susah- 
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nya manusia. Tanahpun menganga. Muncullah brekasakan 
yang menyeret manusia ke dalam tanah. Manusia-manusia 
mengaduh di sana-sini, banyak yang sakit. Penyakitpun 
rupa-rupa. Banyak yang tidak dapat sembuh. Kebanyakan 
mereka meninggal dunia. 


16. Demikianlah kata-kata Sabda Palon yang segera meng- 
hilang sebentar tidak tampak lagi dirinya. Kembali ke 
alamnya. Prabu Brawijaya tertegun sejenak. Sama sekali 
tidak dapat berbicara. Hatinya kecewa sekali dan merasa 
salah. Namun bagaimana lagi, segala itu sudah menjadi 
kodrat yang tidak mungkin diubahnya lagi. 


Keterangan : 

Tanggal 13 Mei 2006 lalu bertepatan dengan hari Waisyak 
(Budha) dan hari Kuningan (Hindu), Gunung Merapi 
telah mengeluarkan laharnya ke arah Barat Daya (serta 
merta pada waktu itu ditetapkan status Merapi dari “Sia- 
ga” menjadi “Awas”). Dari uraian Ramalan Sabdo Palon di 
atas, maka dengan keluarnya lahar Merapi ke arah Barat 
Daya menandakan bahwa Sabdo Palon sudah datang 
kembali. 500 tahun setelah berakhirnya Majapahit (Ih 
1500 an) adalah sekarang ini di tahun 2000 an. 


Sampai dengan redanya, letusan Merapi hanya memakan 
korban 2 orang meninggal. Sebelum letusan itu Sri Sultan Ha- 
mengkubuwono X menyatakan bahwa Merapi akan meletus 
dalam waktu 10 hari, ternyata tidak terbukti. Karena ucapan 
yang mendahului kehendak Allah (ndisiki kerso) yang tidak 


sepatutnya dilontarkan secara vulgar oleh seorang “raja”, maka 


Jogja pun digoyang gempa (disusul Pangandaran) yang banyak 
memakan korban jiwa dan harta benda. Bahkan kita semua 
tidak tersadar bahwa Merapi sebenarnya tetap meletus, namun 
berpindah tempat di Sidoarjo dengan semburan lumpur pa- 
nasnya yang beracun. Semburan lumpur panas ini merupakan 
peristiwa yang sangat luar biasa yang dampaknya akan banyak 
menyedot dana dan memakan korban jiwa. Secara penglihatan 
Spiritual, teknologi apapun dan kesaktian paranormal/ulama 
se-nusantarapun tidak akan mampu menghentikan semburan 
lumpur ini. Bahkan peristiwa ini akan berpotensi memicu 
terjadinya chaos (goro-goro) yang pada gilirannya akan dapat 
menjatuhkan pemerintah. Sementara bencana-bencana ini 
akan terus berlanjut. Hanya seorang Waliyullah (kekasih Allah) 
saja yang dapat meredakan semuanya. Namun sayang, orang 
seperti ini selalu saja sangat tersembunyi. 


Semua peristiwa alam yang terjadi adalah merupakan peristiwa 
gaib, karena semua terjadi karena kehendak Yang Maha Gaib, 
Allah Azza wa Jalla. Sehingga tidak dapat dilawan dengan kes- 
ombongan akal pikiran. Solusi atau jawaban tentang apa yang 
terjadi pada bangsa ini sebenarnya telah ada di dalam misteri 
bait-bait Ramalan Joyoboyo, R.Ng. Ronggowarsito maupun 
Sabdo Palon. Kebenaran selalu saja tersembunyi. Kata sandi dari 
jawaban misteri ini adalah : JOGLOSEMAR . Joglo telah runtuh, 
yang ada tinggal Semar. Inilah hakekat kondisi negara saat ini. 
Sebagai panduan perlu saya garis bawahi kata kunci yang ada di 
dalam bait-bait karya leluhur kita, yaitu : 
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Di dalam ramalan R.Ng. Ronggowarsito menyiratkan 
bahwa Satria VI (Satriyo Boyong Pambukaning Gapura) 
harus menemukan dan bersinergi dengan seorang spiritu- 
alis sejati satria piningit (tersembunyi) agar kepemimpin- 
annya selamat. 


Dalam bait 22 ramalan Joyoboyo dikatakan “Di Semarang 
Tembayat itulah yang mengerti dan memahami lambang 
tersebut.” 


Dari ucapan Sabdo Palon dalam ramalan Sabdo Palon 
tersirat bahwa dengan fenomena alam yang digambarkan 
(seperti yang terjadi saat ini) menandakan bahwa Sabdo 
Palon beserta momongan (asuhan) nya telah datang untuk 
mem-Budi Pekertikan bangsa ini (secara rinci terdapat di 
dalam Serat Darmogandul). Sabdo Palon secara hakekat 
adalah Semar. 


JOGLOSEMAR - Jogja — Solo — Semarang. Dari peris- 
tiwa gempa Jogja telah membuktikan bahwa kerajaan 
Mataram Jogja & Solo sudah tidak memiliki aura lagi. Hal 
ini terbukti dengan hancurnya Bangsal Traju Mas (tempat 
penyimpanan pusaka kerajaan) dan Tamansari (tempat 
pertemuan raja dengan Kanjeng Ratu Kidul). Hal lain 
adalah robohnya gapura makam HB IX (Jogja) dan PB 
XII (Solo) di kompleks makam raja-raja Imogiri, sebagai 
perlambang bahwa Keraton Jogja — Solo sudah tidak me- 
miliki aura dan kharisma. Sehingga yang tersisa tinggallah 
“Semarang” (Mataram Kendal). 


Sebagai masukan kepada Yang Mulia Presiden SBY guna 
mengatasi carut marut yang terjadi pada bangsa ini, saya me- 
nyarankan : 

“Kumpulkanlah ahli-ahli Ihorigoh negeri ini yaitu mur- 
syid/syeh-syeh yang telah mencapai magom “Mukasyafah”, 
Pedanda-pedanda sakti agama Hindu, Bhiksu-bhiksu aga- 
ma Budha yang telah sempurna, serta kasepuhan waskito 
dari Keraton Jogja, Solo & Cirebon, untuk bersama-sama 
memohon petunjuk kepada Allah SWT mencari siapa sosok 
orang yang mampu mengatasi keadaan ini dan mencari 
jawab dari misteri ramalan para leluhur di atas. Gunakan 
4 point panduan saya untuk memandu mereka. Insya Allah, 
Jika Allah Azza wa Jalla memberikan ijin dan ridho-Nya 
akan diketemukan jawabannya.” 


Sebagai catatan akhir dapat saya garis bawahi hal-hal sebagai 
berikut : 

a. Guna mengatasi kondisi bangsa seperti sekarang 
ini (khususnya fenomena “Semburan Lumpur 
Sidoarjo”), saya menyarankan : “Jangan terlalu 
mengandalkan akal/penalaran (lahiriah), tetapi uta- 
makanlah hal yang bersifat Batin. Berpeganglah 
kembali kepada sebenar-benar SYAHADAT, yaitu 
yang pertama bersaksi tiada sesembahan lain selain 
Allah (Yang Maha Gaib), dan kemudian bersaksi 
bahwa Muhammad (manusia) adalah utusan Allah.” 
Maknanya : ALLAH (Yang Maha Gaib) mutlak diu- 
tamakan. Batin adalah lambang yang gaib. Sedang- 
kan Muhammad (manusia yang bersifat lahir) 
adalah utusan Allah. Dengan arti kata lain, yang 
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“Lahir” adalah utusannya yang “Batin”. Kondisi saat 
ini faktanya telah meninggalkan “Syahadat”. Apa 
yang diucapkan sangat tidak sesuai dengan apa yang 
dilakukan. Lahir diutamakan, sedangkan Batin di- 
nomor dua-kan dan bahkan ditinggalkan. 


. Semburan lumpur panas di Sidoarjo secara hakekat 


merupakan tanda / lambang bakal munculnya “Ke- 
bangkitan Majapahit II”. Ini merupakan fenomena 
awal dari ucapan Bung Karno bahwa suatu saat 
Indonesia akan menjadi “Mercusuar Duniz”. 


. Jawaban dan solusi guna mengatasi carut marut ke- 


adaan bangsa ini ada di “Semarang Tembayat” yang 

telah diungkapkan oleh Prabu Joyoboyo. Guna 

membantu memecahkan misteri ini dapatlah saya 
pandu sebagai berikut : 

1. Sunan Tembayat adalah Bupati pertama Sema- 
rang. Sedangkan tempat yang dimaksud adalah 
lokasi dimana Kanjeng Sunan Kalijaga memer- 
intahkan kepada Sunan Tembayat untuk pergi 
ke Gunung Jabalkat (Klaten). Secara potret 
Spiritual, lokasi itu dinamakan daerah “Ringin 
Telu” (Beringin Tiga), berada di daerah ping- 
giran Semarang. 

2. Semarang Tembayat juga bermakna Semarang 
di balik Semarang. Maksudnya adalah di balik 
lahir (nyata), ada batin (gaib). Kerajaan gaib 
penguasa Semarang adalah “Barat Katiga”. Insya 
Allah lokasinya adalah di daerah “Ringin Telu” 
itu. 

3. Semarang Tembayat dapat diartikan : SEMA- 


RANG TEMpatnya BArat DaYA Tepi. Dapat 
diartikan lokasinya adalah di Semarang ping- 
giran arah Barat Daya. 


Ini merupakan deteksi gambaran secara spiritual. Silah- 
kan untuk dikonfirmasikan kepada ahli-ahli spiritual 
yang telah mencapai magom (tingkatan) nya untuk 


dapat menembus dimensi tabir spiritual yang tertutup 
kabut ini. Insya Allah... 


Demikian saran dan masukan saya, atas perhatiannya saya 
haturkan terima kasih. 


Wass. Wr.Wb. 
Semarang, 14 September 2006 


Hormat Saya, 


Tri Budi Marhaen Darmawan 
081325388808 
budidarmawan @telkom.net 
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LAMPIRAN 2 


UGA WANGSIT SILIWANGI 


Carita Pantun Negahiangna Pajajaran 
(Cerita Pantun Menghilangnya Pajajaran) 


Pun, sapun kula jurungkeun 
(Pun , sapun aku perintahkan) 
Mukakeun turub mandepun 
(Membuka tutup “mandepun”) 
Nyampeur nu dihandeuleumkeun 
(Menjemput sesuatu yang diharapkan) 
Teundeun poho nu bareto 
(Menyimpan sesuatu yang terdahulu) 
Nu mangkuk di saung butut 
(Yang kemarin dulu di gubug tua) 
Ukireun dina lalangit 
(Ukirkan di atas langit-langit) 
Tataheun di jero iga! 


(Tatahkan di dalam rusuk) 


Saur Prabu Siliwangi ka balad Pajajaran anu milu mundur dina 


sateuacana ngahiang: Lalakon urang ngan nepi ka poe ieu, najan dia 
kabehan ka ngaing pada satia! Tapi ngaing henteu meunang mawa 
dia pipilueun, ngilu hirup jadi balangsak, ngilu rudin bari lapar. Dia 
mudu marilih, pikeun hirup ka hareupna, supaya engke jagana, jembar 
senang sugih mukti, bisa ngadeekeun deui Pajajaran! Lain Pajajaran 


nu kiwari, tapi Pajajaran anu anyar, nu ngadeena digeuingkeun ku 
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obah jaman! Pilih! ngaing moal ngahalang-halang. Sabab pikeun 
ngaing, hanteu pantes jadi Raja, anu somah sakabehna, lapar bae 
jeung balangsak. 


» Prabu Siliwangi berpesan pada warga Pajajaran yang ikut 
mundur pada waktu beliau sebelum menghilang : “Per- 
jalanan kita hanya sampai disini hari ini, walaupun kalian 
semua setia padaku! Tapi aku tidak boleh membawa kalian 
dalam masalah ini, membuat kalian susah, ikut merasakan 
miskin dan lapar. Kalian boleh memilih untuk hidup ke 
depan nanti, agar besok lusa, kalian hidup senang kaya 
raya dan bisa mendirikan lagi Pajajaran! Bukan Pajaja- 
ran saat ini tapi Pajajaran yang baru yang berdiri oleh 
perjalanan waktu! Pilih! aku tidak akan melarang, Sebab 
untukku, tidak pantas jadi raja yang rakyatnya lapar dan 
miskin.” 


Darengekeun! Nu dek tetep ngilu jeung ngaing, geura misah ka 
beulah kidul! Anu hayang balik deui ka dayeuh nu ditinggalkeun, 
geura misah ka beulah kaler! Anu dek kumawula ka nu keur jaya, 
geura misah ka beulah wetan! Anu moal milu ka saha-saha, geura 


misah ka beulah kulon! 


» Dengarkan! Yang ingin tetap ikut denganku, cepat me- 
misahkan diri ke selatan! Yang ingin kembali lagi ke kota 
yang ditinggalkan, cepat memisahkan diri ke utara! Yang 
ingin berbakti kepada raja yang sedang berkuasa, cepat 
memisahkan diri ke timur! Yang tidak ingin ikut siapa- 
siapa, cepat memisahkan diri ke barat! 


117 


Darengekeun! Dia nu di beulah wetan, masing nyaraho: Kajayaan 


milu jeung dia! Nya turunan dia nu engkena bakal marentah ka dulur 


jeung ka batur. Tapi masing nyaraho, arinyana bakal kamalinaan. 
Engkena bakal aya babalesna. Jig geura narindak! 


» Dengarkan! Kalian yang di timur harus tahu: Kekuasaan 


akan turut dengan kalian! Dan keturunan kalian nanti 
yang akan memerintah saudara kalian dan orang lain. 
Tapi kalian harus ingat, nanti mereka akan memerintah 
dengan semena-mena. Akan ada pembalasan untuk semua 
itu. Silahkan pergi! 


Dia nu di beulah kulon! Papay ku dia lacak Ki Santang! Sabab 


engkena, turunan dia jadi panggeuing ka dulur jeung ka batur. Ka 


batur urut salembur, ka dulur anu nyorang saayunan ka sakabeh nu 


rancage di hatena. Engke jaga, mun tengah peuting, ti gunung Halimun 


kadenge sora tutunggulan, tah eta tandana: saturuman dia disambat 
ku nu dek kawin di Lebak Cawene. Ulah sina talangke, sabab talaga 
bakal bedah! Jig geura narindak! Tapi ulah ngalieuk ka tukang! 
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» Kalian yang di sebelah barat! Carilah oleh kalian Ki San- 


tang! Sebab nanti, keturunan kalian yang akan mengin- 
gatkan saudara kalian dan orang lain. Ke saudara sedaerah, 
ke saudara yang datang sependirian dan semua yang baik 
hatinya. Suatu saat nanti, apabila tengah malam, dari 
gunung Halimun terdengar suara minta tolong, nah itu 
adalah tandanya: Semua keturunan kalian dipanggil oleh 
yang mau menikah di Lebak Cawe€ne. Jangan sampai ber- 
lebihan, sebab nanti telaga akan banjir! Silahkan pergi! 
Ingat! Jangan menoleh ke belakang! 


Dia nu marisah ka beulah kaler, darengekeun! Dayeuh ku dia 
moal kasampak. Nu ka sampak ngan ukur tegal baladaheun. Turunan 
dia, lolobana bakal jadi somah. Mun aya nu jadi pangkat, tapi moal 
boga kakawasaan. Arinyana engke jaga, bakal ka seundeuhan batur 
Loba batur ti nu anggang, tapi batur anu nyusahkeun. Sing waspada! 


» Kalian yang di sebelah utara! Dengarkan! Kota takkan per- 
nah kalian datangi, yang kalian temui hanya padang yang 
perlu diolah. Keturunan kalian, kebanyakan akan menjadi 
rakyat biasa. Adapun yang menjadi penguasa tetap tidak 
mempunyai kekuasaan. Suatu hari nanti akan kedatangan 
tamu, banyak tamu dari jauh, tapi tamu yang menyusah- 


kan. Waspadalah! 


Sakabeh turunan dia ku ngaing bakal dilanglang. Tapi, ngan di 
waktu anu perelu. Ngaing bakal datang deui, nulungan nu barutuh, 
mantuan anu sarusah, tapi ngan nu hade laku-lampahna. Mun ngaing 
datang moal kadeuleu, mun ngaing nyarita moal kadenge. Memang 
ngaing bakal datang. Tapi ngan ka nu rancage hatena, ka nu weruh 
di semu anu saestu, anu ngarti kana wangi anu sajati jeung nu surti 
lantip pikirna, nu hade laku lampahna. Mun ngaing datang: teu 
ngarupa teu nyawara, tapi mere cer€ ku wawangi. Ti mimiti poe ieu, 
Pajajaran leungit ti alam hirup. Leungit dayeuhma, leungit nagarana. 
Pajajaran moal ninggalkeun tapak, jaba ti ngaran pikeun nu mapay 
Sabab bukti anu kari, bakal rea nu malungkir! Tapi engke jaga bakal 
aya nu nyoba-nyoba, supaya anu laleungit kapanggih deui. Nya bisa, 
ngan mapayna kudu make amparan. Tapi anu marapayna loba nu 
arieu-aing pang pinterna. Mudu aredan heula. 


» Semua keturunan kalian akan aku kunjungi, tapi hanya 
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pada waktu tertentu dan saat diperlukan. Aku akan 
datang lagi, menolong yang perlu, membantu yang susah, 
tapi hanya mereka yang bagus perangainya. Apabila aku 
datang takkan terlihat, apabila aku berbicara takkan 
terdengar. Memang aku akan datang tapi hanya untuk 
mereka yang baik hatinya, mereka yang mengerti dan satu 
tujuan, yang mengerti tentang harum sejati juga mempu- 
nyai jalan pikiran yang lurus dan bagus tingkah lakunya. 
Ketika aku datang, tidak berupa dan bersuara tapi mem- 
beri ciri dengan wewangian. Semenjak hari ini, Pajajaran 
hilang dari alam nyata. Hilang kotanya, hilang negaranya. 
Pajajaran tidak akan meninggalkan jejak, selain nama un- 
tuk mereka yang berusaha menelusuri. Sebab bukti yang 
ada akan banyak yang menolak! Tapi suatu saat akan ada 
yang mencoba, supaya yang hilang bisa ditemukan kem- 
bali. Bisa saja, hanya menelusurinya harus memakai dasar. 
Tapi yang menelusurinya banyak yang sok pintar dan 
sombong. dan bahkan berlebihan kalau bicara. 


Engke bakal rea nu kapanggih, sabagian-sabagian. Sabab kaburu 
dilarang ku nu disebut Raja Panyelang! Aya nu wani ngorehan terus 
terus, teu ngahiding ka panglarang: ngorehan bari ngalawan, ngalawan 
sabari seuri. Nyaeta budak angon: imahma di birit leuwi, pantona 
batu satangtungeun, kahieuman ku handeuleum, karimbunan ku 
hanjuang. Ari ngangonna? Lain kebo lain embe, lain meong lain 
banteng, tapi kalakay jeung tutunggul. Inyana jongjon ngorehan, 
ngumpulkeun anu kapanggih. Sabagian disumputkeun, sabab acan 
wayah ngalalakonkeun. Engke mun geus wayah jeung mangsana, 
baris loba nu kabuka jeung rarecang menta dilalakonkeun. Tapi, mudu 
ngalaman loba lalakon, anggeus nyorang: undur jaman datang jaman, 
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saban jaman mawa lalakon. Lilana saban jaman, sarua jeung waktuna 
nyukma, ngusumah jeung nitis, laju nitis dipinda sukma. 


» Suatu saat nanti akan banyak hal yang ditemui, sebagian- 
sebagian. Sebab terlanjur dilarang oleh Pemimpin Peng- 
ganti! Ada yang berani menelusuri terus menerus, tidak 
mengindahkan larangan, mencari sambil melawan, mela- 
wan sambil tertawa. Dialah Anak Gembala: Rumahnya 
di belakang sungai, pintunya setinggi batu, tertutupi 
pohon handeuleum dan hanjuang. Apa yang dia gemba- 
lakan? Bukan kerbau bukan domba, bukan pula harimau 
ataupun banteng. Tetapi ranting daun kering dan sisa po- 
tongan pohon. Dia terus mencari, mengumpulkan semua 
yang dia temui. Tapi akan menemui banyak sejarah/ke- 
jadian, selesai jaman yang satu datang lagi satu jaman yang 
jadi sejarah/kejadian baru, setiap jaman membuat sejarah. 
Setiap waktu akan berulang itu dan itu lagi. 


Darengekeun! Nu kiwari ngamusuhan urang, jaradi rajana ngan 
bakal nepi mangsa: tanah bugel sisi Cibantaeun dijieun kandang kebo 
dongkol. Tah di dinya, sanagara bakal jadi sampalan, sampalan kebo 
barule, nu diangon ku jalma jangkung nu tutunjuk di alun-alun. 
Ti harita, raja-raja dibelenggu. Kebo bule nyekel bubuntut, turunan 
urang narik waluku, ngan narikna henteu karasa, sabab murah jaman 
seubeuh hakan. 


» Dengarkan! Yang saat ini memusuhi kita, akan berkuasa 
hanya untuk sementara waktu: tanahnya kering padahal 
di pinggir sungai Cibantaeun dijadikan kandang ker- 
bau kosong. Nah di situlah, sebuah negara akan pecah, 
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pecah oleh kerbau bule, yang digembalakan oleh orang 
yang tinggi dan memerintah di pusat kota. Semenjak itu, 
raja-raja dibelenggu. Kerbau bule memegang kendali, dan 
keturunan kita hanya jadi orang suruhan. Tapi kendali itu 
tak terasa sebab semuanya serba dipenuhi dan murah serta 


banyak pilihan. 


Ti dinya, waluku ditumpakan kunyuk: laju turunan urang aya 
nu lilir, tapi lilirna cara nu kara hudang tina ngimpi. Ti nu laleungit, 
tambah loba nu manggihna. Tapi loba nu pahili, aya kabawa nu lain 
mudu diala! Turunan urang loba nu hanteu engeuh, yen jaman ganti 
lalakon ! Ti dinya gehger sanagara. Panto nutup di buburak ku nu 
ngaranteur pamuka jalan, tapi jalan nu pasingsal! 


» Semenjak itu, pekerjaan dikuasai monyet. Suatu saat nanti 
keturunan kita akan ada yang sadar, tapi sadar seperti 
terbangun dari mimpi. Dari yang hilang dulu semakin 
banyak yang terbongkar. Tapi banyak yang tertukar se- 
jarahnya, banyak yang dicuri bahkan dijual! Keturunan 
kita banyak yang tidak tahu, bahwa jaman sudah berganti! 
Pada saat itu geger di seluruh negara. Pintu dihancurkan 
oleh mereka para pemimpin, tapi pemimpin yang salah 
arah! 


Nu tutunjuk nyumput jauh: alun-alun jadi suwung, kebo 
bule kalalabur: laju sampalan nu diranjah monyet! Turunan urang 
ngareunah seuri, tapi seuri teu anggeus, sabab kaburu: warung beak ku 
monyet, sawah beak ku monyet, leuit beak ku monyet, kebon beak ku 
monyet, sawah beak ku monyet, cawene rareuneuh ku monyet. Sagala- 
gala diranjah ku monyet. Turunan urang sieun ku nu niru-niru monyet. 
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Pamarat dicekel ku monyet bari diuk dina bubuntut. Walukuna ditarik 
ku turunan urang keneh. Loba nu paraeh kalaparan. ti dinya, turunan 
urang ngarep-ngarep pelak jagong, sabari nyanyahoanan maresek 
caturangga. Hanteu arengeuh, yen jaman geus ganti deui lalakon. 


» Yang memerintah bersembunyi, pusat kota kosong, ker- 
bau bule kabur. Negara pecahan diserbu monyet! Ketu- 
runan kita enak tertawa, tapi tertawa yang terpotong, se- 
bab ternyata, pasar habis oleh penyakit, sawah habis oleh 
penyakit, tempat padi habis oleh penyakit, kebun habis 
oleh penyakit, perempuan hamil oleh penyakit. Semuanya 
diserbu oleh penyakit. Keturunan kita takut oleh segala 
yang berbau penyakit. Semua alat digunakan untuk me- 
nyembuhkan penyakit sebab sudah semakin parah. Yang 
mengerjakannya masih bangsa sendiri. Banyak yang mati 
kelaparan. Semenjak itu keturunan kita banyak yang 
berharap bisa bercocok tanam sambil sok tahu membuka 
lahan. Mereka tidak sadar bahwa jaman sudah berganti 
cerita lagi. 


Laju hawar-hawar, ti tungtung sagara kaler ngaguruh ngagulugur, 
galudra megarkeun endog. Genjlong saamparan jagat! Ari di urang ? 
Rame ku nu mangpring. Pangpring sabuluh-buluh gading. Monyet 
ngumpul ting rumpuyuk. Laju ngamuk turunan urang: ngamukna 
teu jeung aturan. loba nu paraeh teu boga dosa. Puguh musuh, dijieun 
batur: puguh batur disebut musuh. Ngadak-ngadak loba nu pangkat 
nu marentah cara nu edan, nu bingung tambah baringung: barudak 
satepak jaradi bapa. nu ngaramuk tambah rosa: ngamukna teu ngilik 
bulu. Nu barodas dibuburak, nu harideung disieuh-sieuh. Mani 
saheng buana urang, sabab nu ngaramuk, henteu beda tina tawon, 
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dipalengpeng keuna sayangna. Sanusa dijieun jagal. Tapi, kaburu aya 
nu nyapih: nu nyapihna urang sabrang. 


» Lalu sayup-sayup dari ujung laut utara terdengar gemuruh, 
burung menetaskan telur. Riuh seluruh bumi! Sementara 
di sini? Ramai oleh perang, saling menindas antar sesama. 
Penyakit bermunculan di sana-sini. Lalu keturunan kita 
mengamuk: mengamuk tanpa aturan. Banyak yang mati 
tanpa dosa, jelas-jelas musuh dijadikan teman: yang 
jelas-jelas teman dijadikan musuh. Mendadak banyak 
pemimpin dengan caranya sendiri. Yang bingung semakin 
bingung. Banyak anak kecil sudah menjadi bapak. Yang 
mengamuk tambah berkuasa: mengamuk tanpa pandang 
bulu. Yang Putih dihancurkan, yang Hitam diusir. Kepu- 
lauan ini semakin kacau, sebab banyak yang mengamuk, 
tidak beda dengan tawon, hanya karena dirusak sarang- 
nya. Seluruh nusa dihancurkan dan dikejar. Tetapi ada 
yang menghentikan, yang menghentikan adalah orang 
sebrang. 


Laju ngadee deui raja, asalna jalma biasa. Tapi memang titisan 
raja. Titisan raja baheula jeung biangna hiji putri pulo Dewata. da 
puguh titisan raja, raja anyar hese apes ku rogahala! Ti harita, ganti 
deui jaman. Ganti jaman ganti lakon! Iraha? Hanteu lila, anggeus 
tembong bulan ti beurang, disusul kaliwatan ku bentang caang 
ngagenclang. Di urut nagara urang, ngadeg deui karajaan. Karajaan 
di jeroeun karajaan jeung rajana lain teureuh Pajajaran. 


» Lalu berdiri lagi penguasa yang berasal dari orang biasa. 
Tapi memang keturunan penguasa dahulu kala dan ibu- 
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nya adalah seorang putri Pulau Dewata. Karena jelas ketu- 
runan penguasa: penguasa baru susah dianiaya! Semenjak 
itu berganti lagi jaman. Ganti jaman ganti cerita! Kapan? 
Tidak lama, setelah bulan muncul di siang hari, disusul 
oleh lewatnya komet yang terang benderang. Di bekas 
negara kita, berdiri lagi sebuah negara. Negara di dalam 
negara dan pemimpinnya bukan keturunan Pajajaran. 


Laju aya deui raja, tapi raja, raja buta nu ngadegkeun lawang 
teu beunang dibuka, nangtungkeun panto teu beunang ditutup, nyieun 
pancuran di tengah jalan, miara heulang dina caringin, da raja buta! 
Lain buta duruwiksa, tapi buta henteu neuleu, buaya eujeung ajag 
ucing garong cujeung monyet ngarowotan somah nu susah. Sakalina 
aya nu wani ngageuing nu diporog mah lain satona, tapi jelema anu 
ngelingan. Mingkin hareup mingkin hareup, loba buta nu baruta, 
naritah deui nyembah berhala. Laju bubuntut salah nu ngatur, 
panarat pabeulit dina cacadan: da nu ngawalukuna lain jalma tukang 
tani. Nya karuhan: tarate hepe sawareh, kembang kapas hapa buahna: 
buah pare loba nu teu asup kana aseupan. Da bonganan, nu ngebonna 
tukang barohong: nu tanina ngan wungkul jangji: nu palinter loba 
teuing, ngan pinterna kabalinger. 


» Lalu akan ada penguasa, tapi penguasa buta yang mendiri- 
kan benteng yang tidak boleh dibuka, yang mendirikan 
pintu yang tidak boleh ditutups membuat pancuran di 
tengah jalan, memelihara elang di pohon beringin. Me- 
mang penguasa buta! Bukan buta pemaksa, tetapi buta 
tidak melihat, segala penyakit dan penderitaan, penja- 
hat juga pencuri menggerogoti rakyat yang sudah susah. 
Sekalinya ada yang berani mengingatkan, yang diburu bu- 
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kanlah penderitaan itu semua tetapi orang yang mengin- 
gatkannya. Semakin maju semakin banyak penguasa yang 
buta tuli. Memerintah sambil menyembah berhala. Lalu 
anak-anak muda salah pergaulan, aturan hanya menjadi 
bahan omongan, karena yang membuatnya bukan orang 
yang mengerti aturan itu sendiri. Wajar saja bila kolam 
semuanya mengering, pertanian semuanya puso, bulir 
padi banyak yang diselewengkan, sebab yang berjanjinya 
banyak tukang bohong, semua diberangus janji-janji be- 
laka, terlalu banyak orang pintar, tapi pintar kebelinger. 


Ti dinya datang budak janggotan. Datangna sajamang hideung 
bari nyoren kaneron butut, ngageuingkeun nu keur sasar, ngelingan 
nu keur paroho. Tapi henteu diwararo! Da pinterna kabalinger, 
hayang meunang sorangan. Arinyana teu areungeuh, langit anggeus 
semu beureum, haseup ngebul tina pirunan. Boro-boro dek ngawaro, 
malah budak nu janggotan, ku arinyana ditewak diasupkeun ka 
pangberokan. Laju arinyana ngawut-ngawut dapur batur, majarkeun 
neangan musuh: padahal arinyana nyiar-nyiar pimusuheun. 


» Pada saat itu datang pemuda berjanggut, datangnya me- 
makai baju serba hitam sambil menyanding sarung tua. 
Membangunkan semua yang salah arah, mengingatkan 
pada yang lupa, tapi tidak dianggap. Karena pintar ke- 
belinger, maunya menang sendiri. Mereka tidak sadar, la- 
ngit sudah memerah, asap mengepul dari perapian. Alih- 
alih dianggap, pemuda berjanggut ditangkap dimasukkan 
ke penjara. Lalu mereka mengacak-ngacak tanah orang 
lain, beralasan mencari musuh tapi sebenarnya mereka 
sengaja membuat permusuhan. 
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Sing waspada! Sabab engke arinyana, bakal nyaram Pajajaran 
didongengkeun. Sabab sarieuneun kanyahoan, saenyana arinyana anu 
jadi gara-gara sagala jadi dangdarat. Buta-buta nu barutas mingkin 
hareup mingkin bedegong, ngaleuwihan kebo bule, Arinyana teu 
nyaraho, jaman manusa dikawasaan ku sato! 


» Waspadalah! Sebab mereka nanti akan melarang untuk 
menceritakan Pajajaran. Sebab takut ketahuan, bahwa 
mereka yang jadi gara-gara selama ini. Penguasa yang 
buta, semakin hari semakin berkuasa melebihi kerbau 
bule, mereka tidak sadar jaman manusia sudah dikuasai 
oleh kelakuan hewan. 


Jayana buta-buta, hanteu pati lila: tapi, bongan kacarida teuing 
nyangsara ka somah anu pada ngarep-ngarep caringin reuntas di alun- 
alun. Buta bakal jaradi wadal, wadal pamolahna sorangan. Iraha 
mangsana? Engk€, mun geus tembong budak angon! Ti dinya loba 
nu ribut, ti dapur laju salembur, ti lembur jadi sanagara! Nu barodo 
jaradi gelo marantuan nu garelut, dikokolotan ku budak buncireung! 
Matakna garelut? Marebutkeun warisan. Nu hawek hayang loba: nu 
boga hak marenta bagianana. Ngan nu areling caricing. Arinyana mah 
ngalalajoan. Tapi kabarerang. 


» Kekuasaan penguasa buta tidak berlangsung lama, tapi 
karena sudah kelewatan menyengsarakan rakyat yang su- 
dah berharap agar ada mu'jizat datang untuk mereka. Pen- 
guasa itu akan menjadi tumbal, tumbal untuk perbuatan- 
nya sendiri, kapan waktunya? Nanti, saat munculnya anak 
gembala! Di situ akan banyak huru-hara, yang bermula di 
satu daerah semakin lama semakin besar meluas di seluruh 
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negara. Yang tidak tahu menjadi gila dan ikut-ikutan me- 
nyerobot dan bertengkar. Dipimpin oleh pemuda gendut! 
Sebabnya bertengkar? Memperebutkan tanah. Yang sudah 
punya ingin lebih, yang berhak meminta bagiannya. 
Hanya yang sadar pada diam, mereka hanya menonton 
tapi tetap terbawa-bawa. 


Nu garelut laju rareureuh: laju kakara arengeuh, kabeh ge taya 
nu meunang bagian. Sabab warisan sakabeh beak, beakna ku nu 
nyarekel gadean. Buta-buta laju nyarusup, nu garelut jadi kareueung 
sarieuneun ditempuhkeun leungitna nagara. Laju narcangan budak 
angon, nu saungna di birit leuwi nu pantona batu satangtung, nu 
dihateup ku handeuleum ditihangan ku hanjuang. Nareanganana 
budak tumbal, sejana dek marenta tumbal, Tapi, budak angon enggeus 
cuweuh, geus narindak babarengan jeung budak anu janggotan, geus 
mariang pindah ngababakan, parindah ka Lebak Cawene! 


» Yang bertengkar lalu terdiam dan sadar ternyata mereka 
memperebutkan pepesan kosong, sebab tanah sudah habis 
oleh mereka yang punya uang. Para penguasa lalu me- 
nyusup, yang bertengkar ketakutan, ketakutan kehilangan 
negara, lalu mereka mencari anak gembala, yang rumahnya 
di ujung sungai yang pintunya setinggi batu, yang rimbun 
oleh pohon handeuleum dan hanjuang. Semua mencari 
tumbal, tapi anak gembala sudah tidak ada, sudah pergi 
bersama pemuda berjanggut, pergi membuka lahan baru 
di Lebak Cawene! 


Nu kasampak ngan kari gagak, keur ngelak dina tutunggul. 
Darengekeun! Jaman bakal ganti deui. tapi engke, lamun Gunung 
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Gede anggeus bitu, disusul ku tujuh gunung. Genjlong deui sajajagat. 
Urang Sunda disarambats urang Sunda ngahampura. Hade deui 
sakabehanana. Sanagara sahiji deui. Nusa Jaya, jaya deui: sabab 
ngadeg ratu adil: ratu adil nu sajati. 


» Yang ditemui hanya gagak yang berkoar di dahan mati. 
Dengarkan! Jaman akan berganti lagi, tapi nanti, Setelah 
Gunung Gede meletus, disusul oleh tujuh gunung. Ribut 
lagi seluruh bumi, Orang sunda dipanggil-panggil, orang 
sunda memaafkan. Baik lagi semuanya. Negara bersatu 
kembali. Nusa jaya lagi, sebab berdiri ratu adil, ratu adil 
yang sejati. 


Tapi ratu saha? Ti mana asalna eta ratu? Engke oge dia nyaraho. 
Ayeuna mah, siar ku dia eta budak angon! 


» Tapi ratu siapa? Darimana asalnya sang ratu? Nanti juga 
kalian akan tahu. Sekarang, cari oleh kalian pemuda gem- 


bala. 
Jig geura narindak! Iapi, ulah ngalieuk ka tukang! 


» Silahkan pergi, ingat jangan menoleh ke belakang! 
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LAMPIRAN 3 


SERAT MUSARAR Joyoboyo 


Asmarandana : 
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Kitab Musarar inganggit, Duk Sang Prabu Joyoboyo, Ing Kediri 
kedhatone, Ratu agagah prakosa, Tan ana kang malanga, Parang 
muka samya teluk, Pan sami ajrih sedaya, 


» Kitab Musarar dibuat tatkala Prabu Joyoboyo di Kediri 
yang gagah perkasa, Musuh takut dan takluk, tak ada yang 


berani. 


Milane sinungan sakti, Bathara Wisnu punika, Anitis ana ing 
kene, Ing Sang Prabu Joyoboyo, Nalikane mangkana, Pan ju- 
meneng Ratu Agung, Abala para Narendra, 


» Beliau sakti sebab titisan Batara wisnu. Waktu itu Sang 
Prabu menjadi raja agung, pasukannya raja-raja. 


Wusnya mangkana winarni, Lami-lami apeputra, Jalu apekik 
putrane, Apanta sampun diwasa, Ingadekaken raja, Pagedongan 
tanahipun, Langkung arja kang nagara, 


»  Terkisahkan bahwa Sang Prabu punya putra lelaki yang 
tampan. Sesudah dewasa dijadikan raja di Pagedongan. 
Sangat raharja negara-nya. 


Maksihe bapa anenggih, Langkung suka ingkang rama, Sang 
Prabu Joyoboyone, Duk samana cinarita, Pan arsa katamiyan, 


Raja Pandita saking Rum, Nama Sultan Maolana, 
» Hal tersebut menggembirakan Sang Prabu. Waktu itu 


tersebutkan Sang Prabu akan mendapat tamu, seorang 
raja pandita dari Rum bernama, Sultan Maolana. 


Ngali Samsujen kang nami, Sapraptane sinambrama, Kalawan 
pangabektine, Kalangkung sinuba suba, Rehming tamiyan raja, 
Lan seje jinis puniku, Wenang lamun ngurmatana. 


» Lengkapnya bernama Ngali Samsujen. Kedatangannya di- 
sambut sebaik-baiknya. Sebab tamu tersebut seorang raja 
pandita lain bangsa pantas dihormati. 


Wus lenggah atata sami, Nuli wau angandika, Jeng Sultan Ngali 
Samsujen, “Heh Sang Prabu Joyoboyo, Tatkalane ta iya, Apitutur 
ing sireku, Kandhane Kitab Musarar 


» Setelah duduk Sultan Ngali Samsujen berkata: “Sang Pra- 
bu Joyoboyo, perkenankan saya memberi petuah padamu 
mengenai Kitab Musarar. 


Prakara tingkahe nenggih, Kari ping telu lan para, Nuli cupet 
keprabone, Dene ta nuli sinelan, Liyane teka para,” Sang Prabu 
lajeng andeku, Wus wikan titah Bathara. 


» Yang menyebutkan tinggal tiga kali lagi kemudian kera- 
jaanmu akan diganti oleh orang lain”. Sang Prabu men- 
dengarkan dengan sebaik-baiknya. Karena beliau telah 
mengerti kehendak Dewata. 


Lajeng angguru sayekti, Sang-a Prabu Joyoboyo, Mring Sang raja 
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10. 


11. 


12, 
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panditane, Rasane Kitab Musarar, Wus tunumplak sadaya, Lan 
enget wewangenipun, Yen kantun nitis ping tiga. 


» Sang Prabu segera menjadi murid sang Raja Pandita. Se- 
gala isi Kitab Musarar sudah diketahui semua. Beliaupun 
ingat tinggal menitis 3 kali. 


Benjing pinernahken nenggih, Sang-a Prabu Joyoboyo, Aneng 
sajroning tekene, Ing guru Sang-a Pandita, Tinilar aneng Kakbah, 
Imam Supingi kang nggadhuh, Kinarya nginggahken kutbah. 


» Kelak akan diletakkan dalam teken Sang Pandita yang 
ditinggal di Kabah yang membawa Imam Supingi untuk 
menaikkan kutbah, 


Ecis wesi Udharati, Ing tembe ana Molana, Pan cucu Rasul jatine, 
Alunga mring Tanah Jawa, Negawa ecis punika, Kinarya dhu- 
wung puniku, Dadi pundhen bekel Jawa. 


» Senjata ecis itu yang bernama Udharati. Dikelak kemudi- 
an hari ada Maolana masih cucu Rasul yang mengembara 
sampai ke P Jawa membawa ecis tersebut. Kelak menjadi 
punden Tanah Jawa. 


Raja Pandita apamit, Musna saking palenggahan, Tan antara ing 
lamine, Pan wus jangkep ing sewulan, Kondure Sang Pandita, 
Kocapa wau Sang Prabu, Animbali ingkang putra. 


» Raja Pandita pamit dan musnah dari tempat duduk. 
Kemudian terkisahkan setelah satu bulan Sang Prabu me- 
manggil putranya. 


Tan adangu nulya prapti, Apan ta lajeng binekta, Mring kang 


13. 


14. 


15. 


16. 


rama ing lampahe, Minggah dhateng ardi Padhang, Kang putra 

lan keng rama, Sakpraptanira ing gunung, Minggah samdyaning 

arga. 

» Setelah sang putra datang lalu diajak ke gunung Padang. 
Ayah dan putra itu setelah datang lalu naik ke gunung. 


Wonten ta ajar satunggil, Anama Ajar Subrata, Pan arsa methuk 
lampahe, Mring Sang Prabu Joyoboyo, Ratu kang namur lampah, 
Tur titis Bathara Wisnu, Njalma Prabu Joyoboyo 


» Di sana ada Ajar bernama Ajar Subrata. Menjemput Prabu 
Joyoboyo seorang raja titisan Batara Wisnu, menjelma 
wujud Prabu Joyoboyo. 


Dadya Sang Joyoboyo ji, Waspada reh samar-samar, Kinawruhan 
sadurunge, Lakune jagad karana, Tindake raja-raja, Saturute 
laku putus, Kalawan gaib sasmita. 


» Karenanya Sang Prabu sangat waspada, tahu sebelum ke- 
jadian mengenai keadaan jagad dan raja-raja karena Sang 
Prabu menerima sasmita gaib. 


Yen Islama kadi nabi, Ri Sang aji Joyoboyo, Cangkrameng ardi 
wus suwe, Apanggih lawan ki Ajar, Ajar ing gunung Padhang, 
Awindon tapane guntur, Dadi barang kang cinipta. 


» Bila dalam Islam seperti Nabi. Prabu Joyoboyo telah ter- 
biasa di gunung sejak lama. Bertemu dengan ki Ajar di 
gunung Padang. Yang bertapa brata sehingga apa yang 
dikehendaki terjadi. 


Gupuh methuk ngacarahi, Wus tata dennya alenggah, Ajar an- 
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gundang endhange, Siji nyunggi kang rampadan, Isine warna- 
warna, Sapta wara kang sesuguh, Kawolu lawan ni endang. 


» Tergopoh-gopoh menghormati. Setelah duduk ki Ajar 
memanggil seorang endang yang membawa sesaji. Ber- 
warna-warni isinya. Tujuh warna-warni dan lengkap dela- 
pan dengarn endangnya. 


Juwadah kehe satakir, Lan bawang putih satalam, Kembang 
melathi saconthong, Kalawan getih sapitrah, Lawan kunir sarim- 
pang, Lawan kajar sawit iku, Kang saconthong kembang mojar. 


» Jadah (ketan) setakir, bawang putih satu talam, kembang 
melati satu bungkus, darah sepitrah, kunir sarimpang, se- 
batang pohon kajar dan kembang mojar satu bungkus. 


Kawolu endang sawiji, Ki Ajar pan atur sembah, “Punika sug- 
ataningong, Katura dhateng paduka,” Sang Prabu Joyoboyo, Awas 
denira andulu, Sedhet anarik curiga. 


» Kedelapan endang seorang. Kemudian ki Ajar menghatur- 
kan sembah : “Inilah hidangan kami untuk sang Prabu”. 
Sang Prabu waspada kemudian menarik senjata kerisnya. 


Ginoco ki Ajar mati, Endhange tinuwee pejah, Dhuwung sina- 
rungken age, Cantrike sami lumajar, Ajrih dateng sang nata, Sang 
Rajaputra gegetun, Mulat solahe kang rama. 


» Ki Ajar ditikam mati. Demikian juga endangnya. Keris 
kemudian dimasukkan lagi. Cantrik-cantrik berlarian 
karena takut. Sedangkan raja putra kecewa melihat per- 
buatan ayahnya. 


20. Arsa matur putra ajrih, Lajeng kondur sekaliyan, Sapraptanira 


21. 


kedhaton, Pinarak lan ingkang putra, Sumiwi muriggweng ngar- 
sa, Angandika Sang-a Prabu, Joyoboyo mring kang putra. 


» Sang putra akan bertanya merasa takut. Kemudian mere- 
kapun pulang. Datang di kedaton Sang Prabu berbicara 
dengan putranya. 


“Heh putraningsun ta kaki, Sira wruh solahing Ayea, Iya kang 
mati dening ngong, Adosa mring guruningwang, Jeng Sultan 
Maolana, Ngali Samsujen ta iku, Duk maksih sami nom-no- 
man. 


» "Heh anakku. Kamu tahu ulah si Ajar yang saya bunuh. 


Sebab berdosa kepada guru saya Sultan Maolana Ngali 
Samsujen tatkala masih muda. 


Sinom : 


1 


Pan iku uwis winejang, Mring guru Pandita Neali, Rasane kitab 
Musarar, Iya padha lawan mami, Nanging anggelak janji, Cupet 
lelakoning ratu, Iya ing tanah Jawa, Ingsun pan wus den wangeni, 
Kari loro kaping telune ta ingwang. 


» Dia itu sudah diwejang (diberitahu) oleh guru mengenai 
kitab Musarar. Sama seperti saya. Namun dia menyalahi 
janji, musnah raja-raja di P, Jawa. Toh saya sudah diberi- 


tahu bahwa saya tinggal 3 kali lagi. 


Yen wis anitis ping tiga, Nuli ana jaman maning, Liyane pang- 
gaweningwang, Apan uwus den wangeni, Mring pandita ing 
nguni, Tan kena gingsir ing besuk, Apan talinambangan, Dene 
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Maolana Neali, Jaman catur semune segara asat. 


» Bila sudah menitis tiga kali kemudian ada jaman lagi bu- 
kan perbuatan saya. Sudah dikatakan oleh Maolana Ngali 
tidak mungkin berubah lagi. Diberi lambang Jaman Catur 
semune segara asat. 


Mapan iku ing Jenggala, Lawan iya ing Kediri, Ing Singasari 
Ngurawan, Patang ratu iku maksih, Bubuhan ingsun kaki, 
Mapan ta durung kaliru, Negarane raharja, Rahayu kang bumi- 
bumi, Pan wus wenang anggempur kang dora cara. 


» Itulah Jenggala, Kediri, Singasari dan Ngurawan. Empat 
raja itu masih kekuasaan saya. Negaranya bahagia di atas 
bumi. Menghancurkan keburukan. 


Ing nalika satus warsa, Rusake negara kaki, Kang ratu patang 
negara, Nuli salin alam malih, Ingsun nora nduweni, Nora kena 
milu-milu, Pan ingsun wus pinisah, Lan sedulur bapa kaki, Wus 
ginaib prenahe panggonan ingwang. 

» Setelah 100 tahun musnah keempat kerajaan tersebut. Ke- 
mudian ada jaman lagi yang bukan milik saya, sebab saya 
sudah terpisah dengan saudara-saudara di tempat yang 
rahasia. 


Ana sajroning kekarah, Ing tekene guru mami, Kang naina raja 
Pandita, Sultan Maolana Ngali, Samsujen iku kaki, Kawruhana 
ta ing mbesuk, Saturun turunira, Nuli ana jaman maning, An- 
derpati arane Kalawisesa. 


» Di dalam teken sang guru Maolana Ngali. Demikian 
harap diketahui oleh anak cucu bahwa akan ada jaman 


Anderpati yang bernama Kalawisesa. 


6.  Apan sita linambangan, Sumilir kang naga kentir, Semune liman 
pepeka, Pejajaran kang negari, Hang tingkahing becik, Nagara 
kramane suwung, Miwah yudanegara, Nora ana anglabeti, Tanpa 
adil satus taun nuli sirna. 


» Lambangnya: Sumilir naga kentir semune liman pepeka. 
Itu negara Pajajaran. Negara tersebut tanpa keadilan dan 
tata negara, Setelah seratus tahun kemudian musnah. 


7. Awit perang padha kadang, Dene pametune bumi, Wong cilik 
pajeke emas, Sawab ingsun den suguhi, Marang si Ajar dhingin, 
Kunir sarimpang ta ingsun, Nuli asalin jaman, Majapahit kang 
nagari, Iya iku Sang-a Prabu Brawijaya. 


» Sebab berperang dengan saudara. Hasil bumi diberi pajak 
emas. Sebab saya mendapat hidangan Kunir sarimpang 
dari ki Ajar. Kemudian berganti jaman di Majapahit de- 
ngan rajanya Prabu Brawijaya. 


8. Jejuluke Sri Narendra, Peparab Sang Rajapati, Dewanata alam 
ira, Ingaranan Anderpati, Samana apan nenggih, Lamine sedasa 
windu, Pametuning nagara, Wedale arupa picis, Sawab ingsun 
den suguhi mring si Ajar. 

» Demikian nama raja bergelar Sang Rajapati Dewanata. 
Alamnya disebut Anderpati, lamanya sepuluh windu (80 
tahun). Hasil negara berupa picis (uang). Ternyata waktu 
itu dari hidangan ki Ajar. 


9,  Juwadah satakir iya, Sima galak semu nenggih, Curiga kethul 
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kang lambang, Sirna salin jaman maning, Tanah Gelagahwangi, 
Pan ing Demak kithanipun, Kono ana agama, Tetep ingkang 
amurwani, Ajejuluk Diyati Kalawisaya. 


»  Hidangannya Jadah satu takir. Lambangnya waktu itu 
Sima galak semune curiga ketul. Kemudian berganti ja- 
man lagi. Di Gelagahwangi dengan ibukota di Demak. 
Ada agama dengan pemimpinnya bergelar Diyati Kalawi- 
saya. 


Swidak gangsal taun sirna, Pan jumeneng Ratu adil, Para wali 
lan pandhita, Sadaya pan samya asih, Pametune wong cilik, Ing- 
kang katur marang Ratu, Rupa picis lan uwang, Sawab ingsun 
den suguhi, Kembang mlathi mring ki Ajar gunung Padang. 


» Enam puluh lima tahun kemudian musnah. Yang bertahta 
Ratu Adil serta wali dan pandita semuanya cinta. Pajak 
rakyat berupa uang. Ternyata saya diberi hidangan bunga 
Melati oleh ki Ajar. 


Kaselak kampuhe bedhah, Kekesahan durung kongsi, Iku lam- 
bange dyan sirna, Nuli ana jaman maning, Kalajangga kang 
nami, Tanah Pajang kuthanivun, Kukume telad Demak, Ian 
tumurun marang siwi, Tigangdasa enem taun nuli sirna. 


» Negara tersebut diberi lambang: Kekesahan durung kong- 
si kaselak kampuhe bedah. Kemudian berganti jaman 
Kalajangga. Beribukota Pajang dengan hukum seperti di 
Demak. Tidak diganti oleh anaknya, 36 tahun kemudian 
musnah. 


Semune lambang Cangkrama, Putung ingkang watang nenggih, 


13. 


14. 


15. 


Wong ndesa pajege sandhang, Picis ingsun den suguhi, Iya kajar 
sauwit, Marang si Ajar karuhun, Nuli asalin jaman, Ing Mata- 
ram kang nagari, Kalasakti Prabu Anyakrakusumo. 


» Negara ini diberi lambang: cangkrama putung watange. 
Orang di desa terkena pajak pakaian dan uang. Sebab ki 
Ajar dahulu memberi hidangan sebatang pohon kajar. 
Kemudian berganti jaman di Mataram. Kalasakti Prabu 
Anyakrakusuma. 


Kinalulutan ing bala, Kuwat prang ratune sugih, Keringan ing 
nungsa Jawa, Tur iku dadi gegenti, Ajar lan para wali, Neulama 
lan para nujum, Miwah para pandhita, Kagelung dadi sawiji, 
Ratu dibya ambeg adil paramarta. 


» Dicintai pasukannya. Kuat angkatan perangnya dan kaya, 
disegani seluruh bangsa Jawa. Bahkan juga sebagai ganti- 
nya Ajar dan wali serta pandita, bersatu dalam diri Sang 
Prabu yang adil. 


Sudibya apari krama, Alus sabaranging budi, Wong cilik wadale 

reyal, Sawab ingsun den suguhi, Arupa bawang putih, Mring ki 

Ajar iku mau, Jejuluke negara, Ratune ingkang miwiti, Surakalpa 

semune lintang sinipat. 

» Raja perkasa tetapi berbudi halus. Rakyat kena pajak reyal. 
Sebab waktu itu saya mendapat hidangan bawang putih 
dari ki Ajar. Rajanya diberi gelar: Sura Kalpa semune lin- 
tang sinipat. 


Nuli kembang sempol tanpa, Modin sreban lambang nenggih, 
Panjenengan kaping papat, Ratune ingkang mekasi, Apan dipun 
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lambangi, Kalpa sru kanaka putung, Satus taun pan sirna, Wit 


mungsuh sekuthu sami, Nuti ana nakoda dhateng merdagang. 


» 


Kemudian berganti lagi dengan lambang: Kembang sem- 
pol Semune modin tanpa sreban. Raja yang keempat yang 
penghabisan diberi lambang Kalpa sru kanaka putung. 
Seratus tahun kemudian musnah sebab melawan sekutu. 
Kemudian ada nakhoda yang datang berdagang. 


16. Iya aneng tanah Jawa, Angempek tanah sethithik, Lawas-lawas 
tumut aprang, Unggul sasolahe nenggih, Kedhep neng tanah Jawi, 
Wus ngalih jamanireku, Maksih turun Mataram, Jejuluke kang 
negari, Nyakrawati kadhatone tanah Pajang. 


IP. 


» 


Berdagang di tanah Jawa kemudian mendapat sejengkal 
tanah. Lama kelamaan ikut perang dan selalu menang, 
sehingga terpandang di pulau Jawa. Jaman sudah berganti 
meskipun masih keturunan Mataram. Negara bernama 
Nyakkrawati dan ibukota di Pajang. 


Ratu abala bacingah, Keringan ing nuswa Jawi, Kang miwiti 
dadi raja, Jejuluke Layon Keli, Semu satriya brangti, Iya nuli 


salin ratu, Jejuluke sang nata, Semune kenya musoni, Nora lawas 


nuli salin panjenengan. 


» 


Raja berpasukan campur aduk. Disegani setanah Jawa. 
Yang memulai menjadi raja dengan gelar Layon keli 
semune satriya brangti. Kemudian berganti raja yang 
bergelar: semune kenya musoni. Tidak lama kemudian 
berganti. 


18. Dene jejuluke nata, Lung gadung rara nglingkasi, Nuli salin gajah 
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19, 


20. 


meta, Semune tengu lelaki, Sewidak warsa nuli, Ana dhawuhing 
bebendu, Kelem negaranira, Kuwur tataning negari, Duk semana 
pametune wong ing ndesa. 


» Nama rajanya Lung gadung rara nglikasi kemudian ber- 
ganti gajah meta semune tengu lelaki. Enam puluh tahun 
menerima kutukan sehingga tenggelam negaranya dan 
hukum tidak karu-karuan. Waktu itu pajaknya rakyat 
adalah. 

Keterangan : 

- Lung Gadung Rara Nglikasi : Raja yang penuh inisiatif 
dalam segala hal, namun memiliki kelemahan suka wanita 
(Soekarno). 

- Gajah Meta Semune Tengu Lelaki : Raja yang disegani/ 
ditakuti, namun nista (Soeharto). 


Dhuwit angeris lawan uwang, Sawab ingsun den suguhi, Rupa 
getih mung sapitrah, Nuli retu kang nagari, Ilang barkating 
bumi, Tatane Parentah rusuh, Wong cilik kesrakatan, Tumpa- 
tumpa kang bilahi, Wus pinesthi nagri tan kena tinambak. 


» Uang anggris dan uwang. Sebab saya diberi hidangan da- 
rah sepitrah. Kemudian negara geger. Tanah tidak berka- 
siat, pemerintah rusak. Rakyat celaka. Bermacam-macam 
bencana yang tidak dapat ditolak. 


Bojode ingkang negara, Narendra pisah lan abdi, Prabupati so- 
wang-sowang, Samana ngalih nagari, Jaman Kutila genti, Kara 
murka ratunipun, Semana linambangan, Dene Maolana Neali, 
Panji loro semune Pajang Mataram. 


» Negara rusak. Raja berpisah dengan rakyat. Bupati berdiri 
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sendiri-sendiri. Kemudian berganti jaman Kutila. Raja- 
nya Kara Murka. Lambangnya Panji loro semune Pajang 
Mataram. 

Keterangan : 

- Bupati berdiri sendiri-sendiri : Otonomi Daerah. 

- Jaman Kutila : Reformasi 

- Raja Kara Murka : Raja-raja yang saling balas dendam. 

- Panji Loro semune Pajang Mataram : Dua kekuatan 
dalam satu kubu yang saling ingin menjatuhkan (Gus 
Dur - Megawati ). 


21. Nakoda melu wasesa, Kaduk bandha sugih wani, Sarjana sirep 
sadaya, Wong cilik kawelas asih, Mah omah bosah-basih, Katara- 
jang marga agung, Panji loro dyan sirna, Nuli Rara ngangsu sami, 
Randha loro nututi pijer tetukar 


»  Nakhoda ikut serta memerintah. Punya keberanian dan 
kaya. Sarjana tidak berdaya. Rakyat sengsara. Rumah han- 
cur berantakan diterjang jalan besar. Kemudian diganti 
dengan lambang Rara ngangsu, randa loro nututi pijer 
tetukar. 

Keterangan : 

- Nakhoda : Orang asing. 

- Sarjana : Orang arif dan bijak. 

- Rara Ngangsu, Randa Loro Nututi Pijer Atetukar : Ratu 
yang selalu diikuti/diintai dua saudara wanita tua untuk 
menggantikannya (Megawati). 


22. Tam kober paes sarira, Sinjang kemben tan tinolih, Lajengipun 
sinung lambang, Dene Maolana Ngali, Samsujen Sang-a Yogi, 
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23. 


24. 


Tekane Sang Kala Bendu, Ing Semarang Iembayat, Poma den 
samya ngawruhi, Sasmitane lambang kang kocap punika. 


» Tidak berkesempatan menghias diri, sinjang kemben 
tan tinolih itu sebuah lambang yang menurut Seh Ngali 
Samsujen datangnya Kala Bendu. Di Semarang Tembayat 
itulah yang mengerti/memahami lambang tersebut. 
Keterangan : 

Tan Kober Apepaes Tan Tinolih Sinjang Kemben : 
Raja yang tidak sempat mengatur negara sebab adanya 
masalah-masalah yang merepotkan (SBY/ Kalla). 


Dene pajege wong ndesa, Akeh warninira sami, Lawan pajeg 
mundak-mundak, Yen panen datan maregi, Wuwuh suda ing 
bumi, Wong dursila saya ndarung, Akeh dadi durjana, Wong 
gedhe atine jail, Mundhak tahun mundhak bilaining praja. 


» Pajak rakyat banyak sekali macamnya. Semakin naik. Pa- 
nen tidak membuat kenyang. Hasilnya berkurang. Orang 
jahat makin menjadi-jadi. Orang besar hatinya jail. Makin 
hari makin bertambah kesengsaraan negara. 


Kukum lan yuda nagara, Pan nora na kang nglabeti, Salin-salin 
kang parentah, Aretu patraping adil, Kang bener-bener kontit, 
Kang bandhol-bandhol pan tulus, Kang lurus-lurus rampas, Setan 
mindha wahyu sami, Akeh lali mring Gusti miwah wong tuwa. 
» Hukum dan pengadilan negara tidak berguna. Perintah 
berganti-ganti. Keadilan tidak ada. Yang benar dianggap 
salah. Yang jahat dianggap benar. Setan menyamar sebagai 
wahyu. Banyak orang melupakan Tuhan dan orang tua. 
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29. 


26. 


2. 
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Ilang kawiranganingdyah, Sawab ingsun den suguhi, Mring ki 
Ajar Gunung Padang, Arupa endang sawiji, Samana den etangi, 
Jaman sewu pitung atus, Pitung puluh pan iya, Wiwit prang tan 
na ngaberi, Nuli ana lamate negara rengka. 


» Wanita hilang kehormatannya. Sebab saya diberi hidangan 
Endang seorang oleh ki Ajar. Mulai perang tidak berakhir. 
Kemudian ada tanda negara pecah. 


Akeh ingkang gara-gara, Udan salah mangsa prapti, Akeh lindhu 
lan grahana, Dalajate salin-salirt, Pepati tanpa aji, Anutug ing 
jaman sewu, Wolung atus ta iya, Tanah Jawa pothar pathir, Ratu 
Kara Murka Kuthila pan sirna. 


» Banyak hal-hal yang luar biasa. Hujan salah waktu. Ba- 
nyak gempa dan gerhana. Nyawa tidak berharga. Tanah 
Jawa berantakan. Kemudian raja Kara Murka Kutila mus- 
nah. 


Dene besuk nuli ana, Tekane kang Tunjung putih, Semune Pu- 
dhak kasungsang, Bumi Mekah dennya lair, Iku kang angratoni, 
Jagad kabeh ingkang mengku, Juluk Ratu Amisan, Sirep musiba- 
ting bumi, Wong nakoda milu manjing ing samuwan, 


» Kemudian kelak akan datang Tunjung putih semune 
Pudak kasungsang. Lahir di bumi Mekah. Menjadi raja 
di dunia, bergelar Ratu Amisan, redalah kesengsaraan di 
bumi, nakhoda ikut ke dalam persidangan. 
Keterangan : 
- Tunjung Putih semune Pudak Kesungsang : Raja berhati 
putih namun masih tersembunyi (Satriya Piningit). 
- Lahir di bumi Mekah : Orang Islam yang sangat ber- 


tauhid. 


28. Prabu tusing waliyulah, Kadhatone pan kekalih, Ing Mekah ing- 
kang satunggal, Tanah Jawi kang sawiji, Prenahe iku kaki, Perak 
lan gunung Perahu, Sakulone tempuran, Balane samya jrih asih, 
Iya iku ratu rinenggeng sajagad. 

» Raja keturunan waliyullah. Berkedaton dua di Mekah dan 
Tanah Jawa. Letaknya dekat dengan gunung Perahu, se- 
belah barat tempuran. Dicintai pasukannya. Memang raja 
yang terkenal sedunia. 

Keterangan : 

- Berkedaton dua di Mekah dan Tanah Jawa : Orang 
Islam yang sangat menghormati leluhurnya dan menyatu 
dengan ajaran tradisi Jawa. 


29, Kono ana pangapura, Ajeg kukum lawan adil, Wong jilik pajege 
dinar, Sawab ingsun den suguhi, Iya kembang saruni, Mring ki 
Ajar iku mau, Ing nalika semana, Mulya jenenging narpati, Tur 
abagus eseme lir madu puspa. 

» Waktu itulah ada keadilan. Rakyat pajaknya dinar sebab 
saya diberi hidangan bunga seruni oleh ki Ajar. Waktu itu 
pemerintahan raja baik sekali. Orangnya tampan senyum- 
nya manis sekali. 


Dandangeula : 
1. Langkung arja jamane narpati, Nora nana pan ingkang nanggu- 


lang, Wong desa iku wadale, Kang duwe pajee sewu, Pan sinuda 
dening Narpati, Mung metu satus dinar, Mangkana winuwus, 
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Jamanira pan pinetang, Apan sewu wolungatus anenggih, Ratune 
nuli sirna. 


» Benar-benar raharja waktu itu tidak ada yang mengha- 
lang-halangi. Rakyat yang dikenakan pajak seribu di- 
kurangi oleh sang Prabu tinggal seratus dinar. Dihitung 
1.800 rajanya musnah. 


Ilang tekan kadhatone sami, Nuli rusak iya nungsa Jawa, Nora 
karuwan tatane, Pra nayaka sadarum, Miwah manca negara 
sami, Pada sowang-sowangan, Mangkana winuwus, Mangka 
Allahu Tangala, Anjenengken Sang Ratu Asmarakingkin, Bagus 
maksih taruna. 


» Hilang rusak bersama kedatonnya. Pulau Jawapun rusak 
peraturan tidak karu-karuan. Para pegawai serta luar neg- 
eri tidak akur. Kemudian Tuhan menobatkan Sang Ratu 
Asmarakingkin tampan dan masih muda. 


Iku mulih jenenge Narpati, Wadya punggawa sujud sadaya, Tur 
padha rena prentahe, Kadhatone winuwus, Ing Kediri ingkang sa- 
tunggil, Kang siji tanah Ngarab, Karta jamanipun, Duk semana 
pan pinetang, Apan sewu Iwih sangang atus anenggih, Negaranira 
rengka. 


» Kembalilah kewibawaan raja. Pasukan setia semuanya. 
Suka diperintah. Kedatonnya di Kediri yang satu dan 
lainnya di negeri Arab. Kerta raharja keadaan negaranya. 
Waktu itu dihitung telah 1.900 dan negara itupun pecah. 


Wus ndilalah kersaning Hyang Widhi, Ratu Peranggi anulya 
prapta, Wadya tambuh wilangane, Prawirane kalangkung, Para 


ratu kalah ngajurit, Tan ana kang nanggulang, Tanah Jawa 
gempur, Wus jumeneng tanah Jawa, Ratu Prenggi ber budi kras 
anglangkungi, Tetep neng tanah Jawa. 


» Sudah menjadi kehendak Tuhan. Datanglah raja Prenggi 
dengan pasukannya. Kekuatannya luar biasa sehingga raja 
kalah. Tanah Jawa tunduk dan raja Prenggi menjadi raja di 
tanah Jawa. Sangat kejam tindakannya. 


5. Enengena Sang Nateng Parenggi, Prabu ing Rum ingkang ginu- 
pita, Lagya siniwi wadyane, Kya patih munggeweng ngayun, An- 
gandika Sri Narapati, "Heh patih ingsun myarsa, Tanah Jawa 
iku, Ing mangke ratune sirna, Iya perang klawan Ratu Parenggi, 
Tan ana kang nanggulang. 


» Waktu raja Rum dihadap oleh mantri bupati berkata ke- 
pada patihnya: ” Heh patih, saya mendengar bahwa tanah 
Jawa rajanya musnah kalah perang dengan raja Prenggi, 
tidak ada yang dapat menghalangi. 


6. Iku patih mengkata tumuli, Anggawaa ta sabalanira, Poma tun- 
dungen den age, Yen nora lunga iku, Nora ingsun lilani mulih”, 

Ki Patih sigra budal, Saha balanipun, Ya ta prapta Tanah Jawa, 

Raja Prenggi tinundhung dening ki Patih, Sirna sabalanira. 

» Maka dari itu Patih berangkatlah dengan pasukan secu- 
kupnya. Usirlah raja Prenggi. Kalau tidak dapat jangan 
kamu kembali. Kemudian Ki Patih berangkat bersama 
pasukan Rum datang di tanah Jawa mengusir raja Prenggi 
yang musnah dengan seluruh bala tentaranya. 


7. Nuli rena manahe wong cilik, Nora ana kang budi sangsaya, 
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Sarwa murah tetukone, Tulus ingkang tinandur, Jamanira den 
jujuluki, Gandrung-gandrung neng marga, Andulu wong gelung, 
Kekendon lukar kawratan, Keris parung dolen tukokena nuli, 
Campur bawur mring pasar. 


» Rakyat kecil gembira hatinya. Tidak ada yang sengsara. 
Murah segalanya. Yang ditanam subur. Jaman itu dina- 
makan: gandrung-gandrung neng lurung andulu gelung 
kekendon lukar kawratan, keris parung dolen tukokna 
campur bawur mring pasar. 


Sampun tutug kalih ewu warsi, Sunya ngegana tanpa tumingal, 
Ya meh tekan dalajate, Yen Kiamat puniku, Ja majuja tabatu- 
lihi, Anuli larang udan, Angin topan rawuh, Tumangkeb sabumi 
alam, Saking kidul wetan ingkang andatengi, Ambedol ponang 
arga. 


» Sudah 2.000 tahun. Angkasa sepi tidak terlihat apapun 
juga. Sudah hampir tiba waktunya kiamat. Jarang hujan, 
angin topan yang kerap kali datang. Bagaikan menimpa 
bumi dari selatan timur datangnya menghancurkan 
gunung-gunung. 


LAMPIRAN 4 


RAMALAN JOYOBOYO (Bagian Akhir) 


140. polahe wong Jawa kaya gabah diinteri 
endi sing bener endi sing sejati 
para tapa padha ora wani 
padha wedi ngajarake piwulang adi 
salah-salah anemani pati 


» tingkah laku orang Jawa seperti gabah ditampi 
mana yang benar mana yang asli 
para pertapa semua tak berani 
takut menyampaikan ajaran benar 
salah-salah dapat menemui ajal 


141. banjir bandang ana ngendi-endi 
gunung njeblug tan anjarwani, tan angimpeni 
gehtinge kepathi-pati marang pandhita kang oleh pati geni 
marga wedi kapiyak wadine sapa sira sing sayekti 


» banjir bandang dimana-mana 
gunung meletus tidak diduga, tidak ada isyarat dahulu 
sangat benci terhadap pendeta yang bertapa, tanpa ma- 
kan dan tidur 
karena takut bakal terbongkar rahasianya siapa anda se- 
benarnya 


142. pancen wolak-waliking jaman 
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amenangi jaman edan 

ora edan ora kumanan 

sing waras padha nggagas 

wong tani padha ditaleni 

wong dora padha ura-ura 
beja-bejane sing lali, 

isih beja kang eling lan waspadha 


» sungguh zaman gonjang-ganjing 
menyaksikan zaman gila 
tidak ikut gila tidak dapat bagian 
yang sehat olah pikir 
para petani dibelenggu 
para pembohong bersuka ria 
beruntunglah bagi yang lupa, 
lebih beruntung yang ingat dan waspada 


ratu ora netepi janji 

musna kuwasa lan prabawane 

akeh omah ndhuwur kuda 

wong padha mangan wong 

kayu gligan lan wesi hiya padha doyan 
dirasa enak kaya roti bolu 

yen wengi padha ora bisa turu 


» raja tidak menepati janji 
kehilangan kekuasaan dan kewibawaannya 
banyak rumah di atas kuda 
orang makan sesamanya 
kayu gelondongan dan besi juga doyan 


dimakan katanya enak serasa kue bolu 
malam hari semua tak bisa tidur 


144. sing edan padha bisa dandan 
sing ambangkang padha bisa nggalang omah gedong 
magrong-magrong 


» yang gila dapat berdandan 
yang membangkang dapat membangun rumah 


gedung-gedung megah 


145. wong dagang barang sangsaya laris 
bandhane ludes 
akeh wong mati kaliren gisining panganan 
akeh wong nyekel bendha ning uriping sengsara 


» orang berdagang barang makin laris 
hartanya makin habis 
banyak orang mati kelaparan di samping makanan 
banyak orang berharta namun hidupnya sengsara 


146. wong waras lan adil uripe ngenes lan kepencil 
sing ora abisa maling digethingi 
sing pinter duraka dadi kanca 
wong bener sangsaya thenger-thenger 
wong salah sangsaya bungah 
akeh bandha musna tan karuan larine 
akeh pangkat lan drajat padha minggat tan karuan sebabe 


» orang waras dan adil hidupnya 
memprihatinkan dan terkucil 
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yang tidak dapat mencuri dibenci 

yang pintar dan curang jadi teman 

orang benar semakin tak berdaya 

orang salah makin pongah 

banyak harta musnah tak jelas hilangnya 

banyak pangkat dan kedudukan lepas tanpa sebab 


147. bumi sangsaya suwe sangsaya mengkeret 
sakilan bumi dipajeki 
wong wadon nganggo panganggo lanang 
iku pertandhane yen bakal nemoni wolak-walike zaman 


» bumi semakin lama semakin sempit 
sejengkal tanah kena pajak 
wanita memakai pakaian laki-laki 
itu pertanda bakal terjadinya zaman gonjang-ganjing 


148. akeh wong janji ora ditepati 
akeh wong nglanggar sumpahe dhewe 
manungsa padha seneng ngalap 
tan anindakake hukuming Allah 
barang jahat diangkat-angkat 
barang suci dibenci 


» banyak orang berjanji diingkari 
banyak orang melanggar sumpahnya sendiri 
manusia senang menipu 
tidak melaksanakan hukum Allah 
barang jahat dipuja-puja 


barang suci dibenci 
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149, 


150. 


akeh wong ngutamakake royal 

lali kamanungsane, lali kebecikane 
lali sanak lali kadang 

akeh bapa lali anak 

akeh anak mundhung biyung 
sedulur padha cidra 

keluarga padha curiga 

kanca dadi mungsuh 

manungsa lali asale 


» banyak orang hamburkan uang 
lupa kemanusiaan, lupa kebaikan 
lupa sanak saudara 
banyak ayah lupa anaknya 
banyak anak mengusir ibunya 
antar saudara saling berbohong 
antar keluarga saling mencurigai 
kawan menjadi musuh 
manusia lupa akan asal-usulnya 


ukuman ratu ora adil 
akeh pangkat jahat jahil 
kelakuan padha ganjil 
sing apik padha kepencil 
akarya apik manungsa isin 
luwih utama ngapusi 


» hukuman raja tidak adil 
banyak yang berpangkat, jahat dan jahil 
tingkah lakunya semua ganjil 
yang baik terkucil 
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berbuat baik manusia malah malu 
lebih mengutamakan menipu 


151. wanita nglamar pria 
isih bayi padha mbayi 
sing pria padha ngasorake drajate dhewe 


» wanita melamar pria 
masih muda sudah beranak 
kaum pria merendahkan derajatnya sendiri 


(Bait 152 sampai dengan 156 hilang dan rusak ) 


157. wong golek pangan pindha gabah den interi 
sing kebat kliwat, sing kasep kepleset 
sing gedhe rame, gawe sing cilik keceklik 
sing anggak ketenggak, sing wedi padha mati 
nanging sing ngawur padha makmur 
sing ngati-ati padha sambat kepati-pati 


» tingkah laku orang mencari makan seperti gabah di- 
tampi 
yang cepat mendapatkan, yang lambat terpeleset 
yang besar beramai-ramai membuat yang kecil terjepit 
yang angkuh menengadah, yang takut malah mati 
namun yang ngawur malah makmur 
yang berhati-hati mengeluh setengah mati 


158. cina alang-alang keplantrang 
dibandhem nggendring 
melu Jawa sing padha eling 


154 


sing tan eling miling-miling 
mlayu-mlayu kaya maling kena tuding 
marga tinggal padha digething 

eling mulih padha manjing 

akeh wong injir, akeh centhil 

sing eman ora keduman 

sing keduman ora eman 


» cina berlindung karena dilempari 
lari terbirit-birit 
ikut orang Jawa yang sadar 
yang tidak sadar was-was 
berlari-lari bak pencuri yang kena tuduh 
yang tetap tinggal dibenci 
banyak orang malas, banyak yang kikir 
yang sayang tidak kebagian 
yang dapat bagian tidak sayang 


159. selet-selete yen mbesuk ngancik tutuping tahun 
sinungkalan dewa wolu (8), ngasta (2) manggalaning (9) ratu 
(D (tahun Jawa 1928 - 2006 M) 
bakal ana dewa ngejawantah 
apengawak manungsa 
apasurya padha bethara Kresna 
awatak Baladewa 
agegaman trisula wedha 
jinejer wolak-waliking zaman 
wong nyilih mbalekake, 
wong utang mbayar 
utang nyawa bayar nyawa 
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utang wirang nyaur wirang 


»  selambat-lambatnya kelak hingga akhir tahun 2006 M 
akan ada dewa tampil 
berbadan manusia 
berparas seperti Batara Kresna 
berwatak seperti Baladewa 
berpegangan trisula wedha 
tanda datangnya perubahan zaman 
orang pinjam mengembalikan, 
orang berhutang membayar 
hutang nyawa bayar nyawa 
hutang malu dibayar malu 


sadurunge ana tetenger lintang kemukus 

lawa ngalu-ngalu tumanja ana kidul wetan bener 
lawase pitung bengi 

parak esuk bener ilange 

bethara surya njumedhul 

bebarengan sing wis mungkur 

prihatine manungsa kelantur-lantur 

iku tandane putra Bethara Indra wus katon 
tumeka ing arcapada ambebantu wong Jawa 


» sebelumnya ada pertanda bintang kemukus 
panjang sekali tepat di arah Selatan - Timur 
lamanya tujuh malam 
hilangnya menjelang pagi sekali 
muncullah Betara Surya 
bebarengan dengan yang telah kembali 
kesengsaraan manusia berlarut-larut 


itulah tanda putra Betara Indra sudah nampak 
datang di bumi untuk membantu orang Jawa 


161. dunungane ana sikil redi Lawu sisih wetan 
wetane bengawan banyu 
andhedukuh pindha Raden Gatotkaca 
arupa pagupon dara tundha tiga 
kaya manungsa angleledha 


» asalnya dari kaki Gunung Lawu sebelah Timur 
sebelah timurnya air bengawan 
berumah seperti Raden Gatotkaca 
berupa rumah merpati susun tiga 
seperti manusia yang menggoda 


162. akeh wong dicakot lemut mati 
akeh wong dicakot semut sirna 
akeh swara aneh tanpa rupa 
bala prewangan makhluk halus padha baris, pada rebut benere 
garis 
tan kasat mata, tan arupa 
sing madhegani putrane Bethara Indra 
agegaman trisula wedha 
momongane padha dadi nayaka perang 
perange tanpa bala 
sakti mandraguna tanpa aji-aji 


» banyak orang digigit nyamuk mati 
banyak orang digigit semut mati 
banyak suara aneh tanpa wujud 
pasukan makhluk halus sama-sama berbaris, berebut 
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garis yang benar 

tak kelihatan, tak berwujud 

yang memimpin adalah putra Betara Indra, bersenjata- 
kan trisula wedha 

para asuhannya menjadi perwira perang 

jika berperang tanpa pasukan 

sakti mandraguna tanpa azimat 


163. apeparap pangeraning prang 
tan pokro anggoning nyandhang 


ning iya bisa nyembadani ruwet rentenging 
wong sakpirang-pirang 

sing padha nyembah reca ndhaplang, 

cina eling seh seh kalih pinaringan sabda 
hiya gidrang-gidrang 


» 


bergelar pangeran perang 

kelihatan berpakaian kurang pantas 

namun dapat mengatasi keruwetan 

banyak orang 

yang menyembah arca terlentang 

cina ingat suhu-suhunya dan memperoleh perintah 
lalu melompat ketakutan 


164. putra kinasih swargi kang jumeneng ing gunung Lawu 
hiya yayi bethara mukti, hiya krisna, hiya herumukti 
mumpuni sakabehing laku 

nugel tanah Jawa kaping pindho 

ngerahake jin setan 

kumara prewangan, para lelembut 
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ke bawah perintah saeko proyo kinen ambantu manungso Jawa 
padha asesanti trisula weda 
landhepe triniji suci 


bener, jejeg, jujur 
kadherekake Sabdopalon lan Noyogenggong 


» putra kesayangan almarhum yang bermukim di Gu 


nung Lawu 

yaitu Kyai Batara Mukti, ya Krisna, ya Herumukti 
menguasai seluruh ajaran (ngelmu) 

memotong tanah Jawa kedua kali 

mengerahkan jin dan setan 

seluruh makhluk halus berada dibawah perintahnya 
bersatu padu membantu manusia Jawa 
berpedoman pada trisula weda 

tajamnya tritunggal nan suci 

benar, lurus, jujur 


didampingi Sabdopalon dan Noyogenggong 


165. pendhak Sura nguntapa kumara 
kang wus katon nembus dosane 
kadhepake ngarsaning sang kuasa 
isih timur kaceluk wong tuwa 
paringane Gatotkaca sayuta 


» 


tiap bulan Sura sambutlah kumara 
yang sudah tampak menebus dosa 

di hadapan sang Maha Kuasa 

masih muda sudah dipanggil orang tua 
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160 


yang mengiringi sejuta Gatotkaca (pasukan gaib/sirrul- 


lah) 


idune idu geni 

sabdane malati 

sing mbregendhul mesti mati 

ora tuwo, enom padha dene bayi 

wong ora ndayani nyuwun apa bae mesthi sembada 
garis sabda ora gentalan dina 

beja-bejane sing yakin lan tuhu setya sabdanira 

tan karsa sinuyudan wong sak tanah Jawa 

nanging mung pilih-pilih sapa 


»  ludahnya ludah api 
sabdanya sakti (terbukti) 
yang membantah pasti mati 
orang tua, muda maupun bayi 
orang yang tidak berdaya minta apa saja pasti terpenuhi 
garis sabdanya tidak akan lama 
beruntunglah bagi yang yakin dan patuh setia menaati 
sabdanya 
tidak mau dihormati orang se tanah Jawa 
tetapi hanya memilih beberapa saja 


waskita pindha dewa 

bisa nyumurupi lahire mbahira, buyutira, canggahira 
pindha lahir bareng sadina 

ora bisa diapusi marga bisa maca ati 

wasis, wegig, waskita, 

ngerti sakdurunge winarah 


bisa pirsa mbah-mbahira 
angawuningani jantraning zaman Jawa 
ngerti garise siji-sijining umat 

Tan kewran sasuruping zaman 


»  waskita (sakti) seperti dewa 
dapat mengetahui lahirnya kakek, buyut dan canggah 
anda 
seolah-olah lahir di waktu yang sama 
tidak bisa ditipu karena dapat membaca isi hati 
bijak, cermat dan sakti 
mengerti sebelum sesuatu terjadi 
mengetahui leluhur anda 
memahami putaran roda zaman Jawa 
mengerti garis hidup setiap umat 
tidak khawatir tertelan zaman 


168. mula den upadinen sinatriya iku 
wus tan abapa, tan bibi, lola 
awus aputus weda Jawa 
mung angandelake trisula 
landheping trisula pucuk 
gegawe pati utawa utang nyawa 
sing tengah sirik gawe kapitunaning liyan 
sing pinggir-pinggir tolak colong njupuk winanda 


» oleh sebab itu carilah satria itu 
yatim piatu, tak bersanak saudara 
sudah lulus weda Jawa 
hanya berpedoman trisula 
ujung trisulanya sangat tajam 
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membawa maut atau utang nyawa 
yang tengah pantang berbuat merugikan orang lain 
yang di kiri kanan menolak pencurian dan kejahatan 


sirik den wenehi 

ati malati bisa kesiku 

senenge anggodha anjejaluk cara nistha 
ngertiyo yen iku coba 

aja kaino 

ana beja-bejane sing den pundhuti 
ateges jantrane kaemong sira sebrayat 


» pantang bila diberi 
sabda dalam hati bisa membuat kutukan 
senang menggoda dan minta secara nista 
ketahuilah bahwa itu hanya ujian 
jangan dihina 
ada keuntungan bagi yang dimintai 
artinya dilindungi anda sekeluarga 


ing ngarsa Begawan 

dudu pandhita sinebut pandhita 

dudu dewa sinebut dewa 

kaya dene manungsa 

dudu seje daya kajarwaake kanti jlentreh 
gawang-gawang terang ndrandhang 


» di hadapan Begawan 
bukan pendeta disebut pendeta 
bukan dewa disebut dewa 
namun seperti halnya manusia biasa 


bukan kekuatan lain, semua diterangkan dengan jelas 
bayang-bayang menjadi terang benderang 


171. aja gumun, aja ngungun 
hiya iku putrane Bethara Indra 
kang pambayun tur isih kuwasa nundhung setan 
tumurune tirta brajamusti pisah kaya ngundhuh 
hiya siji iki kang bisa paring pituduh 
marang jarwane jangka kalaningsun 
tan kena den apusi 
marga bisa manjing jroning ati 
ana manungso kaiden ketemu 
uga ana jalma sing durung mangsane 
aja sirik aja gela 
iku dudu wektunira 
nganggo simbol ratu tanpa makutha 
mula sing menangi enggala den leluri 
aja kongsi zaman kendhata madhepa den marikelu 
beja-bejane anak putu 


» jangan heran, jangan bingung 
itulah putranya Betara Indra 
yang sulung dan masih kuasa mengusir setan 
turunnya air brajamusti memercik 
hanya satu ini yang dapat memberi petunjuk 
tentang arti dan makna ramalan saya 
tidak bisa ditipu 
karena dapat menyusup ke dalam hati 
ada manusia yang bisa bertemu 
tapi ada manusia yang belum saatnya 
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jangan iri dan jangan kecewa 

itu bukan waktu anda 

memakai lambang ratu tanpa mahkota 

sebab itu yang menjumpai segeralah menghormati 
jangan sampai terlambat menghadaplah dengan patuh 
keberuntungan ada di anak cucu 


172. iki dalan kanggo sing eling lan waspada 
ing zaman kalabendu Jawa 
aja nglarang dalem ngleluri wong apengawak dewa 
cures ludhes saka braja jelma kumara 
aja-aja kleru pandhita samusana 
larinen pandhita asenjata trisula wedha 
iku hiya pinaringaning dewa 


» inilah jalan bagi yang ingat dan waspada 
pada zaman kalabendu Jawa 
jangan melarang dalam menghormati orang berupa 
dewa 
yang menghalangi akan sirna 
jangan keliru mencari pendeta 
carilah pendeta bersenjata trisula wedha 
itulah pemberian dewa 


173. nglurug tanpa bala 
yen menang tan ngasorake liyan 
para kawula padha suka-suka 
marga adiling pangeran wus teka 
ratune nyembah kawula 
angagem trisula wedha 
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para pandhita hiya padha muja 

hiya iku momongane kaki Sabdopalon 
sing wis adu wirang nanging kondhang 
genaha kacetha kanthi njingglang 

nora ana wong ngresula kurang 

hiya iku tandane kalabendu wis minger 
centi wektu jejering kalamukti 
andayani indering jagad raya 


padha asung bhekti 


» menyerang tanpa pasukan 
bila menang tak menghina yang lain 
semua rakyat bersuka ria 
karena keadilan Yang Kuasa telah tiba 
raja menyembah rakyat 
berpegangan trisula wedha 
para pendeta juga pada memuja 
itulah asuhannya Sabdopalon 
yang sudah menanggung malu tetapi termasyhur 
segalanya tampak terang benderang 
tak ada yang mengeluh kekurangan 
itulah tanda zaman kalabendu telah usai 
berganti zaman penuh kemuliaan 
memperkokoh tatanan jagad raya 
semuanya menaruh rasa hormat yang tinggi 
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LAMPIRAN 5 


RAMALAN RONGGOWARSITO 
(7 SATRIO PININGIT ) 


Dipaparkan ada tujuh satrio piningit yang akan muncul seb- 
agai tokoh yang dikemudian hari akan memerintah atau memimpin 
wilayah seluas wilayah “bekas” kerajaan Majapahit , yaitu : Satrio 
Kinunjoro Murwo Kuncoro, Satrio Mukti Wibowo Kesandung 
Kesampar, Satrio Jinumput Sumelo Atur, Satrio Lelono Topo 
Ngrame, Satrio Piningit Hamong Tuwuh, Satrio Boyong Pambu- 
kaning Gapuro, Satrio Pinandito Sinisihan Wahyu. 


Berkenaan dengan itu, banyak kalangan yang kemudian men- 
coba menafsirkan ke-tujuh Satrio Piningit itu adalah sbb : 


1. SATRIO KINUNJORO MURWO KUNCORO. 
Tokoh pemimpin yang akrab dengan penjara (Kinunjoro), 
yang akan membebaskan bangsa ini dari belenggu keter- 
penjaraan dan akan kemudian menjadi tokoh pemimpin 
yang sangat tersohor diseluruh jagad (Murwo Kuncoro). 
Tokoh yang dimaksud ini ditafsirkan sebagai Soekarno, 
Proklamator dan Presiden Pertama Republik Indonesia 
yang juga Pemimpin Besar Revolusi dan pemimpin Rezim 


Orde Lama. Berkuasa tahun 1945-1967. 


2.  SATRIO MUKTTI WIBOWO KESANDUNG KESAM- 
PAR. 
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Tokoh pemimpin yang berharta dunia (Mukti) juga 
berwibawa/ditakuti (Wibowo), namun akan mengalami 
suatu keadaan selalu dipersalahkan, serba buruk dan juga 
selalu dikaitkan dengan segala keburukan / kesalahan (Ke- 
sandung Kesampar). Tokoh yang dimaksud ini ditafsirkan 
sebagai Soeharto, Presiden Kedua Republik Indonesia 
dan pemimpin Rezim Orde Baru yang ditakuti. Berkuasa 


tahun 1967-1998. 


SATRIO JINUMPUT SUMELA ATUR. 

Tokoh pemimpin yang diangkat/terpungut (Jinumput) 
akan tetapi hanya dalam masa jeda atau transisi atau seke- 
dar menyelingi saja (Sumela Atur). Tokoh yang dimaksud 
ini ditafsirkan sebagai BJ Habibie, Presiden Ketiga Re- 
publik Indonesia. Berkuasa tahun 1998-1999. 


SATRIO LELONO TAPA NGRAME. 

Tokoh pemimpin yang suka mengembara / keliling dunia 
(Lelono) akan tetapi dia juga seseorang yang mempunyai 
tingkat kejiwaan Religius yang cukup / Rohaniawan (Tapa 
Ngrame). Tokoh yang dimaksud ini ditafsirkan sebagai 
KH. Abdurrahman Wahid, Presiden Keempat Republik 
Indonesia. Berkuasa tahun 1999-2000. 


SATRIO PININGIT HAMONG TUWUH. 

Tokoh pemimpin yang muncul membawa kharisma ke- 
turunan dari moyangnya (Hamong Tuwuh). Tokoh yang 
dimaksud ini ditafsirkan sebagai Megawati Soekarnopu- 


tri, Presiden Kelima Republik Indonesia. Berkuasa tahun 
2000-2004. 
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SATRIO BOYONG PAMBUKANING GAPURO. 
Tokoh pemimpin yang berpindah tempat (Boyong / dari 
menteri menjadi presiden) dan akan menjadi peletak dasar 
sebagai pembuka gerbang menuju tercapainya zaman 
keemasan (Pambukaning Gapuro). Banyak pihak yang 
menyakini tafsir dari tokoh yang dimaksud ini adalah 
Susilo Bambang Yudhoyono. Ia akan selamat memimpin 
bangsa ini dengan baik manakala mau dan mampu men- 
sinergikan dengan kekuatan Sang Satria Piningit atau 
setidaknya dengan seorang spiritualis sejati satria piningit 
yang hanya memikirkan kemaslahatan bagi seluruh rakyat 
Indonesia sehingga gerbang mercusuar dunia akan mulai 
terkuak. Mengandalkan para birokrat dan teknokrat saja 
tak akan mampu menyelenggarakan pemerintahan den- 
gan baik. Ancaman bencana alam, disintegrasi bangsa 
dan anarkhisme seiring prahara yang terus terjadi akan 
memandulkan kebijakan yang diambil. 


SATRIO PINANDITO SINISIHAN WAHYU. 

Tokoh pemimpin yang amat sangat Religius sampai-sam- 
pai digambarkan bagaikan seorang Resi Begawan (Pinan- 
dito) dan akan senantiasa bertindak atas dasar hukum / 
petunjuk Allah SWT (Sinisihan Wahyu). Dengan selalu 
bersandar hanya kepada Allah SWT, Insya Allah, bangsa 


ini akan mencapai zaman keemasan yang sejati. 


LAMPIRAN 6 


SERAT DARMAGANDHUL 


Carita adege nagara Islam ing Demak bedhahe nagara 
Majapahit kang salugune wiwite wong Jawa ninggal agama Buddha 
banjur salin agama Islam. 


BEBUKA 


Sinarkara sarjunireng galih, myat carita dipangiketira, kiyai 
Kalamwadine, ing nguni anggeguru, puruhita mring Raden Budi, 
mangesthi amiluta, duta rehing guru, sru s@tya nglampahi dhawah, 
panggusthine tan mamang ing lair batin, pinindha lir Jawata. 

Satuduhe Raden Budi ening, pan ingembun pinusthi ing cipta, 
sumungkem lair batine, tan etung lebur luluh, pangesthine ing awal 
akhir, tinarimeng Bathara, sasedyanya kabul, agung nugraheng 
Hyang Suksma, sinung ilham ing alam sahir myang kabir, dumadya 
auliya. 

Angawruhi sasmiteng Hyang Widdhi, pan biyasa mituhu 
susetya, mring dhawuh weling gurune, kedah medharken kawruh, 
karya suka pireneng jalmi, mring sagung ahli sastra, tuladhaning 
kawruh, kyai Kalamwadi ngarang, sinung aran srat Darmagandhul 
jinilid, sinung tembang macapat. 

Pan katemben amaos kinteki, tembang raras rum seya prasaja, 
trewaca wijang raose, mring tyas gung kumacelu, yun darbeya miwah 
nimpeni, pinirit tinuladha, lelepiyanipun, sawusnya winaos tamat, 
linaksanan tinedhak tinurun sungging, kinarya nglipur manah. 

Pan sinambi-sambi jagi panti, saselanira ngupaya tedha, ki- 
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narya cagak lenggahe, nggennya dama cinubluk, mung kinarya 
ngarem-aremi, tarimanireng badan, anganggur ngethekur, ngebun- 
bun pasihaning Hyang, suprandene tan kaliren wayah siwi, sagotra 
minulyarja. 

Wus pinupus sumendhe ing takdir, pan sumarah kumambang 
karseng Hyang, ing lokhilmakful tulise, panitranira nuju, ping 
trilikur ri Tumpak manis, Ruwah Je warsanira, Sancaya kang windu, 
masa Nem ringkelnya Aryang, wuku Wukir sangkalanira ing warsi: 
wuk guna ngesthi Nata (taun Jawa 1830). 


DARMAGANDHUL 


Ing sawijining dina Darmagandhul matur marang Kalamwadi 
mangkene “Mau-maune kepriye dene wong Jawa kok banjur padha 
ninggal agama Buddha salin agama Islam?” 

Wangsulane Ki Kalamwadi: “Aku dhewe iya ora pati ngrtti, 
nanging aku wis tau dikandhani guruku, ing mangka guruku kuwi 
iya k@na dipracaya, nyaritakake purwane wong Jawa padha ninggal 
agama Buddha banjur salin agama Rasul”. 

Ature Darmagandhul: “Banjur kapriye dongengane?” 

Ki Kalamwadi banjur ngandika maneh: “Bab iki sattmene iya 
prelu dikandhakake, supaya wong kang ora ngr€ti mula-bukane 
kareben ngreti”. 

Ing jaman kuna nagara Majapahit iku jen@nge nagara Maja- 
Iengka, dene €nggone jen@ng Majapahit iku, mung kanggo past- 
mon, nanging kang durung ngreti dedongengane iya Majapahit iku 
wis jen@ng sakawit. (1) Ing nagara Majalengka kang jumene@ng Nata 
wekasan jejuluk Prabu Brawijaya. 

Ing wektu iku, Sang Prabu lagi kalimput panggalihe, Sang 
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Prabu krama oleh Putri Cempa, (2) ing mangka Putri Cempa mau 
agamane Islam, sajrone lagi sih-sinihan, Sang Retna tansah matur 
marang Sang Nata, bab luruhe agama Islam, saben marak, ora ana 
maneh kang diaturake, kajaba mung mulyakake agama Islam, nganti 
njalari katariking panggalihe Sang Prabu marang agama Islam mau. 

Ora antara suwe kapr@nah pulunane Putri Cempa kang aran 
Sayid Rakhmat tinjo menyang Majalengka, sarta nyuwun idi ma- 
rang Sang Nata, kapar@nga anggelarake sarengate agama Rasul. Sang 
Prabu iya mar@ngake apa kang dadi panyuwune Sayid rakhmat mau. 
Sayid Rakhmat banjur kalakon dhedhukuh ana Ngampeldenta ing 
Surabaya (3) anggelarake agama Rasul. Ing kono banjur akeh para 
ngulama saka sabrang kang padha teka, para ngulama lan para 
maulana iku padha marek sang Prabu ing Majalengka, sarta padha 
nyuwun dhedhukuh ing pasisir. Panyuwunan mangkono mau 
uga diparengake dening Sang Nata. Suwe-suwe pangidhep mang- 
kono mau saya ngrebda, wong Jawa banjur akeh banget kang padha 
agama Islam. 

Sayid Kramat dadi gurune wong-wong kang wis ngrasuk agama 
Islam kabeh, dene panggonane ana ing Benang (4) bawah Tuban. 
Sayid Kramat iku maulana saka ing Arab tedhake Kanjeng Nabi 
Rasulullah, mula bisa dadi gurune wong Islam. Akeh wong Jawa 
kang padha kelu maguru marang Sayid Kramat. Wong Jawa ing 
pasisir lor sapangulon sapangetan padha ninggal agamane Buddha, 
banjur ngrasuk agama Rasul. Ing Balambangan sapangulon nganti 
tumeka ing Banten, wonge uga padha kelu rembuge Sayid Kramat. 

Mangka agama Buddha iku ana ing tanah Jawa wis kelakon 
urip nganti sewu taun, dene wong-wonge padha man@mbah marang 
Budi Hawa. Budi iku Dzate Hyang Widdhi, Hawa iku kartping 
hati, manusa ora bisa apa-apa, bisane mung sadarma nglakoni, budi 


kang ngobahake. 
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Sang Prabu Brawijaya kagungan putra kakung kang patutan 
saka Putri Bangsa Cina, miyose putra mau ana ing Palembang, 
diparingi tet@nger Raden Patah. 

Bareng Raden Patah wis diwasa, sowan ingkang rama, nganti 
sadhereke seje rama tunggal ibu, arane Raden Kusen. Sat@kane 
Majalengka Sang Prabu kewran panggalihe @nggone ar@p maringi 
sesebutan marang putrane, awit yen miturut leluri saka ingkang 
rama, Jawa Buddha agamane, yen ngleluri I&luhur kuna, putraning 
Nata kang pambabare ana ing gunung, s€stbutane Bambang. Yen 
miturut ibu, sts@butane: Kaotiang, dene yen wong 'Arab s€s@butane 
Sayid utawa Sarib. Sang Prabu banjur nimbali patih sarta para 
nayaka, padha dipundhuti tetimbangan €nggone artp maringi 
sesebutan ingkang putra mau. Saka ature Patih, yen miturut leluhur 
kuna putrane Sang Prabu mau disebut Bambang, nanging sarehne 
ibune bangsa Cina, prayoga disebut Babah, teg@se pambabare ana 
nagara liya. Ature Patih kang mangkono mau, para nayaka uga 
padha mupakat, mula Sang Nata iya banjur dhawuh marang padha 
wadya, yen putra Nata kang miyos ana ing Palembang iku diparingi 
sesebutan lan asma Babah Patah. Katelah nganti tumtka saprene, 
yen blasteran Cina lan Jawa ses@butane Babah. Ing nalika samana, 
Babah Patah wedi yen ora nglakoni dhawuhe ingkang rama, mulane 
katone iya s@ntng, se@nfnge mau amung kanggo samudana bae, 
mungguh sattme€ne ora s@ntng banget @nggone diparingi stsebutan 
Babah iku. 

Ing nalika iku Babah Patah banjur jinunjung dadi Bupati ing 
Demak, madanani para bupati urut pasisir Demak sapangulon, sarta 
Babah Patah dipalakramakake oleh ing Ngampelgadhing, kabentr 
wayahe kiyai Ageng Ngampel. Bareng wis sawatara masa, banjur 
boyong marang Demak, ana ing desa Bintara, sarta sarehne Babah 
Patah nalika ana ing Palembang agamane wis Islam, anane ing 


172 


Demak didhawuhi nglestarekake agamane, dene Raden Kusen ing 
nalika iku jinunjung dadi Adipati ana ing Terung (5), pinaringan 
nama sarta stsebutan Raden Arya Pecattandha. 

Suwening suwe sarak Rasul saya ngrebda, para ngulama padha 
nyuwun pangkat sarta padha duwe stsebutan Sunan, Sunan iku 
tepese budi, uwite kawruh kaelingan kang btcik lan kang ala, yen 
wohe budi ngreti marang kaelingan becik, iku wajib sinuwunan 
kawruhe ngelmu lair batin. 

Ing wektu iku para ngulama budine becik-becik, durung padha 
duwe karep kang cidra, isih padha cegah dhahar sarta c@gah sare. 
sang Prabu Brawijaya kagungan panggalih, para ngulama sarake 
Buddha, kok nganggo s€s@butan Sunan, lakune isih padha cegah 
mangan, cegah turu. Yen sarak rasul, sirik cegah mangan turu, 
mung nuruti rasaning lesan lan awak. Yen cegah mangan rusak, 
Prabu Brawijaya uga banjur paring idi. Suwe-suwe agama Rasul saya 
sumebar. Ing wektu iku ana nalar kang aneh, ora kena dikawruhi 
sarana netra karna sarta lesan, wetune saka engetan, jroning uttk 
iku yen diwarahi budi nyambut gawe, kang maca lan kang krungu 
nganggep temen lan ora, iya kudu ditimbang ing sabentre, saiki isih 
ana wujuding patilasane, isih kena dinyatakake, mula saka pangira- 
ku iya nyata. 

Dhek nalika samana Sunan Benang sumedya tindak marang 
Kadhiri, kang ndherekake mung sakabat loro. Satekane lor Kadhiri, 
iya iku ing tanah Kertasana, kepalangan banyu, kali Brantas pinuju 
banjir. Sunan Benang sarta sakabate loro padha nyabrang, sat@kane 
wetan kali banjur niti-niti agamane wong kono apa wis Islam, apa 
isih agama Budi. 

Ature Ki Bandar wong ing kono agamane Kalang, sarak 
Buddha mung sawatara, dene kang agama Rasul lagi bribik-bribik, 
wong ing kono akeh padha agama Kalang, mulyakake Bandung 
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Bandawasa. Bandung dianggep Nabine, yen pinuji dina Riyadi, 
wong-wong padha bebare@ngan mangan enak, padha s€n@ng-stneng 
ana ing omah. Sunan Benang ngandika: “Yen ngono wong kene 
kabeh padha agama Gedhah, Gedhah iku ora ireng ora putih, tanah 
kene patut diarani Kutha Gedhah”. 

Ki Bandar matur: “Dhawuh pangandika panj€ne@ngan, kula 
ingkang nekseni”. 

Tanah saloring kutha kadhiri banjur j@n@ng Kutha Gedhah, 
nganti tekane saiki isih karan Kutha Gedhah, nanging kang 
mangkono mau arang kang padha ngreti mula-bukane. 

Sunan Benang ngandika marang sakabate: “Kowe goleka banyu 
yen diombe nglarani wereng, lan maneh iki wancine luhur, aku arep 
wudhu, arep salat”. 

Sakabate siji banjur lunga me€nyang padesan artp golek banyu, 
tekan ing desa Pathuk ana omah katone suwung ora ana wonge 
lanang, kang ana mung bocah prawan siji, wajah lagi arep mepeg 
birahi, ing wektu iku lagi n@nun. Sakabat teka sarta alon calathune: 
“mBok Nganten, kula n@dha toya imbon bening resik”. mBok 
Prawan kaget krungu swarane wong lanang, bareng noleh weruh 
lanang sajak kaya santri, MBok Prawan salah cipta, pangrasane 
wong lanang arep njejawat, mejanani marang dheweke, mula 
@nggone mangsuli nganggo tembung saru: “nDika mentas liwat 
kali teka ngangge ngarani njaluk banyu imbon, ngriki boten enten 
carane wong ngimbu banyu, kajaba uyuh kula niki imbon bening, 
yen sampeyan ajeng ngombe”. 

Santri krungu t@tembungan mangkono banjur lunga tanpa 
pamit lakune dirikatake sarta garundelan turut dalan, satekane 
ngarsane Sunan Benang banjur ngaturake lelakone nalika golek 
banyu.Sunan Benang mir€ng ature sakabate, banget dukane, nganti 
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kawe@tu pangandikane nyupatani, ing panggonan kono disabdakake 
larang banyu, prawane aja laki yen durung tuwa, sarta jakane aja 
rabi yen durung dadi jaka tuwa, bar@ng k@na dayaning pangandika 
mau, ing sanalika kali Brantas iline dadi cilik, iline banyu kang 
g€dhe nyimpang nrabas desa alas sawah lan pategalan, akeh desa 
kang padha rusak, awit katrajang ilining banyu kali kang ngalih 
iline, kali kang maune iline gedhe sanalika dadi asat. Nganti tume@ka 
saprene tanah Gedhah iku larang banyu, jaka lan prawane iya nganti 
kasep €@nggone omah-omah. Sunan Benang terus tindak menyang 
Kadhiri. 

Ing wektu iki ana dh@mit jen@nge Nyai Plencing, iya iku 
dhemit ing sumur Tanjungtani, tansah digubel anak putune, padha 
wadul yen ana wong arane Sunan Benang, gawene nyikara marang 
para I&lembut, ng@ndel-indelake kaprawirane, kali kang saka Ka- 
dhiri disotake banjur asat sanalika, iline banjur salin dalan kang 
dudu mesthine, mula akeh desa, alas, sawah sarta pategalan, kang 
padha rusak, iya iku saka panggawene Sunan Benang, kang uga 
ngtsotake wong ing kono, lanang wadon ngantiya kasep €nggone 
omah-omah, sarta kono disotake larang banyu sarta di&lih jen@nge 
tanah aran Kutha Gedhah, Sunan Benang dh@mene salah gawe. 
Anak putune Nyai Pl@ncing padha ngajak supaya Nyai Plencing 
g€lema neluh sarta ngreridhu Sunan Benang, bisaa tumeka ing pati, 
dadi ora tansah ganggu gawe. Nyai Plencing krungu wadule anak 
putune mangkono mau, enggal mangkat methukake lakune Sunan 
Benang, nanging dhtmit-dh@mit mau ora bisa ny@dhaki Sunan 
Benang, amarga rasane awake padha panas banget kaya diobong. 
Dhe@mit-dhemit mau banjur padha mlayu marang Kadhiri, sat@kane 
ing Kadhiri, matur marang ratune, ngaturake kahanane kabeh. ra- 
tune manggon ing Selabale. (6) 

Jen@nge Buta Locaya, dene Selabale iku dununge ana sukune 
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gunung Wilis. Buta Locaya iku patihe Sri Joyoboyo, maune j@nenge 
kiyai Daha, duwe adhi jen@nge kiyai Daka. Kiyai daha iki cikal- 
bakal ing Kadhiri, bar@ng Sri Joyoboyo rawuh, jenenge kiyai Daha 
dipundhut kanggo jen@nge nagara, dheweke diparingi Buta Locaya, 
sarta banjur didadekake patihe Sang Prabu Joyoboyo. 

Buta iku t@gese: buteng utawa bodho, Lo tegtse kowe, caya 
tegise: kena dipracaya, kiyai Buta Locaya iku bodho, nanging temen 
mantep setya ing Gusti, mulane didadekake patih. 

Wiwite ana sebutan kiyai, iya iku kiyai daha lan kiyai Daka, 
kiyai tegese: ngayahi anak putune sarta wong-wong ing kanan 
keringe. 

Jengkare Sri Narendra anjujug ing omahe kiyai Daka, ana ing 
kono Sang Prabu sawadya-balane disugata, mula sang Prabu asih 
banget marang kiyai Daka, jen@nge kiyai Daka dipundhut kanggo 
jin@ng desa, dene kiyai Daka banjur diparingi j@n@ng kiyai Tung- 
gulwulung, sarta dadi senapatining perang. 

Samuksane Sang Prabu Joyoboyo lan putrane putri kang aran 
Ni Mas Ratu Pagedhongan, Buta Locaya lan kiyai Tunggulwulung 
uga padha muksas Ni Mas Ratu Pagedhongan dadi ratuning dhemit 
nusa Jawa, kuthane ana sagara kidul sarta jgjuluk Ni Mas Ratu 
Anginangin. Sakabehe l€lembut kang ana ing lautan dharatan sarta 
kanan keringe tanah Jawa, kabeh padha sumiwi marang Ni Mas 
Ratu Anginangin. 

Buta Locaya panggonane ana ing Selabale, dene kiyai Tung- 
gulwulung ana ing gunung Kelut, rumeksa kawah sarta lahar, yen 
lahar m@tu supaya ora gawe rusaking desa sarta liya-liyane. 

Ing wektu iku kiyai Buta Locaya lagi lenggah ana ing kursi 
k€ncana kang dilemeki kasur babut isi sari, sarta kin@butan €laring 
merak, diadh@p patihe aran Megame€ndhung, lan putrane kakung 
loro uga padha ngadhep, kang tuwa arane Panji Sektidiguna, kang 
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anom aran panji Sarilaut. 

Buta Locaya lagi ngandikan karo kang padha ngadhep, kaget 
kasaru tekane Nyai Pl@ncing, ngrungkebi pangkone, matur bab 
rusake tanah lor Kadhiri, sarta ngaturake yen kang gawe rusak iku, 
wong saka Tuban kang sumedya lelana m@nyang Kadhiri, arane 
Sunan Benang. Nyai Plencing ngaturake susahe para 1€lambut sarta 
para manusa. 

Buta Locaya krungu wadule Nyai Pl@ncing mangkono mau 
banget dukane, sarirane nganti kaya geni, sanalika banjur nimbali 
putra-wayahe sarta para jin peri parajangan, didhawuhi nglawan Su- 
nan Benang. Para I8l1embut mau padha sik@p g@gaman perang, sarta 
lakune bareng karo angin, ora antara suwe lelembut wis tekan ing 
saloring desa Kukum, ing kono Buta Locaya banjur maujud manu- 
sa aran kiyai Sumbre, dene para I&Elambut kang pirang-pirang ewu 
mau padha ora ngaton, kiyai Sumbre banjur ngad@g ana ing tengah 
dalan sangisoring wit sambi, ngadhang lakune Sunan Benang kang 
saka lor. 

Ora antara suwe tekane Sunan Benang saka lor, Sunan Benang 
wis ora kasamaran yen kang ngad@g ana sangisoring wit sambi iku 
ratuning dh@mit, sum@dya ganggu gawe, katitik saka awake panas 
kaya mawa. Dene I&l#mbut kang pirang-pirang ewu mau padha su- 
mingkir adoh, ora betah kena prabawane Sunan Benang. Mangkono 
uga Sunan 

Benang uga ora betah cedhak karo kiyai Sumbre, amarga kaya 
dene cedhak mawa, kiyai Sumbre mangkono uga. 

Sakabat loro kang maune padha sumaput, banjur padha ka- 
tisin, amarga kena daya prabawane kiyai Sumbre. 

Sunan Benang andangu marang kiyai Sumbre: "Buta Locaya! 
kowe kok methukake lakuku, sarta nganggo j@neng Sumbre, kowe 
apa padha slam@t?”. 
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Buta Locaya kaget banget dene Sunan Benang ngretos jen@nge 
dheweke, dadi dheweke kawanguran kar@pe, wusana banjur matur 
marang Sunan Benang: "Kados pundi dene paduka saged mangretos 
manawi kula punika Buta Locaya?”. 

Sunan Benang ngandika: "Aku ora kasamaran, aku ngreti yen 
kowe ratuning dhemit Kadhiri, jen@ngmu Buta Locaya.”. 

Kiyai Sumbre matur marang Sunan Benang: ”Paduka punika 
tiyang punapa, dene mangangge pating gedhabyah, dede pangagim 
Jawi. Kados wangun walang kadung?”. 

Sunan Benang ngandika maneh: ” Aku bangsa "Arab, jene@ngku 
Sayid Kramat, dene omahku ing Benang tanah Tuban, mungguh 
kang dadi s€dyaku ar@p me€nyang Kadhiri, perlu nonton patilasan 
kadhatone Sang Prabu Joyoboyo, iku pr@nahe ana ing ngendi?”. 

Buta Locaya banjur matur: "Wetan punika wastanipun dhu- 
sun Menang (9), sadaya patilasan sampun sami sirna, kraton sarta 
pasanggrahanipun inggih sampun boten wonten, kraton utawi pata- 
manan Bagendhawati ingkang kagungan Ni Mas Ratu Paggdhongan 
inggih sampun sirna, pasanggrahan Wanacatur ugi sampun sirna, na- 
mung kantun namaning dhusun, sadaya wau sirnanipun kaurugan 
siti pasir sarta lahar saking r&di Kelut. Kula badhe pitaken, paduka 
g€ndhak sikara dhat@ng anak putu Adam, nyabdakak€n ingkang 
bot@n patut, prawan tuwa jaka tuwa, sarta ngelih nami Kutha Gt- 
dhah, ngelih lepen, lajeng nyabdakaken ing ngriki awis toya, punika 
namanipun siya-siya boten surup, sikara tanpa dosa, saiba susahipun 
tiyang g€esang laki rabi sampun lungse, lajeng bot@n gampil p€n- 
caripun titahing Latawalhujwa, makattn wau saking sabda paduka, 
sepint@n susahipun tiyang ingkang sami kebtnan, lepen Kadhiri 
ngalih panggenan mili nrajang dhusun, wana, sabin, pint@n-pinte@n 
sami risak, ngriki paduka-sotak€n, s€laminipun awis toya, lepenipun 
asat, paduka sikara bot€n surup, nyikara tanpa prakarz”. 
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Sunan Benang ngandika: "Mula ing kene tak-elih jen@eng Kutha 
Gedhah, amarga wonge kene agamane ora ireng ora putih, terepe 
agama biru, sabab agama Kalang, mula tak-sotake larang banyu, 
aku njaluk banyu ora oleh, mula kaline banjur tak-elih iline, kene 
kabeh tak sotake larang banyu, dene @nggonku ngesotake prawan 
tuwa jaka tuwa, amarga kang tak jaluki banyu ora oleh iku, prawan 
baleg.”. 

Buta Locaya matur maneh: ” Punika namanipun bote€n timbang 
kaliyan sot panj@nengan, bot€n sapinten lepatipun, tur namung ti- 
yang satunggal ingkang l@pat, nanging ingkang susah kok tiyang 
kathah sanget, bot€n timbang kaliyan kukumipun, paduka punika 
namanipun damel mlaratipun tiyang kathah, saupami konjuk Ing- 
kang Kagungan Nagari, paduka inggih dipunukum mlarat ingkang 
langkung awrat, amargi ngrisakak@n tanah, lah sapunika mugi 
panj€n@ngan-sotak€n wangsulipun malih, ing ngriki sageda mirah 
toya malih, saged dados asil panggesangan laki rabi taksih alit lajang 
mencaraken titahipun Hyang Manon. Panj€nengan sanes Narendra 
teka ngarubiru agami, punika namanipun tiyang dahwer”. 

Sunan Benang ngandika: ”Sanadyan kok-aturake Ratu Maja- 
lengka aku ora wedi”. 

Buta Locaya bar@ng krungu tembung ora wedi marang Ratu 
Majalengka banjur metu n@psune, calathune s€ngol: ”Rembag padu- 
ka niki dede rembage wong ahli praja, patute r@mbage tiyang enten 
ing bambon, ng@ndelake dumeh tiyang digdaya, mbok sampun su- 
makehan dumeh dipunkasihi Hyang Widdhi, sugih sanak malaekat, 
lajeng tumindak sakarsa-karsa bottn toleh kal@patan, siya dahwen 
sikara boten ngangge prakara, sanadyan ing tanah Jawi rak inggih 
wonten ingkang nglangkungi kaprawiran paduka, nanging sami ahli 
budi sarta ajrih sesikuning Dewa, tebih saking ahli budi yen ngantos 
siya dhat@ng s€sami nyikara tanpa prakara, punapa paduka punika 
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tiyang tunggilipun Aji Saka, muride Ijajil. Aji Saka dados Ratu 
tanah Jawi namung tigang taun lajeng minggat saking tanah Jawi, 
sumber toya ing Medhang saurutipun dipunbekta minggat sadaya, 
Aji Saka tiyang saka Hindhu, paduka tiyang saking 'Arab, mila sami 
siya-siya dhateng sesami, sami damel awising toya, paduka ngaken 
Sunan rak k€dah simpen budi luhur, damel wilujeng dhat€ng tiyang 
kathah, nanging kok jebul bot@n makat€n, wujud paduka niki jajil 
belis katingal, boten tahan digodha lare, lajing mubal n@psune gelis 
duka, niku Sunan napa? Yen pancen Sunaning jalma yektos, mesthi 
simpen budi luhur. Paduka niksa wong tanpa dosa, nggih niki margi 
paduka cilaka, tandhane paduka sapunika sampun jasa naraka jaha- 
nam, yen sampun dados, lajing paduka-€nggeni piyambak, siram 
salebeting kawah wedang ingkang umob mumpal-mumpal. Kula 
niki bangsaning l&lembut, sanes alam kaliyan manusa, ewadene 
kula taksih enget dhat@ng wilujengipun manusa. Inggih sampun ta, 
sapunika sadaya ingkang risak kula-aturi mangsulaken malih, lepen 
ingkang asat lan panggenan ingkang sami katrajang toya kula-aturi 
mangsulak€n kados sawaunipun, manawi panje@nengan boten karsa 
mangsulaken, sadaya manusa Jawi ingkang Islam badhe sami kula- 
teluh kaj@ngipun pejah sadaya, kula tamtu nyuwun bantu wadya 
bala dhateng Kanjeng Ratu Ayu Anginangin ingkang wonttn samo- 
dra kidul”. 

Sunan Benang bareng mir@ng n@psune Buta Locaya rumaos 
lupute, dene gawe kasusahan warna-warna, nyikara wong kang ora 
dosa, mula banjur ngandika: "Buta Locaya! aku iki bangsa Sunan, 
ora k€na mbaleni caturku kang wus kawetu, besuk yen wus limang 
atus taun, kali iki bisa bali kaya mau-maune”. 

Buta Locaya bareng krungu kesagahane Sunan Benang, banjur 
n@psu maneh, nuli matur marang Sunan Benang: ”Kedah paduka- 
wangsulna sapunika, yen bottn saged, paduka kula-bandz”. 
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Sunan Benang ngandika marang Buta Locaya: "Wis kowe ora 
k@na mangsuli, aku pamit nyimpang mangetan, woh sambi iki tak- 
jen@ngake cacil, dene kok kaya bocah cilik padha tukaran, dh€mit 
lan wong pecicilan rebut bener ngadu kawruh prakara rusaking 
tanah, sarta susahe jalma lan dh@mit, dak-suwun marang Rabbana, 
woh sambi dadi warna loro kanggone, daginge dadiya asem, wijine 
metuwa lengane, asem dadi pastmoning ulat kecut, dene dhemit 
padu lan manusa, Ienga tegese dh@mit mleleng jalma lunga. Ing be- 
suk dadiya paseksen, yen aku padu karo kowe, lan wiwit saiki pang- 
gonan tetemon iki, kang lor jen@nge desa Singkal, ing kene desa ing 
Sumbre, dene panggonane balamu kang ana ing kidul iku je@nenge 
desa Kawangurar”. 

Sunan Benang sawuse ngandika mangkono banjur mlumpat 
marang wetan kali, katelah nganti tumtka saprene ing tanah Kutha 
Gedhah ana desa aran Kawanguran, Sumbre sarta Singkal, Kawa- 
nguran tegese kawruhan, Singkal tegese s@ngkel banjur nemu akal. 

Buta Locaya nututi tindake Sunan Benang. Sunan Benang 
tindake tekan ing desa Bogem, ana ing kono Sunan Benang mrik- 
sani r€ca jaran, reca mau awak siji @ndhase loro, dene pr@nahe ana 
sangisoring wit trenggulun, wohe trenggulun mau akeh banget kang 
padha tiba nganti amblasah, Sunan Benang ngasta kudhi, reca jaran 
endhase diggmpal. 

Buta Locaya bar@ng weruh patrape Sunan Benang anggempal 
@ndhasing r€ca jaran, saya wuwuh n@psune sarta mangkene wuwuse: 
”Punika yasanipun sang Prabu Joyoboyo, kangge pralambang ing 
tekadipun wanita Jawi, benjing jaman Nusa Sr€npgi, sint@n ingkang 
sumerep reca punika, lajang sami mangretos tekadipun para wanita 
Jawi”. 

Sunan Benang ngandika: "Kowe iku bangsa dhemit kok wani 
padu karo manusa, jen@nge dhemit kementhus»”. 
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Buta Locaya mangsuli: "Inggih kaot punapa, ngriku Sunan, 
kula Ratu”. 

Sunan Benang ngandika: "Woh tr@nggulun iki tak-jen@ngake 
k€nthos, dadiya pangeling-eling ing besuk, yen aku kerengan karo 
dhemit kum€nthus, prakara rusaking r€c2”. 

Ki Kalamwadi ngandika: "Katelah nganti saprene, woh treng- 
gulun jen@nge k€nthos, awit saka sabdane Sunan Benang, iku pitu- 
ture Raden Budi Sukardi, guruku”. 

Sunan Benang banjur tindak mangalor, bareng wis wanci asar, 
k€rsane artp salat, sajabane desa kono ana sumur nanging ora ana 
timbane, sumure banjur digolingake, dene Sunan Benang sawise, 
nuli saggd mundhut banyu kag@m wudhu banjur salat. 

Ki Kalamwadi ngandika: "Katelah nganti saprene sumur mau 
karane sumur Gumuling, Sunan Benang kang anggolingake, iku 
pituture Raden Budi guruku, @mbuh bener lupute”. 

Sunan Benang sawise salat banjur n@rusake tindake, sat@kane 
desa Nyahen (10) ing kona ana r&ca buta wadon, pr@nahe ana 
sangisoring wit dhadhap, wektu iku dhadhape pinuju akeh banget 
k@mbange, sarta akeh kang tiba kanan keringe r€ca buta mau, nganti 
katon abang mberanang, saka akehe kembange kang tiba, Sunan 
Benang priksa reca mau gumun banget, dene ana madhtp mangu- 
lon, dhuwure ana 16 kaki, ub@nge bangkekane 10 kaki, saupama 
dielih saka panggonane, yen dijunjung wong wolung atus ora kang- 
kat, kajaba yen nganggo piranti, baune t@ngen reca mau disempal 
dening Sunan Benang, bathuke dikrowak. 

Buta Locaya weruh yen Sunan Benang ngrusak reca, dheweke 
n€psu maneh, calathune: ”Panj@n@ngan nyata tiyang dahwen, reca 
buta becik-becik dirusak tanpa prakara, sa-niki awon warnine, ing 
mangka punika yasanipun Sang Prabu Joyoboyo, lah asilipun pu- 
napa panj€n@ngan ngrisak reca?” 
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Pangandikane Sunan Benang: "Mulane rtca iki tak-rusak, su- 
paya aja dipundhi-pundhi dening wong akeh, aja tansah disajeni 
dikutugi, yen wong muji brahala iku jenenge kapir kupur lair batine 
kesasar.” 

Buta Locaya calathu maneh: "Wong Jawa rak sampun ngretos, 
yen punika reca sela, boten gadhah daya, boten kuwasa, sanes Hyang 
Latawalhujwa, mila sami dipunladosi, dipunkutugi, dipunsajeni, su- 
pados para 1&lembut sampun sami manggen wonten ing siti utawi 
kajeng, amargi siti utawi kajeng punika wonten asilipun, dados t€- 
dhanipun manusa, mila para 161embut sami dipunsukani panggenan 
wonten ing reca, panj@n@ngan-tundhung dhateng pundi? Sampun 
jamakipun brekasakan manggen ing guwa, wonte€n ing reca, sarta 
n@dha ganda wangi, dh@mit manawi ntdha ganda wangi badanipun 
kraos sumyah, langkung stneng malih manawi manggen wonten 
ing reca wetah ing panggenan ingkang s€pi edhum utawi wonten 
ngandhap kajeng ingkang ageng, sampun sami ngraos yen alamipun 
dh@mit punika sanes kalayan alamipun manusa, manggen wonttn 
ing reca teka panj@n@ngan-sikara, dados panj@n@ngan punika tetep 
tiyang jail g@ndhak sikara siya-siya dhat@ng sasamining tumitah, 
makluking Pangeran. Aluwung manusa Jawa ngurmati wujud reca 
ingkang pantes simp€n budi nyawa, wangsul tiyang bangsa 'Arab 
sami sojah Ka batu'llah, wujude nggih tugu sela, punika inggih lang- 
kung sasar”. 

Pangandikane Sunan Benang: Kabatu'llah iku kang jasa Kang- 
jeng Nabi Ibrahim, ing kono pus€ring bumi, didelehi tugu watu 
disujudi wong akeh, sing sapa sujud marang Kabatu'llah, Gusti 
Allah paring pangapura lupute kabeh salawase urip ana ing 'alam 
pangumbarar”. 

Buta Locaya mangsuli karo n@psu: "Tandhane napa yen angsal 
sihe Pangeran, angsal pangapunte@n sadaya kal@patanipun, punapa 
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sampun angsal saking Pangeran Kang Maha Agung tapak asta mawi 
cap abrit? 

Sunan Benang ngandika maneh: "Kang kasebut ing kitabku, 
besuk yen mati oleh kamulyar”. 

Buta Locaya mangsuli karo mbtkos: "Pejah malih yen sumere- 
pa, kamulyan sanyata wont€n ing dunya kemawon sampun korup, 
sasar nyembah tugu sela, manawi sampun nrimah n@mbah duri, 
prayogi dhateng redi Kelut kathah sela ag@ng-ag@ng yasanipun 
Pangeran, sami maujud piyambak saking sabda kun, punika wajib 
dipunsujudi. Saking dhawuhipun Ingkang Maha Kuwaos, manusa 
sadaya k€dah sumerep ing Batu llahipun, badanipun manusa punika 
Baitullah ingkang sayektos, sayektos yen yasanipun Ingkang Maha 
Kuwaos, punika k@dah dipunreksa, sinten sum@rep asalipun badan- 
ipun, sumertp budi hawanipun, inggih punika ingkang kenging 
kangge tuladha. Sanadyan rint@n dalu nglampahi salat, manawi 
panggenanipun raga peteng, kawruhipun sasar-susur, sasar nem- 
bah tugu sela, tugu damelan Nabi, Nabi punika rak inggih manusa 
kekasihipun Gusti Allah, ta, pinaringan wahyu nyata pinter sugih 
engttan, sidik paningalipun terus, sum@rtp cipta sasmita ingkang 
dereng kalampahan. Dene ingkang yasa r€ca punika Prabu Joyoboyo, 
inggih kekasihipun Ingkang Kuwaos, pinaringan wahyu mulya, ing- 
gih pinter sugih engetan sidik paningalipun terus, sumertep saderen- 
gipun kalampahan, paduka pathokan tulis, tiyang Jawi pathokan 
sastra, betuwah saking leluhuripun. sami-sami nyungk@mi kabar, 
aluwung nyungke€mi kabar sastra saking l€Eluhuripun piyambak, ing- 
kang patilasanipun taksih kenging dipuntingali. Tiyang nyungktmi 
kabar 'Arab, dereng ngr@tos kawont€nanipun ngrika, punapa dora 
punapa yektos, anggega ujaripun tiyang nglempara. Mila panje@neng- 
an anganjawi, nyade umuk, nyade mulyaning nagari Mekah, kula 
sumerep nagari Mekah, sitinipun panas, awis toya, tantm-tantm 
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tuwuh boten saged medal, benteripun banter awis jawah, manawi ti- 
yang ingkang ahli nalar, mastani Mekah punika nagari cilaka, malah 
kathah tiyang sade tinumbas tiyang, kangge rencang tumbasan. 
Panj€n@ngan tiyang duraka, kula-aturi kesah saking ngriki, nagari 
Jawi ngriki nagari suci lan mulya, asr@p lan b@nteripun cekapan, 
tanah pasir mirah toya, punapa ingkang dipuntan@m saged tuwuh, 
tiyangipun jaler bagus, wanitanipun ayu, madya luwes wicaranipun. 
Rembag panjenengan badhe priksa pusering jagad, inggih ing ngriki 
ingkang kula-linggihi punika, sapunika panj@n@ngan ukur, manawi 
kula Iepat panjen@ngan jotos. Rembag panj@n@ngan punika mblasar, 
tandha kirang nalar, kirang n@dha kawruh budi, remen niksa ing 
sanes. Ingkang yasa reca punika Maha Prabu Joyoboyo, digdaya- 
nipun ngungkuli panj@n@ngan, panjen@ngan punapa saged ngepal 
lampahing jaman? Sampun ta, kula-aturi kesah kemawon saking 
ngriki, manawi boten purun kesah sapunika, badhe kula-undhang- 
ak€n adhi-kula ingkang wonten ing redi Kelut, panjen@ngan kula- 
kroyok punapa saged menang, lajeng kula-bekta mlebet dhateng 
kawahipun redi Kelut, panj@n@ngan punapa bottn badhe susah, pu- 
napa panj@n@ngan kepengin manggen ing sela kados kula? Mangga 
dhateng Selabale, dados murid kula!”. 

Sunan Benang ngandika: "Ora artp manut rembugmu, kowe 
setan brekasakan”. 

Buta Locaya mangsuli: ”Sanadyan kula dhemit, nanging 
dhemit raja, mulya langgeng salamine, panj@n@ngan dereng tampu 
mulya kados kula, tekad panj@n@ngan rusuh, remen nyikara niaya, 
mila panj@n@ngan dhat@ng tanah Jawi, wonten ing 'Arab nakal 
kalebet tiyang awon, yen panj@n@ngan mulya tamtu bottn kesah 
saking 'Arab, mila minggat, saking l€pat, tandhanipun wonttn ing 
ngriki taksih krejaban, maoni adating uwong, maoni agama, damel 
risak barang sae, ngarubiru agamane leluhur kina, Ratu wajib niksa, 
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mbucal dhat@ng Menadhe”. 

Sunan Benang ngandika: "Dhadhap iki kembange tak jenenga- 
ke celung, uwohe kledhung, sabab aku kecelung nalar lan keled- 
hung rembag, dadiya pastksen yen aku padu lan ratu dh@mit, kalah 
kawruh kalah nalar”. 

Mula kate@lah nganti tumtka saprene, woh dhadhap jenenge 
kledhung, kembange aran celung. 

Sunan Benang banjur pamitan: "Wis aku artp mulih menyang 
Benang”. 

Buta Locaya mangsuli karo nepsu: ”Inggih sampun, pan- 
jen@ngan enggala kesah, wonten ing ngriki mindhak damel sangar, 
manawi kadangon wonttn ing ngriki mindhak damel susah, muru- 
gak€n awis wos, nambahi b€nter, nyudakaken toya”. 

Sunan Benang banjur tindak, dene Buta Locaya sawadya-bala- 
ne uga banjur mulih. G€nti kang cinarita, nagari ing Majalengka, 
anuju sawijining dina, Sang Prabu Brawijaya miyos sinewaka, dia- 
dhep Patih sarta para wadya bala, Patih matur, yen m@ntas nam- 
pani layang saka Tumenggung ing Kertasana, dene surasane layang 
ngaturi uninga yen nagara Kertasana kaline asat, kali kang saka Ka- 
dhiri miline nyimpang mangetan, saperanganing layang mau unine 
mangkene: ”Wonten ler-kilen Kadhiri, pint@n-pinten dhusun sami 
karisakan, anggenipun makat@n wau, saking kenging sabdanipun 
ngulama saking "Arab, namanipun Sunan Benang. 

Sang Prabu mir@ng ature Patih banget dukane, Patih banjur 
diutus mtnyang Kertasana, niti-priksa ing kono kabeh, kahanane 
wonge sarta asile bumi kang katrajang banyu kapriye? Sarta didha- 
wuhi nimbali Sunan Benang. 

Gelising carita, Patih sawise niti-priksa, banjur ngaturake ka- 
hanane kabeh, dene duta kang diutus m@nyang Tuban uga wis teka, 
matur yen ora oleh gawe, amarga Sunan Benang lunga ora karuhan 
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parane. 

Sang Prabu midhanget ature para wadya banjur duka, paring 
pangandika yen ngulama saka 'Arab pada ora lamba atine. Sang 
Prabu banjur dhawuh marang Patih, wong 'Arab kang ana ing tanah 
Jawa padha didhawuhi lunga, amarga gawe ribeding nagara, mung 
ing Demak lang Ngampelgadhing kang kepareng ana ing tanah 
Jawa, nglestarekake agamane, liyane loro iku didhawuhi ngulihake 
me€nyang asale, dene yen padha ora gelem lunga didhawuhi ngram- 
pungi bae. 

Ature Patih: “Gusti! Ires dhawuh paduka punika, amargi 
ngulama Giripura sampun tigang taun bot@n sowan utawi boten 
ngaturak@n bulubekti, me@nggah sedyanipun badhe reraton piyam- 
bak, boten ngrumaosi n@dha ngombe wonten tanah Jawi, dene 
namanipun santri Giri anglangkungi asma paduka, peparabipun 
Sunan 'A@nalyakin, punika nama ing tembung 'Arab, m@nggah 
tegesipun Sunan punika budi, tegesipun Aenal punika marifat, teg&s- 
ipun Yakin punika wikan, sum@rep piyambak, dados nama tingal 
ingkang terus, suraosipun ing te(mbung Jawi nama Prabu Satmata, 
punika asma luhur ingkang makaten punika ngirib-irib tingalipun 
Kang Maha Kuwasa, mariksa boten kasamaran, ing alam donya 
bot@n wonten kalih ingkang asma Sang Prabu Satmata, kajawi 
namung Bathara Wisnu nalika jum@ne@ng Nata wontt€n ing nagari 
Medhang-Kasapta. 

Sang Prabu midhanget ature Patih, banjur dhawuh nglu- 
rugi perang menyang Giri, Patih budhal ngirid wadya-bala prajurit, 
nglurug menyang Giri. Patih sawadya-balane satekane ing Giri ban- 
jur campuh perang. Wong ing Giri geger, ora kuwat nanggulangi 
pangamuke wadya Majapahit. Sunan Giri mlayu m€nyang Benang, 
golek kekuwatan, sawise oleh bebantu, banjur perang maneh mung- 
suh wong Majalengka, perange rame banget, ing wektu iku tanah 
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jawa wis meh saparo kang padha ngrasuk agama Islam, wong-wong 
ing Pasisir lor wis padha agama Islam, dene kang kidul isih tetep 
nganggo agama Buddha. 

Sunan Benang wis ngrumasani kaluputane, €nggone ora sowan 
me€nyang Majalengka, mula banjur lunga karo Sunan Giri m@nyang 
Demak, sat@kane ing Demak, banjur ngebang marang Adipati Dt- 
mak, diajak nglurug me@nyang Majalengka, pangandikane Sunan 
Benang marang Adipati Demak: "Weruha yen saiki wis tekan masa 
rusake 

Kraton Majalengka, umure wis satus telu taun, saka pana- 
wangku, kang kuwat dadi Ratu tanah Jawa, sumilih Kaprabon 
Nata, mung kowe, rembugku rusaken Kraton Majalengka, nanging 
kang sarana alus, aja nganti ngetarani, sowana besuk Gartbtg Mu- 
lud, nanging rumantiya sik@ping p€rang: 1. gaweya samudana, 2. 
dhawuhana balamu para Sunan kabeh lan para Bupati kang wis 
padha Islam kumpulna ana ing Demak, yen kumpule iku arep gawe 
masjid, m@ngko yen wis kumpul, para Sunan sarta Bupati sawadya- 
balane kang wis padha Islam, kabeh mesthi nurut marang kowe”. 

Ature Adipati Demak: ”Kula ajrih ngrisak Nagari Majalengka, 
am€ngsah bapa tur raja, kaping tiganipun damel sae paring ka- 
mukten ing dunya, lajeng punapa ingkang kula-walesak€n, kajawi 
namung se€tya tuhu. Dhawuhipun eyang Sunan Ngampelgadhing, 
bot@n kapar@ng yen kula m€ngsah bapa, sanadyan Buddha nang- 
ing margi-kula saggd dumados gesang wonttn ing dunya. Inggih 
sanadyan Buddha punapa kapir, tiyang punika bapa inggih kedah 
dipunhurmati, punapa malih dereng wonten Iepatipun dhateng 
kula”. 

Sunan Benang ngandika meneh: "Sanadyan mungsuh bapa lan 
ratu, Ora ana alane, amarga iku wong kapir, ngrusak kapir Buddha 
kawak: kang kok-temu ganjaran swarga. Eyangmu kuwi santri meri, 
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gundhul bentul buteng tanpa nalar, patute mung dadi godhogan, 
sapira kawruhe Ngampelgadhing, bocah kalairan Cempa, masa pad- 
haa karo aku Sayid Kramat, Sunan Benang kang wis dipuji wong 
sabumi 'alam, tedhak Rasul panutaning wong Islam kabeh. Kowe 
mungsuh bapakmu Nata, sanadyan dosa pisan, mung karo wong 
Siji, tur ratu kapir, nanging yen bapakmu kalah, wong satanah Jawa 
padha Islam kabeh. Kang mangkono iku, sapira mungguh kauntung- 
anmu nugrahaning 

Pangeran tikel kaping @mbuh, sihing Hyang Kang Maha Kuwa- 
sa kang dhawuh marang kowe. Satemtne ramanira iku siya-siya 
marang sira, tandhane sira diparingi jen@ng Babah, iku ora prayoga, 
tepese Babah iku saru banget, iya iku: bae mati bae urip, wiji jawa 
digawa Putri Cina, mula ibumu diparingake Arya Damar, Bupati 
ing Palembang, wong pranakan buta: iku m@gat sih arane. Ramanira 
panggalihe tetep ora b€cik, mulane rembugku, wales€n kalawan alus, 
lire aja katara, ing batin s@s@p€n getihe, mamahen balunge”. 

Sunan Giri nyambungi rembug: Aku iki ora dosa dilurugi ra- 
mamu, didakwa reraton, amarga aku ora seba marang Majalengka. 
Sumbare Patih, yen aku kacandhak arep dikuciri lan dikon nggdusi 
asu, akeh bangsa Cina kang padha teka ana ing tanah Jawa, ana ing 
Giri padha tak-Islamake awit kang muni ing kitabku, yen ngislamake 
wong kapir, besuk ganjarane swarga, mula akeh bangsa Cina kang 
padha tak-Islamake, tak-anggep kulawarga. Dene tekaku mrene ini 
ngungsi urip menyang kowe, aku wedi marang Patih Majalengka, 
lan ramanira s€ngit banget marang santri kang muji dhikir, @nggone 
ngarani jare lara ayan esuk lan sore, yen kowe ora ngukuhi, mesthi 
rusak agama Mukhammad Nabi”. 

Wangsulane Sang Adipati Demak: ”Anggenipun nglurugi 
punika leres, tiyang reraton, boten ngrumaosi yen kedah manut 
prentahing Ratu ingkang mbawahaken, sampun wajibipun dipun- 
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lurugi, dipunukum pgjah, awit panj@n@ngan bot€n ngrumaosi dha- 
har ngunjuk wonten in tanah Jawi”. 

Sunan Benang ngandika maneh: "Yen ora kok-rebut dina iki, 
kowe ngenteni surude bapakmu, kaprabone bapakmu wis mesthi 
ora bakal tiba kowe, mesthi dipasrahake marang Adipati Pranaraga, 
amarga iku putrane kang tuwa, utawa dipasrahake marang putra 
mantu, iya iku Ki Andayaningrat ing Pengging, kowe anak nom, ora 
wajib jume@ne@ng Nata, mumpung iki ana lawang menga, Giri kang 
dadi jalarane ngrusak Majalengka, nadyan mati, mungsuh wong ka- 
pir, mati sabilu'llah, patine slamet nampani swarga mulya, wis wa- 
jibe wong Islam mati dening wong kapir, saka @nggone nyungkemi 
agamane, karo wis wajibe wong urip golek kamuktening dunya, 
golek darajat kang unggul dhewe, yen wong urip ora weruh marang 
uripe, iku durung genep uripe, lamun sipat manusa mesthi melik 
me€ngku praja angreh wadya bala, awit Ratu iku Khalifa wakile Hy- 
ang Widdhi, apa bae kang dikar@pake bisa kelakon, satem@ne kowe 
wis pinasthi bakal jum@n@ng Ratu ana ing tanah Jawa, sumilih 
kaprabone ramamu, ananging ing laire iya kudu nganggo sarat 
direbut sarana perang, yen kowe ora gelem nglakoni, mesthine sihe 
Gusti Allah kang menyang kowe bakal dipundhut bali, dadi kowe 
jin@nge nampik sihe Allah, aku mung sadarma njurungi, amarga 
aku wis weruh sadurunge winarah, wis tak-stmprong nganggo sang- 
kal bolong katon n@rawang ora samar sajroning gaib, kowe kang 
katiban wahyu sihe Pangeran, bisa dadi Ratu ana ing tanah Jawa, 
murwani agama suci, ambirat @nggonmu made@g Narendra, bisa 
ngideni addegmu Nata mengku tanah Jawa, bisa lestari sateruse”. 

Akeh-akeh dhawuhe Sunan Benang, pambujuke marang adi- 
pati Demak supaya metu nepsune, g@lem ngrusak Majalengka, 
malah diwenehi Iepiyan carita Nabi, kang gclem ngrusak bapa kapir, 
iku padha n@mu rahayu. 
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Adipati D@mak matur: "Manawi karsa panj@n@ngan makaten, 
kula namung sadarmi nglampahi dhawuh, panj@n@ngan ingkang 
mbotohi”. 

Sunan Benang ngandika maneh: "Iya mangkono iku kang tak- 
kar@pake, saiki kowe wis gelem tak-botohi, lah saiki uga kowe kirima 
layang marang adhimu Adipati Terung, ananging ttmbungmu kang 
remit sarta alus, adhimu ant@p€n, apa abot Sang Nata, apa abot 
sadulur tuwa kang tunggal agama. Yen adhimu wis rujuk adegmu 
Nata, gampang banget rusaking Majalengka. Majapahit sapa kang 
ditndelake yen Kusen wis mbalik, Si gugur isih cilik, masa ndadak 
waniya, Patihe wis tuwa, dithothok bae mati, mesthi ora bisa na- 
dhahi yudamu”. 

Adipati Demak banjur kirim layang marang Terung, ora suwe 
utusan bali, wis tinampan wangsulane Sang Adipati Terung, saguh 
ambiyantu perang, layang banjur katur Sunan Benang, ndadekake 
sukaning panggalih, Sunan Benang banjur ngandika marang Adipa- 
ti Demak, supaya Sang Adipati ngaturi para Sunan lan para Bu- 
pati kabeh, samudana yen ar@p ngedegake masjid, lan diwenehana 
sumurup yen Sunan Benang wis ana ing Demak. Gelising carita, 
ora suwe para Sunan lan para Bupati padha teka kabeh, banjur 
pakumpulan ngedegake masjid, sawise mesjid dadi, banjur padha 
salat ana ing masjid, sabakdane salat, banjur tutup lawang, wong 
kabeh dipangandikani dening Sunan Benang, yen Adipati Demak 
arep dijum@ne@ngake Nata, sarta banjur ar@p ngrusak Majapahit, yen 
wis padha rujuk, banjur ar@p k@pyakan tumuli. Para Sunan lan para 
Bupati wis padha rujuk kabeh, mung siji kang ora rujuk, iya iku 
Syekh Sitij@nar. Sunan Benang duka, Syekh Sitij@nar dipateni, dene 
kang kadhawuhan mateni iya iku Sunan Giri, Syekh Sitij@nar dilawe 
gulune mati. 

Sadurunge Syekh Sitij@nar tum@ka ing pati, ninggal swara: 
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”Eling-eling ngulama ing Giri, kowe ora tak-wales ing akhirat, 
nanging tak-wales ana ing dunya kene bae, besuk yen ana Ratu Jawa 
kanthi wong tuwa, ing kono gulumu bakal tak-lawe g€nti”. 

Sunan Giri mangsuli: "Iya besuk wani, saiki wani, aku ora 
bakal mundur”. 

Sawise golong karepe, nglestarekake apa kang wis dirembug. 
Sang Adipati Demak banjur ingidenan jume@n@ng Nata, am@ngku 
tanah Jawa, jejuluk Senapati Jimbuningrat, patihe wong saka Atasan- 
ing aran Patih Mangkurat. Esuke Senapati Jimbuningrat wis miranti 
sapraboting perang, banjur budhal menyang Majapahit, diiringake 
para Sunan lan para Bupati, lakune kaya dene Garebtg Maulud, 
para wadya bala ora ana kang ngreti wadining laku, kajaba mung 
para Tumenggung lan para Sunan apa dene para ngulama, Sunan 
Benang lan Sunan Giri ora melu menyang Majapahit, pawadane 
sarehne wis sepuh, mung arep salat ana ing masjid bae, lan paring idi 
rahayuning laku, dadi mung para Sunan lan para Bupati bae kang 
ngiringake Sultan Bintara, ora kacarita lakune ana ing dalan. 

Genti kocapa nagara in Majapahit, Patih saulihe saka ing Giri 
banjur matur sang Praba, bab @nggone mukul perang ing Giri, 
mungguh kang dadi senapati ing Giri iya iku sawijining bangsa 
Cina kang wis ngrasuk agama Islam, arane S@casena, mangsah 
me€ncak nganggo gegeman abir, sawadya-balane watara wong telung 
atus, padha bisa m@ncak kabeh, brengose capang sirahe gundhul, 
padha manganggo sreban cara kaji, mangsah perang paculat kaya 
walang kadung, wadya Majapahit ambedhili, dene wadya-bala ing 
Giri pating jenkelang ora kelar nadhahi tibaning mimis. Senapati 
S€casena wis mati, dene bala Cina liyane lang kari padha mlayu 
salang tunjang, bala ing Giri ngungsi menyang alas ing gunung, 
saw@neh ngambang ing sagara, mlayu m€nyang Benang terus diburu 
dening wadya-bala Majapahit, Sunan Giri lan Sunan Benang banjur 
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nunggal saprau-layar ngambang ing sagara, kinira banjur minggat 
marang Arab ora bali ngajawa. Sang Prabu banjur dhawuh marang 
Patih, supaya utusan menyang Demak, andhawuhake yen ngulama 
ing Giri lan ing Benang padha teka ing Demak, didhawuhi nyekel, 
kaaturna bebandan ing ngarsa Nata, awit dosane santri Benang 
ngrusak bumi ing Kertasana, dene dosane santri Giri ora gelem seba 
marang ngarsa Prabu, tekade sum@dya nglawan perang. 

Patih sametune ing paseban jaba, banjur nimbali duta kang artp 
diutus menyang Demak, sajrone ana ing paseban jaba, k€saru tekane 
utusane Bupati ing Pathi, ngaturake layang marang Patih, layang 
banjur diwaos kiyai Patih, mungguh surasaning layang. Menak 
Tunjungpura ing Pathi ngaturi uninga, yen Adipati ing Demak, 
iya iku Babah Patah, wis madeg Ratu ana ing Demak, dene kang 
ngebang-ebang adeging Nata, iya iku Sunan Benang lan Sunan Giri, 
para Bupati pasisir lor sawadyane kang wis padha Islam uga padha 
njurungi, dene jgjuluking Ratu, Senapati Jimbuningrat, utawa Sul- 
tan Syah 'Alam Akbar Sirwllah Kalifaturrasul Amirilmukminin 
Tajudi P Abdwlhamid Kak, iya Sultan Adi Surya 'Alam, ing Bintara. 

Ing same@ngko Babah Patah sawadya-balane wis budhal nglurug 
marang Majapahit, s€edya mungsuh ingkang rama, Babah Patah abot 
me€nyang gurune, ngenthengake ingkang rama, para Sunan lan para 
Bupati padha ambiyantu anggone arep mbedhah Majapahit. Babah 
Patah anggone nggawa bala telung l&ksa miranti sapraboting perang, 
mungguh kature Sang Prabu amborongake kiyai Patih. Layang kang 
saka Pathi mau katitimasan tanggal kaping 3 sasi Mulud taun Jima- 
kir 1303, masa Kasanga Wuku Prangbakat. Kiyai Patih sawise maos 
layang, njetung atine, sarta k€rot, ger@ng-gereng, gedheg-gedheg, 
banget pangungune, banjur tumenga ing tawang karo nyebut ma- 
rang Dewa kang Linuwih, banget gumune me€nyang wong Islam, 
dene ora padha ngreti menyang kabecikane Sang Prabu, malah 
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padha gawe ala. Kyai Patih banjur matur Sang Prabu, ngaturake 
surasane layang mau. 

Sang Prabu Brawijaya midhanget ature Patih kaget banget pang- 
galihe, njegreg kaya tugu, nganti suwe ora ngandika, jroning pang- 
galih ngungun banget marang putrane sarta para Sunan, dene padha 
duwe stdya kang mangkono, padha diparingi pangkat, w@kasane 
malah padha gawe buwana balik, kolu ngrusak Majapahit. Sang 
Prabu nganti ora bisa manggalih apa mungguh kang dadi sababe, 
dene putrane lan para ngulama teka arep ngrusak karaton, digoleki 
nalar-nalare tansah wudhar, lair batin ora tin@mu ing nalar, dene kok 
padha duwe pikir ala. 

Ing wektu iku panggalihe Sang Prabu pet@ng banget, sung- 
kawane ratu Gedhe kang linuwih, sintmonan dening Dewa, kaya 
dene atining kebo €ntek dimangsa ing tumaning kinjir. Sang Prabu 
banjur andangu marang Patih, apa ta mungguh kang dadi sababe, 
dene putrane lan para ngulama apa dene para Bupati kolu ngrusak 
Majapahit, ora padha ngelingi marang kabecikan. 

Ature Patih, mratelakake yen uga ora mangerti, amarga adoh 
karo nalare, wong dib€ciki kok padha males ala, lumrahe mesthi, 
padha males btcik. Ki Patih uga mung gumun, dene wong Islam 
pikire kok padha ora becik, dibeciki walese kok padha ala. 

Sang Prabu banjur ngandika marang patih, bab anane Ielakon 
kaya mangkono iku amarga saka lIepate sang nata piyambak, dene 
nggegampang marang agama kang wis kanggo turun-tumurun, sar- 
ta @nggone kegiwang marang ature Putri C@mpa, ngideni para ngu- 
lama me€ncarake agama Islam. Sang Nata saka puteking panggalihe 
nganti kawedhar pangandikane ngesotake marang wong Islam: Sun- 
suwung marang Dewa Gung, muga winalesna susah-ingsun, wong 
Islam iku besuk kuwalika agamanira, manjalma dadi wong kucir, 
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dene tan wruh kabecikan, sun-btciki waltse angalani”. ”Sabdaning 
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Ratu Agung sajroning kasusahan, katarima dening Bathara, sintk- 
sen ing jagad, katandhan ana swara jum@gur geter pater sabuwana, 
iya iku kawitane manuk kuntul ana kang kucir. Sunan, ngulama 
kabeh ngrangkep j€n€ng walikan, katelah tumeka saprene, ngulama 
jen@nge walian, kuntul kucir githoke. 

Sang Prabu banjur mundhut pamrayoga marang Patih, prakara 
tekane mungsuh, santri kang ngrebut nagara, iku dilawan apa ora? 
Sang Nata rumaos getun lan ngungun, dene Adipati Demak kape- 
ngin m€ngkoni Majapahit bae kok direbut sarana perang, saupama 
disuwun kalayan aris bae mesthi diparingake, amarga Sang Nata wis 
sepuh. Ature Patih prayoga nglawan tekaning mungsuh. Sang Prabu 
ngandika, yen nganti nglawan rumaos lingstm banget, dene mung- 
suh karo putra, mula dhawuhe Sang Prabu, yen mapag perang kang 
sawatara bae, aja nganti ngrusakake bala. Patih didhawuhi nimbali 
Adipati Pengging sarta Adipati Pranaraga, amarga putra kang ana 
ing Majapahit durung wanci yen mapagake perang, sawise paring 
pangandika mangkono. Sang Prabu banjur lolos arsa tedhak marang 
Bali, kadherekake abdi kekasih, Sabdapalon lan Nayagenggong. 
Sajrone Sang Prabu paring pangandika, wadya-bala D@mak wis 
pacak baris ng@pung nagara, mula kastsa tindake. Wadya Demak 
banjur campuh karo wadya Majapahit, para Sunan banjur ngawaki 
perang, Patih Majapahit ngamuk ana samadyaning paperangan. 

Para Bupati Nayaka wolu uga banjur melu ngamuk. Perange 
rame banget, bala Demak telung Ieksa, balang Majapahit mung 
telung ewu, sarehne Majapahit karoban mungsuh, prajurite akeh 
kang padha mati, mung Patih sarta Bupati Nayaka pangamuke saya 
ncstg. Bala Demak kang katrajang mesthi mati. Putrane Sang Prabu 
aran Raden L@embupangarsa ngamuk ana satengahing pape€rang- 
an, tandhing karo Sunan Kudus, lagi rame-ramene tetandhingan 
perang, Patih Mangkurat ing Demak nglambung, Putra Nata tiwas, 
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saya banget n@psune, pangamuke kaya bantheng kataton, ora ana 
kang diwedeni, Patih ora pasah sakehing gegaman, kaya dene tugu 
waja, ora ana braja kang tumama marang sarirane, ing ng€ndi kang 
katrajang bubar ngisis, kang tadhah mati nggelasah, bangkening 
wong tumpang tindhih, Patih binendrongan saka kadohan, tibaning 
mimis kaya udan tiba ing watu. Sunan Ngudhung mapagake ban- 
jur mrajaya, nanging ora pasah, Sunan Ngudhung disuduk kena, 
bareng Sunan Ngudhung tiwas, Patih dibyuki wadya ing Demak, 
dene wadya Majapahit wis @ntek, sapira kuwate wong siji, wekasan 
Patih ing Majapahit nge@masi, nanging kuwandane sirna, tinggal 
swara: "Eling-eling wong Islam, dib€ciki gustiku wal€se ngalani, 
kolu ngrusak nagara Majapahit, ngr@but nagara gawe p€pati, besuk 
tak-wales, tak-ajar weruh nalar bener luput, tak-damoni sirahmu, 
rambutmu tak-cukur resik”. 

Sapatine Patih, para Sunan banjur mlebu me€nyang kadhaton. 
nanging sang Prabu wis ora ana, kang ana mung Ratu Mas, iya iku 
Putri Cempa, sang Putri diaturi sumingkir m@nyang Benang uga 
karsa. 

Para prajurit D@mak banjur padha mlebu me@nyang kadhaton, 
ana ing kono pada njarah rayah nganti resik, wong kampung ora 
ana kang wani nglawan. Raden Gugur isih timur lolos piyambak. 
Adipati Terung banjur mlebu menyang jero pura, ngobongi buku- 
buku betuwah Buddha padha diobongi kabeh, wadya sajroning pura 
padha bubar, beteng ing Bangsal wis dijaga wong Terung. Wong 
Majapahit kang ora gelem teluk banjur ngungsi menyang gunung 
lan alas-alas, dene kang padha gelem teluk, banjur dikumpulake 
karo wong Islam, padha dikon nyebut asmaning Allah. Layone para 
putra santana lan nayaka padha kinumpulake, pin@tak ana sakidul- 
wetan pura. Kuburan mau banjur dijen@ngake Bratalaya, jarene iku 
kubure Raden Lembupangarsa. 
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Bareng wis telung dina, Sultan Demak budhal me@nyang 
Ngampel, dene kang dipatah tunggu ana ing Majapahit, iya iku 
Patih Mangkurat sarta Adipati Terung, njaga kaslamttan mbok- 
manawa isih ana pakewuh ing wuri, Sunan Kudus njaga ana ing kra- 
ton dadi sulihe Sang Prabu, Terung uga dijaga ngulama telung atus, 
sab€n bengi padha salat kajat sarta anderes Kur'an, wadya-bala kang 
saparo lan para Sunan padha ndherek Sang Prabu menyang Ngam- 
pelgadhing, Sunan Ngampel wis seda, mung kari garwane kang isih 
ana ing Ngampel, garwane mau asli saking Tuban, putrane Arya 
Teja, sasedane Sunan Ngampel, Nyai Ageng kanggo tetuwa wong 
Ngampel. Sang Prabu Jambuningrat sat@kane ing Ngampel, ban- 
jur ngabekti Nyai Agung, para Sunan sarta para Bupati g€nti-genti 
padha ngaturake simbah me€nyang Nyai Ageng. Prabu Jimbuningrat 
matur yen m€ntas mbedhah Majapahit, ngaturake lolose ingkang 
rama sarta Raden Gugur, ngaturake patine Patih ing Majapahit lan 
matur yen panjen@ngane wis madeg Nata m€ngku tanah Jawa, dene 
jgjuluke: Senapati Jimbun, sarta Panembahan Palembang, @nggone 
sowan me€nyang Ngampel iku, prelu nyuwun idi, tetepa jumtn€ng 
Nata nganti run-tumurun aja ana kang nyelani. 

Nyai Ageng Ngampel sawise mir@ng ature Prabu Jimbun, 
banjur muwun sarta ngrangkul Sang Prabu, Nyai Ageng ing batos 
karaos-raos, mangkene pangudaraosing panggalih: ”Putuku, kowe 
dosa telung prakara, mungsuh Ratu tur sudarmane, sarta kang aweh 
kamukten ing dunya, teka dirusak kang tanpa prakara, yen ngelingi 
kasacane uwa Prabu Brawijaya, para ngulama padha diparingi pang- 
gonan kang wis anggawa pametu minangka dadi pangane, sarta 
padha diuja sakar@pe, wong pancene rak simbah nuwun banget, wu- 
sana banjur diwales ala, seda utawa sugenge ora ana kang weruh”. 

Nyai Ageng banjur ndangu Sang Prabu, pangandikane: ” Eng- 
ger! aku ar@p takon m@nyang kowe, kandhaa satemene, bapakmu 
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tenan kuwi sapa? Sapa kang ngangkat kowe dadi Ratu tanah Jawa 
lan sapa kang ngideni kowe? Apa sababe dene kowe syikara kang 
tanpa dosa?” 

Sang Prabu banjur matur, yen Prabu Brawijaya iku jarene ra- 
mane temenan. Kang ngangkat sarirane dadi Ratu m@ngku tanah 
Jawa iku para Bupati pasisir kabeh. Kang ngideni para Sunan. Mu- 
lane nagara Majapahit dirusak, amarga Sang Prabu Brawijaya ora 
karsa salin agama Islam, isih ngage@m agama kapir kupur, Buddha 
kawak dhawuk kaya kuwuk. 

Nyai Ageng bareng mir€@ng ature Prabu Jimbun, banjur njerit 
ngrangkul Sang Prabu karo ngandika: ”Engger! kowe weruha, kowe 
iku dosa telung prakara, mesthi kesiku ing Gusti Allah. Kowe wani 
mungsuh Ratu tur wong tuwamu dhewe, sarta sing aweh nugraha 
marang kowe, dene kowe kok wani ngrusak kang tanpa dosa. Anane 
Islam lan kapir sapa kang gawe, kajaba mung siji Gusti Allah pi- 
yambak. Wong ganti agama iku ora kena dipeksa yen durung metu 
saka karepe dhewe. Wong kang nyungk@mi agamane nganti mati 
isih nggoceki tekade iku utama. Yen Gusti Allah wis mar@ngake, ora 
susah ngango dikon, wis mesthi salin dhewe ngrasuk agama Islam. 
Gusti Allah kang sipat rahman, ora dhawuh lan ora malangi marang 
wong kang salin agama. Kabeh iki sase@n?nge dhewe-dhewe. Gusti 
Allah ora niksa wong kapir kang ora luput, sarta ora paring ganjaran 
marang wong Islam kang tumindak ora bener, mung bener karo lu- 
pute sing diadili nganggo t€teping adil, lalar-luluren asalmu, ibumu 
Putri Cempa nyembah pikkong, wujud dluwang utawa r€ja watu. 
Kowe ora kena sengit menyang wong kang agama Buddha, tandha 
mripatmu iku lapisan, mula blero pandel@ngmu, ora ngreti marang 
kang bener lan kang luput, jarene anake Sang Prabu, teka kolu ma- 
rang bapa, keduga ngrusak ora nganggo prakara, beda matane wong 
Jawa, Jawa Jawi ngreti matane mung siji, dadi weruh ing b€ner lan 
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luput, weruh kang becik lan kang ala, m€sthi wedi m€nyang bapa, 
kapindhone Ratu lan kang aweh nugraha, iku wajib dibekteni. Eklas- 
ing ati bekti bapa, ora b€kti wong kapir, amarga wis wajibe manusa 
bekti marang wong tuwane. Kowe tak-dongengi, wong Agung 
Kuparman, iku agamane Islam, duwe maratuwa kapir, maratuwane 
gething marang wong Agung amarga seje agama, maratuwane 
tansah golek sraya bisane mantune mati, ewadene Wong Agung 
tansah wedi-asih lang ngaji-aji, amarga iku wong tuwane, dadi ora 
dielingi kapire, nanging kang dielingi wong tuwane, mula Wong 
Agung iya ngaji-aji marang maratuwane. Iya iku €ngger, kang dia- 
rani wong linuwih, ora kaya tekadmu, bapa disiya-siya, dupeh kapir 
Budha ora gelem ganti agama, iku dudu padon. Lan aku ar€p takon, 
apa kowe wis matur marang wong tuwamu, kok-aturi salin agama? 
nagarane kok nganti kok-rusak iku kapriye? 

Prabu Jimbun matur, yen durung ngaturi salin agama, tekane 
Majapahit banjur ngepung nagara bae. 

Nyai Ageng Ngampel gumujeng karo ngandika: ”Tindakmu iku 
saya luput banget, sanadyan para Nadi dhek jaman kuna, @nggone 
padha wani mungsuh wong tuwane, iku amarga sab€n dinane wis 
ngaturi santun agama, nanging ora karsa, mangka sab€n dinane wis 
diaturi mujijade, kang nandhakake yen kudu wis santun agama Is- 
lam, ananging atur mau ora dipanggalih, isih ngl@starekake agamane 
lawas, mula iya banjur dimungsuh. Lamun mangkono tumindake, 
sanadyan mungsuh wong tuwa, lair batine ora luput. Bareng wong 
kang kaya kowe, mujijadmu apa? Yen nyata Khalifatu'llah w@nang 
nyalini agama lah coba wetokna mujijadmu tak-tontone”. 

Prabu Jimbun matur yen ora kagungan mujijad apa-apa, mung 
manut unine buku, jare yen ngislamake wong kapir iku ing besuk 
oleh ganjaran swarga. 


Nyai Ageng Ngampel gumujeng nanging wewah dukane. Ujar- 
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jare bae kok disungkemi, tur dudu bukuning leluhur, wong ngum- 
bara kok diturut rembuge, sing nglakoni rusak ya kowe dhewe, iku 
tandha yen isih me@ntah kawruhmu, durung wani marang wong 
tuwa, saka k@penginmu jum@n€ng Nata, kasusuhane ora dipikir. 
Kowe kuwi dudu santri ahli budi, mung ng@ndelake iket putih, 
nanging putihe kuntul, sing putih mung ing jaba, ing j€ro abang, 
nalika eyangmu isih sugeng, kowe tau matur yen arep ngrusak Maja- 
pahit, eyangmu ora par@ng, malah manti-manti aja nganti mungsuh 
wong tuwa, saiki eyangmu wis seda, w@walere kok-trajang, kowe ora 
wedi papacuhe. Yen kowe njaluk idi marang aku, prakara tetepmu 
dadi Ratu tanah Jawa, aku ora w@nang ngideni, aku bangsa cilik 
tur wong wadon, m@ngko rak buwana balik arane, awit kowe sing 
mesthine paring idi marang aku, amarga kowe Khalifatu Ilah sajron- 
ing tanah Jawa, mung kowe dhewe sing tuwa, saucapmu idu geni, 
yen aku tuwa tiwas, yen kowe tetep tuwa Ratu”. 

Banjure pangandikane Nyai Ageng Ngampel: "Putu! kowe tak- 
dongengi kupiya patang prakara, ing kitab hikayat wis muni, carita 
tanah Mesir, panj@nengane Kanjeng Nabi Dhawud, putrane anggege 
kapraboning rama, Nabi Dhawud nganti kengser saka nagara, pu- 
trane banjur sumilih jume@n@ng Nata, ora lawas Nabi Dhawud saged 
wangsul ngrebut nagarane. Putrane nunggang jaran mlayu mtnyang 
alas, jarane ambandhang ke€canthol-canthol kayu, nganthi pothol 
gumantung ana ing kayu, iya iku kang diarani kukuming Allah. 
Ana maneh caritane Sang Prabu Dewata-ce€ngkar, iku iya anggege 
kapraboning rama, nanging banjur disotake dening ingkang rama 
banjur dadi buta, saben dina mangsa jalma, ora suwe antarane, ana 
Brahmana saka tanah sabrang angajawa, aran Aji Saka, anggelarake 
panguwasa sulap ana ing tanah Jawa. Wong Jawa akeh kang padha 
asih marang Aji Saka, gething marang Dewatac€ngkar, Ajisaka di- 
angkat dadi Raja, Dewatac@ngkar diperangi nganti keplayu, ambyur 
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ing sagara, dadi bajul, ora antara suwe banjur mati. Ana maneh 
caritane nagara Lokapala uga mangkono, Sang Prabu Danaraja wani 
karo ingkang rama, kukume iya isih tumindak kaya kang tak-cari- 
takake mau, kabeh padha nemu sangsara. Apa maneh kaya kowe, 
mungsuh bapa kang tanpa prakara, kowe mesthi cilaka, patimu iya 
mlebu me€nyang yomani, kang mangkono iku kukume Allah”. 

Sang Prabu Jimbun mir@ng pangandikane ingkang eyang, pang- 
galihe rumasa keduwung banget, nanging wis ora k€na dibalekake. 

Nyai Ageng Ngampel isih n@rusake pangandikane: ” Kowe 
kuwi dilebokake ing loropan dening para ngulama lan para Bu- 
pati, mung kowe kok gelim nglakoni, sing nglakoni cilaka rak iya 
mung kowe dhewe, tur kelangan bapa, salawase urip je@n@ngmu ala, 
bisa m@nang perang nanging mungsuh bapa Aji, iku kowe mreto- 
bata marang Kang Maha Kuwasa, kiraku ora bakal oleh pangapura, 
sapisan mungsuh bapa, kapindho murtat ing Ratu, kaping telune 
ngrusak kabecikan apa dene ngrusak prajane tanpa prakara. Adipati 
Pranaraga lan Adipati Pengging masa trimaa rusaking Majapahit, 
mesthine labuh marang bapa, iku bae wis abot sanggane”. 

Nyai Ageng akeh-akeh pangandikane marang Prabu Jimbun. 
Sawise Sang Prabu dipangandikani, banjur didhawuhi kondur 
me€nyang Demak, sarta didhawuhi nglari lolose ingkang rama, yen 
wis ketemu diaturana kondur menyang Majapahit, lan aturana 
mampir ing Ngampelgadhing, nanging yen ora kersa, aja dipeksa, 
amarga yen nganti duka mangka banjur nyupatani, mesthi mandi. 

Sang Prabu Jimbun sarawuhe ing Demak, para wadya padha 
stn@ng-s€neng lan suka-suka nutug, para santri padha trebangan lan 
dhedhikiran, padha angucap sukur lan bungah banget dene Sang 
Prabu wis kondur sarta bisa m@nang perange. 

Sunan Benang methukake kondure Sang Prabu Jimbun, Sang 
Nata banjur matur marang Sunan Benang yen Majapahit wis kela- 
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kon be€dhah, layang-layang Buddha iya wis diobongi kabeh, sarta 
ngaturake yen ingkang rama lan Raden Gugur lolos, Patih Maja- 
pahit mati ana samadyaning pap€rangan, Putri C@mpa wis diaturi 
ngungsi m€nyang Benang, wadya Majapahit sing wis teluk banjur 
padha dikon Islam. 

Sunan Benang mir@ngake ature Sang Prabu Jimbun, gumujeng 
karo manthuk-manthuk, sarta ngandika yen wis cocog karo pana- 
wange. 

Sang Prabu matur, yen kondure uga mampir ing Ngampeldenta, 
sowan ingkang eyang Nyai Ageng Ngampel, ngaturake yen me€ntas 
saka Majapahit, sarta nyuwun idi @nggone jum€neng Nata, nanging 
ana ing Ngampel malah didukani sarta diuman-uman, €nggone ora 
ngreti marang kabecikane Sang Prabu Brawijaya, nanging sawise, 
banjur didhawuhi ngupaya ingkang rama, apa sapangandikane Nyai 
Ag@ng Ngampel diaturake kabeh marang Sunan Benang. 

Sunan Benang sawise mir@ngake ature Sang Nata ing batos iya 
k@duwung, rumaos lupute, dene ora ngelingi marang kabecikane 
Sang Prabu Brawijaya. Nanging rasa kang mangkono mau ban- 
jur dislamur ing pangandika, samudanane nyalahake Sang Prabu 
Brawijaya lan Patih, @nggone ora karsa salin agama Islam. 

Sunan Benang banjur ngandika, yen dhawuhe Nyai Ageng 
Ngampel ora perlu dipanggalih, amarga panimbange wanita iku 
mesthi kurang sampurna, luwih btcik @nggone ngrusak Majapahit 
dibanjurake, yen Prabu Jimbun mituhu dhawuhe Nyai Ngam- 
peld@nta, Sunan Benang ar@p kondur m€nyang 'Arab, wusana Pra- 
bu Jimbun banjur matur marang Sunan Benang, yen ora nglakoni 
dhawuhe Nyai Ngampel, mesthine bakal oleh sabda kang ora becik, 
mula iya wedi. 

Sunan Benang paring dhawuh marang Sang Prabu, yen ingkang 
rama meksa kondur me€nyang Majapahit, Sang Prabu didhawuhi so- 
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wan nyuwun pangapura kabeh kaluputane, dene yen ar€p ngaturi 
jume€ne@ng Nata maneh, aja ana ing tanah Jawa, amarga mesthi bakal 
ngribedi lakune wong kang padha ar€p salin agama Islam, supaya 
dijum@nengake ana seje nagara ing sajabaning tanah Jawa. 

Sunan Giri banjur nyambungi pangandika, mungguh prayo- 
ganing laku supaya ora ngrusakake bala, Sang Prabu Brawijaya sarta 
putrane becik dite@nung bae, awit yen mateni wong kapir ora ana 
dosane. 

Sunan Benang sarta Prabu Jimbun wis nayogyani pan@mune 
Sunan Giri kang mangkono mau. 

Genti kang cinarita, tindake Sunan kalijaga @nggone ngu- 
paya Sang Prabu Brawijaya, mung didherekake sakabat loro lakune 
k&lunta-lunta, saben desa diampiri, saka @nggone ngupaya warta. 
Lampahe Sunan Kalijaga turut pasisir wetan, sing kalangkungan 
tindake Sang Prabu Brawijaya. 

Lampahe Sang Prabu Brawijaya wis tekan ing Blambangan, 
sarehne wis kraos sayah banjur kendel ana sapinggiring beji. Ing 
wektu iku panggalihe Sang Prabu pet@ng banget, dene sing marak 
ana ngarsane mung kekasih loro, iya iku Nayagenggong lan Sabda- 
palon, abdi loro mau tansah geguyon, lan padha mikir kahaning 
Ielakon kang mentas dilakoni, ora antara suwe k€saru sowanne Su- 
nan Kalijaga, banjur ngabekti sumungkem padane Sang Prabu. 

Sang Prabu banjur ndangu marang Sunan Kalijaga: "Sahid! 
kowe teka ana apa? Apa prelune nututi aku?” 

Sunan Kalijaga matur: ”Sowan kula punika kautus putra 
paduka, madosi panj@n@ngan paduka, kapanggiha wonttn ing 
pundi-pundi, sembah sungk@mipun konjuka ing pada paduka Aji, 
nuwun pangaksama sadaya kasisipanipun, dene ngantos kamipurun 
ngrebat kaprabon paduka Nata, awit saking kalimputing manah 
mudha punggung, bottn sumerep tata krami, sanget kapenginipun 
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me€ngku praja angreh wadyabala, sineba ing para bupati. Samangke 
putra paduka rumaos ing kal@patanipun, dene darbe bapa Ratu 
Agung ingkang any@ngkakak€n saking ngandhap aparing darajat 
Adipati ing Demak, tangeh malesa ing sih paduka Nata, ing mangke 
putra paduka emut, bilih panj@n@ngan paduka linggar saking praja 
boten kant@nan dunungipun, punika putra paduka rumaos yen 
mesthi manggih de@dukaning Pangeran. Mila kawula dinuta ma- 
dosi panj@n@ngan paduka, kapanggiha wont€n ing pundi-pundi 
ingaturan kondur rawuh ing Majapahit, tetepa kados ingkang wau- 
wau, me€ngku wadya sineba para punggawa, aweta dados jejimat 
pinundhi-pundhi para putra wayah buyut miwah para santana, 
kinurmatan sinuwunan idi wiluj@ngipun wontt€n ing bumi. Manawi 
paduka kondur, putra paduka pasrah kaprabon paduka Nata, putra 
paduka nyaosaktn pejah gesang, yen kapareng saking karsa paduka, 
namung nyuwun pangaksama paduka, sadayaning kal@patanipun, 
lan nyuwun pangkatipun lami dados Adipati ing Demak, terepa 
kados ingkang sampun. 

Dene yen panj@ne@ngan paduka bot€n karsa ngasta kaprabon 
Nata, sinaosan kadhaton wont€n ing redi, ing pundi sas@n@ng- 
ing panggalih paduka, ing redi ingkang karsakaken badhe dipun- 
dhepoki, putra paduka nyaosi busana lan dhahar paduka, nanging 
nyuwun pusaka Karaton ing tanah Jawa, dipunsuwun ingkang rila 
terusing panggalih”. 

Sang Prabu Brawijaya ngandika: ”Ingsun-rungu aturira, Sahid! 
nanging ora ingsun-gatekake, karana ingsun wis kapok rembugan 
karo santri padha nganggo mata pitu, padha mata lapisan kabeh, 
mula blero pandulune, mawas ing ngarep nanging jebul anjenggung 
ing buri, rimbuge mung manis ana ing lambe, batine angandhut 
pasir kinapyukake ing mata, murih piceka mataku siji. Sakawit ing- 
sun beciki, walese kaya kenyung buntut, apa ta salah-ingsun, teka 
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rinusak tanpa prakara, tinggal tata adat caraning manusa, mukul 
p€rang tanpa panantang, iku apa nganggo tataning babi, dadi dudu 
tataning manusa kang utam2”. 

Sunan Kalijaga bareng ngrungu pangandikane Sang Prabu ru- 
masa ing kaluputane @nggone melu mbedhah karaton Majapahit, ing 
batin banget panalangsane, dene kadudon kang wis kebanjur, mula 
banjur ngrerepa, ature: "Inggih saduka-duka paduka ingkang dhu- 
mawa dhat@ng putra wayah, mugi dadosa jimat paripih, kacancang 
pucuking rema, kap€tek wonttn ing @mbun, mandar ame@wahana 
cahya nurbuwat ingkang wening, rahayunipun para putra wayah sa- 
daya. Sarehning sampun kal@patan, punapa malih ingkang sinuwun 
malih, kajawi namung pangapunten paduka. wangsul karsa paduka 
karsa tindak dhat@ng pundi?” 

Sang Prabu Brawijaya ngandika: ”Saiki karsaningsun arsa 
tindak me€nyang Bali, ketemu karo yayi Prabu Dewa agung ing 
Kelungkung, arsa ingsun-wartani pratingkahe si Patah, sikara wong 
tuwa kang tanpa dosa, lan arsa ingsun-kon nimbali para Raja kanan 
kering tanah jawa, same@kta sakapraboning perang, lan Adipati 
Palembang sun-wehi weruh, yen anake karo pisan sat@kane tanah 
Jawa sun-angkat dadi Bupati, nanging ora weruh ing dalan, banjur 
wani mungsuh bapa Ratu, sun-jaluk lilane anake ar€p ingsun pateni, 
sabab murtat wani ing bapa kapindhone Ratu, lan ingsun arsa ang- 
sung wikan marang Hongte ing Cina, yen putrane wis patutan karo 
ingsun metu lanang siji, ananging ora weruh ing dalan, wani mung- 
suh bapa ratu, iya ingsun-jaluk lilane, yen putune arsa ingsun-pateni, 
ingsun njaluk biyantu prajurit Cina, samekta sakapraboning perang, 
njujuga nagari Bali. Yen wis samekta sawadya prajurit, sarta padha 
eling marang I&lab€tan kab€cikaningsun, lan duwe welas marang 
wong wungkuk kaki-kaki, yekti padha teka ing Bali sagegamaning 
p€rang, sun-jak marang tanah Jawa angrebut kapraboningsun, iya 
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sanadyan perang gedhe gegempuran amungsuh anak, ingsun ora 
isin, awit ingsun ora ngawiti ala, aninggal carane wong agung.” 

Sunan Kalijaga ngrungu dhawuhe Sang Prabu kang mangkono 
iku ing sanalika mung dheleg-dheleg, ngandika sajroning ati: "Tan 
cidra karo dhawuhe Nyai Ageng Ngampelgadhing, yen eyang wun- 
gkuk isih mbregagah nggagahi nagara, ora nyawang wujuding dhiri, 
kulit kisut geger wungkuk. Lamun iki ngantiya nyabrang marang 
Bali, ora wurung bakal ana perang gedhe tur wadya ing Demak 
masa m€nanga, amarga katindhihan luput, mungsuh ratu pindho 
bapa, kaping telune kang mbeciki, wis mesthi bae wong Jawa kang 
durung Islam yekti asih marang Ratu tuwa, angant@p tangkeping 
jurit, mesthi asor wong Islam tumpes ing peperangan.” 

Wusana Sunan Kalijaga matur alon: "Dhuh pukulun Jeng Sang 
Prabu! saupami paduka laj@ngna rawuh ing bali, nimbali para Raja, 
saestu badhe perang g@g@mpuran, punapa bot@n ngeman risakipun 
nagari Jawi, sampun tamtu putra paduka ingkang badhe n@mahi 
kasoran, panjen@ngan paduka jum@ntng Nata boten lami lajeng 
surud, kaprabon Jawi kaliya ing sanes darah paduka Nata, saupami 
kados dene s€gawon rebatan bathang, ingkang kerah tulus kerah te- 
tumpesan sami pejah sadaya daging lan manah katheda ing segawon 
sanesipun”. 

Sang prabu Brawijaya ngandika: "Mungguh kang mangkono 
iki luwih-luwih karsane Dewa Kang Linuwih, ingsun iki Ratu Bi- 
nathara, n@t€pi mripat siji, ora nganggo mata loro, mung siji ma- 
rang bener paningalku, kang miturut adat pranatane para leluhur. 
Saupama si Patah ngrasa duwe bapa ingsun, kepengin dadi Ratu, 
disuwun krananing becik, karaton ing tanah Jawa, iya sun-paringake 
krana becik, ingsun wis kaki-kaki, wis wartg jum€neng Ratu, nrima 
dadi pandhita, pitekur ana ing gunung. Balik same@ngko si Patah 
siya mring sun, m€sthine-ingsun iya ora lila ing tanah Jawa diratoni, 
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luwih karsaning Jawata Gung, pamintane marang para titah ing 
wuri.” 

Sunan Kalijaga bareng mir@ng pangandikane Sang Prabu, ru- 
masa ora kaconggah ngaturi, mula banjur nyungk@mi pada, sarta 
banjur nyaosake cundrike karo matur, yen Sang Prabu ora karsa 
nglampahi kaya ature Sunan Kalijaga, Sunan Kalijaga nyuwun su- 
paya dipateni bae, amarga lingsem manawa meruhi Ielakon kang 
saru. 

Sang Prabu nguningani patrape Sunan kalijaga kang mangko- 
no mau, panggalihe kanggeg, mula nganti suwe ora ngandika tansah 
tebah jaja karo n€@nggak waspa, s€ret pangandikane: ” Sahid! linggiha 
dhisik, tak-pikire sing becik, tak-timbange aturmu, bener lan lu- 
pute, temen lan gorohe, amarga aku kuwatir yen aturmu iku goroh 
kabeh. Sumurupa Sahid! saupama aku kondur marang Majapahit, si 
Patah seba m€nyang aku, gethinge ora bisa mari, amarga duwe bapa 
Buddha kawak kapir kupur, liya dina lali, aku banjur dicekel dibiri, 
dikon tunggu lawang pungkuran, esuk sore dipredi sembahyang, 
yen ora ngreti banjur diguyang ana ing blumbang dikosoki alang- 
alang garing.” 

Sang Prabu mbanjurake pangandikane marang Sunan Kalijaga: 
”Mara pikir@n, Sahid! saiba susahing atiku, wong wis tuwa, nyekru- 
kuk, kok dikum ing banyu”. 

Sunan Kalijaga gumujeng karo matur: ”Mokal manawi 
makat€n, benjing kula ingkang tanggel, bot@n-bot@nipun manawi 
putra paduka badhe siya-siya dhateng panj@n@ngan paduka, dene 
bab agami namung kasarah sakarsa paduka, namung langkung utami 
manawi panjen@ngan paduka karsa gantos sarak rasul, lajeng nyebut 
asmaning Allah, manawi bot€n karsa punika boten dados punapa, 
tiyang namung bab agami, pik@kahipun tiyang Islam punika saha- 
dat, sanadyan salat dhingklak-dhingkluk manawi dereng mangretos 
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sahadat punika inggih tetep nama kapir”. 

Sang Prabu ngandika: ”Sahadat iku kaya apa, aku kok durung 
ngr€ti, coba ucapna tak-rungokne”. 

Sunan kalijaga banjur ngucapake sahadat: ashadu ala ilaha 
ilallah, wa ashadu anna Mukhammadar-Rasulu'llah, tegesipun: 
Ingsun an@kseni, ora ana Pangeran kang sajati, amung Allah, lan 
anekseni, Kangjeng Nabi Mukhammad iku utusane Allah”. 

Ature Sunan Kalijaga marang Sang Prabu: ”Tiyang ntmbah 
dhattng arah kemawon, boten sumer@p wujud te@gesipun, punika 
tetep kapiripun, lan malih sint@n tiyang ingkang n@mbah puji ing- 
kang sipat wujud warni, punika n@mbah brahala namanipun, mila 
tiyang punika prelu mangretos dhateng lair lan batosipun. Tiyang 
ngucap punika kedah sumerep dhateng ingkang dipunucapaken, 
dene tegesipun Nabi Mukhammad Rasulallah: Mukhammad 
punika makam kuburan, dados badanipun tiyang punika kuburi- 
pun rasa sakalir, muji badanipun piyambak, bot@n muji Mukham- 
mad ing 'Arab, raganipun manusa punika wewayanganing Dzating 
Pangeran, wujud makam kubur rasa, Rasul rasa kang nusuli, rasa 
pangan manjing lesan, Rasule minggah swarga, lu'llah, luluh dados 
@ndhut, kas@but Rasulullah punika rasa ala ganda salah, riningkes 
dados satunggal Mukhammad Rasulallah, kang dhingin weruh 
badan, kaping kalih weruh ing tedhi, wajibipun manusa mangeran 
rasa, rasa lan tedhi dados nyebut Mukhammad rasulullah, mila 
simbahyang mungel "uzali” punika t@g@sipun nyumE€repi asali- 
pun. Dene raganipun manusa punika asalipun saking roh idlafi, 
rohipun Mukhammad Rasul, t@gesipun Rasul rasa, wijile rasaning 
urip, medal saking badan kang me@nga, lantaran ashadualla, manawi 
boten me@ngretos t€gesipun sahadat, bot@n sumerep rukun Islam, 
bot@n mangretos purwaning dumados”. 

Sunan kalijaga ature akeh-akeh, nganti Prabu Brawijaya karsa 
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santun agama Islam, sawise banjur mundhut paras marang Sunan 
Kalijaga nanging remane ora tedhas digunting, mulane Sunan Kali- 
jaga banjur matur, Sang Prabu diaturi Islam lair batos, amarga yen 
mung lair bae, remane ora t@dhas digunting. Sang Prabu banjur 
ngandika yen wis lair batos, mulane k€na diparasi. 

Sang Prabu sawise paras banjur ngandika marang Sabdapalon 
lan Nayagenggong: "Kowe karo pisan tak-tuturi, wiwit dina iki aku 
ninggal agama Buddha, ngrasuk agama Islam, banjur nyebut asma- 
ning Allah Kang Sajati. Saka karsaku, kowe sakarone tak-ajak salin 
agama Rasul tinggal agama Buddha.” 

Sabdapalon ature s€ndhu: ”Kula niki Ratu Dhang Hyang sing 
rumeksa tanah Jawa. Sint@n ingkang jumtn€ng Nata, dados mo- 
mongan kula. Wiwit saking l€luhur paduka rumiyin, Sang Wiku 
Manumanasa, Sakutrem lan Bambang Sakri, run-tumurun ngantos 
dumugi sapriki, kula momong pikukuh lajer Jawi, kula manawi 
tilem ngantos 200 taun, sadangunipun kula tilem tamtu wonten 
peperangan sadherek m@ngsah sami sadherek, ingkang nakal sami 
n@dha jalma, sami nedha bangsanipun piyambak, dumugi sapriki 
umur-kula sampun 2000 langkung 3 taun, momong lajer Jawi, 
bot@n wonttn ingkang ewah agamanipun, net@pi wiwit sapisan 
ngestokak€n agami Buddha. Saweg paduka ingkang karsa nilar pi- 
kukuh luhur Jawi. Jawi tegesipun ngreti, teka narimah nama Jawan, 
rem€n manut nunut-nunut, pamrihipun damel kapiran muksa 
paduka mbenjing.” Sabdane Wiku tama sinauran geter-pater. 

Sang Prabu Brawijaya sin@monan dening Jawata, @nggone karsa 
mJlebet agama Rasul, iya iku r@rupan kahanan ing dunya ditambahi 
warna telu: 1: aran suket Jawan, 2: pari Randanunut, lan 3: pari 
Mriyi. 

Sang Prabu andangu maneh: ”Kapriye kang padha dadi 
ktk@nc@nganmu, apa gelem apa ora ninggal agama Buddha, salin 
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agama Rasul, nyebut Nabi Mukhammad Rasulallah panutaning 
para Nabi, lan nyebut asmaning Allah Kang Sajati?” 

Sabdapalon ature sendhu: ”Paduka mlebet piyambak, kula 
boten t@gel ningali watak siya, kados tiyang "Arab. Siya punika tegcs- 
ipun ngukum, tur siya dhat@ng raga, manawi kula santun agami, 
saestu damel kapiran kamuksan-kula, ing benjing, dene ingkang 
mastani mulya punika rak tiyang 'Arab sarta tiyang Islam sadaya, 
anggenipun ngalem badanipun piyambak. Manawi kula, mastani 
bot€n urus, ngalem saening tangga, ngapesak€n badanipun piyam- 
bak, kula remen agami lami, nyebut Dewa Ingkang Linangkung. 

Jagad punika raganipun Dewa ingkang asipat budi lan hawa, 
sampun dados wajibipun manusa punika manut dhateng eling budi 
kar€pan, dados bot€n ngapirani, manawi nyebut Nabi Mukhammad 
Rasulu' lah, teg@se Mukhammad niku makaman kubur, kubure rasa 
kang salah, namung mangeran rasa wadhag wadhahing €ndhut, na- 
mung tansah n@dha eca, bot€n ngengeti bilahinipun ing wingking, 
mila nami Mukhammad inggih makaman kuburan sakalir, roh idlafi 
tegesipun lapisan, manawi sampun risak wangsul dhat€ng asalipun 
malih. Wangsul Prabu Brawijaya lajang manggen wonten pundi. 
Adam punika muntel kaliyan Hyang Brahim, te@gesipun kebrahen 
nalika gesangipun, boten manggih raos ingkang saestu, nanging 
tangining raos wujud badan, dipunwastani Mukhammadun, makam- 
an kuburing rasa, jasanipun budi, dados sipatipun tiyang lan raos. 
Manawi dipunpundhut ingkang Mahakuwasa, sarira paduka sipate 
tiyang wujud dados, punika dadosipun piyambak, lantaranipun 
ngab€n awon, bapa biyung boten damel, mila dipunwastani anak, 
wonttnipun wujud piyambak, dadosipun saking gaib samar, saking 
karsaning Latawalhujwa, ingkang nglimputi wujud, wujudipun pi- 
yambak, risak-risakipun piyambak, manawi dipunpundhut dening 
Ingkang Maha Kuwasa, namung kantun rumaos lan pangraos ing- 
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kang paduka-bekta dhateng pundi kemawon, manawi dados dh€mit 
ingkang t€ngga siti, makate@n punika ingkang nistha, namung prelu 
n@nggani daging bacin ingkang sampun luluh dados siti, makaten 
wau tetep bot@n wonten prelunipun. Ingkang makaten punika amar- 
gi namung saking kirang budi kawruhipun, kala g@sangipun dereng 
ntdha woh wit kawruh lan woh wit budi, nrimah pejah dados setan, 
ntdha siti ngaj@ng-aj€ng tiyang ngirim sajen tuwin slametanipun, 
ing tembe tilar mujijat rakhmat nyukani kiyamat dhat@ng anak pu- 
tunipun ingkang kantun. Tiyang pejah boten kebawah pranataning 
Ratu ing lair, sampun mesthi sukma pisah kaliyan budi, manawi 
tekadipun sae inggih nampeni kamulyan, nanging manawi tekadi- 
pun awon inggih nampeni siksanipun. Cobi paduka-jawab atur- 
kula punik2”. 

Sang Prabu ngandika: "Mulih marang asale, asal Nur bali ma- 
rang Nur”. 

Sabdapalon matur maneh: ”Inggih punika kawruhipun tiyang 
bingung g€sangipun rugi, boten gadhah kawruh kaengetan, dereng 
n€dha woh kawruh lan budi, asal siji mantuk satunggal, punika sanes 
pejah ingkang utami, dene pejah ingkang utami punika sewu satus 
telung puluh. Tegesipun satus punika putus, telu punika tilas, puluh 
punika pulih, wujud malih, wujudipun risak, nanging ingkang risak 
namung ingkang asal saking roh idlafi. Uripipun langgeng namung 
raga pisah kaliyan sukma, inggih punika sahadat ingkang boten 
mawi ashadu, gantos roh idlafi lapisan: sasi surup mesthi saking 
pundi asalipun wiwit dados jalmi. Surup t@g@sipun: sumurup purwa 
madya wasananipun, n@tepana namane tiyang lumampah, sampun 
ebah saking pr@nahipun mlebet mbekta sir cipta lami”. 

Sang Prabu ngandika: ”Ciptaku nempel wong kang luwih”. 

Sabdapalon matur: ”Punika tiyang kesasar, kados dene kemla- 
deyan tumemplek wit-witan ageng, boten bawa piyambak, kamuk- 
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tenipun namung nempil. Punika bote@n pejah utami, p@jahipun ti- 
yang nistha, re@m€nipun namung nempel, nunut-nunut, bot@n bawa 
piyambak, manawi dipuntundhung, lajing klambrangan, dados 
brekasakan, lajeng nempel dhat@ng sanesipun malih”. 

Sang Prabu ngandika maneh: “Asal suwung aku bali, menyang 
suwung, nalika aku durung maujud iya durung ana apa-apa, dadi 
patiku iya mangkono”. 

Sabdapalon: "Punika pejahipun tiyang kalap nglawong, boten 
iman 'ilmi, nalika gesangipun kados kewan, namung netdha ngombe 
lan tilkam, makat@n punika namung saged lema sugih daging, dados 
nama sampun narimah ngombe uyuh kemawon, ical gesangipun 
salebetipun pejah”. 

Sang Prabu: "Aku nunggoni makaman kubur, yen wis luluh 
dadi Iebu”. 

Sabdapalon: "Inggih punika p@jahipun tiyang cubluk, dados 
setan kuburan, n@nggani daging wonttn kuburan, daging ingkang 
sampun luluh dados siti, bot@n mangretos santun roh hidlafi enggal. 
Inggih punika tiyang bodho mangretosa. Nun!” 

Sang Prabu ngandika: "Aku ar&p muksa saragaku”. 

Sabdapalon gumuyu: "Yen tiyang agami Rasul terang boten 
saged muksa, boten kuwawi ngringkes nguntal raganipun, Iema ka- 
kathahen daging. Tiyang pejah muksa punika celaka, amargi nami 
ptjah, nanging boten tilar jisim, namanipun bot€n sahadat, boten 
ptjah, boten gesang, boten saged dados roh idlafi enggal, namung 
dados gunungan dhemit”. 

Pangandikane Sang Prabu: "Aku ora duwe cipta apa-apa, ora 
ikhtiar nampik milih, sakarsane Kang Maha Kuwasa”. 

Sabdapalon: "Paduka nilar sipat, bot@n ngrumaosi yen tinitah 
linangkung, nilar wajibing manusa, manusa dipunwe@nangaken 
nampik milih, manawi sampun narimah dados sela, sampun bottn 
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prelu pados 'ilmi kamulyaning seda”. 

Sang Prabu: ”Ciptaku ar@p mulih m@nyang akhirat, munggah 
swarga seba Kang maha Kuwase”. 

Sabdapalon matur: "Akhirat, swarga, sampun paduka-bekta 
ngaler ngidul, jagadipun manusa punika sampun m€ngku 'alam sa- 
hir kabir, nalika tapel Adam, sampun p@pak: akhirat, swarga, naraka 
'arasy kursi. Paduka badhe tindak dhat@ng akhirat pundi, mangke 
manawi kesasar lo, mangka €nggene akhirat punika t@gese mlarat, 
satnggen-Cnggen wonttn akhirat, manawi kenging kula-singkiri, 
sampun ngantos kula mantuk dhateng kamlaratan sarta minggah 
dhat€ng akhirat adil nagari, manawi Iepat jawabipun tamtu dipun- 
ukum, dipunbanda, dipunpaksa nyambut damel awrat tur boten 
tampa arta. Klebet akhirat nusa Sr@nggi, nusa tegesipun manusa, 
Sreng tegesipun padamelan ingkang awrat sanget. Enggi tegesipun 
gawe. Dados t€gesipun jalma pin@ksa nyambut damel dhateng Ratu 
Nusa Srenggi namanipun, punapa boten cilaka, tiyang gesang won- 
ten ing dunya kados makat@n wau, sakulawargane mung nadhah 
beras sapithi, tanpa ulam, sambel, jangan punika akhirat ingkang 
katingal tata lair, manawi akhiratipun tiyang pejah malah langkung 
saking punika, paduka sampun ngantos kondur dhat€ng akhirat, 
sampun ngantos minggah dhat@ng swarga, mindhak kesasar, kathah 
rajakaya ingkang wonten ing ngriku, sadaya sami trima tilem kemul 
siti, gesangipun nyambut damel kanthi paksan, boten salah dipun- 
pragat, paduka sampun ngantos sowan Gusti Allah, amargi Gusti 
Allah punika bot@n kantha boten warna, wujudipun amung asma, 
nglimputi wonten ing dunya tuwin ing akhirat, paduka dereng 
tepang, tepangipun amung tepang kados cahyanipun lintang lan 
rembulan, kapanggihe cahya murub dados satunggal, boten pisah 
bot@n kumpul, tebihipun bot@n mawi wangenan, celak bottn pang- 
gihan, kula boten kuwawi celak, punapa malih paduka, Kangjeng 
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Nabi Musa toh boten kuwawi mandeng dhateng Gusti Allah, mila 
Allah bot€n katingal, namung Dzatipun ingkang nglimputi sadaya 
wujud, paduka wiji rohani, sanes bangsanipun malaekat, manusa 
raganipun asal saking nutfah, sowan Hyang Latawalhujwa, manawi 
panggenanipun sampun sepuh, nyuwun ingkang enggal, dados 
bote@n wongsal-wangsul, ingkang dipunwastani pejah gesang, ing- 
kang g@sang napasipun taksih lumampah, t@g&sipun urip, ingkang 
tetep langgeng, boten ewah boten gingsir, ingkang p@jah namung 
raganipun, bot@n ngraosake@n kanikmatan, pramila tumrap tiyang 
agami Buddha, manawi raganipun sampun sepuh, suksmanipun 
medal nyuwun gantos ingkang sae, nglangkungi ingkang sampun 
sepuh, nutfah sampun ngantos ebah saking jagadipun, jagadipun 
manusa punika langgeng, bot@n ewah gingsir, ingkang ewah punika 
makaming raos, raga wadhag ingkang asal roh idlafi. 

Prabu Brawijaya boten anem bottn sepuh, nanging langgeng 
manggen wonten satengahipun jagadipun, lumampah boten ebah 
saking panggenanipun, wonttn salebeting guwa sir cipta kang &ning. 
Gawane€n gegawanmu, ngGegawa nddha raga. Tulis ical, etangan 
gunggunge: kumpul, plesatipun wetaha. Ningali jantung keteg 
kiwa: surut marga sire cipta, jujugipun ingkang cetha cethik cethak. 
Punika pungkasanipun kawruh, kawruhipun tiyang Buddha. Lebet- 
ipun roh saking cethak marginipun, kendel malih wonten cethik, 
medal wonten kalamwadi, kentir sagara rahmat lajeng lumebct ing 
guwa indra-kilaning estri, tibaning nikmat ing dhasaring bumi rah- 
mat, wonttn ing ngriku ki budi jasa kadhaton baitullah ingkang 
mulya, dadosipun saking sabda kun, dados wonttn t€ngahing jagad 
swarganing tiyang sepuh estri, mila jalma keblatipun wonten te- 
ngahing jagad, jagading tiyang punika guwa sir cipta namanipun, 
dipunbekta dhattng pundi-pundi bot@n ewah, umuripun sampun 
dipunpasthekak€n, boten saged ewah gingsir, sampun dipunstrat 
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wonten lokhil-makful, begja cilakanipun gumantung wont€n ing 
budi nalar lan kawruhipun, ingkang ical utawi kirang ikhtiaripun 
inggih badhe ical utawi kirang begjanipun. Wiwitanipun keblat 
sakawan, inggih punika wetan kilen kidul ler : t@g@sipun wetan : 
wiwitan manusa maujud, tegesipun kulon : bapa kelonanj t@gesipun 
kidul : estri didudul wetenge ing tengah: tegesipun lor : laire jabang 
bayi, tanggal sapisan kapurnaman, s€nteg sapisan tenunan sampun 
nigasi. Tegesipun pur: jumbuh, na, ana wujud, mas madhep dhateng 
wujud: jumbuh punika t@gesipun p€pak, sarwa wonttn, mengku 
alam sahir kabir, tanggalipun manusa, lairipun saking tiyang 
sepuhipun estri, sar@ng tanggalipun kaliyan sadherekipun kakang 
mbarep adhi ragil, kakang mbar@p punika kawah, adhi punika ari- 
ari, sadherek ingkang sareng tanggal gaibipun, rumeksa g@sangipun 
elingipun panjanmaning surya, lenggah rupa cahya, kont€ning eling 
sadayanipun, siyang dalu sampun sumelang dhateng sadaya rerupen, 
ingkang enget sadayanipun, surup lan tanggalipun sampun samar : 
kala rumiyin, sapunika lan benjing, punika kawruhipun tiyang Jawi 
ingkang agami Buddha. Raga punika dipunibarataken baita, dene 
suksmanipun inggih punika tiyang ingkang wonten ing baita wau, 
ingkang n@dahak€@n pandomipun, manawi baitanipun lumampah 
mangka salah pandomipun, tamtu manggih cilaka, baita p€cah, 
tiyangipun rebah. Pramila kedah ingkang mapan, mumpung baita- 
nipun taksih lumampah, manawi bot@n mapan gesangipun, pejah 
malih sageda mapan, ne€ttpi kamanusanipun, manawi baitanipun 
bibrah, inggih pisah kaliyan tiyangipun, t@esipun suksma ugi pisah 
kaliyan budi, punika namanipun sahadat, pisahipun kawula kaliyan 
Gusti, sah t@gesipun pisah, dat punika Dzating Gusti, manawi sam- 
pun pisah raga suksma, budinipun laj@ng santun baitullah, napas 
tali, muji dhat@ng Gusti, manawi pisaha raga suksma lan budi, 
mretitis ingkang bot€n-bottn, yen tunggal, kabesaran, tanggalipun 
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boten surup salaminipun, punika k€edah ingkang waspada, ngengeta- 
na dhateng asaling kawula, kawula ugi wajib utawi w@nang matur 
dhat@ng Gusti, nyuwun baitu'llah ingkang enggal, ngungkulana ing- 
kang lami. Raganing manusa punika namanipun baitu'llah, inggih 
prau gaweyaning Allah, dadosipun saking sabda kun, manawi baita- 
nipun tiyang Jawi saged mapan santun baitu'llah malih ingkang sae, 
baitanipun tiyang Islam ge@sangipun kantun pangrasa, praunipun 
sampun remuk, manawi suksma punika pejah ing 'alam dunya su- 
wung, bot@n wonten tiyang, manawi tiyang punika t€rus gesang, ing 
dunya kebak manusa, lampahipun saking @nem urut sepuh, ngantos 
roh lapisan, sanadyan suksmanipun tiyang, nanging manawi teka- 
dipun nasar, p@jahipun manjalma dados kuwuk, sanadyan suksma- 
nipun kewan, nanging saggd manjalma dados tiyang (kaj€ngipun, 
adiling Kawasa tiyang punika pinasthi ngundhuh wohing pang- 
gawene piyambak-piyambak). Nalika panj@n@nganipun Bathara 
Wisnu jumtneng Nata wonten ing Mendhang Kasapta, sato wana 
tuwin l€Elembut dipuncipta dados manusa, dados wadya-balanipun 
Sang Nata. Nalika eyang paduka Prabu Palasara iyasa kadhaton 
wonten ing Gajahoya, sato wana tuwin I€lembut inggih dipuncipta 
dados tiyang, pramila gandanipun tiyang satunggal-satunggalipun 
beda-beda, gandanipun kadosdene nalika taksih dados sato kewan. 
Serat tapak Hyang, ingkang dipunwastani Sastrajendrayuningrat, 
dados saking sabda kun, ingkang dipunwastani jithok tegesipun 
namung puji thok. Dewa ingkang damel cahya murub nyrambahi 
badan, t@g@sipun inc@ngen aneng c€ngelmu. Jiling punika puji el- 
ing marang Gusti. Punuk t@g@sipun panakna. Timbangan tegesipun 
salang. Pundhak punika panduk, urip wonttn ing 'alam dunya pa- 
dos kawruh kaliyan woh kuldi, manawi angsal woh kuldi kathah, 
untungipun sugih daging, yen angsal woh kawruh kathah, kenging 
kangge sangu gesang, g€sang langgeng ingkang boten saped pejah. 
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Tepak tegesipun t@pa-tapanira. Walikat: walikane gesang. Ula- 
ula: ulatana, lalaren ggg@rmu sing ngegligir. Sungsum teg&sipun sung- 
sungen. Lambung: waktu Dewa nyambung umur, alamipun jalma 
sambungan, lali eling urip mati. Lempeng kiwa t€ngen tegesipun 
tekadmu sing I&mpeng lair batin, purwa bener lawan luput, btcik 
lawan ala. Mata t@gesipun tingalana batin siji, sing bener keblatira, 
keblat lor bener siji. Tengen tegesipun tengtn@n ingkang terang, 
wonten ing dunya amung sadarmi ngangge raga, boten damel boten 
tumbas. 

Kiwa tegesipun: raga iki isi hawa k@kajengan, boten wenang 
ngekahi pejah. Makat@n punika ungeling serat. Manawi paduka 
maibe€n, sint@n ingkang damel raga? Sint@n ingkang paring nama? ing- 
gih namung Latawalhujwa, manawi paduka maib€n, paduka tetep 
kapir, kapiran seda paduka, bot€n pitados dhat€ng seratipun Gusti, 
sarta murtat dhateng leluhur Jawi sadaya, nempel tosan, kajeng sela, 
dados dh@mit t@ngga siti, manawi paduka bot€n saged maos sastra 
ingkang wonttn ing badanipun manusa, saseda paduka manjalma 
dhateng kuwuk, dene manawi saged saged maos sastra ingkang 
wonttn ing raga wau, saking tiyang inggih dados tiyang, kasebut 
ing serat Anbiya, Kanjeng Nabi Musa kala rumiyin tiyang ingkang 
pejah wonten ing kubur, lajeng tangi malih, g@sangipun gantos roh 
lapis enggal, gantos makam enggal. Manawi paduka ngrasuk agami 
Islam, tiyang Jawi tamtu lajeng Islam sadaya. Manawi kula, wadhag 
alus-kula sampun kula-cakup lan kula-carub, sampun jumbuh da- 
dos satunggal, inggih nglebet inggih jawi, dados kantun sasedya-kula 
kemawon, ngadam utawi wujud saged sami sanalika, manawi kula 
kepengin badhe wujud, inggih punika wujud-kula, sedya ngadam, 
inggih saged ical sami sanalika, yen s€edya maujud sagcd katingal 
sanalika. Raga-kawula punika sipating Dewa, badan-kawula sakojur 


gadhah nama piyambak-piyambak. Cobi paduka-dumuk: pundi 
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wujudipun Sabdapalon, sampun kalingan pajar, saking pajaripun 
ngantos sampun bot€n katingal wujudipun Sabdapalon, kantun 
asma nglimputi badan, boten @nem boten s&puh, boten pejah boten 
g€sang, gesangipun nglimputi salebeting p@jahipun, dene pejahipun 
nglimputi salebeting g€sangipun, langgeng salaminipur”. 

Sang Prabu ndangu: ”Ana ing ng@ndi Pangeran Kang Sajati?” 

Sabdapalon matur: ”Boten tebih boten celak, paduka wayangi- 
pun wujud sipating suksma, dipunanggep sarira tunggal, budi hawa 
badan, tiga-tiga punika tumindakipunj bot€n pisah, nanging inggih 
boten kumpul. Paduka punika sampun Ratu linuhung tamtu boten 
badhe kekilapan dhateng atur-kula punik2”. 

Sang Prabu ngandika maneh: "Apa kowe ora manut agama?” 

Sabdapalon ature s@ndhu: ”Manut agami lami, dhateng agami 
enggal boten manut! Kenging punapa paduka gantos agami teka 
bot@n nantun kula, paduka punapa kekilapan dhateng nama kula 
Sabdapalon? Sabda tegesipun pamuwus, Palon: pikukuh kandhang. 
Naya tegesipun ulat, Genggong: langging bottn ewah.Dados 
wicant€n-kula punika, kenging kangge pike@kah ulat pasemoning 
tanah Jawi, langgeng salaminipun.” 

Sang Prabu ngandika: ”Kapriye iki, aku wis kebacut mlebu 
agama Islam, wis disekseni Sahid, aku ora kena bali agama Buddha 
maneh, aku wirang yen digeguyu bumi langit.” 

Sabdapalon matur maneh: ”Inggih sampun, lakar paduka-lam- 
pahi piyambak, kula bot@n tumut-tumut.” 

Sunan Kalijaga banjur matur marang Sang Prabu, kang su- 
rasane ora prelu manggalih kang akeh-akeh, amarga agama Islam 
iku mulya banget, sarta matur yen ar@p nyipta banyu kang ana ing 
beji, prelu kanggo tandha yekti, kapriye mungguh ing gandane. Yen 
banyu dicipta bisa ngganda wangi, iku tandha yen Sang Prabu wis 
mantep marang agama Rasul, nanging yen gandane ora wangi, iku 
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anandhakake: yen Sang Prabu isih panggalih Buddha. Sunan Ka- 
lijaga banjur nyipta, padha sanalika banyu sendhang banjur dadi 
wangi gandane, ing kono Sunan kalijaga matur marang Sang Prabu, 
kaya kang wis kathandha, yen Sang Prabu nyata wis mant@p marang 
agama Rasul, amarga banyu s@ndhang gandane wangi. (11) 

Ature Sabdapalon marang Sang Prabu: Punika kastkten puna- 
pa? kasektening uyuh-kula wingi sont@n, dipunpameraken dhateng 
kula. Manawi kula timbangana nama kapilare, m@ngsah uyuh-kula 
piyambak, ingkang kula r@bat punika? Paduka sampun kelajeng 
kelorob, karsa dados jawan, irib-iriban, r@m€n manut nunut-nunut, 
tanpa guna kula-tmong, kula wirang dhat@ng bumi langit, wirang 
momong tiyang cabluk, kula badhe pados momongan ingkang 
mripat satunggal, boten remen momong paduka. Manawi kula 
sumedya nge@dalaken kaprawiran, toya kula-€ntut s@pisan kema- 
won, sampun dados wangi. Manawi paduka boten pitados, kang 
kas@but ing pikekah Jawi, nama Manik Maya, punika kula, ingkang 
jasa kawah wedang sanginggiling redi redi Mahmeru punika sadaya 
kula, adi Guru namung ngideni kemawon, ing wekdal samant€n 
tanah Jawi sitinipun gonjang-ganjing, saking ag@nging latu ingkang 
wonten ing ngandhap siti, redi-redi sami kula €ntuti, pucakipun 
lajeng anjemblong, latunipun kathah ingkang medal, mila tanah 
Jawi lajeng boten goyang, mila redi-redi ingkang inggil pucakipun, 
sami m@dal latunipun sarta lajing wonten kawahipun, isi wedang 
lan toya tawa, punika inggih kula ingkang damel, sadaya wau atas 
karsanipun Latawalhujwa, ingkang damel bumi lan langit. Punapa 
cacadipun agami Buddha, tiyang saged matur piyambak dhattng 

Ingkang Maha Kuwasa. Paduka yektos, manawi sampun san- 
tun agami Islam, nilar agami Buddha, turun paduka tamtu apes, 
Jawi kantun jawan, Jawinipun ical, rem€n nunut bangsa sanes. Ben- 
jing tamtu dipunprentah dening tiyang Jawi ingkang mangrtti. 


219 


Cobi paduka-yektosi, benjing: sasi murub bot€n tanggal, wiji 
bungker bot€n thukul, dipuntampik dening Dewa, tinantma thu- 
kul mriyi, namung kangge t@dha peksi, mriyi punika pantun kados 
ketos, amargi paduka ingkang Iepat, rem@n n@mbah sela. Paduka- 
yektosi, benjing tanah Jawa ewah hawanipun, wewah benter awis 
jawah, suda asilipun siti, kathah tiyang remen dora, kendel tindak 
nistha tuwin remen supata, jawah salah masa, damel bingungipun 
kanca tani. Wiwit dint@n punika jawahipun sampun suda, amargi 
kukuminipun manusa anggenipun sami gantos agami. Benjing yen 
sampun mre€tobat, sami enget dhat@ng agami Buddha malih, lan 
sami purun nedha woh kawruh, Dewa lajeng paring pangapura, 
saged wangsul kados jaman Buddha jawahipur”. 

Sang Prabu mir@ng ature Sabdapalon, ing batos rumaos kadu- 
wung banget dene ngrasuk agama Islam, nilar agama Buddha. 
Nganti suwe ora ngandika, wasana banjur ngandika, amratelakake 
yen €nggone mJlebet agama Islam iku, amarga k€pencut ature putri 
Cempa, kang ngaturake yen wong agama Islam iku, jarene besuk 
yen mati, antuk swarga kang ngungkuli swargane wong kapir. 

Sabdapalon matur, angaturake lepiyan, yen wiwit jaman kuna 
mula, yen wong lanang manut wong wadon, mesthi n@mu sangsara, 
amarga wong wadon iku utamane kanggo wadhah, ora w@nang 
miwiti karep, Sabdapalon akeh-akeh @nggone nutuh marang Sang 
Prabu. 

Sang Prabu ngandika: "Kok-tutuha iya tanpa gawe, amarga ba- 
rang wis kebacut, saiki mung kowe kang tak-tari, kapriye kang dadi 
kek@nce@nganing tekadmu? Yen aku mono @nggonku mlebu agama 
Islam, wis disekseni dening si Sahid, wis ora bisa bali m@nyang Bud- 
dha m€neh”. 

Sabdapalon matur yen arep misah, bareng didangu lungane 
me€nyang ngendi, ature ora lunga, nanging ora manggon ing kono, 
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mung netepi jen@nge Semar, nglimputi salire wujud, anglela kaling- 
an padhang. Sang Prabu diaturi ngyektosi, ing besuk yen ana wong 
Jawa ajen€ng tuwa, agtgaman kawruh, iya iku sing diimong Sabda- 
palon, wong jawan arep diwulang weruha marang bener luput. 

Sang Prabu karsane ar@p ngrangkul Sabdapalon lan Nayageng- 
gong, nanging wong loro mau banjur musna. Sang Prabu ngungun 
sarta nenggak waspa, wusana banjur ngandika marang Sunan Ka- 
lijaga: "Ing besuk nagara Blambangan salina j@n@ng nagara Banyu- 
wangi, dadiya tenger Sabdapalon €nggone bali marang tanah Jawa 
anggawa momongane. Dene sam€ngko Sabdapalon isih nglimput 
aneng tanah sabrang”. Sunan Kalijaga banjur didhawuhi nengtri 
banyu s@ndhang, yen gandane mari wangi, besuk wong Jawa padha 
ninggal agama Islam ganti agama Kawruh. 

Sunan Kalijaga banjur jasa bumbung loro kang siji diiseni 
banyu tawa, sijine diiseni banyu s@ndhang. Banyu s@ndhang mau 
kanggo tandha, yen gandane mari wangi, wong tanah Jawa padha 
salin agama kawruh. Bumbung sawise diiseni banyu, banjur di- 
sumpeli godhong pandan-sili, sabanjure digawa sakabate loro. 

Sang Prabu Brawijaya banjur tindak didherekake Sunan Kali- 
jaga lan sakabate loro, tindake kawengen ana ing dalan, nyare ana 
ing Sumberwaru, esuke bumbunge dibukak, banyune diambu isih 
wangi, nuli mbanjurake tindake, wayah surup sr@ngenge, wis tekan 
ing Panarukan. Sang Prabu nyare ana ing kono, ing wayah esuk, 
banyu ing bumbu diganda isih wangi, Sang Prabu mbanjurake tin- 
dake. 

Bareng wis wayah surup srengenge, tekan ing Besuki, Sang 
Prabu uga nyare ana ing kono, esuke banyu ing bumbung diganda 
mundhak wangine, Sang Prabu banjur n@rusake tindake nganti 
wayah surup sr@ngenge, tekan ing Prabalingga, ana ing kono uga 
nyare sawengi, esuke banyune ditiliki, banyune tawa isih enak, nang- 
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ing munthuk, unthuke gandane arum, nanging mung kari sathithik, 
amarga kerep diunjuk ana ing dalan, dene banyune sendhang bareng 
ditiliki gandane dadi banger, tumuli dibuwang. Sang Prabu banjur 
ngandika marang Sunan Kalijaga: "Prabalingga ing besuk jen@nge 
loro, Prabalingga karo Bangerwarih 12 ing kene besuk dadi pang- 
gonan kanggo pakumpulane wong-wong kang padha ngudi kawruh 
kapinteran lan kabatinan, Prabalingga tepese prabawane wong Jawa 
kalingan prabawane tangga”. Sang Prabu mbanjurake tindake, ing 
pitung dinane, wis tekan ing Ampelgadhing. Nyai Ageng Ampel- 
gadhing tumuli me@thukake banjur ngabtkti marang Sang Prabu 
karo muwun, sarta akeh-akeh sesambate. 

Sang Prabu banjur ngandika: "Wis aja nangis @ngger, mupusa 
yen kabeh mau wis dadi karsane Kang Maha Kuwasa, kudu mang- 
kene. Aku lan kowe mung sadarma nglakoni, kabeh lelakon wis di- 
tulis aneng lokhilmakful. Begja cilaka ora k€na disinggahi, nanging 
wajibe wong urip kudu k@pengin menyang ilmu”. 

Nyai Ageng Ampel banjur matur marang Sang Prabu, ngaturake 
patrape ingkang wayah Prabu Jimbun, kaya kang wis kasebut ing 
ngarep. Sang Prabu banjur dhawuh nimbali Prabu Jimbun. Nyai 
Ampel nuli utusan m@nyang Demak nggawa layang, sat@kane ing 
Demak, layang wis katur marang Sang Prabu Jimbun, ora antara 
suwe Prabu Jimbun budhal sowan menyang Ampel. 

Kacarita putra Nata ing Majapahit, kang aran Raden Bondhan- 
kajawan ing Tarub, mir@ng pawarta yen nagara Majapahit dibedhah 
Adipati Demak, malah Sang Prabu lolos saka jroning pura, ora ka- 
ruhan me€nyang ng€ndi tindake, rumasa ora kapenak panggalihe, 
banjur tindak marang Majapahit, tindake Raden Bondhankajawan 
namur kula, nungsung warta ing ngendi dununge ingkang rama, 
satekane Surabaya, mir@ng warta yen ingkang rama Sang Prabu te- 


dhak ing Ampel, nanging banjur gerah, Raden Bondhankajawan 
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nuli sowan ngabekti. 

Sang Prabu ndangu: "Sing ngabekti iki sapa?” 

Raden Bondhankajawan matur yen panj@n@ngane kang ng- 
abekti. Sang Prabu banjur ngrangkul ingkang putra, gerahe Sang 
Prabu sangsaya mbatek, ngrumaosi yen wis are@p kondur marang 
jaman kalangg@ngan, pangandikane marang Sunan Kalijaga mang- 
kene: Sahid, ny@dhaka mrene, aku wis are@p mulih marang jaman ka- 
langgengan, kowe gaweya layang me€nyang Pe€ngging lan Pranaraga, 
me€ngko tak-wenehane tandha asta, wis padha narima rusake Maja- 
Iengka, aja padha ngrebut kapraboningsun, kabeh mau wis karsane 
Kang Maha Suci, aja padha p€rang, mundhak gawe rudahing jagad, 
balik padha ngemana rusaking wadya-bala, sebaa marang Demak, 
sapungkurku sing padha rukun, sapa sing miwiti ala, tak-suwun 
marang Kang maha Kuwasa, yudane apesa.” 

Sunan Kalijaga banjur nyerat, sawise rampung banjur ditapak- 
astani dening sang Prabu, sabanjure diparingake marang Pengging 
lan Pranaraga. 

Sang Prabu banjur ngandika: "Sahid, sapungkurku kowe sing 
bisa momong marang anak putuku, aku titip bocah iki, saturun-tu- 
rune @mongen, manawa ana begjane, besuk bocah iki kang bisa nu- 
runake lajere tanah Jawa, lan maneh wekasku marang kowe, yen aku 
wis kondur marang jaman kalangg€ngan, sarekna ing Majapahit sa- 
lor-wetane sagaran, dene pasareyaningsun bakal sun-paringi jen@ng 
Sastrawulan, lan suwurna kang sumare ana ing kono yayi Raja Putri 
Cetmpa, lan maneh welingku, besuk anak-putuku aja nganti entuk 
liya bangsa, aja gawe senapati perang wong kang seje bangsa.” 

Sunan Kalijaga sawise dipangandikani banjur matur: ”Punapa 
Sang Prabu bot€n paring idi dhat@ng ingkang putra Prabu Jimbun 
jume€nengipun Nata wonten ing tanah Jawi?” 

Sang Prabu ngandika: ”Sun-paringi idi, nanging mung man- 
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dheg telung turunan.” 

Sunan kalijaga nyuwun sumurup mungguh tegese araning 
bakal pasareyane Sang Prabu. 

Sang Prabu ngandika: "Sastra t@gese tulis, Wulan t@gese da- 
maring jagad, tulise kuburku mung kaya gebyaring wulan, yen isih 
ana gebyaring wulan, ing tembe buri, wong Jawa padha weruh yen 
sedaku wis ngrasuk agama Islam, mula tak-suwurake Putri Cempa, 
amarga aku wis diwadonake si Patah, sarta wis ora dianggep priya, 
nganti kaya mangkene siya-siyane marang aku, mulane @nggonku 
mang€ni madtge Ratu mung telung turunan, amarga si Patah iku 
wiji telu, Jawa, Cina lan raksasa, mula kolu marang bapa sarta 
rusuh tindake, mula wekasku, anak-putuku aja entuk seje bangsa, 
amarga sajroning sihsinihan di seje bangsa mau nganggo ngobahake 
agamane, bisaa ngap€sake urip, mula aku paring piweling aja gawe 
senapati perang wong kang seje jinis, mundhak ngenthengake Gus- 
tine, ing sajroning mangun yuda, banjur mangro tingal, wis Sahid, 
kabeh pitungkasku, tulisn.” 

Sang Prabu sawise paring pangandika mangkono, astane banjur 
sidhak@p, terus seda, layone banjur disarekake ana ing astana Sas- 
trawulan ing Majapahit, kat@lah nganti saprene kocape kang sumare 
ana ing kono iku Sang Putri Cempa, dene mungguh sat@me€ne Putri 
Cetmpa iku sedane ana ing Tuban, dununing pasareyan ana ing Ka- 
rang Kumuning. 

Bareng wis telung dina saka sedane Sang Prabu Brawijaya, ka- 
carita Sultan Bintara lagi rawuh ing Ampelgadhing sarta kapanggih 
Nyai Ageng. 

Nyai Ageng ngandika: "Wis begjane Prabu Jimbun ora nung- 
kuli sedane ingkang rama, dadi ora bisa ngabekti sarta nyuwun idi 
cnggone jumtneng Nata, sarta nyuwun pangapura kabeh kaluput- 
ane kang wis kelakon”. 


224 


Prabu Jimbun ature marang Nyai Ageng, iya mung mupus 
pepesthen, barang wis kebacut iya mung kudu dilakoni. Sultan Dt- 
mak ana ing Ampel telung dina lagi kondur. 

Kacarita Adipati Pengging lan Pranaraga, iya iku Adipati An- 
dayaningrat ing P@ngging lan Bathara katong ing Pranaraga, wis 
padha mir@ng pawarta yen nagara Majapahit dibedhah Adipati 
Demak, nanging @nggone mbedhah sinamun sowan riyaya, dene 
ingkang rama Sang Prabu lan putra Raden Gugur lolos saka praja, 
ora karuhan jujuge ana ing ng€ndi, Adipati Pengging lan Adipati 
Pranaraga banget dukane, mula banjur dhawuh ngundhangi para 
wadya sume€dya nglurug p€rang marang Demak, labuh bapa 
ngrebut praja, para wadya-bala wis rumanti gegamaning perang 
pupuh, mung kari budhale bae, kasaru tekane utusane Sang Prabu 
maringake layang. Adipati Pengging lan Adipati Pranaraga sawise 
tampa layang lan diwaos, layang banjur disungkemi kanthi banget 
ing pamuwune lan banget anj@ntung panggalihe, tansah gedheg- 
pedheg lan gereng-gereng, wajane kerot-k€rot, surya katon abang 
kaya gtni, lan kawiyos pangandikane seru, kang surasane nyupa- 
tani marang panjen@ngane dhewe, muga aja awet urip, mundhak 
ndedawa wirang. 

Adipati sakarone padha puguh ora karsa sowan marang De- 
mak, amarga saka puteking panggalihe banjur padha gerah, ora an- 
tara lawas padha n@mahi seda, dene kaol kang gaib, sedane Adipati 
Pengging lan Adipati Pranaraga padha dit@nung dening Sunan Giri, 
pamrihe supaya aja ngribedi ing tembe buri. Mula carita bedhahe 
Majapahit iku mung dicekak, ora satimbang karo g@dhene nagara 
sarta ambane jajahane, amarga aran ambuka wewadining ratu, pu- 
tra mungsuh bapa, yen dirasa sattm@ne saru banget. Mula carita 
bedhahe Majapahit sin@monan dening para pujangga wicaksana, 
mangkene pastmone: 
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(1) Amarga saka kramate para Wali, k€rise Sunan Giri ditarik 
m@tu tawone ng@ntupi wong Majapahit. 

(2) Sunan Cirebon badhonge metu tikuse maewu-ewu, padha 
mangani sangu lan bekakas jaran, wong Majapahit bubar, amarga 
weruh akehing tikus. 

(3) Pethi saka Palembang ana sat@ngahing paprangan dibukak 
m@tu dh@mite, wong Majapahit padha kagegeran amarga diteluh 
ing dhtmit. 

(4) Sang Prabu Brawijaya sedane mekrad. 

Banjure pangandikane kiyai Kalamwadi marang muride kang 
aran Darmagandhul, kaya kang kapratelakake ing ngisor iki: 

Kabeh mau mung pastmon, mungguh sanyatane, carita bt- 
dhahing Majapahit iku kaya kang tak-caritakake ing ngarep. Nagara 
Majapahit iku rak dudu barang kang gampang rusake, ewadene bisa 
rusak mung amarga dikritiki tikus. Lumrahe tawon iku bubar amar- 
ga saka dipangan ing wong. Alas angker akeh dh@mite, bubaring 
dhemit yen alase dirusak dening wong, ar€p ditanduri. Nanging yen 
Majapahit rusake amarga saking tikus, tawon lan dh@mit, sapa kang 
ngandel yen rusake Majapahit amarga tikus, tawon lan dh@mit, iku 
pratandha yen wong mau ora landhep pikire, amarga carita kang 
mangkono mau kalebu aneh lan ora mulih ing nalar, ora cocog lair 
lan batine, mula mung kanggo pastmon, yen dilugokake jen@nge 
ambukak wadine Majapahit, mula mung dipralambangi pasimon 
kang orang mulih karo nalare. Dene t@gese pasimon mau mang- 
kene: 

Tikus iku watake ikras-ikris, suwe-suwe yen diumbar banjur 
ngrebda, tegese: para "ulama dhek samana, nalika lagi tekane nyu- 
wun panguripan marang sang Prabu ing Majapahit, bareng wis di- 
paringi, piwal2se ngrusak. 

Tawon iku nggawa madu kang rasane manis, g@gamane ana 
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ing silit, dene panggonane ana ing gowok utawa tala, tegese: maune 
tekane nganggo tembung manis, wusana ng@ntup saka ing buri, 
dene tala teg@se m€ntala ngrusak Majapahit, sapa kang ngrungu 
padha gawok. 

Dene dhemit diwadhahi pethi saka Palembang, bareng dibu- 
kak muni jumeglug, tegese: Palembang iku mlembang, iya iku ganti 
agama, p€thi t@ptse wadhah kang brukut kanggo madhahi barang 
kang samar, dh@mit t@gtse samar, remit, rungsid, dh@mit iku uga 
tukang neluh. Mungguh g@nahe mangkene: bedhahe nagara Maja- 
pahit sarana diteluh kalayan primpen lan samar, nalika are@p pambt- 
dhahe ora ana re@mbag apa-apa, samudanane mung sowan garcbegan, 
dadi dikagetake, mula wong Majapahit ora sikep gegaman perang, 
weruh-weruh Adipati Terung wis ambantu Adipati Demak. 

Kuna-kunane ora ana praja gedhe kaya Majapahit bedhahe 
mung saka di@ntup ing tawon sarta dikritiki ing tikus bae, apa dene 
bubare wong sapraja mung saka diteluh ing dhtmit. 

Bedhahe Majapahit swarane jumegur, k@prungu saka ing 
ng@ndi-€ndi nagara, yen bedhahe saka bin@dhah dening putra, iya 
iku Wali wolu utawa Sunan wolu kang padha dimemule wong Jawa, 
sangane Adipati Demak, kabeh mau padha mbalela mbalik. 

Banjure maneh pangandikane kiyai Kalamwadi: 

Kandhane guruku Rahaden Budi Sukardi, sadurunge Maja- 
pahit bedhah, manuk kuntul iku durung ana kang nganggo kucir, 
bareng nagara wis ngalih marang Demak, kahanan ing dunya nuli 
malih, banjur ana manuk kuntul nganggo kucir. 

Prabu Brawijaya sin@monan ing gaib: kebo kombang atine &n- 
tek dimangsa tuma kinjir, kebo t@gese ratu sugih, kombang t€gese 
mtntng swarane kang mbrengengeng, iya iku Prabu Brawijaya 
panggalihe telas nalika bedhahe Majapahit, kajaba mung kendel 


p€reng-gtreng bae, ora karsa nglawan perang, dene tuma kijir iku 
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tumane celeng, tuma ttgese tuman, celeng iku iya aran andhapan, 
iya iku Raden Patah nalika tekane ana ing Majapahit sumungktm 
marang ingkang rama Sang Prabu, ing wektu iku banjur diparingi 
pangkat, tegese oleh ati saka Sang Prabu, wusana banjur mukul 
p€rang ngrebut nagara, ora ngetung bener utawa luput, nganti 
ng@ntekake panggalihe Sang Prabu. 

Dene kuntul nganggo kucir iku pastmone Sultan Demak, €ng- 
gone nyeri-ny€ri marang ingkang rama Sang Prabu, dumeh agamane 
Buddha kawak kapir kupur, mulane Gusti Allah paring pastmon, 
githok kuntul kinuciran, t@gese: tolehtn githokmu, ibumu Putri 
Cina, ora k@na nyeri-nyeri marang wong seje bangsa, Sang Prabu 
Jimbun iku wiji telu, purwane Jawa, iya iku Sang Prabu Brawijaya, 
mula Sang Prabu Jimbun gedhe panggalihe melik jumtn@ng Nata, 
mulane melik @nggal sugih, amarga katarik saka ibune, dene €ng- 
gone k€ndel nanging tanpa duga iku saka wijine Sang Arja Damar, 
amarga Arja Damar iku ibune putri raksasa, stn@ng yen ngokop 
g€tih, pambekane siya, mula ana kuntul nganggo kucir iku wis kar- 
saning Allah, ora mung Sunan Demak dhewe bae kang didhawuhi 
ngrumasani kaluputane, nanging sanadyan para Wali liyane uga 
didhawuhi ngrumasani, yen ora padha gelem ngrumasani kaluput- 
ane, dosane lair batin, mula je@n@nge Wali ditegesi Walikan: dibeciki 
males ngalani. 

Dene anane bangsa Cina padha n@ntka ana ing tanah Jawa 
iku dedongengane mangkene: Jare, dhek jaman kuna, nalika santri 
Jawa durung akeh kawruhe, sawise padha mati, suksmane akeh kang 
katut angin banjur thukul ana ing tanah China, mula saiki banjur 
padha bali mulih marang tanah Jawa, dadi suksmane bangsa mau, 
iku mau-maune iya akeh kang suksma Jawa. 

Darmagandhul matur: ”kiyai! Kang diarani agama Srani iku 
kang kaya apa?” 
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Kiyai Kalamwadi banjur nerangake: ” Kang diarani agama Srani 
iku t€pese sranane ngabekti: temtn-ttmen ngabekti marang Pan- 
geran, ora nganggo nembah brahala, mung n@mbah marang Allah, 
mula s@butane Gusti Kanjeng Nabi 'Isa iku Putrane Allah, awit 
Allah kang mujudake, mangkono kang kasebut ing kitab Anbiya”. 

Banjure pangandikane kiyai Kalamwadi. 

Sultan Demak waskitha ing gaib, rumaos kadukan dening 
Kang Maha Kuwasa, mula banjur ngrumaosi kabeh kaluputane, 
nuli sowan andedagan ana ing pasareyane ingkang rama, bareng wis 
antara telung dina lawase, kapr@nah pusering kuburan tanpa sang- 
kan thukul wit-witan warna papat, siji warnane ireng simu abang 
dalah godhong sarta kembange, loro wit sarta kembange putih 
podhonge sedhengan, telu wit kang godhonge ngre@mbuyut mubeng 
kaya payung, papat wit kang godhonge lembut sarta mawa €&ri, lan 
wektu iku sajroning pasareyane Sang Prabu k@prungu ana swara 
dumeling, mangkene ujaring swara: ”Entek katresnanku marang 
anak. Den enak mangan turu. Ana gajah digetak kaya kucing, sana- 
jan matiya ing tata-kalairane, nanging lah eling-elinggn ing besuk, 
yen wis agama kawruh, ing tembe bakal tak-wales, tak-ajar weruh 
ing nalar bener lan luput, pranatane m@ngku praja, mangan babi 
kaya dhek jaman Majapahit.” 

Sultan Demak mir@ng swara dumeling kang surasane mangko- 
no iku, ing batos banget kaduwung marang apa kang wis dilampahi, 
mula nganti suwe njegreg ora bisa ngandika, ngrumaosi klirune dene 
nuruti rembuge para Sunan kabeh, nganti wani mungsuh ingkang 
rama sarta ngrusak Majapahit. Iya wiwit titi masa iku anane wit-wit- 
an warna papat kang padha thukul ana ing kuburan, dadi pasimon 
kabeh, iya iku Tlasih, Se@mboja, Turugajah lan Getakkucing. Mula 
nganti tumeka saprene wit Semboja panggonane ana ing kuburan, 


kembang Tlasih kanggo ngirim para leluhur, godonge Getakkucing 
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yen kasenggol banjur obah, godhonge uga banjur mingkup kaya 
dene godhong Getakkucing. 

Sawise mangkono, Sultan Demak banjur kondur, sakondure 
saka pasareyane ingkang rama, banget panalangsane ing dalem ba- 
tos, tansah ngrumaosi ing kal€patane. 

Sunan Kalijaga uga waskitha ing gaib yen singmonan dening 
Kang Maha Kuwasa, mula uga banget panalangsane sarta ngrumaosi 
kaluputane, mula banjur mangagem sarwa wulung, beda karo para 
Wali liyane isih padha manganggo sarwa putih. Kabeh mau ora 
padha ngrumasani kaluputane, mung Sunan Kalijaga piyambak ru- 
maos yen kadukan dening Kang Maha Kuwasa, mula bangg&t mreto- 
bate, wasana banjur pinaringan pangapura dening Allah, sindtmonan 
wiwit anane orong-orong githoke tumeka ing punuk diseseli tatal- 
ing kayu jati, mungguh kar@pe: punukmu panakna, sajatining "ilmu 
iku ora susah maguru marang wong 'Arab, 'ilmuning Gusti Allah 
wis ana ing githokmu dhewe-dhewe,wujude puji thok, nanging 
dudu puji jatining kawruh, kang ngawruhi sajatining urip, urip dadi 
wayangan Dzating Pangeran, manusa bisa apa, mobah mosik mung 
sadarma nglakoni, budi kang ngobahake, sabda iku metu saka ing 
karep, kar&p metu saka ing budi, budi iku Dzate Kang Maha Agung, 
agung iku wis samekta, tanpa kurang tan wuwuh, tanpa luwih sarta 
ora arah ora €nggon. 

Kiyai kalamwadi nutugake caritane: ”Kandhane guruku 
Rahaden Budi Sukardi mangkene: mungguh kang katarima, muji 
marang Allah iku, iku sindhenan Dharudhemble. Tembung dhar 
iku t@g@se wudhar, ru iku t@gtse ruwet sulit lan rungsit, dene 
dhemble tegese dhembel dadi siji, yen wis sumurup t@punge sarat 
sari'at tarekat hakekat lan marifat, iku mau wis muji tanpa ngucap, 
sarak iku sarate ngaurip, iya iku nampik milih iktiyar lan manggaota, 
sari at iku saringane kawruh agal alus, tarekat iku kang nimbang lan 
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nandhing bener Ian luput, hakekatiku wujud, wujud karsaning Allah, 
kang ngobahake sarta ngosikake rasane budi, weruh ora kasamaran 
ing sawiji-wiji. Yen kowe wis ngreti marang tegese Dharudhtmble, 
mesthi wis marem marang kawruhmu dhewe. Mangan woh kawruh 
lan budi, simbahe kaya wesi kang dilabuh ana ing geni ilang abange 
mung rupa Siji, kang muji lan kang dipuji wis nunggal dadi sawiji, 
dh@mble wujud siji. Yen kowe wis bisa ngawruhi surasane kang tak- 
kandhakake iki, jen@nge munajad. Saupama wong nulup manuk, 
yen ra weruh pr@nahe manuke, masa k€naa, @nggone nulup mung 
ngawur. Yen kawruhe wong pinter ora angel yen disawang, metune 
saka ing uttk”. 

Darmagandhul matur, nyuwun diterangake bab @nggone 
Nabi Adam lan Babu Kawa padha kesiku dening Pangeran, sabab 
saka @nggone padha dhahar wohe kayu Kawruh kang ditandur ana 
satengahing taman Pirdus. Ana maneh kitab kang n@rangake, kang 
didhahar Nabi Adam lan Babu Kawa iku woh Kuldi, kang ditandur 
ana ing swarga. Mula nyuwun te€range, yen ing kitab Jawa caritane 
kapriye, kang nyebutake kok mung kitab 'Arab lan kitabe wong 
Srani. 

Kiyai Kalamwadi banjur n@rangake, yen kitabe wong Jawa 
ora nyebutake bab mangkono iku, dene Sajarah Jawa iya ana kang 
nyebutake turun Adam, iya kitab Manik Maya. 

Kiyai Kalamwadi banjur ngandhakake: ”Sawise buku-buku 
pathokan agama Buddha diobongi, amarga mundhak ngreribedi 
agama Rasul, sanadyan buku kang padha disimp€ni dening para 
wadya, iya dipundhut banjur diobongi, nalika sabedhahe Majapahit, 
sapa kang durung gelem nganggo agama Islam banjur dijarah rajah, 
mula wong-wong ing kono padha wedi marang wisesaning Ratu. 
Dene wong-wong kang wis padha gelem salin agama Rasul, banjur 
padha diganjar pangkat utawa bumi sarta ora padha nyangga 
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pajtg, mulane wong-wong ing Majapahit banjur padha ngrasuk 
agama Islam, amarga padha melik ganjaran. Ing wektu iku Sunan 
Kalijaga, kagungan panggalih, caritane I&luhure supaya aja nganti 
p@dhot, banjur iyasa wayang, kanggo gantine kitab-kitab kuna kang 
wis padha diobongi. Ratu Mataram uga mangun carita sajarahe 
para leluhur Jawa, buku-buku sakarine, kang isih padha disimpen 
uga padha dipundhut kabeh, nanging wis padha amoh, Sang 
Nata ing Mataram andangu para wadya, nanging wis padha ora 
menangi, wiwit Kraton Gilingwesi nganti tum@ka Mataram wis ora 
kasumurupan caritane, buku-buku asli saka ing Demak lan Pajang 
padha dipriksa, nanging tin@mu tulisan 'Arab, kitab Pekih lan Taju- 
salatina apa dene Surya-Alam kang kanggo pikukuh, mula Sang 
Prabu ing Mataram kewran panggalihe @nggone kagungan karsa 
iyasa babad carita tanah Jawa. Sang Prabu banjur dhawuh marang 
para pujangga, andikakake padha gawe layang Babad Tanah Jawa, 
ananging sarehne kang gawe Babad mau ora nggmungake wong siji 
bae, mula ora bisa padha gaweyane, kang difnggo pathokan layang 
Lokapala, mungguh caritane kaya kang kasebut ing ngisor iki”. 

Wayahe Nabi Adam iya iku putrane Nabi Sis, arane Sayid An- 
war. Sayid Anwar didukani ingkang rama lan ingkang eyang, amarga 
wani-wani mangan wohe wit kayu Budi sengkerane Pangeran kang 
tinandur ana ing swarga. Ciptane Sayid Anwar supaya kuwasane 
bisa ngiribi kaya dene kuwasane Pangeran, ora narima yen mung 
mangan woh 

Kawruh lan woh Kuldi bae, nanging wohe kayu Budi kang di- 
suwun. Sayid Anwar miwiti yasa sarengat dhewe, ora karsa ngagem 
agamane ingkang rama lan ingkang eyang, dadi murtat sarta nampik 
agamane leluhure, mangkono uga karsa ngakoni yen turune Adam 
sarta Sis, pangraose Sayid Anwar iku dadi saka dadine piyambak, 
mung waranane bae saka Adam lan Sis, dadine saka budi hawaning 
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Pangeran. Enggone Kagungan pamanggih mangkono mau dianttpi 
banget, jalaran mangkene: asal suwung mulih marang sepi, bali 
marang asale maneh. Sarehne Sayid Anwar banjur lunga nuruti 
kar€ping atine, lakune mangetan nganti tumkka ing tanah Dewani, 
ana ing kono banjur ketemu karo ratuning jin arane Prabu Nuradi, 
Sayid Anwar ditakoni iya banjur ngandharake lelakone kabeh, 
wusanane Sayid Anwar ditpek mantu sarta dipasrahi kaprabon, 
ngratoni para jin, jejuluk Prabu Nurcahya, wiwit jum@nenge Prabu 
Nurcahya, jen@nge nagara banjur diglih dadi aran nagara Jawa. 
Misuwure, kang jume€n@ng Nata, Jawa jawi ngreti kawruh agal alus. 
Sawise iku Sang Prabu banjur nganggit sastra mung salikur aksara, 
saucaping wong Jawa bisa kaucap, dijinengake Sastra Endra Prawata. 
Tembung Jawa, dit@gesi: nguja hawa, karsane Sang Prabu: bisaa 
rowa, saturun-turune bisaa jum@n@ng Nata mengkoni tanah Jawa. 
Sang Prabu putrane siji peparab Sang Hyang Nurrasa, uga dhaup 
karo putri jin putrane mung siji iya iku Sang Hyang Wenang. Sang 
Hyang Wenang uga dhaup karo putri jin, dene putrane uga mung 
siji kakung peparab Sang Hyang Tunggal, krama oleh putri jin. 
Sang Hyang Tunggal peputra Sang Hyang Guru, kabeh mau turune 
Sang Hyang Nurcahya, kang padha didhahar woh wit kayu Budi. 
Sang Hyang Guru kagungan pangraos yen kuwasane padha karo 
Gusti Allah, mula banjur iyasa kadhaton ana pucaking Mahameru, 
sarta ngakoni yen purwaning dumadi metune asal saka budi hawa 
n@psu. Aran Dewa ngaku misesani mujudake sipat roh, agamane 
Buddha budi, mangeran digdayane sarta ngaku Gusti Allah. Sedya 
kang mangkono mau iya diideni dening Kang Maha Kuwasa, sarta 
kalilan nimbangi jasane Kang Maha Kuwasa. Dewa iku werdine ana 
loro tegese: budi hawa, sarta: wadi dawa, mulane agamane Buddha. 
Sebutan Dewi: t€gese: dening wadining wadon iku bisa ngetokake 


€ndhas bocah. 
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Darmagandhul didhawuhi nimbang mungguh kang bener 
kang @ndi, mangan woh wit kayu Kawruh, apa wit kayu Budi, apa 
woh wit Kuldi? 

Saka panimbange Darmagandhul, kabeh iku iya be€ner, 
sen@ngan salah siji @ndi kang dis@n€ngi, diantepi salah siji aja nganti 
luput. Yen kang dipangan woh wit kayu Budi, agamane Buddha 
budi, panyebute marang Dewa: manawa mangan woh wit kawruh, 
p€nyebute marang Kangjeng Nabi 'Isa, agamane srani, yen s@neng 
mangan woh wit kayu Kuldi, agamane Islam, sambate marang nabi 
panutan, iya iku Gusti Kangjeng Nabi Rasul: dene yen dhemen 
Godhong Kawruh Godhong Budi, pan@mbahe marang Pikkong, 
sarta manut sarake Sisingbing lan Sicim: salah sijine aja nganti 
luput. Yen bisa woh-wohan warna telu iku mau iya dipangan kabeh, 
yen wong ora mangan salah sijine woh mau, mesthine banjur dadi 
wong bodho, uripe kaya watu ora duwe kekarepan lan ora mangreti 
marang ala btcik. Dene mungguh btcike wong urip iku mung 
kudu manut marang apa alame bae, dadi ora aran siya-siya marang 
uripe, yen Kalifah dhahar woh Budi, iya melu mangan woh Budi, 
yen Kalifah dhahar woh kawruh, iya melu mangan woh kawruh, 
yen kalifah dhahar woh Kuldi, iya melu mangan woh Kuldi. Dene 
prakara b€n@r utawa lupute, uki Kalifah kang bakal tanggung. 
Sarehne di@nut wong akeh, dadi Panutan kudu kang bener, amarga 
wong dadi Panutan iku saupama tetuwuhan minangka wite. Yen 
wong ora g€lem manut marang kang b€nere kudu di€nut, iku kaya 
dene iwak kang metu saka ing banyu. Saupama woh ora gelim 
nempel wit, mesthi dadi glundhungan kang tanpa dunung. Awit 
saka iku, mulane wong iku kudu ngelingi marang agamane kang 
nurunake, amarga sanadyan saupama ana salahe, Gusti Allah mesthi 
paring pangapura. Darmagandhul matur nyuwun terange agama 
Rasul lan liya-liyane, mungguh kang dadi bedane apa? 
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Kiyai Kalamwadi banjur ne@rangake beda-bedane, yen saka 
dhawuhe kang Maha Kuwasa, manusa didhawuhi muja marang 
agamane. Nanging banjur akeh kang kliru muja marang barang 
kang katon, kaya ta keris, tumbak, utawa liya-liyane barang. Kang 
kaya mangkono mau ngrusakake agama, amarga banjur mangeran 
marang wujud, satemah lali marang Pangerane, amarga maro tingal 
marang barang rerupan. Wong urip iku kudu duwe gondhelan 
agama, amarga yen ora duwe agama mesthi duwe dosa, mung bae 
dosane mau ana kang sathithik lan ana kang akeh. Dene kang bisa 
nyirnakake (nyudakake) dosa iku, mung banyu suci, iya iku tekad 
suci lair batin. Kang diarani banyu tekad suci iku kang &ning, iya iku 
minangka aduse manusa, bisa ngresiki lair batine. Yen wong luwih, 
ora ngarep-arep munggah swarga, kang digoleki bisaa nikmat mulya 
punjula saka sapadhane, aja nganti nemu sangsara, bisaa duwe 
jen€ng kang becik, sin@but kang utama, bisaa nikmat badan lan 
atine, mulya kaya maune, kaya nalika isih ana ing alam samar, ora 
duwe susah lan prihatin. Lawang swarga iku prelu diresiki, direngga 
ing tekad kang utama, supaya aja ngrerib&di ana ing donyane, bisaa 
slamet lair batine. Kang diarani lawang swarga lan lawang neraka 
iku, pancadan kang tumuju marang kabegjan utawa kacilakan. Yen 
becik narik raharja, yen ala ngundhuh cilaka, mula pangucap kang 
ala, mesthi mlebu yomani. Yen becik, bisa tampa ganjaran. 

Darmagandhul matur maneh, nyuwun t@range, manusa ing 
dunya wujude mung lanang lan wadon, dadine kok banjur warna- 
warna, ana Jawa, 'Arab, Walanda lan Cina. Dene sastrane kok uga 
beda-beda. Iku maune kepriye, dalah t@g&se sarta cacahing aksarane 
kok uga beda- beda. Geneya kok ora nganggo aksara warna siji bae? 

Kyai Kalamwadi banjur n@rangake, yen kabeh-kabeh mau wis 
dadi karsane Kang Maha Kuwasa. Mula aksarane digawe beda-beda, 
supaya para kawulane padha mangan woh wit kayu Budi lan woh 
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wit kayu Kawruh, amarga manusa diparingi wahyu kaelingan, bisa 
methik woh Kawruh lan woh Budi, pam@thike sapira sagaduke. 
Gusti Allah uga iyasa sastra, nanging sastrane nglimputi ing jero, 
lan manut wujud, iya iku kang diarani sastra urip, manusa ora bisa 
anggayuh, sanadyan para Auliya sarta para Nabi @nggone nggayuh 
iya mung sagaduke. Woh wit Kawruh lan woh wit Budi ditandhani 
nganggo sipat wujud, dicorek ana ing dluwang, nganggo mangsi 
supaya wong bisa weruh, mula jen@nge dalwang, tegese metu wa- 
ngune, mangsi t€gese mangsit, dadi yen dalwang ditrapi mangsi, 
mesthi banjur me@tu wangune, mangsit mangan kawruh, mula 
jin@ng kalam, amarga kawruhe anggawa alam. Sastra warna-warna 
paringe kang Maha-Kuwasa, iku wajib dipangan, supaya sugih 
pangreten lan kaelingan, mung wong kang ora ngreti sastra paringe 
Gusti Allah, m€sthi ora mangerti marang wangsit. Auliya Gong Cu 
kumenthus niru sastra tulisan paringe Gusti allah, nanging pang- 
pawene ora bisa, sastrane unine kurang, dadi pelon, para Auliya 
panggawene sastra dipathoki cacahe, mung aksara Cina kang akeh 
banget cacahe, nanging unine pelo, amarga Auliya kang nganggit 
kesusu mangan woh Kawruh, ing mangka iya kudu mangan woh 
wit kayu Budi. Auliya mau lali yen tinitah dadi manusa. Ewadene 
mtksa nganggo kuwasane Kang Maha Kuwasa, anggayuh kang 
dudu wajibe, kesusu tampa panglulu nganggit sastra kang nganti 
tanpa etungan cacahe, j€n@nge sastra godhong. Godhonge wit Budi 
lan wit Kawruh, dipethik saka sathithik, ditata dikumpulake, banjur 
dianggit kanggo sastra, mulane aksarane nganti ewon. Auliya Cina 
kesiku, amarga arep gawe sastra urip kaya yasane Gusti Allah. Au- 
liya Jawa @nggone mangan woh wit kayu Budi nganti warg, mula 
@nggone nganggit aksara iya dipathoki cacahe. Auliya Arab @nggone 
mangan woh wit kayu Kuldi akeh banget. Dene @nggone nganggit 
aksara iya dipathoki cacahe. Nanging yen sastra yasane Gusti Allah, 
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dadine saka sabda, wujude dadi dhewe, mulane unine iya cetha, sas- 
trane ora ana kang padha. 

Darmagandhul banjur didhawuhi nimbang, mungguh anggit- 
ane para Auliya kabeh mau kang mratandhani asor luhuring budine 
kang Endi? 

Saka panimbange Darmagandhul, kabeh mau iya bener, na- 
nging angger metu saka budi. Dene kang gawe aksara mung sath- 
ithik, nanging wis bisa nyukupi, iku mratandhani yen luwih pinter 
tinimbang karo liya-liyane. 

Kiyai Kalamwadi ngandika: "Yen manusa artp weruh sastrane 
Gusti Allah, tulisan mau ora k€na ditonton nganggo mripat lair - 
kudu ditonton nganggo mripat batin. Yen mangkono iya bisa katon, 
Gusti Allah iku mung sawiji, nanging Dzate nyarambahi sakabehing 
wujud. Yen ndeleng kudu nganggo ati kang b&ning, ora kena kacam- 
puran pikiran kang warna-warna, sarta kudu kang meling @nggone 
mawas, supaya ora bisa kliru karo kanyatane”. 

Kiyai Kalamwadi lenggah diadhep garwane aran Endhang 
Prejiwati. Darmagandhul sarta para cantrik iya padha marak. Kiyai 
Kalamwadi paring piwulang marang garwane, dadi netepi jen@nge 
priya kudu mulang muruk marang rabine. Dene kang diwulangake, 
bab kawruh kasunyatan sarta kawruh kang kanggo yen wis tumeka 
ing pati, ing wong s€esomahan iku. Kang wadon diupamakake omah, 
sanadyan kahanane wis sarwa b€cik. Nanging saben dinane isih 
kudu dipiyara lan didandani. Saka pangandikane Kiayi Kalamwadi, 
wong iku yen dipitakoni, sattmene ragane wis bisa mangsuli, sabab 
ing kono wis ana pangandikane Gusti Allah paring piwulang, na- 
nging ora m€tu ing lesan, mung paring sasmita kang wis ditulis ana 
saranduning badan sakojur. 

Pangandikane kiyai Kalamwadi: ”Sarehne aku iku wong cu- 
bluk, dadi ora bisa aweh piwulang kang endah, aku mung ar€p pita- 
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kon marang ragamu, amarga ragamu iku wis bisa sumaur dhewe”. 

Banjure pangandika kiyai Kalamwadi kaya ing ngisor iki. Ta- 
nganmu kiwa iku wis anggawa tepts dhewe, lan wis dadi piwulang 
kang becik lan nyata, kang anuduhake yen ragamu iku wujude 
kiwa, mung hawa kang katon. Tembung ki: iku t8p&se iki, wa: tegese 
wewadhah, ragamu iku di'ibaratake prau, prau dadi 'ibarate wong 
wadon, wong tegese ng€lowong, wadon tegese mung dadi wadhah, 
dene isine mung telung prakara, iya iku: ”kar-ri-cis”. Yen prau wis 
isi telung prakara iku, wong wadon wis kecukup butuhe, dadi ora 
goreh atine. Dene t€g&se kar-ri-cis iku mangkene. 

1. Kar, tegese dakar, iya iku yen wong lanang wis bisa netepi 
lanange, mesthi wong wadon atine mar@m, wusanane dadi ntmu 
slamet @nggone jejedhowan. 

2. Ri, t€pese pari, iya iku kang minangka pangane wong wa- 
don, yen wong lanang wis bisa nyukupi pangane, mesthi wong wa- 
don bisa t€ntrem ora goreh. 

3. Cis, tegese picis, utawa dhuwit, ya iku yen wong lanang wis 
bisa aweh dhuwit kang nyukupi, mesthi wong wadon bisa tentrem, 
tak baleni maneh, cis te@gese bisa goreh atine. 

Kosok baline yen wong lanang ora bisa aweh momotan telung 
prakara mau, wong wadon bisa goreh atine. Tangan t€ngen tegese 
etungen panggawemu, saben dina sudiya, sanggup dadi kongkonan, 
wong wadon wis dadi wajibe ngrewangi kang lanang anggone golek 
sandhang pangan. 

Bau tegese kanthi, g@nahe wong wadon iku dadi kanthine 
wong lanang, tumrap nindakake samubarang kang prelu. 

Sikut tegese singkur@n sakehing panggawe kang luput.Upcl- 
ugel t@gese sanadyan tukar padu, nanging yen isih padha tre@snane 
iya ora bisa pedhot. 

Epek-epek tegese ngepek-ngepek jen@nge kang lanang, awit 
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wong wadon iku yen wis laki, jen@nge banjur melu jen@nge kang 
lanang. Iya iku kang diarani warangka manjing curiga, warangkane 
wanita, curigane jen@nge wong lanang. 

Rajah (ing epek-epek) tegese wong wadon iku panganggepe 
marang guru-lakine dikaya dene panganggtpe marang raja. 

Driji tepese drejeg utawa pager, iya iku id@rana jiwamu ngang- 
g0 pager kautaman, wanita iku kudu andarbeni ambek kang utama, 
dene driji kabeh mau ana t@gese dhewe-dhewe. 

Jempol tegese @mpol, yen wanita dikarsakake dening priyane, 
iku kang gampang getas renyah kaya dene @mpoling klapa. 

Driji panuduh t@g&se wanita nglakonana apa sapituduhe kang 
priya. 

Driji panunggul, tegese wanita wajib ngunggulake marang pri- 
yane, supaya nyupangati becik. 

Driji manis, tegese wanita kudu duwe pastmon utawa polatan 
kang manis, wicarane kudu kang manis lan prasaja. 

Jenthik, tegese wong wadon iku panguwasane mung sapara 
limane wong lanang, mula kudu setya tuhu marang priyane. 

Kuku t@gtse @nggone rumeksa marang wadi, paribasane aja 
nganti kendho tapihe. 

Mungguh pikikuhe wong jejodhowan iku, wanita kudu setya 
marang lakine sarta nglakoni patang prakara, iya iku: pawon, patu- 
ron, pangreksa, apa dene kudu nyingkiri padudon. 

Wong jejodhowan yen wis netepi kaya piwulang iki, mesthi 
bisa slamet sarta akeh t@ntreme. 

Kiyai Kalamwadi banjur paring pangandika maneh, dene 
kang dipangandikakake bab pikukuhe wong jejodhowan. Saka 
pangandikane kiyai Kalamwadi, wong j@jodhowan iku pikukuhe 
kudu duwe ati eling, aja nganti tumindak kang ora bener. Mungguh 
pikukuhe wong laki-rabi iku, dudu dunya lan dudu rupa, pikukuhe 
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mung ati eling. Wong jejodhowan, yen gampang luwih gampang, 
nanging yen angel, angele ngluwihi. Wong jejodhowan itu luput 
pisan k€na pisan, yen wis luput, ora kena tinambak ing rajabrana 
lan rupa. Wanita kudu tansah eling yen win@ngku ing priya, yen 
nganti ora eling, lupute banjur ngambra-ambra, amargi yen wanita 
nganti cidra, iku ugi ngilangake Pangerane wong j@jodhowan, dene 
kang diarani cidra iku ora mung jina bae, nanging samubarang kang 
ora prasaja iya diarani cidra, mula wanita kudu prasaja lair batine, 
amarga yen ora mangkono bakal nandhang dosa rong prakara, 
kang sapisan dosa marang kang lanang, kapindhone dosa marang 
Gusti Allah, kang mangkono iku metsthi ora bisa ngmu lelakon kang 
kapenak. 

Mula ati, kudu tansah eling, amarga tumindaking badan 
mung manut kareping ati, awit ati iku dadi ratuning badan. Wong 
jsjodhowan di'ibaratake prau kang gedhe, lakuning prau manut 
satang lan kemudhine, sanadyan satange bener, yen k@mudhine 
salah, prau ora becik lakune. Wong lanang iku lakuning satang, dene 
kang wadon ng@mudheni, sanadyan becik @nggone ngemudheni, 
nanging yen kang nyatang ora bener, lakune prau iya ora bisa 
jejeg, sarta bisa tekan kang disedya, amarga kang padha nglakokake 
padha kar@pe, dadi t@gese, wong jejodhowan, kudu padha karepe, 
mula kudu rukun, rukun iku gawe karaharjan sarta mahanani 
kat€@ntreman, ora ngemungake wong jejodhowan kang rukun bae, 
kang oleh kat@ntremaning ati, sanadyan tangga t€parone iya melu 
tentrem, mula wong rukun iku btcik banget. 

Kowe tak-pituturi, mungguh dalane kamulyan iku ana patang 
prakara: 

(1) Mulya saka jeneng. 

(2) Mulya saka bandha. 

(3) Mulya saka sugih 'ilmu. 
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(4) Mulya saka kawignyan. 

Kang diarani mulya saka jen@ng, iku wong kang utama, bisa 
oleh kabegjan kang gedhe, nanging kabegjane mau ora mung 
kanggo awake dhewe, kapenake uga kanggo wong akeh liyane. Dene 
kang mulya saka ing bandha, lan mulya saka @nggone sugih 'ilmu, 
lan mulya saka kapinteran, iku ana ng€ndi bae, iya akeh r@gane. 

Mungguh dalane kasangsaran uga ana patang prakara: 

(1) Rusaking ati, manusa iku yen pikire rusak, ragane mesthi 

iya melu rusak. 

(2) Rusaking raga, iya iku wong lara. 

(3) Rusaking jen€ng, iya iku wong mlarat. 

(4) Rusaking budi, iya iku wong bodho, cup€t budine, wong 

bodho lumrahe gampang n&psune. 

Kang diarani tampa kanugrahing Gusti Allah, iya iku wong 
kang seger kawarasan sarta kacukupan, apa dene t€ntr@m atine. 

Wong urip kang k@pengin bisaa dadi wong utama, duweya 
jeneng kang btcik, kanggo tetuladhan marang wong kang padha 
ditinggal ing ttmbene”. 

Ki Darmagandhul matur lang nyuwun dit@rangake bab anane 
wong ing jaman kuna karo wong ing jaman saiki, iku satem€ne 
pinter kang €ndi, amarga wong akeh pan@mune warna-warna tu- 
mrape bab iku. 

Pangandikane kiyai Kalamwadi: “Wong kuna lan wong saiki, 
iku sattm€ne iya padha pint€re, mung bae tumrape wong ing jaman 
kuna, akeh kang durung bisa mujudake kapint@rane, mula katone 
banjur kaya dene ora pinter. Ana dene wong ing jaman saiki €ng- 
gone katon luwih pinter iku amarga bisa mujudake kapinterane. 
Wong ing jaman kuna kapinterane iya wis akeh, dene kang muju- 
dake iya iku wong ing jaman saiki. Saupama ora ana kapinte@rane 
wong ing jaman kuna, me€sthi bae tumrape wong ing jaman saiki 
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ora ana kang kanggo tetruladhan, amarga kahanan saiki iya akeh 
kang nganggo kupiya kahanan ing jaman kuna. Wong ing jaman 
saiki ngowahi kahanan kang wis ana, €@ndi kang kurang becik banjur 
dibtcikake. Wong ing jaman saiki ora ana kang bisa nganggit sastra, 
yen manusa iku rumasa pinter, iku t@gese ora rumasa yen kawula, 
mangka uripe manusa mung sadarma nglakoni, mung sadarma 
nganggo raga, dene mobah mosik, wis ana kang murba. Yen kowe 
arep weruh wong kang pinter tem€nan, dununge ana wong wadon 
kang nutu sabtn dina, tampahe diiseni gabah banjur diub@ngake 
sadhela, gabah kang ana kabur kabeh, sawise, banjur dadi beda- 
beda, awujud beras m€nir sarta gabah, nuli mung kari ngupuki bae, 
sabanjure dipilah-pilah. Tegese: beras yen arep diolah kudu diresiki 
dhisik, miturut kaya kar@pe kang artp olah-olah. Yen kowe bisa 
mangreh marang manusa, kaya dene wong wadon kang nutu mau, 
@nggone nyilah-nyilahake beras aneng tampah, kowe pancen wong 
linuwih, nanging kang mangkono mau dudu kawadjibanmu, awit 
iku dadi kawajibane para Raja, kang misesa marang kawulane. Dene 
kowe, mung wajib mangrtti tataning praja supaya uripmu aja kongsi 
dikul dening sapadhaning manusa, uripmu dadi bisa slamet, kowe 
bakal dadi tetuwa, kena kanggo pitakonan tumraping para mudha 
bab pratikele wong ngawula ing praja. Mula welingku marang 
kowe, kowe aja pisan-pisan ngaku pinter, amarga kang mangkono 
mau dudu wajibing manusa, yen ngrumasani pinter, mundhak 
kesiku marang Kang Maha Kuwasa, kaelokane Gusti Allah, ora 
k€na ginayuh ing manusa, ngrumasanana yen wong urip iku mung 
sadarma, ana wong pinter isih kalah pinter karo wong pinter liyane, 
utawa uga ana wong pinter bisa kasoran karo wong kompra, bodho 
pintering manusa iku saka karsane Kang Maha Kuwasa, manusa 
anduweni apa, bisane apa, mung digadhuhi sadhela dening Kang 
Maha Kuwasa, yen wis dipundhut, kabeh mau bisa ilang sanalika, 


242 


saka kalangkungane Gusti Allah, yen kabeh mau kapundhut banjur 
diparingake marang wong kompra, wong kompra banjur duwe 
kaluwihan kang ngungkuli kaluwihane wong pinter. Mula welingku 
marang kowe, ngupayaa kawruh kang nyata, iya iku kawruh kang 
gandheng karo kamuksar”. 

Ki Darmagandhul banjur matur maneh, nyuwun terange bab 
tilase kraton Kedhiri, iya iku kratone Sang Prabu Joyoboyo. 

Kiyai Kalamwadi ngandika: "Sang Prabu Joyoboyo ora 
jumtneng ana ing Kedhiri, dene kratone ana ing Daha, kapre@nah 
sawetane kali Brantas. Dene yen Kedhiri pr@nahe ana sakuloning 
kali Brantas lan sawetaning gunung Wilis, ana ing desa Klotok, ing 
kono iku ana bata putih, iya iku patilasane Sri Pujaningrat. Dene 
yen patilasane Sri Joyoboyo ika ana ing daha, saikine jen@nge desa 
Menang, patilasane kadhaton wis ora katon, amarga kurugan ing 
lemah lahar saka gunung Kelut, patilasan-patilasan mau wis ilang 
kabeh, pasanggrahan Wanacatur lan taman Bagendhawati uga wis 
sirna, dene pasanggrahan Sabda, kadhatone Ratu Pagedhongan uga 
wis sirna. Kang isih mung r€ca yasane Sri Joyoboyo, iya iku candhi 
Prudhung, Tegalwangi, pr@nahe in sa-lor-wetane desa Menang, lan 
reca buta wadon, iya iku reca kang diputung tangane dening Sunan 
Benang nalika I€lana m@nyang Kedhiri, reca mau lungguhe madhep 
mangulon, ana maneh reca jaran awak siji @ndhase loro, pangg- 
onane ana ing desa Bogem, wewengkon dhistrik Sukargja, mula Sri 
Joyoboyo yasa reca, mangkene caritane, (kaya kang kapratelakake 
ing ngisor iki)”. 

Ing Lodhaya ana buta wadon ngunggah-unggahi Sang Prabu 
Joyoboyo, nanging durung nganti katur ing ngarsa Prabu, buta 
wadon wis dirampog dening wadya cilik-cilik, buta wadon banjur 
ambruk, nanging durung mati, bareng ditakoni, lagi waleh yen 
sumedya ngunggah-unggahi Sang Prabu. Sang Prabu banjur mrik- 
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sani putri buta mau, bareng didangu iya matur kang dadi sedyane. 
Sang Prabu banjur paring pangandika mangkene: ” Buta! andadekna 
sumurupmu, karsaning Dewa Kang Linuwih, aku iku dudu jo- 
dhomu, kowe dak-tuturi, besuk sapungkurku, kulon kene bakal ana 
Ratu, nagarane ing Prambanan, iku kang pinasthi dadi jodhomu, 
nanging kowe aja wujud mangkono, wujuda manusa, aran Rara 
Jonggrang”. 

Sawise dipangandikani mangkono, putri buta banjur mati. 
Sang Prabu banjur paring pangandika marang para wadya, supaya 
desa ing ng@ndi papan matine putri buta mau dijen@ngake desa Gu- 
muruh. (11) 

Ora antara suwe Sri Joyoboyo banjur jasa reca ana ing desa 
Bogem. Reca mau wujud jaran lagaran awak siji @ndhase loro, kiwa 
tengen dilareni. Patihe Sang Prabu kang aran Buta Locaya sarta 
Senapatine kang aran Tunggulwulung padha matur marang sang 
Prabu, kang surasane nyuwun mit€rang kang dadi karsa-Nata, &ng- 
gone Sang Prabu yasa reca mangkono mau, apa mungguh kang dadi 
karsane. 

Sang Prabu banjur paring pangandika, yen @nggone yasa reca 
kang mangkono itu prelu kanggo pastmon ing besuk, sapa kang 
weruh marang wujude reca iku mesthi banjur padha mangreti kang 
dadi tekade wong wadon ing jaman besuk, yen wis jaman Nusa 
Srenggi. Bogim tegese wadhah bangsa retna-retna kang adi, tegese 
wanita iku bangsa wadhah kang winadi. 

Laren (12) kang ngubengi jaran tegese iya s@ngkeran. Dene 
jaran s@ngkeran iya iku ngibaratake wong wadon kang dis€ngker. 
Sirah loro iku dadi pastmone wong wadon ing jaman besuk, kang 
akeh padha mangro tingal, sanadyan ora kurang ing panjagane, iya 
bisa cidra, lagaran, iku te@g@se tunggangan kang tanpa piranti. Ing 
jaman besuk, kang kelumrah wong artp laki-rabi, ora nganggo idine 
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wong tuwane, margane saka lagaran dhisik, yen wis mathuk pikire, 
iya sida di@pek rabi, nanging yen ora cocog , iya ora sida laki-rabi. 

Sang Prabu €nggone yasa candhi, prelu kanggo nyedhiyani yen 
ana wadyabala kang mati banjur diobong ana ing kono, supaya bisa 
sirna mulih marang alam s@pi. Yen pinuju ngobong mayit, Sang 
Prabu uga karsa rawuh ngurmati. 

Kang mangkono iku wis dadi adate para raja ing jaman kuna. 
Mula kang dadi panyuwunku marang Dewa, muga Sang Prabu karsa 
yasa candhi kanggo pangobongan mayit, kaya adate Raja ing jaman 
kuna, amarga aku iki anak dhalang, aja suwe-suwe kaya mtmedi, 
duwe rupa tanpa nyawa, bisaa mulih marang asale. 

Samuksane Sang Prabu Joyoboyo, Patih Buta Locaya sarta Se- 
napati Tunggulwulung, apa dene putrane Sang Prabu kang kekasih 
Ni Mas Ratu Pagedhongan, kabeh banjur padha andherek muksa. 

Buta Locaya banjur dadi ratuning dhe@dhtmit ing Kedhiri. 
Tunggulwulung ana ing gunung Kelut, dene Ni Mas Ratu Pagt- 
dhongan banjur dadi ratuning dhedhemit ana ing sagara kidul, 
asmane ratu Anginangin. 

Ana kekasihe Sang Prabu Joyoboyo, jene@nge Kramatruna, na- 
lika Sri Joyoboyo durung muksa, Kramatruna didhawuhi ana ing 
sendhang Kalasan. Sawise telung atus taun, putrane Ratu ing Pram- 
banan, kekasih Lemumbardadu iya Sang Pujaningrat, jumtne€ng 
Nata ana ing Kedhiri, kadhatone ana sakuloning bangawan (3), kc- 
dhi tegese wong wadon kang ora anggarap sari, dene dhiri iku tegese 
anggep, kang paring j@n@ng iku Retna Dewi Kilisuci, dicocogake 
karo adate Sang Retna piyambak, amarga Sang Retna Dewi Kilisuci 
iku wadat, sarta ora anggarap sari. Dewi Kilisuci nyawabi nagarane, 
aja akeh getihe wong kang metu. Mula Kedhiri iku diarani nagara 
wadon, yen nglurug perang akeh m@nange, nanging yen dilurugi 
apts. Kang kelumrah pambekane wanita ing Kedhiri iku g@dhe 
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atine, amarga kasawaban pambekane Sang Retna Dewi Kilisuci. 
Dene Retna Dewi Kilisuci iku sadhereke sepuh Nata ing Jenggala. 
Sang Retna mau tapa ana ing guwa Selamangleng, sukune gunung 


Wilis. 


WUWUHAN KATERANGAN 


Kanjeng Susuhunan Ampeldenta peputra ratu Fatimah, patu- 
tan saka Nyai Ageng Bela. Ratu Fatimah krama oleh pangeran Ibra- 
him, ing Karang Kumuning Satilare Pangeran Karang Kumuning. 
Ratu Fatimah banjur tapa ana ing manyura, karo Pangeran Ibrahim 
Ratu Fatimah p@putra putri nama Nyai Ageng Malaka, katmokake 
Raden Patah. 

Raden Patah (Raden Praba), putrane Prabu Brawijaya patutan 
saka putri Cempa kang katarimakake marang Arya Damar Adipati 
ing Palembang, bareng Raden Patah wis jum@ne@ng Nata, jejuluk 
Sultan Syah 'Alam Akbar Sirullah Kalifatu Rasul Amiri IMuminin 
Rajudi Y Abdul Hamid Kak, iya Sultan Adi Surya 'Alam ing Bintara 
(Demak). 

Putri Cempa nama Aranawanti (Ratu Emas) kagarwa Prabu 
Brawijaya, p€putra telu: 

(1) Putri nama Retna Pambayun, katrimakake marang Adipa- 
ti Andayaningrat ing Pengging, nalika jaman pambalelane 
nagara Bali marang Majapahit. 

(2) Raden Arya Lembupeteng Adipati ing Madura. 

(3) Isih timur remen marang laku tapa, nama Raden Gugur, 
bareng muksa kasebut nama Sunan Lawu. 

Pan@nggak Putri Ce@mpa nama Pismanhawanti kagarwa putrane 

Jumadil Kubra I, patutan saka ibu Sitti Fatimah Kamarumi, isih 
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tedhake Kangjing Nabi Mukammad, asma Maulana Ibrahim, 
dedalem ana ing Jeddah, banjur pindhah ing C@mpa, dadi Imam 
ana ing Asmara tanah ing C@mpa, banjur kas@but nama Maulana 
Ibrahim Asmara, iku kang pe@putra Susuhunan Ampeldenta 
Surabaya. 

Dene putra Cempa kang waruju kakung, nama Awastidab, wus 
manjing Islam, nyakabat marang maulana Ibrahim, jum€neng Raja 
Pandhita ing Cempa anggenteni ingkang rama, p€putra siji kakung 
kekasih Raden Rachmat. 

Kang ibu putri Cempa (garwa Maulana Ibrahim), peputra 
Sayid "Ali Rachmat, ngtjawa nama Susuhunan Katib ing Surabaya, 
dedalam ing Ampeldenta, kasebut Susuhunan Ampeldenta. Cempa 
iku kutha karajan ing India buri (Indo china). 

Sayid Kramat kang kasebut ing buku iki pe@parabe Susuhunan 
ing Bonang (Sunan Benang). 


TAMAT 
KATRANGAN: 
() Kulon kutha Majakerta let 4/- 10 km. 
(2) Pelabuhane saiki aran: ”Haipong”. 
(3) Lor Stasiyun: Surabaya kota ”Semut”. 
(4) Benang - Bonang ing Karesidhenan Rembang. 
(5) Tarik. 
(6) Kulon kutha Kedhiri. 
(9) Akire Menang didegi pabrik gula arane iya pabrik Menang, 


stasiyune ing Gurah antarane Kedhiri - Pare #/- 7 km. saka 
Kedhiri. 

(10) Kidul Majaagung lI&t 4/- 15-16 km. Saiki diceluk desa 
Ngrimbi. 
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(11) Ing sac@lakipun pabrik Menang, wont@n dhusun nama 
Guruh. 
1. mbok manawi ewah-ewahan saking Gumerah-Gumuruh. 
2. Gurah - gusah. 
3. ngresiki gorokan. 
(12) Laren - kalenan. 
(13) Bangawan - Brantas. 


Gancaran basa Jawa ngoko: 
Babon asli tinggalane KRT Tandhanagara, Surakarta, 
Cap-capan ingkang kaping sekawan, 1959: 
Toko Buku “Sadu-Budi” Sala. 
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TERJEMAHAN DARMAGANDHUL 


(khusus bagian dialog Sunan Kalijaga, Prabu Brawijaya 
dan Sabdo Palon ) 


Ganti yang diceritakan, perjalanan Sunan Kalijaga dalam men- 
cari Prabu Brawijaya, hanya diiringkan dua sahabat. Perjalanan-nya 
terlunta-lunta. Tiap desa diampiri untuk mencari informasi. Perjalan- 
an Sunan Kalijaga melewati pesisir timur Pulau Jawa, menurutkan 
bekas jalan-jalan yang dilalui Prabu Brawijaya, 

Perjalanan Prabu Brawijaya sampai juga di Blambangan. Ka- 
rena merasa lelah kemudian berhenti di pinggir mata air. Waktu 
itu pikiran Sang Prabu benar-benar gelap. Yang di hadapannya 
hanya abdi berdua, yaitu Sabdo Palon dan Noyo Genggong. Kedua 
abdi tadi tidak pernah bercanda, dan memikirkan peristiwa yang 
baru saja terjadi. Tidak lama kemudian Sunan Kalijaga berhasil 
menjumpainya. Sunan Kalijaga bersujud menyembah di kaki Sang 
Prabu. Sang Prabu kemudian bertanya kepada Sunan Kalijaga, 
“Sahid! Kamu datang ada apa? Apa perlunya mengikuti aku?” 

Sunan Kalijaga berkata, “Hamba diutus putra Paduka, untuk 
mencari dan menghaturkan sembah sujud kepada Paduka di ma- 
napun bertemu. Beliau memohon ampun atas kekhilafannya, 
sampai lancang berani merebut tahta Paduka, karena terlena oleh 
darah mudanya yang tidak tahu tata krama ingin menduduki 
tahta memerintah negeri, disembah para bupati. Sekarang putra 
Paduka sangat merasa bersalah. Adapun ayahanda Raja Agung yang 
menaikkan dan memberi derajat Adipati di Demak, tak mungkin 
bisa membalas kebajikan Paduka. Kini putra Paduka ingat, bahwa 
Paduka lolos dari istana tidak karuan di mana tinggalnya. Karena itu 
putra Paduka merasa pasti akan mendapat kutukan Tuhan. Karena 
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itulah hamba yang lemah ini diutus untuk mencari di mana Paduka 
berada. Jika bertemu dimohon kembali pulang ke Majapahit, 
tetaplah menjadi raja seperti sedia kala, memangku mahligai istana 
dijunjung para punggawa, menjadi pusaka dan pedoman yang 
dijunjung tinggi para anak cucu dan para sanak keluarga, dihormati 
dan dimintai restu keselamatan semua yang di bumi. Jika Paduka 
berkenan pulang, putra Paduka akan menyerahkan tahta Paduka 
Raja. Putra Paduka menyerahkan hidup mati. Itupun jika Paduka 
berkenan. Putra Paduka hanya memohon ampunan Paduka atas 
semua kekhilafan dan memohon tetap sebagai Adipati Demak 
saja. Apabila Paduka tidak berkenan memegang tahta lagi, Paduka 
inginkan beristirahat di mana, menurut kesenangan Paduka, di 
gunung mana Paduka ingin tinggal, putra Paduka memberi busana 
dan makanan untuk Paduka, tetapi memohon pusaka Kraton di 
tanah Jawa, diminta dengan tulus.” 

Sang Prabu Brawijaya bersabda, “Aku sudah dengar kata-kata- 
mu, Sahid! Tetapi tidak aku gagas! Aku sudah muak bicara dengan 
santri! Mereka bicara dengan mata tujuh, lamis semua, maka blero 
matanya! Menunduk di muka tetapi memukul di belakang. Kata- 
katanya hanya manis di bibir, batinnya meraup pasir ditaburkan 
ke mata, agar buta mataku ini. Dulu-dulu aku beri hati, tapi 
balasannya seperti kenyung buntut! Apa coba salahku? Mengapa 
negaraku dirusak tanpa kesalahan? Tanpa adat dan tata cara manusia, 
mengajak perang tanpa tantangan! Apakah mereka memakai tatanan 
babi, lupa dengan aturan manusia yang utama!” 

Setelah mendengar sabda Sang Prabu demikian, Sunan Kalijaga 
merasa sangat bersalah karena telah ikut menyerang Majapahit. Ia 
menarik nafas dalam dan sangat menyesal. Namun semua telah 
terjadi. Maka kemudian ia berkata lembut, “Mudah-mudahan 
kemarahan Paduka kepada putra Paduka, menjadi jimat yang 
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dipegang erat, diikat dipucuk rambut, dimasukkan dalam ubun- 
ubun, menambahi cahaya nubuwat yang bening, untuk keselamatan 
putra cucu Paduka semua. Karena semua telah terjadi, apalagi yang 
dimohon lagi, kecuali hanya ampunan Paduka. Sekarang Paduka 
hendak pergi ke mana?” 

Sang Prabu Brawijaya berkata, “Sekarang aku akan ke Pulau 
Bali, bertemu dengan yayi Prabu Dewa Agung di Kelungkung. 
Aku akan beri tahu tingkah Si Patah, menyia-nyiakan orang tua 
tanpa dosa, dan hendak kuminta menggalang para raja sekitar Jawa 
untuk mengambil kembali tahta Majapahit. Adipati Palembang 
akan kuberi tahu bahwa kedua anaknya sesampai di tanah Jawa 
yang aku angkat menjadi Bupati, tetapi tidak tahu aturan. Ia berani 
memusuhi ayah dan rajanya. Aku akan minta kerelaannya untuk 
aku bunuh kedua anaknya sekaligus, sebab pertama durhaka kepada 
ayah dan kedua kepada raja. Aku juga hendak memberi tahu kepada 
Hongte di Cina, bahwa putranya yang menjadi istriku punya anak 
laki-laki satu, tetapi tidak tahu jalan, berani durhaka kepada ayah 
raja. Ia juga akan kuminta kerelaan cucunya hendak aku bunuh, 
aku minta bantuan prajurit Cina untuk perang. Akan kuminta 
agar datang di negeri Bali. Apabila sudah siap semua prajurit, serta 
ingat pada kebaikanku, dan punya belas kasih kepada orang tua 
ini, pasti akan datang di Bali siap dengan perlengkapan perang. 
Aku ajak menyerang tanah Jawa merebut istanaku. Biarlah terjadi 
perang besar ayah melawan anak. Aku tidak malu, karena aku tidak 
memulai kejahatan dan meninggalkan tata cara yang mulia.” 

Sunan Kalijaga sangat prihatin. Ia berkata dalam hati, “Tidak 
salah dengan dugaan Nyai Ageng Ampelgading, bahwa Eyang 
Bungkuk masih gagah mengangkangi negara, tidak peduli, kulit kisut 
punggung wungkuk. Jika beliau dibiarkan sampai menyeberang ke 
Pulau Bali, pasti akan ada perang besar dan pasukan Demak pasti 
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kalah karena dalam posisi salah, memusuhi raja dan bapa, ketiga 
pemberi anugerah. Sudah pasti orangJawa yang belum Islam akan 
membela raja tua, bersiaga mengangkat senjata. Pasti akan kalah 
orang Islam tertumpas dalam peperangan.” 

Akhirnya Sunan Kalijaga berkata pelan, “Aduh Gusti Prabu! 
Pabila Paduka nanti tiba di Bali, kemudian memanggil para raja, 
pasti akan terjadi perang besar. Apakah tidak sayang Negeri Jawa 
rusak. Sudah dapat dipastikan putra Paduka yang akan menerima 
kekalahan, kemudian Paduka bertahta kembali menjadi raja, tapi 
tidak lama kemudian lengser keprabon. Tahta Jawa lalu diambil oleh 
bukan darah keturunan Paduka. Jika terjadi demikian ibarat anjing 
berebut bangkai, yang berkelahi terus berkelahi hingga tewas dan 
semua daging dimakan anjing lainnya.” 

“Ini semua kehendak Dewata Yang Maha Linuwih. Aku ini 
raja binatara, menepati sumpah sejati, tidak memakai dua mata, 
hanya menepati suatu kebenaran, menurut adat aturan para leluhur. 
Seumpama Si Patah menganggap aku sebagai bapaknya, dan ingin 
menjadi raja, diminta dengan baik-baik, istana tanah Jawa ini akan 
kuberikan dengan baik-baik pula. Aku sudah tua renta, sudah 
kenyang menjadi raja, menerima menjadi pendeta bertafakur di 
gunung. Sedangkan Si Patah telah aniaya kepadaku. Pastilah aku 
tidak rela tanah Jawa dirajainya. Bagaimana pertanggungjawabanku 
kepada rakyatku di belakang hari nanti?” 

Mendengar kemarahan Sang Prabu yang tak tertahankan, 
Sunan Kalijaga merasa tidak bisa meredakan lagi, maka kemudian 
beliau menyembah kaki Sang Prabu sambil menyerahkan kerisnya 
dengan berkata, apabila Sang Prabu tidak bersedia mengikuti 
sarannya, maka ia mohon agar dibunuh saja, karena akan malu 
mengetahui peristiwa yang menjijikkan itu. 

Sang Prabu melihat iktikad Sunan Kalijaga yang demikian 
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tadi, hatinya tersentuh juga. Sampai lama beliau tidak berkata 
dan selalu mengambil nafas dalam-dalam dengan meneteskan air 
mata. Berat sabdanya, “Sahid! Duduklah dahulu. Kupikirkan baik- 
baik, kupertimbangkan saranmu, benar dan salahnya, baik dan 
buruknya, karena aku khawatir apabila kata-katamu itu bohong 
saja. Ketahuilah Sahid! Seumpama aku pulang ke Majapahit, Si 
Patah menghadap kepadaku, bencinya tidak bisa sembuh karena 
punya ayah Buda kawak kafir kufur. Lain hari lupa, aku kemudian 
ditangkap dikebiri, disuruh menunggu pintu belakang. Pagi sore 
dibokongi sembahyang, apabila tidak tahu kemudian dicuci di 
kolam digosok dengan ilalang kering.” 

Sang Prabu mengeluh kepada Sunan Kalijaga, “Coba pikirlah, 
Sahid! Alangkah sedih hatiku, orang sudah tua-renta, lemah tak 
berdaya kok akan direndam dalam air.” 

Sunan Kalijaga memendam senyum dan berkata, “Mustahil 
jika demikian, besok hamba yang tanggung, hamba yakin tidak 
akan tega putra Paduka memperlakukan sia-sia kepada Paduka. 
Akan halnya masalah agama hanya terserah sekehendak Paduka, 
namun lebih baik jika Paduka berkenan berganti syariat Rasul, dan 
mengucapkan asma Allah. Akan tetapi jika Paduka tidak berkenan 
itu tidak masalah. Toh hanya soal agama. Pedoman orang Islam 
itu syahadat, meskipun salat dingklak-dingkluk jika belum paham 
syahadat itu juga tetap kafir namanya.” 

Sang Prabu berkata, “Syahadat itu seperti apa, aku kok belum 
tahu, coba ucapkan biar aku dengarkan.” Sunan Kalijaga kemudian 
mengucapkan syahadat, “asyhadu ala ilaha ilallah, wa asyhadu anna 
Mubammadar Rasulullah, artinya aku bersaksi, tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan bersaksi bahwa Kanjeng Nabi Muhammad itu 
utusan Allah.” 

Sunan Kalijaga berkata kepada Sang Prabu, “Manusia yang 
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menyembah kepada angan-angan saja tapi tidak tahu sifat-Nya maka 
ia tetap kafir, dan manusia yang menyembah kepada sesuatu yang 
kelihatan mata, itu menyembah berhala namanya, maka manusia 
itu perlu mengerti secara lahir dan batin. Manusia mengucap 
itu harus paham kepada yang diucapkan. Adapun maksud Nabi 
Muhammad Rasulullah : Muhammad itu makam kuburan. Jadi 
badan manusia itu tempatnya sekalian rasa yang memuji badan 
sendiri, tidak memuji Muhammad di Arab. Badan manusia itu 
wewayangannya Dzat Tuhan, wujud kuburan rasa. Rasul adalah 
rasa yang mengikuti. Rasa makanan terasa masuk di mulut, Rasul 
naik ke surga, lullah, luluh jadi tanah. Disebut Rasulullah itu rasa 
ala ganda salah (rasa buruk berbau kesalahan). Diringkas menjadi 
satu Muhammad Rasulullah. Yang pertama tahu badan, kedua tahu 
makanan. Kewajiban manusia menghayati rasa, rasa dan makanan 
menjadi sebutan Muhammad Rasulullah, maka sembahyang me- 
nyebut ushali itu artinya memahami asalnya. Adapun raga manusia 
itu asalnya dari ruh idhafi, ruh Muhammad Rasul, artinya Rasul 
rasa, keluarnya rasa hidup, keluar dari badan yang terbuka, karena 
asyhadu alla, jika tidak mengetahui artinya syahadat, tidak tahu 
rukun Islam maka tidak akan mengerti asal kejadian.” 

Sunan Kalijaga berkata banyak-banyak sampai Prabu Brawijaya 
berkenan pindah agama Islam, setelah itu minta potong rambut 
kepada Sunan Kalijaga, akan tetapi rambutnya tidak mempan 
digunting. Sunan Kalijaga lantas berkata, Sang Prabu dimohon 
Islam lahir batin, karena apabila hanya lahir saja, rambutnya tidak 
mempan digunting. Sang Prabu kemudian berkata kalau sudah lahir 
batin, maka rambutnya bisa dipotong. 

Sang Prabu setelah potong rambut kemudian berkata kepada 
Sabdo Palon lan Noyo Genggong, “Kamu berdua kuberi tahu mulai 
hari ini aku meninggalkan agama Buda dan memeluk agama Islam. 
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Aku sudah menyebut nama Allah Yang Sejati. Kalau kalian mau, 
kalian berdua kuajak pindah agama Rasul dan meninggalkan agama 
Buda.” 

Sabdo Palon berkata sedih, “Hamba ini Ratu Dang Hyang yang 
menjaga tanah Jawa. Siapa yang bertahta, menjadi asuhan hamba. 
Mulai dari leluhur Paduka dahulu, Sang Wiku Manumanasa, 
Sakutrem dan Bambang Sakri, turun-temurun sampai sampai 
sekarang. Hamba mengasuh keturunan raja-raja Jawa. Hamba jika 
tidur sampai 200 tahun. Selama hamba tidur selalu ada peperangan 
saudara musuh saudara, yang nakal membunuh manusia bangsanya 
sendiri. Sampai sekarang ini umur hamba sudah 2.000 lebih 3 
tahun dalam mengasuh raja-raja Jawa, tidak ada yang berubah 
agamanya, sejak pertama menepati agama Buda. Baru Paduka yang 
berani meninggalkan pedoman luhur Jawi. Jawi artinya memahami. 
Mau-maunya menjadi Jawan, hanya sekedar ikut-ikutan, yang akan 
membuat celaka muksa Paduka kelak,” ucap Wikutama disambut 
halilintar bersahutan. Prabu Brawijaya disindir oleh Dewata karena 
mau masuk agama Rasul, yaitu dengan perwujudan keadaan di 
dunia ditambah tiga hal: (1) rumput Jawan, (2) padi Randanunut, 
dan (3) padi Mriyi. 

SangPrabu bertanya lagi, “Bagaimana niatanmu, mau apa tidak 
meninggalkan agama Buda masuk agama Rasul, lalu menyebut Nabi 
Muhammad Rasulullah dan nama Allah Yang Sejati?” 

Sabdo Palon berkata sedih, “Paduka masuklah sendiri. Hamba 
tidak tega melihat watak siya, seperti orang Arab itu. Siya itu artinya 
menghukum, apalagi menghukum diri sendiri. Jika hamba pindah 
agama, pasti akan celaka muksa hamba kelak. Yang mengatakan 
mulia itu kan orang Arab dan orang Islam semua, memuji diri 
sendiri. Kalau hamba tidak peduli, memuji tetangga, mencelakai 
diri sendiri. Hamba suka agama lama menyebut Dewa Yang Maha 
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Lebih. 

Dunia itu tubuh Dewata yang bersifat budi dan hawa, su- 
dah menjadi kewajiban manusia itu menurut kepada budi ke- 
hendaknya, jadi tidak sia-sia. Jika menyebut Nabi Muhammad 
Rasulullah, artinya Muhammad itu makaman kubur, kuburnya 
rasa yang salah, hanya menuhankan rasa badan jasmani, hanya 
mementingkan makan enak, tidak ingat karmanya di belakang. 
Maka nama Muhammad adalah tempat kuburan sekalian rasa. 
Ruh idhafi artinya tubuh, jika sudah rusak kembali kepada asalnya 
lagi. Prabu Brawijaya nanti akan berdiam dimana. Adam itu sama 
dengan dengan Hyang Ibrahim, artinya kebrahen ketika hidupnya, 
tidak mendapatkan rasa yang benar. Tetapi bangunnya rasa yang 
berwujud badan dinamai Muhammadun, tempat kuburan rasa. Jasa 
budi menjadi sifat manusia. Jika diambil Yang Maha Kuasa, tubuh 
Paduka sifatnya jadi dengan sendirinya. Orang tua tidak membuat, 
maka dinamai anak, karena adanya dengan sendirinya, jadinya atas 
suatu yang ghaib, atas kehendak Lata wal Hujwa, yang meliputi 
wujud, wujud sendiri, rusak-rusaknya sendiri, jika diambil oleh 
Yang Maha Kuasa, hanya tinggal rasa dan amal yang Paduka bawa 
ke mana saja. Jika nista menjadi setan yang menjaga suatu tempat. 
Hanya menunggui daging busuk yang sudah luluh menjadi tanah. 
Demikian tadi tidak ada perlunya. Demikian itu karena kurang 
budi dan pengetahuannya. Ketika hidupnya belum makan buah 
pohon pengetahuan dan buah pohon budi. Pilih mati menjadi 
setan, menunggu batu mengharap-harap manusia mengirim sajian 
dan selamatan. Kelak meninggalkan mu'jizat Rahmat memberi 
kutukan kiamat kepada anak cucunya yang tinggal. Manusia mati 
tidak dalam aturan raja yang sifatnya lahiriah. Suksma pisah dengan 
budi, jika tekadnya baik akan menerima kemuliaan. Akan tetapi jika 
tekadnya buruk akan menerima siksaan. Coba Paduka pikir kata 
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hamba itu!” 

"Kembali kepada asalnya, asal Nur bali kepada Nur”. 

Sabdopalon berkata lagi : "Itu pengetahuan manusia yang 
bingung, hidupnya merugi, tidak punya pengetahuan ingat, belum 
menghayati buah pengetahuan dan budi, asal satu mendapat satu. 
Itu bukan mati yang utama. Mati yang utama itu sewu satus telung 
puluh. Artinya satus itu putus, telu itu tilas, puluh itu pulih, wujud 
kembali, wujudnya rusak, tetapi yang rusak hanya yang berasal 
dari ruh idhafi. Hidupnya abadi hanya raga pisah dengan suksma, 
yaitu syahadat tanpa asyhadu, ganti ruh idhafi lapisan, bulan mmp 
pasti dari mana asalnya mulai menjadi manusia. Sump artinya 
mmumppurwa madya wasana, menepati kedudukan manusiz”. 

Sang Prabu menjawab, ”Ciptaku menempel pada orang 
orang yang lebih”. Sabdo Palon berkata, ”Itu manusia tersesat, 
seperti kemladeyan menempel di pepohonan besar, tidak punya 
kemuliaan sendiri hanya numpang. Itu bukan mati yang utama. 
Tapi matinya manusia nista, sukanya hanya menempel, ikut-ikutan, 
tidak memiliki sendiri, jika diusir kemudian gentayangan menjadi 
kuntilanak, kemudian menempel kepada awal mulanya lagi”. 

Sang Prabu berkata lagi, "Aku akan kembali kepada yang su- 
wung, kekosongan, ketika aku belum maujud apa-apa, demikianlah 
tujuan kematianku kelak”. 

”Itu matinya manusia tak berguna, tidak punya iman dan ilmu, 
ketika hidupnya seperti hewan, hanya makan minum dan tidur. 
Demikian itu hanya bisa gemuk kaya daging. Penting minum dan 
kencing saja, hilang makna hidup dalam mati”. 

Sang Prabu, "Aku menunggui tempat kubur, apabila sudah 
hancur luluh menjadi debu”. 

Sabdo Palon menyambung, “Itulah matinya manusia bodoh, 
menjadi setan kuburan, menunggui daging di kuburan, daging yang 
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sudah luluh menjadi tanah, tidak mengerti berganti ruh idhafi baru. 
Itulah manusia bodoh, ketahuilah. Terima kasih!” 

Sang Prabu berkata, "Aku akan muksa dengan ragaku”. 

Sabdo Palon tersenyum, "Kalau orang Islam terang tidak bisa 
muksa, tidak mampu meringkas makan badannya, gemuk keba- 
nyakan daging. Manusia mati muksa itu celaka, karena mati tetapi 
tidak meninggalkan jasad. Tidak bersyahadat, tidak mati tidak 
hidup, tidak bisa menjadi ruh idhafi baru, hanya menjadi gunungan 
demit”. 

Sang Prabu, "Aku tidak punya kehendak apa-apa, tidak bisa 
memilih, terserah Yang Maha Kuas2”. 

Sabdo Palon, "Paduka meninggalkan sifat tidak merasa sebagai 
titah yang terpuji, meninggalkan kewajiban manusia. Manusia di- 
wenangkan menolak atau memilih. Jika sudah menerima akan mati, 
sudah tidak perlu mencari ilmu kemuliaan mati”. 

Sang Prabu, ”Keinginanku kembali ke akhirat, masuk surga 
menghadap Yang Maha Kuase”. 

Sabdo Palon berkata, "Akhirat, surga, sudah Paduka bawa ke 
mana-mana, dunia manusia itu sudah menguasai alam kecil dalam 
besar. Paduka akan pergi ke akhirat mana, nanti tersesat Iho! Pa- 
dahal akhirat itu artinya melarat, di mana-mana ada akhirat. Bila 
mau hamba ingatkan, jangan sampai Paduka mendapat kemelaratan 
seperti dalam pengadilan negara. Jika salah menjawabnya tentu di- 
hukum, ditangkap, dipaksa kerja berat dan tanpamenerima upah. 
Masuk akhirat Nusa Srenggi. Nusa artinya manusia, sreng artinya 
berat sekali, enggi artinya kerja. 

Jadi maknanya manusia dipaksa berkerja untuk Ratu Nusa 
Srenggi. Apa tidak celaka, manusia hidup di dunia demikian tadi, 
sekeluarganya hanya mendapat beras sekojong, tanpa daging, sam- 
bal, sayur. Itu perumpamaan akhirat yang kelihatan yang nyata. Jika 
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akhirat manusia mati malah lebih dari itu, Paduka jangan sampai 
pulang ke akhirat, jangan sampai masuk ke surga, malah tersesat, 
banyak binatang yang mengganggu, semua tidur berselimut tanah, 
hidupnya bekerja dengan paksaan, tidak salah dipaksa. Paduka ja- 
ngan sampai menghadap Gusti Allah, karena Gusti Allah itu tidak 
berwujud tidak berbentuk. Wujudnya hanya asma, melimputi dunia 
dan akhirat, Paduka belum kenal, kenalnya hanya seperti kenalnya 
cahaya bintang dan rembulan. Bertemunya cahaya menyala men- 
jadi satu, tidak pisah tidak kumpul, jauhnya tanpa batasan, dekat 
tidak bertemu. Saya tidak tahan dekat apalagi Paduka, Kangjeng 
Nabi Musa toh tidak tahan melihat Gusti Allah. Maka Allah tidak 
kelihatan, hanya Dzatnya yang meliputi semua makhluk. Paduka 
bibit ruhani, bukan jenis malaikat. Manusia raganya berasal dari 
nutfah, menghadap Hyang Lata wal Hujwa. Jika sudah lama, minta 
yang baru, tidak bolak-balik. Itulah mati hidup. Orang yang hidup 
adalah jika nafasnya masih berjalan, hidup yang langgeng, tidak 
berubah tidak bergeser, yang mati hanya raganya, tidak merasakan 
kenikmatan, maka bagi manusia Buda, jika raganya sudah tua, 
sukmanya keluar minta ganti yang baik, melebihi yang sudah tua. 
Nutfah jangan sampai berubah dari dunianya. Dunia manusia itu 
langgeng, tidak berubah-ubah, yang berubah itu tempat rasa dan 
raga yang berasal dari ruh idhafi. 

Prabu Brawijaya itu tidak muda tidak tua, tetapi langgeng ber- 
ada di tengah dunianya, berjalan tidak berubah dari tempatnya di 
dalam gua hasrat cipta yang hening. Bawalah bekalmu, bekal untuk 
makan raga. Apapun milik kita akan hilang, berkumpul dan ber- 
pisah. Denyut jantung sebelah kiri adalah jalan rasa, cipta letaknya 
di langit-langit mulut. Itu akhir pengetahuan. Pengetahuan manusia 
beragama Buda. Ruh berjalan lewat langit-langit mulut, berhenti di 
kerongkongan, keluar lewat kemaluan, hanyut dalam lautan rahmat 
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kemudian masuk ke gua garba perempuan. Itulah jatuhnya nikmat 
di bumi rahmat.Di situ budi membuat istana baitullah yang mulia, 
terjadi lewat sabda kun fayakun. Di tengah rahim ibu itu takdir 
manusia ditentukan, rizkinya digariskan, umurnya juga dipastikan, 
tidak bisa dirubah, seperti tertulis dalam Lauh Mahfudz. Keberun- 
tungan dan kematiannya tergantung pada nalar dan pengetahuan, 
yang kurang ikhtiarnya akan kurang beruntung pula. 

Awal mula kiblat empat, yaitu timur barat selatan dan utara 
adalah demikian. Wetan artinya wiwitan asal manusia mewujud,: 
kulon artinya bapa kelonan, artinya kidul, estri didudul di tengah 
perutnya, lor artinya lahirnya jabang bayi. Tanggal pertama pur- 
nama, tarik sekali tenunan sudah selesai. Artinya pur, jumbuh, na, 
ana wujud, mas madep kepada wujud. Jumbuh itu artinya lengkap 
serba ada, menguasai alam besar kecil, tanggal manusia, lahir dari 
ibunya, bersama dengan saudaranya kakang mbarep adi ragil. Ka- 
kang mbarep itu kawah, adi itu ari-ari. Saudara ghaib yang lahir 
bersaman, menjaga hidupnya selama matahari tetap terbit di dunia, 
berupa cahaya, isinya ingat semuanya, siang malam jangan khawatir 
kepada semua rupa, yang ingat semuanya, surup dan tanggalnya 
sudah jelas, waktu dulu, sekarang atau besok, itu pengetahuan ma- 
nusia Jawa yang beragama Buda. 

Raga itu diibaratkan perahu, sedangkan suksma adalah orang 
yang di atas perahu tadi, yang menunjukkan tujuannya. Jika pera- 
hunya berjalan salah arah, akhirnya perahu pecah, manusia rebah. 
Maka harus bertujuan, senyampang perahu masih berjalan, jika 
tidak bertujuan hidupnya, dan matinya tak akan bisa sampai tu- 
juan, menepati kemanusiaannya. Jika perahu rusak maka akan 
pisah dengan orangnya. Artinya suksma juga pisah dengan budi, 
itu namanya syahadat, pisahnya kawula dengan Gusti. Sah artinya 
pisah dengan Dzat Tuhan, jika sudah pisah raga dan suksma, budi 
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kemudian berganti baitullah, nafas memuji kepada Gusti. 

Jika pisah suksma dan budi, maka manusia harus yang waspada, 
ingatlah asal-usul manusia, dan wajib meminta kepada Tuhan bai- 
tullah yang baru, yang lebih baik dari yang lama. Raga manusia itu 
namanya baitullah itu perahu buatan Allah, terjadi dari sabda kun 
fayakun. Jika perahu manusia Jawa bisa berganti baitullah lagi yang 
lebih baik, perahu orang Islam hidupnya tinggal rasa, perahunya 
sudah hancur. Jika suksma itu mati di alam dunia kosong, tidak ada 
manusia. Manusia hidup di dunia dari muda sampai tua. Meskipun 
suksma manusia, tetapi jika tekadnya melenceng, matinya tersesat 
menjadi kuwuk, meskipun suksmanya hewan, tetapi bisa menjelma 
menjadi manusia. 

Ketika Batara Wisnu bertahta di Medang Kasapta, binatang 
hutan dan makhluk halus dicipta menjadi manusia, menjadi rakyat 
Sang Raja. Ketika Fyang Paduka Prabu Palasara bertahta di Ga- 
jahoya, binatang hutan dan makhluk halus juga dicipta menjadi 
manusia. Maka bau manusia satu dan yang lainnya berbeda-beda, 
baunya seperti ketika masih menjadi hewan. Serat Tapak Hyang 
menyebut Sastrajendra Hayuningrat, terjadi dari sabda kun, dan 
menyebut jitok artinya hanya puji tok. 

Dewa yang membuat cahaya bersinar meliputi badan. Cahya 
artinya incengen aneng cengelmu. Jiling itu puji eling kepada Gusti. 
Punuk artinya panakna. Timbangan artinya salang. Pundak itu 
panduk, hidup di dunia mencari pengetahuan dengan buah kuldi, 
jika beroleh buah kuldi banyak, beruntungnya kaya daging, apabila 
beroleh buah pengetahuan banyak, bisa untuk bekal hidup, hidup 
langgeng yang tidak bisa mati. Tepak artinya tepa-tapanira. Walikat, 
walikaning urip. Ula-ula, ulatana, lalaren gegermu kang ngeligir. 
Sungsum artinya sungsungen. Lambung, waktu Dewa menyam- 
bung umur, alam manusia itu sambungan, ingat hidup mati. 
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Lempeng kiwa tengen artinya tekad yang lempeng lahir batin, 
purwa benar dan salah, baik dan buruk. Mata artinya lihatlah batin 
satu, yang lurus kiblatmu, keblat utara benar satu. Tengen artinya 
tengenen kang terang, di dunia hanya sekedar memakai raga, tidak 
membuat tidak memakai. Kiwa artinya, raga iki isi hawa kekajengan, 
tidak wenang mengukuhi mati. Demikian itu bunyi serat tadi. Jika 
Paduka mencela, siapa yang membuat raga? Siapa yang memberi 
nama? Hanya Lata wal Hujwa, jika Paduka mencaci, Paduka tetap 
kafir, celaka mati Paduka, tidak percaya kepada takdir Gusti, dan 
murtat kepada leluhur Jawa semua, menempel pada besi, kayu batu, 
menjadi iblis menunggu tanah. Jika Paduka tidak bisa membaca 
sasmita yang ada di badan manusia, mati Paduka tersesat seperti 
kuwuk. Adapun jika bisa bisa membaca sasmita yang ada pada raga 
tadi, dari manusia menjadi manusia. Disebut dalam Serat Anbiya, 
Kanjeng Nabi Musa waktu dahulu manusia yang mati di kubur, ke- 
mudian bangun lagi, hidupnya ganti ruh baru, ganti tempat baru. 

Jika Paduka memeluk agama Islam, manusia Jawa tentu ke- 
mudian Islam semua. Badan halus hamba sudah tercakup dan ma- 
nunggal menjadi tunggal, lahir batin, jadi tinggal kehendak hamba 
saja. Adam atau wujud bisa sama, jika saya ingin akan mewujud, 
itulah wujud hamba, kehendak Adam, bisa hilang seketika. Bisa 
mewujud dan bisa menghilang seketika. Raga hamba itu sifat Dewa, 
badan hamba seluruhnya punya nama sendiri-sendiri. Coba Paduka 
tunjuk, badan Sabdo Palon. Semua sudah jelas, jelas sampai tidak 
kelihatan Sabdo Palon, tinggal asma meliputi badan, tidak muda ti- 
dak tua, tidak mati tidak hidup, hidupnya meliputi dalam matinya. 
Adapun matinya meliputi dalam hidupnya, langgeng selamany2”. 

Sang Prabu bertanya, "Di mana Tuhan yang Sejati?” 

Sabdo Palon berkata, "Tidak jauh tidak dekat, Paduka bayang- 


annya. Paduka wujud sifat suksma. Sejatinya tunggal budi, hawa, 
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dan badan. Tiga-tiganya itu satu, tidak terpisah, tetapi juga tidak 
berkumpul. Paduka itu raja mulia tentu tidak akan khilaf kepada 
kata-kata hamba ini”. 

"Apa kamu tidak mau masuk agama Islam?” 

Sabdo Palon berkata sedih, "Ikut agama lama, kepada agama 
baru tidak! Kenapa Paduka berganti agama tidak bertanya hamba? 
Apakah Paduka lupa nama hamba, Sabdo Palon? Sabda artinya kata- 
kata, Palon kayu pengancing kandang. Naya artinya pandangan, 
Genggong artinya langgeng tidak berubah. Jadi bicara hamba itu, 
bisa untuk pedoman orang tanah Jawa, langgeng selamanya”. 

"Bagaimana ini, aku sudah terlanjur masuk agama Islam, sudah 
disaksikan Sahid, aku tidak boleh kembali kepada agama Buda lagi, 
aku malu apabila ditertawakan bumi langit.” 

"Iya sudah, silakan Paduka jalani sendiri, hamba tidak ikut- 
ikutan”. 

Sunan Kalijaga kemudian berkata kepada Sang Prabu, yang 
isinya jangan memikirkan yang tidak-tidak, karena agama Islam itu 
sangat mulia. Ia akan mencipta air yang di sumber sebagai bukti, 
lihat bagaimana baunya. Jika air tadi bisa berbau wangi, itu per- 
tanda bahwa Sang Prabu sudah mantap kepada agama Rasul, tetapi 
apabila baunya tidak wangi, itu pertanda jika Sang Prabu masih 
berpikir Buda. 

Sunan Kalijaga kemudian mengheningkan cipta. Seketika air 
sumber menjadi berbau wangi. Sunan Kalijaga berkata kepada Sang 
Prabu, seperti yang sudah dikatakan, bahwa Sang Prabu nyata sudah 
mantap kepada agama Rasul, karena air sumber baunya wangi. 

Sabdo Palon berkata kepada Sang Prabu, "Itu kesaktian apa? 
Kesaktian kencing hamba kemarin sore dipamerkan kepada hamba. 
Seperti anak-anak, jika hamba melawan kencing hamba sendiri. 
Paduka dijerumuskan, hendak menjadi Jawan, suka menurut ikut- 
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ikutan, tanpa guna hamba asuh. Hamba wirang kepada bumi langit, 
malu mengasuh manusia tolol, hamba hendak mencari asuhan yang 
satu mata. Hamba menyesal telah mengasuh Paduka. Jika harnba 
mau mengeluarkan kesaktian, air kencing hamba, kentut sekali 
saja, sudah wangi. Jika paduka tidak percaya, yang disebut pedo- 
man Jawa, yang bernama Manik Maya itu hamba, yang membuat 
kawah air panas di atas Gunung Mahameru itu semua hamba. 
Adikku Batara Guru hanya mengizinkan saja. Pada waktu dahulu 
tanah Jawa gonjang-ganjing, besarnya api di bawah tanah. Gunung- 
gunung hamba kentuti, puncakipun kemudian berlubang, apinya 
banyak yang keluar, maka tanah Jawa kemudian tidak goyang, maka 
gunung-gunung yang tinggi puncaknya, keluar apinya serta ada 
kawahnya, berisi air panas dan air tawar. Itu hamba yang membuat. 
Semua tadi atas kehendak Lata wal Hujwa, yang membuat bumi 
dan langit. Apakah cacadnya agama Buda, manusia bisa memohon 
sendiri kepada Yang Maha Kuasa. Sungguh, jika sudah berganti 
agama Islam, meninggalkan agama Buda, keturunan Paduka akan 
celaka, Jawa tinggal Jawan, artinya hilang, suka ikut bangsa lain. 
Besok tentu diperintah oleh orang Jawa yang mengerti. 

Coba Paduka saksikan, bulan depan bulan tidak kelihatan, biji 
mati tidak tumbuh, ditolak oleh Dewa. Walaupun tumbuh kecil saja, 
hanya untuk makanan burung, padi seperti kerikil, karena paduka 
yang salah, suka menyembah batu. Paduka saksikan, besok tanah 
Jawa berubah udaranya, tambah panas jarang hujan. Berkurang 
hasil bumi, banyak manusia suka menipu. Berani bertindak nista 
dan suka bersumpah, hujan salah musim, membuat bingung para pe- 
tani. Sejak hari ini hujan sudah berkurang, sebagai hukuman banyak 
manusia berganti agama. Besok apabila sudah bertaubat, ingat ke- 
pada agama Buda lagi, dan kembali mau makan buah pengetahuan, 
Dewa kemudian memaafkan, hujan kembali seperti jaman Buda”. 
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Sang Prabu mendengar kata-kata Sabdo Palon dalam batin 
merasa sangat menyesal karena telah memeluk agama Islam dan me- 
ninggalkan agama Buda. Lama beliau tidak berkata. Kemudian ia 
menjelaskan bahwa masuknya agama Islam itu karena terpikat kata 
putri Cempa, yang mengatakan bahwa orang agama Islam itu kelak 
apabila mati, masuk surga yang melebihi surganya orang kafir. 

Sabdo Palon, "Sejak jaman kuna, bila laki-laki menurut perem- 
puan, pasti sengsara, karena perempuan itu utamanya untuk wadah, 
tidak berwenang memulai kehendak”. Sabdo Palon banyak-banyak 
mencaci kepada Sang Prabu. 

Sang Prabu, "Kamu cela sudah tak berguna, karena sudah ter- 
lanjur, sekarang hanya kamu yang kutanya, masih tetapkah tekad- 
mu? Aku masuk agama Islam, sudah disaksikan oleh Si Sahid, sudah 
tidak bisa kembali kepada Buda lagi”. 

Sabdo Palon berkata bahwa dirinya akan memisahkan diri de- 
ngan beliau. Ketika ditanya perginya akan ke mana? Ia menjawab ti- 
dak pergi, tetapi tidak berada di situ, hanya menetapi yang namanya 
Semar, artinya meliputi sekalian wujud, anglela kalingan padang. 

Sang Prabu bersumpah, besok apabila ada orang Jawa tua, 
berpegang kawruh, yaitulah yang akan diasuh Sabdo Palon. Orang 
Jawa akan diajari tahu benar salah. Sang Prabu hendak merangkul 
Sabdo Palon dan Noyo Genggong, tetapi dua orang tadi kemudian 
musnah. Sang Prabu menyesal dan meneteskan air mata. Kemudian 
berkata kepada Sunan Kalijaga, "Besuk Negara Blambangan ganti- 
lah dengan nama Negara Banyuwangi agar menjadi pertanda kem- 
balinya Sabdo Palon ke tanah Jawa membawa asuhannya. Adapun 
kini Sabdo Palon masih berada di tanah seberang”. 

Sunan Kalijaga kemudian diperintahkan menandai air sumber, 
jika bau harumnya hilang, besok orang Jawa akan meninggalkan 
agama Islam kembali ke agama Kawruh. Sunan Kalijaga kemudian 
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membuat dua buah tabung bambu, yang satu diisi air tawar, satunya 
diisi air sumber. Air sumber tadi untuk pertanda, jika bau wangi 
hilang, orang tanah Jawa akan kembali ke agama Kawruh. Tabung 
setelah diisi air, kemudian ditutup daun pandan dan dibawa dua 
orang sahabatnya. 

Prabu Brawijaya kemudian diiringkan Sunan Kalijaga dan dua 
orang sahabatnya. Malam harinya istirahat di Sumberwaru, Esok 
harinya tabung itu dibuka, airnya dicium masih wangi, kemudian 
segera melanjutkan perjalanan lagi agar ketika matahari tenggelam 
sudah sampai di Panarukan. Sang Prabu istirahat di sana. Pagi 
harinya, air dicium masih wangi. Sang Prabu kemudian melanjut- 
kan perjalanan lagi. 

Sesudah matahari tenggelam mereka telah sampai di Besuki. 
Sang Prabu beristirahat di sana. Esok harinya tabung air dicium 
masih berbau wangi. Sang Prabu kemudian meneruskan perjalanan 
sampai matahari tenggelam. Sampai di Prabalingga, di situ juga 
istirahat semalam. Esok paginya air itu dilihat lagi. Air yang tawar 
masih enak, tetapi berbusa harum. Tetapi tinggal sedikit, karena 
kerap diminum di jalan. Sedangkan air sumber setelah dicium 
baunya menjadi bacin, lalu dibuang. Sang Prabu kemudian berkata 
kepada Sunan Kalijaga, "Prabalingga suatu saat nanti namanya dua, 
Prabalingga karo Bangerwarih. Di sini di depan hari menjadi tempat 
untuk perkumpulan orang-orang yang mencari pengetahuan kepin- 
taran dan kebatinan, Prabalingga artinya perbawanya orang Jawa 
ketutupan dengan perbawa tetangga”. 

Sang Prabu kemudian segera meneruskan perjalanan, agar 
dalam waktu tujuh hari sudah sampai di Ampelgading. Nyai Ageng 
Ampelgading menyambut kemudian menyembah kepada Sang 
Prabu sambil menangis bercucuran air mata. Sang Prabu kemu- 
dian berkata, "Jangan menangis Angger, sudahlah semuanya sudah 


266 


menjadi kehendak Yang Maha Kuasa. Aku dan kamu hanya sekedar 
menjalani, semua peristiwa ini sudah ditulis dalam Lauh Mahfud:. 
Baik buruk jangan ditolak. Sudah kewajiban orang hidup sabar dan 
menerima. 

Nyai Ageng Ampel kemudian berkata kepada Sang Prabu, 
melaporkan tingkah lalu cucunya Prabu Jimbun, seperti yang su- 
dah disebut di depan. Sang Prabu kemudian memerintahkan untuk 
memanggil Prabu Jimbun. Nyai Ampel mengutus santri ke Demak 
dengan membawa surat. Sesampai di Demak, surat disampaikan 
kepada Sang Prabu Jimbun. Tidak lama kemudian Prabu Jimbun 
berangkat menghadap ke Ampel. 

Putra raja Majapahit, yang bernama Raden Bondankajawan 
di Tarub, mendengar berita bahwa negara Majapahit dibedah oleh 
Adipati Demak, malah Sang Prabu meloloskan diri dari istana, tidak 
jelas ke mana larinya. Merasa tidak enak pikirnya, maka kemudian 
pergi ke Majapahit. Raden Bondankejawan menyamar untuk men- 
cari berita di mana ayahandanya. Sesampai di Surabaya ia mende- 
ngar berita bahwa Sang Prabu ada diAmpel, tetapi kemudian sakit. 
Raden Bondankajawan kemudian menghaturkan sembah bakti. 

Sang Prabu bertanya, "Siapa yang menyembah ini?” 

Raden Bondankajawan berkata, "Hamba putra Paduka, Bon- 
dhan Kejawan”. Sang Prabu kemudian merangkul putranya. Sakit- 
nya Sang Prabu semakin parah. Beliau merasa sudah akan pulang 
kepada jaman kelanggengan. Kata beliau kepada Sunan Kalijaga 
demikian, "Sahid, mendekatlah kemari, aku sudah akan kembali 
ke jaman kelanggengan, buatlah surat ke Pengging dan Ponorogo. 
Nanti kuberi tanda tangan. Aku sudah terima hancumya Majaleng- 
ka. Jangan ada perang berebut tahtaku, semua tadi sudah kehendak 
Yang Maha Suci, jangan ada perang, karena hanya akan membuat 
rusaknya jagad. Sayangilah rakyat. Menghadaplah ke Demak. Ja- 
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ngan ada yang memulai perang setelah aku. Kuminta kepada Yang 
Maha Kuasa, perangnya akan kalah”.. 

Sunan Kalijaga kemudian menulis surat. Setelah selesai kemu- 
dian ditandatangani oleh Sang Prabu. Kemudian diberikan kepada 
Adipati Pengging dan Ponorogo. 

Sang Prabu kemudian berkata, "Sahid, setelah aku tidak ada, 
pandai-pandailah kamu memelihara anak cucuku. Aku titip anak 
kecil ini. Seketurunannya asuhlah. Bila ada untungnya, besok anak 
ini yang bisa menurunkan bibit tanah Jawa. Dan lagi pesanku kepa- 
da kamu, apabila aku sudah kembali ke alam kalanggengan, kubur- 
kan aku di Majapahit sebelah timur laut telaga. Adapun kuburanku 
kuberi nama Sastrawulan. Siarkan kabar bahwa yang dikubur di situ 
Raja Putri Cempa. Dan lagi pesanku, besok anak cucuku jangan 
sampai kawin dengan lain bangsa. Jangan sampai orang bangsa lain 
menjadi panglima perang”. 

Sunan Kalijaga kemudian menjawab: "Apakah Sang Prabu 
tidak memberi restu kepada putra Tag Prabu Jimbun untuk 
menjadi raja di tanah Jawa?” 

Sang Prabu berkata, "Ya, kuberi restu, tetapi hanya berhenti 
tiga keturunan”. Sunan Kalijaga meminta petunjuk apa artinya 
nama kuburan Sang Prabu. 

”Sastra artinya tulisan, wulan artinya cahaya dunia. Artinya 
kuburanku hanya seperti cahaya rembulan. Apabila masih kemilau 
cahaya rembulan, nanti orang Jawa tahu bahwa kematianku sudah 
memeluk agama Islam. Maka kutinggikan Putri Cempa, karena aku 
sudah dibetinakan oleh Si Patah, serta sudah tidak dianggap laki- 
laki, sampai aku disia-siakan seperti ini. Maka aku hanya merestui 
ia menjadi raja hanya dalam tiga keturunan, karena Si Patah itu dari 
tiga bangsa, Jawa, Cina dan raksasa. Maka ia tega kepada ayah serta 
ngawur caranya. Maka wasiatku, anak cucuku jangan kawin dengan 
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lain bangsa, karena dalam berkasih-kasihan dengan orang lain bang- 
sa tadi bisa merubah keyakinan. Bisa mencelakai hidup, maka aku 
memberi wasiat jangan mengangkat panglima perang orang yang 
lain bangsa. Karena akan menginjak Gustinya, dalam berperang 
mendua hati. Sudah Sahid, semua wasiatku tulislah”. 

Sang Prabu setelah bersabda demikian, tangannya kemudian 
bersedekap, terus wafat. Jenazahnya kemudian dikuburkan di As- 
tana Sastrawulan Majapahit. 
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KONTEMPLASI NUSANTARA RAYA 


Apakah kita semua lupa? Apakah kita semua lalai? 
Apakah memang kita semua tidak mau tahu? 

Ketika ekonomi dan politik menjadi taghut-taghut yang kita sembah, 
Ketika intelektualitas dan logika menjadi sesembahan kita, 
Ketika kehidupan hedonistis menjadi berhala kita, 

Bahkan, ketika agama dan syari'at pun kita jadikan Tuhan, 
Nampaknya, Kita semua lupa, Kita semua lalai, 

Atau bahkan sebenarnya kita semua munafik, 
Diam-diam..., Syirik musyrik telah membius diri, 

Bid'ah dan sesat telah merasuk dalam darah, 

Pantas... Jika Allah menurunkan azab-Nya, 

Sangat pantas... Jika Allah dengan kasih-Nya memberikan pelajaran, 
"Asyhadu ala ilaha ilallah, wa asyhadu ana Muhammaddan rasulullah, 
Innalillahi wa inna ilaihi rojiun, 

La hawla wala guwata ila bilahil aliyul adzhim,” 

Patut kita akui, Nyatanya kita memang terlupa, 

Hanya sorga menjadi tujuan kita, Hanya rizgi menjadi dambaan kita, 
Nyatanya kita memang terlupa, 

Sesungguhnya Allah lah pencipta sorga dan rizgi, 
Semestinya..., "Ilahi anta magsudi wa ridhoka mathlubi, 

Allah adalah tujuanku dan ridho Allah yang kucari,” 
Semestinya..., 

Dengan syari'at, kita mengenal torigoh (jalan menuju Allah), 
Dengan torigoh, kita mengenal hakekat, 

Dengan hakekat, kita bermarifat (mengenal Allah), 
Semestinya..., 

Agama dan syari'at bukan sarana menghakimi sesama, 

“Inna robbi latifu limayasan, innahu wa alimul hakim,” 
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Nampaknya, 
Kita tidak mau tahu akan ayat-ayat-Nya, 
Kita tidak mau membaca tanda-tanda-Nya, 
Kita tahu.., tapi sengaja berselingkuh, 
Apakah kita tahu? Ketika Adam Air jatuh dan raib, 
Itulah tandanya bahwa hati (adam) kita sirna, 
Apakah kita tahu? 
Ketika Senopati Nusantara tenggelam tak berbekas, 
Itulah tandanya bahwa musnahnya jiwa kepemimpinan nusantara, 
Apakah kita tahu? Ketika Garuda jatuh terbakar, 

Itulah tandanya bahwa Pancasila telah tumbang di negeri ini, 
Apakah kita tahu? Ketika bencana bersahutan menerpa bumi ini, 
Itulah tandanya bahwa pasukan sapu jagad (sirrullah) tengah bersiap, 
Melibas orang-orang ingkar dan munafik, 

Apakah kita tahu? Ketika semburan lumpur Porong tak jua usai, 
Itulah tandanya bahwa ”seseorang” tengah dinanti, 

Aulia pilihan dan kekasih Allah, 

Sang Satria Pinandhita Sinisihan Wahyu, 

Siapa lagi kalau bukan Sang Pamomong Nuswantoro, 
Telah terlihat Parikesit dibawah asuhan Abiyasa, 

Tak lama lagi, Akan datang Gajah Mada muda, 

Dengan ruh Bhinneka Tunggal Ika, 

Kokoh berpijak laksana Garuda Kencana, 

Dengan menghunus Surya Panuluh, 

Kembali bersumpah, mengucap Hamukti Palapa, 
"Lamun huwus kalah nusantara isun amukti palapa,” 
Berdua datang bak Musa dan Harun, 

Itulah Sabdo Palon dan Noyo Genggong. 


Jayalah Negeriku, Tegaklah Garudaku, Jayalah Nusantaraku... 
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Misteri Satrio Piningit tak pernah pupus dari benak dan re- 
lung hati anak cucu leluhur Nusantara. Fenomena sejak masa ke- 
walian pasca kehancuran Majapahit ini sangat lekat terutama bagi 
anak cucu Jawa - Bali Dwipa. Perjalanan sejarah Nusantara telah 
menjadi saksi hidup tentang kemunculan Satrio Piningit di setiap 
perubahan masa yang telah diwasiatkan oleh para leluhur Nusan- 
tara ratusan tahun yang lalu. Raden Patah (Jimbun) adalah sosok 
Satrio Piningit dukungan para wali utamanya Sunan Bonang yang 
menandai berdirinya Kerajaan Demak setelah mampu mengha- 
puskan supremasi Kerajaan Majapahit. Sultan Hadiwijoyo (Joko 
Tingkir) murid Sunan Giri merupakan Satrio Piningit pada masa 
berdirinya Kerajaan Pajang yang mengakhiri era Kerajaan Demak. 
Panembahan Senopati (Sutowijoyo) murid Sunan Kalijaga juga 
merupakan Satrio Piningit pada masa berdirinya Kerajaan Mata- 
ram menggantikan eksistensi Pajang. Dari beberapa peristiwa 
bersejarah tersebut mengandung makna yang tersirat bahwa Sa- 
trio Piningit “sejati” selalu muncul pada pergantian “masa besar” 
Nusantara dimana senantiasa tidak meninggalkan peran seorang 
wali (aulia). 

Soekarno, Soeharto, Habibie, Gus Dur, Megawati dan SBY 
dapat pula dikatakan sosok Satrio Piningit pada masanya setelah 
Nusantara ini beralih menjadi NKRI. Fenomena yang sangat me- 
narik pada saat ini adalah : Akankah Satrio Piningit “sejati” yang 
dikenal dengan nama Satrio Pinandhito Sinisihan Wahyu muncul 
pada masa ini ? Mengingat dari situasi dan tanda-tanda alam yang 
terjadi mengindikasikan bahwa Nusantara akan memasuki “Era 
Baru” yaitu : Jaman Kalasuba (kejayaan). 

Buku ini berisikan ungkapan hasil “perjalanan spiritual” pe- 
nulis yang baru disadari kemudian ternyata telah masuk ke dalam 
pusaran misteri ini. Semoga membawa manfaat untuk segenap 
anak cucu leluhur Nusantara tercinta. Selamat membaca... 


